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PEDOMAN TRANSLITERASI Dalam disertasi ini, pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan berdasarkan dari buku ‚Pedoman Penulisan Karya Ilmiah ‚ UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. A. Konsonan Initial



Romanization



Initial



Romanization



ا



A



ض



D{



ب



B



ط



Ţ



ت



T



ظ



Z{



ث



Th



ع



‘



ج



J



غ



Gh



ح



H{



ؼ



F



خ



Kh



ؽ



Q



د



D



ؾ



K



ذ



Dh



ؿ



L



ر



R



ـ



M



ز



Z



ف



N



س



S



ة،ق



H



ش



Sh



ك



W



ص



S{



ي



Y



B. Vokal 1. Vokal Tunggal Tanda َ



Nama Fatḥah



Huruf Latin A



Nama A



َ



Kasrah



I



I



َ



Ḑammah



U



U



Nama Fatḥah dan ya



Gabungan Huruf Ai



Nama A dan I



Fatḥah dan wau



Au



A da U



2. Vokal Rangkap Tanda  ي... َ  ك... َ



Contoh: حسني: H{usain



حوؿ: H{aul



C. Vokal Panjang Tanda Nama ػػا Fatḥah dan alif ػػي Kasrah dan ya ػو



Ḑamah dan wau



Gabungan Huruf a>



Nama a dan garis di atas



Ī



I dan garis di atas



Ū



u dan garis di atas



D. Ta’ Marbūţah Transliterasi ta’ marbūţah ( )ةdi akhir kata, bila dimatikan ditulis h. Contoh: مرأة: Mar’ah



مدرسة: Madrasah



(Ketentuan ini tidak digunakan terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafadz aslinya). E. Shiddah Shiddah/Tashdīd di transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf bershaddah itu. Contoh: ربّنا: Rabbana>



شواؿ ّ : Shawwa>l



F. Kata Sandang Alif + La>m Apabila diikuti dengan huruf qamariyah, ditulis al. Contoh: القلم: al-Qalam



ABSTRAK Disertasi ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan dampak Corporate bank syariah dan bank konvensional terhadap pemberdayaan masyarakat. Dari tiga variabel yang diujikan meliputi variabel ekonomi, sosial dan lingkungan yang diukur secara terpisah, ternyata variabel ekonomi pada bank konvensional tidak memiliki dampak, sedangkan variabel sosial dan lingkungan memiliki dampak terhadap pemberdayaan masyarakat. Temuan ini mengindikasikan bahwa program CSR bank konvensional tidak murni berperan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, tapi lebih kearah bisnis komersil dan keberpihakan kepada pelaku usaha yang lebih feasible. Program CSR bidang ekonomi yang dijalankannya dengan model pola kemitraan yang berujung pemberian fasilitas pinjaman dengan tingkat suku bunga dan persyaratan tertentu sehingga memberatkan masyarakat.Sebaliknya, CSR bank syariah lebih berdampak pada pemberdayaan ekonomi masyarakat, karena dibarengi dengan pembinaan dan pengembangan ekonomi umat. Program yang dilakukannya melalui penyaluran produk kredit kebajikan (qard h}asan), yaitu pinjaman tanpa margin (bagi hasil) yang diberikan secara perorangan dan kelompok. Disertasi ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sayd Farook, et al (2011), Al-Qadi (2012),Yazis, et al (2013), Chintaman (2014), dan Ershad (2015), bahwa bank syariah menerapkan aspek tanggung jawab sosial dalam semua dimensi, sedangkan bank konvensional lebih pada dimensi sosial dan lingkungan. Sependapat pula dengan teori Elkington (1999), Jim Ife, et al (2006), Chahal, et al (2006), dan David Crawther (2008), yang mengatakan bahwa dalam pemberdayaan masyarakat hendaklah disertai transformasi secara seimbang, baik itu transformasi ekonomi, sosial, lingkungan, budaya dan agama maupun politik, sehingga kekuatan faktor-faktor itu akan membentuk kemandirian masyarakat. Sebaliknya, disertasi ini tidak sependapat dengan teori Milton Friedman (1962), Joel Bakan (1970) dan Thurow (1997), bahwa tanggung jawab sosial perusahaan hanyalah memaksimumkan profit dan bila perusahaan melaksanakan CSR akan menurunkan profit.Tanggung jawab sosial hanya ada pada individu dan tidak melekat pada perusahaan, sebab tanggung jawab perusahaan adalah menghasilkan keuntungan sebesar-besarnya bagi pemegang saham. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Data primer meliputi hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket. Data sekunder meliputi buku, jurnal, artikel, laporan tahunan perusahaan dan sumber lainnya yang relevan dengan topik penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan ekonomi dengan teknik analisis data multiple linear regression.



Social Responsibility/CSR



ABSTRACT This dissertation concludes that there are differences in the impact of the Corporate Social Responsibility / CSR on a sharia banking and a conventional banks to the community empowerment. The three variables were tested, the variables includes economic, social and environmental are measured separately, it turns out the economic variables in conventional banks have no impact, while the social and th environmental variables have an impact on community empowerment. These findings indicate that the role of the program CSR on a conventional bank is not purely in economic empowerment, but more towards the commercial business and alignments to businesses that is more feasible CSR program being operated with a model of partnership that led to granting loan facility with an interest rate and specific requirements, making it a burden the people. On the other hand, the CSR on a sharia banking has more impact on the economic empowerment of the people, because coupled with coaching and community economic development. The program that are done through credit product distribution virtue (qard h}asan), which is a loans without margin (profit sharing) given by individuals and groups. This dissertation is concurs with the research that are conducted by Sayd Farook, et al (2011), Al-Qadi (2012), Yazir, et al (2013), Chintaman (2014), and Ershad (2015), that the sharia banks implement social responsibility in all dimensions, whereas conventional banks is more on social and environmental dimensions. It is also concurred well with the theory from Elkington (1999), Jim Ife, et al (2006), Chahal, et al (2006), and David Crawther (2008), which says that the community empowerment should accompanied by a balanced transformation, whether it is an economic transformation, social, environment, cultural and religious as well as a politic. On the other hand, this dissertation does not agree with the theory of Milton Friedman (1962), Joel Bakan (1970) and Thurow (1997), that the corporate social responsibility is simply to maximize profit and if the companies implement CSR it will reduce the profit. Social responsibility is only on the individual and does not attached to the company, because the responsibility of a company is to generate a maximum profit for the shareholders. This study used a qualitative and a quantitative methods. The primary data includes observation, interviews and questionnaires. The secondary data includes books, journals, articles, annual reports and other sources that are relevant to the topic of this study. This study uses an economic approach with the techniques of multiple linear regression to analysis the data.



ٍِخص اٌشسبٌخ رسزٕزج ٘زٖ اٌشسبٌخ أْ ٕ٘بن اخزالفبد ف ٟاٌزأث١ش عٍ ٝاٌزّى ٓ١االجزّبع ٟف ٟاٌّسإ١ٌٚخ االجزّبع١خ ٌٍششوبد ( )CSRث ٓ١اٌجٕٛن اٌششع١خ ٚاٌجٕٛن اٌشث٠ٛخ .فّٓ اٌّزغ١شاد اٌز ٟلبَ اٌجبدثخ ثبخزجبس٘ب، وً عٍ ٝدذح :ٟ٘ٚ ،اٌّزغ١شاد االلزصبد٠خٚ ،اٌّزغ١شاد االجزّبع١خٚ ،اٌّزغ١شاد اٌج١ئ١خ ،رجٌٍ ٓ١جبدثخ أْ اٌّزغ١شاد االلزصبد٠خ ف ٟاٌجٕٛن اٌشث٠ٛخ ٌ١س ٌٙب رأث١ش ٠زوش ف ٟاٌزّى ٓ١االجزّبعٚ ،ٟئّٔب اٌّإثش ف ٗ١اٌّزغ١شاد االجزّبع١خ ٚاٌّزغ١شاد اٌج١ئ١خ. ٚرش١ش ٘زٖ إٌز١جخ ئٌ ٝأْ ثشٔبِج اٌّسإ١ٌٚخ االجزّبع١خ ٌٍششوبد ( )CSRف ٟاٌجٕٛن اٌشث٠ٛخ ال ٠سُٙ ئسٙبِب فبعال ف ٟاٌزّى ٓ١االجزّبعٌٍّ ٟجزّع ،ثً  ً١ّ٠ئٌ ٝرأ١٠ذ أصذبة األعّبي اٌزجبس٠خ األوثش لذسح ِٓ إٌبد١خ اٌّبٌ١خ .فجشٔبِج اٌّسإ١ٌٚخ االجزّبع١خ ٌٍششوبد ( )CSRف ٟاٌّجبي االلزصبد٠ ٞزُ رٕف١زٖ عٍّٔ ٝط اٌششاوخ إٌّز ٟٙثبٌذصٛي عٍ ٝلشٚض ثأسعبس اٌفٛائذ ٚاٌششٚط اٌّعٕ١خ اٌز ٟرثمً وٛاً٘ اٌّجزّع. ٚثشٔبِج اٌّسإ١ٌٚخ االجزّبع١خ ٌٍششوبد ( )CSRف ٟاٌجٕٛن اٌششع١خ عٍ ٝعىس رٌه؛ فزأث١شٖ ف ٟاٌزّىٓ١ االلزصبدٌٍّ ٞجزّع ئ٠جبثٌٍ ٟغب٠خ ،د١ث ئٔٗ ِمش ْٚثبإلسشبد ٚاٌزٛع١خ اٌّبٌٚ ٓ١١اٌزط٠ٛش االلزصبدٌ ٞألِخ. ٠ٚزُ رٕف١ز ٘زا اٌجشٔبِج عٓ طش٠ك رمذ ُ٠إٌّزجبد االئزّبٔ١خ اٌذسٕخ (اٌمشض اٌذسٓ) ،رزّثً ف ٟاٌمشٚض ِٓ غ١ش اٌٙبِش ،رعطٌ ٝألفشاد أٌٍ ٚششوبد. ٘ٚزٖ اٌشسبٌخ ِذزٛا٘ب ِزٛافك ِع رٌه اٌجذث اٌز ٞوزجٗ س١ذ فبسٚق ٚصِالؤٖ سٕخ ٚ ،َ3122اٌمبضٟ سٕخ ٠ٚ ،َ3123بص٠س (ٚ )Yazisصِالؤٖ سٕخ ٚ ،َ3124رشٕ١زبِبْ ( )Chintamanسٕخ ،َ3125 ٚئسشبد سٕخ  ،َ3126أْ اٌجٕٛن اإلسالِ١خ رطجك جبٔت اٌّسإ١ٌٚخ االجزّبع١خ ف ٟجّ١ع أثعبد٘ب ،أِب اٌجٕٛن اٌشث٠ٛخ فىبْ رشو١ض٘ب عٍ ٝاألثعبد االجزّبع١خ ٚاٌج١ئ١خ .فٙزٖ اٌشسبٌخ ِزٛافمخ ِع ٔظش٠بد ئٍ٠ىٕجز )Elkington( ْٛسٕخ ٚ ،َ2:::ج ُ١ئ٠ف أ ٓ٠فشأه ر١سٛف١شJim Ife & Frank ( ٚ  )Tesorieroسٕخ ٚ ،َ3117خبالي ئ٠ذ آي ( )Chahal, et alسٕخ ٚ ،َ3117داف١ذ وبسٚر٠ش ئ٠ذ آي ( )David Crawther, et alسٕخ ٚ ،َ3119سٚس ٛئ٠ذ آي ( )Russo,et alسٕخ َ311:؛ د١ث رمٛي ٘زٖ إٌظش٠بد :ئّٔٗ ف ٟاٌزّى ٓ١االجزّبع ٟال ثذ ِٓ أْ ٠صذجٗ رذُّٛي ثطش٠مخ ِزٛاصٔخ ،سٛاء أوبْ رذٛال الزصبد٠ب ،أَ اجزّبع١ب ،أ َٚث١ئ١ب ،أَ ثمبف١ب ،أَ د١ٕ٠ب ،أَ س١بس١ب ،دز ٝرى ْٛلٛح رٍه اٌعٛاًِ لبدسح عٍ ٝثٕبء االسزمالٌ١خ االجزّبع١خ. ٚثبٌعىس ِٓ رٌه ،فاْ ٘زٖ اٌشسبٌخ ال رزٛافك ِع ٔظش٠بد ٍِ١ز ْٛفش٠ذِبْ ()Milton Friedman سٕخ  ،2173جٛي ثبوبْ ( )Joel Bakanسٕخ ٚ ،2:81ثٛسا )Thurow( ٚسٕخ  ،َ2::8اٌمبئٍخ :ئْ اٌّسإ١ٌٚخ االجزّبع١خ ٌٍششوبد ئّٔب رم َٛثزذم١ك ألصٔ ٝسجخ األسثبحٚ .ئرا لبِذ اٌششوخ ثزٕف١ز اٌّسإ١ٌٚخ االجزّبع١خ ٌٍششوبد ( ،)CSRفاْ رٌه ٠إد ٞئٌ ٝأخفبض ف ٟاألسثبح .فبٌّسإ١ٌٚخ االجزّبع١خ ئّٔب عٍ ٝاألفشاد ،ال عٍ ٝاٌششوخٚ ،رٌه ألْ ِسإ١ٌٚخ اٌششوخ ٘ ٟرذم١ك أوجش سثخ ِّىٓ ألصذبة األس.ُٙ ٚلذ اسزخذِذ اٌجبدثخ ف ٟوزبثخ سسبٌزٙب إٌّٙج اٌىّٚ ٟإٌٛعٚ .ٟثبٌٕسجخ ٌٍج١بٔبد األسبس١خ رشًّ اٌجذث اٌعٍّٚ ،ٟاٌّمبثالدٚ ،رٛص٠ع االسزجبٔبدٚ .أِب اٌج١بٔبد اٌثبٔ٠ٛخ فزشًّ اٌىزتٚ ،اٌّجالد، ٚاٌّمبالدٚ ،رمش٠شاد اٌششوبدِٚ ،صبدس أخش ٜاٌز ٟرذعُ ٘زٖ اٌشسبٌخ .وّب أْ اٌجبدثخ لذ اسزخذِذ اٌجبدثخ وزٌه إٌّٙج االلزصبدِ ٞع رمٕ١بد رذٍ ً١اٌج١بٔبد ثبسزخذاَ رذٍ ً١االٔذذاس اٌخط ٟاٌّزعذد.
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BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Pembangunan suatu negara tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga menjadi tanggung jawab sektor swasta dan masyarakat. Perusahaan merupakan bagian dari pilar perekonomian suatu negara yang harus berperan aktif dalam pembangunan masyarakat. Dalam tatanan realita, banyak perusahaan yang sudah menjalankan aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan atau populer dengan istilah corporate social responsibility (selanjutnya disebut CSR)1 di tengah masyarakat yang hasilnya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. Tapi, kenyataannya masih banyak perusahaan yang ragu dan belum menjalankan program CSR secara optimal. Pada mulanya CSR masih bersifat sukarela (philantrophy), berlanjut menjadi sebuah tanggung jawab yang diwajibkan.2 Pemerintah melalui kebijakannya mengeluarkan undang-undang No 40 tahun 2007 yang intinya mewajibkan setiap perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.3 CSR sebenarnya merupakan bagian dari strategi bisnis jangka panjang dalam sebuah korporasi,4 bukan hanya sekedar biaya, melainkan adalah investasi jangka panjang yang menguntungkan perusahaan. CSR sebagai investasi sosial (social 1



Jika dilihat dari asal katanya, CSR berasal dari literatur etika bisnis di Amerika Serikat, dikenal sebagai corporate social responsibility atau social responsibility of corporation. Kata corporation atau perusahaan telah dipakai dalam bahasa Indonesia yang diartikan sebagai perusahaan, khususnya perusahaan besar. Kata ‚perusahaan‛ berasal dari bahasa Latin ‚corpus/corpora‛ yang berarti badan, dan sebetulnya berarti ‚yang dijadikan suatu badan‛. Jika ditelusuri, pada mulanya korporasi justru tidak menunjukkan organisasi yang mencari untung. Kees Berteens: Pengantar Etika Bisnis, Seri Filsafat Atmajaya : 21, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 289. Dari sisi etimologis CSR kerap diterjemahkan sebagai tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan dari sisi terminologis CSR diartikan sebagai tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan untuk berlaku etis, meminimalkan dampak negatif yang mencakup aspek ekonomi sosial dan lingkungan ( triple bottom line) dalam rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.Yusuf Wibisono, Membedah konsep dan Aplikasi CSR (Gresik: Fascho Publishing, 2007), 8. Lihat juga William C. Frederick, et al. Business And Society, Corporate Strategy, Public Policy, Ethics (Pensylvania State University: McGraw-Will,1988), 626. 2 Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 89. 3 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, Pasal 74 ayat 1 Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Ayat 2 Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 4 Frits R Dimu Heo, CSR Menu Wajib Perbankan, Info Bank News. Com, 10 Juni 2008 (Diakses, 5 Desember 2014).
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investment) korporasi, ikut berkontribusi dalam memberdayakan masyarakat (community empowerment), sehingga mampu memenuhi kebutuhan/hak dasar, serta memanfaatkan sumber daya dan peluang ekonomi secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.5 Implementasi CSR pada industri perbankan sejauh ini baru sebatas pada tindakan filantrofis dan belum terintegrasi dengan nature bisnis dari industri perbankan yang terkait aktivitas perolehan dan penyaluran dana. Pelaksanaan CSR di sektor perbankan, baik perbankan syariah maupun konvensional, berdasarkan bukti empiris hanya menunjukkan adanya perbedaan sedikit antara bank syariah dengan bank konvensional.6 Pada bank syariah pelaksanaan CSR seyogyanya lebih baik dari pada bank konvensional. Bank syariah belum mempertimbangkan dimensi sosial yang terkait dengan pembangunan, yang merupakan esensi penting dalam moral ekonomi Islam, masih adanya kesenjangan antara aspirasi dan realitas.7 Dari sudut dimensi spiritual bank syariah seharusnya memiliki dimensi spiritual lebih banyak, tidak hanya menghendaki bisnis non riba, melainkan juga mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat yang lebih luas, terutama bagi golongan masyarakat ekonomi lemah.8 Penelitian lainnya menunjukkan bahwa bank syariah sebagai lembaga keuangan yang berbasis syariah dalam melaksanakan CSR masih menyimpang dari semangat Islam dan tidak berbeda dengan bank konvensional.9 Demikian pula dari sudut prinsip CSR dalam Islam yang masih bersifat umum, belum mencerminkan ajaran Islam dalam wujud operasional praktis yang dapat dipraktekkan pada perbankan syariah secara lebih spesifik.10 Bank syariah semestinya berperan
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Riza Primahendra, CSR Sebagai Investasi Sosial (Jakarta : Brief Note, Amerta Social Consulting & Resourching, Edisi 8, 2010), 3. 6 Muhammad Taimor Hassan et al, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure (A. Comparison between Islamic and Conventional Financial Institutions in Bahawalpur Region)‛. International Journal of Learning Development, Vol. 2, No. 1 (2012), 51-62. 7 Shifa Mohd Nor, ‚Integrating Moral in a Dynamic Model of Corporate Social Responsibility in Islamic Economics and Finance‛( Ph.D Student, School of Government and International Affairs, Durham University, Accepted, January 13, 2013), Asian and African Area Studies, 11(2) (2012), 137-150. 8 Meutia Inten, ‚Shariah Enterprise Theory sebagai Dasar Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial untuk Bank Syariah‛, Disertasi, Program Pasca Sarjana Universitas Brawijaya Malang (2010), dalam Erwanda, Edwin dan Mulawarman, Aji, Dedi, Tanggung Jawab Sosial pada Organisasi Perbankan Syariah, Studi Kasus pada BNI Syariah Cabang Malang (2013), 2. 9 Mohamad Yazis Ali Basah and Mazlynda Md Yusuf, ‚ Islamic Bank and Corporate Social Responsibility‛, Management and Business, Vol.5, No.11 (2013), 194-209. 10 Jawed Akhtar Mohammed, ‚Corporate Social Responsibility in Islam‛ (A. Thesis Submitted to Auckland University of Technology in Fultilment of the Requirements for The Degree of Doctor of Phildisosophy, Faculty of Business, New Zealand (2007), 101140.
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sebagai lembaga percontohan dalam program CSR.11 Hal ini karena dibentuknya bank syariah adalah karena kritik terhadap bank konvensionalyang berprinsip atas dasar bunga dalam kegiatan perbankan. Praktek bunga telah dilaporkan memiliki efek negatif pada perkembangan sistem sosio-ekonomi masyarakat.12 Bank konvensional, dalam pelaksanaan CSR memiliki kelemahan disebabkan oleh fokusnya lebih pada faktor sosial dan politik.13 Penelitian lainnya bahwa program CSR bagian dari promosi bank.14 Sedangkan Adeolu, mengungkapkan bahwa dengan pendekatan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan dalam pembangunan berkelanjutan (sustanaibility development), secara umum korporasi harus mencurahkan lebih banyak sumber daya untuk kegiatan CSR dan merancang kebijakan/strategi dan mekanisme penegakan hukum di bidang pelaporan sosial dan lingkungan, dan kode etik pada suap dan korupsi. Bidang kesehatan perlu diberikan prioritas dalam pengeluaran dan peraturan CSR perusahaan.15 Implikasi CSR ditinjau dalam maqa>s}id al-shari>‘ah merupakan inisiatif moral dan agama yang didasarkan kepada keyakinan bahwa sebuah korporasi harus berlaku baik, tidak hanya mengejar keuntungan semata. CSR mencerminkan bagaimana Islam menekankan pentingnya mempertimbangkan bahwa kepentingan umum lebih diutamakan dari pada kepentingan pribadi.16 CSR dalam kontek Islam didasarkan atas konsep Islam yaitu kehidupan manusia yang baik, yakni perlunya keseimbangan kehidupan secara material dan kebutuhan spiritual dalam penekanannya pada persaudaraan dan keadilan sosial dan ekonomi.17 11



Muhammad Yasir Yusuf, ‚Model Pelaksanaan CSR Bank Syariah (Kajian Empiris Pembiayaan Mikro Baitul Mal, Aceh).‛ La_Riba, Jurnal Ekonomi Islam, Volume IV, No. 2, Desember ( 2010),199. 12 Muhammad Nejatullah Siddiqi ‚Issues in Islamic Banking‛, The Islamic foundation, Leicester, London, U.K., (1983/1403H), 152. Lihat juga Mohamed Ariff, ‚Islamic Banking‛, Asian-Pacific Economic Literature, Vol. 2, No. 2, September 1988), 4662. Baca pula Lewis, Mervyn K. with L.M. Algaoud, ‚Islamic Banking.‛ Edward Elgar, Cheltenham, UK and Northampton, Mass. (2001), 1-274. Lihat juga Ahmad, A. U. F. and Hassan, M. K, ‚Riba and Islamic Banking‛, Journal of Islamic Economics, Banking and Finance, 3 (1)(2007), 1-33. Baca pula Chong, B.S. and Liu, M. H, ‚Islamic Banking: Interest-Free or Interest-Based?‛, Pacific-Basin Finance Journal, 17, (2009), 125-144. 13 Muhammad Taimoor Hassan et al, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure (A. Comparison between Islamic and Conventional Financial Institutions in Bahawalpur Region)‛. International Journal of Learning Development, Vol. 2, No. 1 (2012), 51-62 14 Md. Kayssar Ahmed, et al, ‚Corporate Social Responsibility Practices of Private Commercial Banks in Bangladesh: A Case Study on Southeast Bank Ltd,‛ Developing Country Studies ISSN 2224-607X (Paper) ISSN 2225-0565 (Online)Vol. 4, No.14, (2014), 56-62. 15 Adeolu O.Adewuju,et al, ‛CSR and Sustainable Community Development in Nigeria: WAPCO, a Case from The Cement Industry", Social Responsibility Journal, Vol. 6 Iss: 4, (2010) , 522-535. 16 Asyraf Wajdi Dusuki and Nurdianawati Irwani Abdullah, ‚Maqa>sid al-Sh{ari>`ah, Maslah{ah, and Corporate Social Responsibility‛, The American Journal of Islamic Social Sciences (2007), 1-24. 17 M. Umer, Chapra, Islam and The Economic Challenge, Publisheed Jointly with the Islamic Foundation (UK), (1992), 448.
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Praktek CSR dalam Islam erat kaitannya dengan perusahaan-perusahaan yang menjalankan kegiatan bisnis sesuai dengan konsep syariah yang diharapkan perusahaan tersebut dapat melakukan tanggung jawab sosial perusahaan secara Islami. Berkembangnya CSR dalam ekonomi Islam juga turut meningkatkan perhatian masyarakat terhadap lembaga atau institusi syariah. Nilai-nilai Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW dapat digunakan sebagai landasan tanggung jawab sosial perusahaan. Nabi Muhammad SAW merupakan utusan Allah SWT untuk alam semesta. Allah SWT menurunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat-Nya untuk menyelesaikan segala permasalahan di muka bumi ini. Islam bukan hanya sebuah agama, melainkan juga sebuah petunjuk kehidupan bagi umat-Nya. Al-Qur’an berisi berbagai petunjuk mengenai hukum, ekonomi, sosial, politik dan jihad. Islam juga menempatkan manusia sebagai kha>lifah di alam semesta ini. Oleh karena itu manusia mempunyai tanggung jawab untuk memelihara seluruh ciptaan Allah SWT.18 Dapat diyakini bahwa dalam pandangan Islam, kewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial (CSR)19 bukan hanya menyangkut pemenuhan kewajiban secara hukum dan moral, melainkan juga strategi agar perusahaan dan masyarakat tetap survive dalam jangka panjang. Jika CSR tidak dilaksanakan, maka akan terdapat lebih banyak biaya yang harus ditanggung perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan melaksanakan CSR dengan baik dan aktif bekerja keras mengimbangi hak-hak dari semua stakeholders berdasarkan kewajaran, martabat dan keadilan, dan memastikan distribusi kekayaan yang adil, akan benar-benar bermanfaat bagi perusahaan dalam jangka panjang.20 18



Siwar, C & Hossen, M. T, ‚An Analisys of Islamic CSR Consept and The Opinion of Malaysian Managers. Management of Environment Quality‛, An International Journal, Vol 20, (2009). 19 CSR disebutkan dalam Al-Qur’an antara lain dalam QS. al-Baqarah: 205 dan QS. al-A’ra>f: 56. (Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Bandung : Syaamil Qur’an, 2009)                



Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan. (QS. 2:205).                 



Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 7:56). 20 Herman, ‚Bank NTB :Dari CSR Hingga Nasib Usaha Unit Syariah‛, Harian Umum Lombok Post, Maret , 29, 2014 (diakses 10 Juni 2014)
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CSR di Indonesia belum dikembangkan secara sistematis, rasional dan tidak ada sinkronisasi antara ketentuan peraturan perundang-undangan, serta tidak adanya standar/acuan dalam melaksanakan program CSR sehingga implementasinya masih beraneka ragam dan masih terdapat perdebatan dari berbagai pemangku kepentingan. Walaupun telah diatur dalam Undang-undang No. 40 tahun 2007, Pasal 74 tentang keharusan Perseroan Terbatas melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Jika program CSR tidak dilaksanakan maka Pemerintah dapat mengenakan sanksi sesuai dengan ketentuan undangundang yang berlaku (Pasal 74 ayat 3).21 Para ahli yang mendukung CSR sebagai keharusan moral perusahaan, antara lain adalah Bowen, John Elkington, Carrol, dan lain-lain. Bowen berpendapat bahwa CSR mengacu pada kewajiban pelaku bisnis untuk membantu dan melaksanakan kebijakan, keputusan, dan berbagai tindakan yang harus mengikuti tujuan dan nilai-nilai dalam masyarakat. Tanggung jawab perusahaan mencakup tanggung jawab legal, ekonomi, etis, dan lingkungan.22 John Elkington mengembangkan empat komponen penting dalam CSR, yakni sustainable development, economic growth, environmental protection, dan social equity. Selanjutnya CSR difokuskan pada istilah yang disingkat dengan 3P, yakni profit, planet, people. Argumennya bahwa perusahaan yang baik adalah perusahaan yang tidak hanya memburu keuntungan ekonomi (profit), melainkan juga memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan masyarakat (people).23 Carrol24 menyatakan bahwa tanggung jawab sosial korporasi melibatkan tiga kategori tanggung jawab sosial, yaitu tanggung jawab ekonomis; tanggung jawab legal dan tanggung jawab etis. Sedangkan Wood25 lebih memberikan penegasan terhadap gagasan dasar CSR adalah bisnis dan masyarakat yang saling berkaitan dan tidak terpisahkan satu sama lainnya. Karena itu, masyarakat memiliki harapanharapan tertentu terhadap prilaku dan hasil-hasil bisnis yang tepat. Wood membagi 21



Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007, Tentang Perseroan Terbatas, diakses pada 10 Januari 2013. 22 Howard R. Bowen, pada tahun 1953 menerbitkan buku ‚ Social Responsibility of the Businessman (The University of Michigan : Harper 1953), 276. Dianggap sebagai tonggak bagi CSR modern di Amerika Serikat. CSR yang digagas oleh Bowen ‚ It refers to



the obligation of businessman to pursue those policies, to make those decision or follow those line of action which are desirable in term of the objective and value of our society.‛ Prinsip-prinsip yang dikemukakannya mendapat pengakuan publik dan akademisi sehingga ia dinobatkan sebagai bapak CSR dan menjadi cikal bakal lahirnya CSR modern. 23 John Elkington, Cannibals with Forks : The Triple Bottom Line Twentieth Century Business (Oxford : Capstone 1999 ), 20. 24 A. B. Carroll, ‚A Three-Dimensional Conceptual Model of Corporate Social Performance‛, Academy of Management Review, Vol. 4 , No. 4, (1979), 497-505; lihat juga ‚The Pyramid of Corporate Social Responsibility: Toward the Moral Management of Organizational Stakeholders‛, Business Horizons, Vol. 34, No. 4 (1991), 39 - 48. 25 D.J.Wood, ‚Corporate Social Performance Revisited.‛Academy of Management Review, Vol. 16, No. 4, (1991), 691-718.
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tiga prinsip CSR yang melanjutkan kategori CSR menurut Carrol, yaitu (1) prinsip legitimasi, (2) prinsip tanggung jawab publik dan (3) prinsip deskresi manajerial. Lantos menyatakan bahwa dalam tanggung jawab sosial perusahaan terdapat tiga tipe tanggung jawab, yaitu tanggung jawab etis, altruistik, dan strategis.26 Dalam pandangan Lantos, perusahaan terikat secara moral untuk memastikan bahwa individu atau kelompok masyarakat tidak mengalami kerusakan atau kerugian dalam melaksanakan aktivitas perusahaan, baik itu berupa kerugian dan kerusakan fisik, mental, ekonomis, spiritual maupun emosional. Karena itu, tanggung jawab para manajer untuk mengusahakan keuntungan (tujuan) tidak boleh dilepaskan dari perhatian pada cara yang digunakan untuk mencapainya. Namun, Lantos juga sadar bahwa kerusakan atau kerugian tidak selamanya bisa dihindari, tetapi paling tidak hal itu harus sebisa mungkin diminimisasi.27 Pandangan yang berbeda dan merupakan kebalikan dari pandangan di atas adalah pandangan yang menolak CSR sebagai tanggung jawab perusahaan dan korporasi kepada masyarakat. Pada tahun 1970, ekonom Friedman 28 menjelaskan pandangan yang berbeda tentang CSR bahwa tanggung jawab sosial perusahaan adalah menghasilkan keuntungan (profit) dalam batasan moral masyarakat dan hukum. Ia mengingatkan inisiatif perusahaan untuk menjalankan CSR dapat membuat arah manajemen menjadi tidak fokus, membuat pengelolaan sumber daya menjadi tidak efisien, memperlemah daya saing, serta mempersempit pilihanpilihan dan kesempatan. Demikian pula pendapat Joel Bakan bahwa satu-satunya tanggung jawab sosial korporasi adalah kepada shareholders (pemegang saham). Oleh karena itu, menyalurkan kekayaan korporasi kepada masyarakat justru merupakan tindakan amoral korporasi. Dari sudut pandangan ini, CSR merupakan tindakan amoral dan pengkhianatan terhadap hak pemegang saham. Argumen untuk memperkuat pandangannya adalah apapun cara akan dipakai korporasi untuk mencari laba 26



G. P. Lantos, ‚The Ethicality of Altruistic Corporate Social Responsibility.‛



Journal of Consumer Marketing, Vol. 19 No. 3. ( 2002), 205-232. 27



G. P. Lantos,"The Boundaries of Strategic Corporate Social Responsibility."



Journal of Consumer Marketing, Vol. 18 Iss: 7 (2001), 606. 28



Milton Friedman, adalah seorang ekonom yang berasal dari Amerika yang lahir pada tahun 1912, ia memperoleh penghargaan Nobel pada tahun 1976 dibidang analisis konsumsi, teori, sejarah moneter dan demonstrasi kompleksitas dari kebijakan tentang stabilisasi, dan ia menentang konsep tanggung jawab sosial perusahaan, bahwa satu-satunya tanggung jawab perusahaan adalah memaksimumkan profit dan tanggung jawab sosial perusahaan adalah tanggung jawab para pemangku kepentingan. Lihat: Milton Friedman, ‚The Social Responsibility of Business is to Increase its Profits‚ dalam The New York Times Magazine, September 13, 1970, 214. Lihat juga dalam bukunya ‚Capitalism and Freedom‛ (The University of Chicago Press: 1962),133. Ia menyimpulkan bahwa doktrin tanggung jawab sosial merusak sistem ekonomi pasar bebas ( free-enterprise). Doktrin ini juga bersifat ancaman terhadap masyarakat yang bebas dan demokratis, dengan peringatan yang serius bahwa masalah sosial biarlah menjadi urusan negara saja. Lihat juga T. Levitt, ‚The Dangers of Social Responsibility‛, Harvard Business Review, Vol. 33 No. 5, (1958), 41-50.
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setinggi-tingginya. Jika korporasi memberikan sebagian keuntungannya kepada masyarakat dan lingkungan, maka korporasi telah menyalahi kodratnya sebagai perusahaan yang harus mencari keuntungan ekonomi sebesar-besarnya.29 Thurow, menentang CSR dan menyatakan ‚there is no social, must’in capitalism‛ artinya tidak ada aspek sosial dalam pandangan kapitalisme.30 Argumentasi lainnya untuk menegaskan penentangannya kepada CSR dapat disebutkan bahwa pada dasarnya CSR hanya memberikan kerugian-kerugian yang tidak berguna,31 berupa (1) Menurunkan efisiensi ekonomi dan keuntungan usaha; (2) Membuat biaya perusahaan lebih tinggi dibandingkan kompetitornya; (3) Menimbulkan biaya tersembunyi yang secara tidak langsung akan dibebankan kepada stakeholder; (4) Mensyaratkan tambahan kemampuan sosial yang sebenarnya tidak dimiliki oleh perusahaan; dan (5) Membebankan tanggung jawab kepada perusahaan yang seharusnya dibebankan kepada individu. Berdasarkan argumen-argumen yang dikembangkan oleh dua mazhab yang saling bertentangan tentang CSR ini memberikan kesan mendalam, betapa CSR belum merupakan aktivitas yang bersifat keharusan secara moral dan etik dalam kehidupan ekonomi yang diemban oleh korporasi, lebih jauh dapat dikemukakan bahwa salah satu penyebab lemahnya pelaksanaan CSR adalah karena masih adanya anggapan bahwa CSR adalah sebagai cost center sehingga akan mengurangi laba perusahaan. Persaingan perbankan yang ketat dan orientasi maksimasi keuntungan, juga seringkali menyebabkan kecenderungan bank syariah untuk lebih melayani kelompok kuat dan profitable. Fungsi sosial bank syariah dalam memberikan fasilitas bagi keterkaitan antara voluntary sector dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat belum optimal.32 Demikian pula perbankan konvensional dalam menjalankan aktivitas CSR lebih pada aktivitas sosial dan lingkungan, belum sepenuhnya berkontribusi dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Para pendukung konsep CSR secara jelas dan tegas, berpendapat bahwa CSR sesungguhnya untuk kepentingan manusia dan kemanusiaan, sehingga harus diatur dengan jelas dan tegas. Sebaliknya, para penentangnya, menyatakan tidak perlu diatur dengan tegas, serahkan saja kepada para pelaku. CSR apabila dilaksanakan dengan benar, maka akan memberikan dampak positif bagi korporasi dan masyarakat. Perusahaan pada suatu waktu menjadi pusat kegiatan yang membawa



29



Joel Bakan, seorang Professor bidang hukum dari University of British Columbia, ia menulis buku ‚The Corporation, the Pathological Persuit of Profit and Power , New York: Free Press ( 2004), 228, menyimpulkan bahwa tujuan bisnis itu hanya satu yaitu mencetak keuntungan (profit making), dan bukan yang selain itu. 30 Lester. C.Thurow ; The Future of Capitalism , How to Day Economic Forces Shape , Tomorrow’s Word ( Nicholas Braeley, 1997), 34. 31 Anne T.Lawrence, Business and Society: Stakeholders, Ethics, Public Policy ( Mc Graw Hill: International, 11 ed, 2005), 535. 32 Tanaya Jimmy, Tanggung Jawab Sosial Korporasi, www.biro kredit Indonesia, 2006 (Diakses 12 Agustus 2014).
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kesejahteraan bahkan kemakmuran bagi masyarakat, dan pada saat yang sama dapat menjadi sumber petaka pada lingkungan yang sama pula.33 Pentingnya para peneliti memperluas studi tentang CSR yang lebih integratif, komunikatif dan distributif sehingga membentuk sinergi yang kuat dalam pembangunan berkelanjutan (sustanaible development). Dengan demikian akan dapat memerdayakan masyarakat (social empowerment)34. Social empowerment tersebut dapat dilihat melalui peningkatan kualitas kehidupan individu, kelompok masyarakat, terutama kelompok masyarakat marginal, seperti peningkatan pendapatan, kehidupan lingkungan sosial yang kondusif, peningkatan pendidikan, dan tingkat pengangguran menjadi rendah. Pertumbuhan asset bank syariah, bila dibandingkan dengan bank konvensional tentulah sangat jauh perbedaannya, kalau bukan dapat dikatakan sebagai perbandingan antara langit dan bumi. Dalam hal ini bukanlah masalah besarnya asset yang menjadi ukurannya. Dengan demikian, pertanyaan penting yang seharusnya dijawab adalah bagaimana bank tersebut mampu melaksanakan tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat? Pada saat yang sama menunjukkan bahwa realitas di lapangan berdasarkan studi empiris, bank-bank dalam menjalankan CSR belum optimal, karena pemanfaatannya hanya bersifat jangka pendek seperti charity dan voluntary, sehingga belum menyentuh pada akar permasalahan bangsa, yaitu pemberantasan kemiskinan, kebodohan, dan pengangguran. Untuk memberikan jawaban bagi pertanyaan penting di atas, penulis perlu melakukan studi dan penelitian, yang lebih mendalam. Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian adalah memberikan jawaban terhadap pertanyaan esensial yang bersifat substantif, yakni apakah tanggung jawab sosial korporasi mengandung nilai positif bagi masyarakat. Jadi CSR dapat mempunyai dampak positif bagi kehidupan masyarakat melalui memerdayakan masyarakat, tolak ukurnya adalah dapat dilihat dari aspek ekonomi, sosial dan lingkungan.35 33



Hendri, et, al, Persepsi Stakeholder Terhadap Pelaksanaan CSR : Kasus Pada Bank Syariah di DIY, Sinergi Kajian Bisnis dan Manajemen, Vol.10 No.1, Januari (2008), 19-30. 34 Social Empowerment adalah suatu proses pribadi dan sosial; suatu pembebasan kemampuan pribadi, kompetensi, kreatifitas dan kebebasan bertindak (J. R. Robinson, ‚Community Development in Perspective.‛ (Ames: Iowa State University Press 1994) dan M.Payne, Social Work and Community Care. (London: McMillan, 1997) menjelaskan bahwa pemberdayaan pada hakekatnya bertujuan untuk membantu klien mendapatkan daya, kekuatan dan kemampuan untuk mengambil keputusan dan tindakan yang akan dilakukan dan berhubungan dengan diri klien tersebut, termasuk mengurangi kendala pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan. Orang-orang yang telah mencapai tujuan kolektif diberdayakan melalui kemandiriannya, bahkan merupakan ‚keharusan‛ untuk lebih diberdayakan melalui usaha mereka sendiri dan akumulasi pengetahuan, keterampilan serta sumber lainnya dalam rangka mencapai tujuan tanpa tergantung pada pertolongan dari hubungan eksternal (Diakses 12 Januari 2013). 35 John Elkington, Cannibals with Forks : The Triple Bottom Line Twentieth Century Business (Oxford : Capstone 1999 ), 20.
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Penelitian ini, lebih lanjut akan digiring kepada obyek penelitiannya, yaitu bank syariah dan bank konvensional yang terdaftar pada Bank Indonesia yang menerbitkan laporan tahunan secara periodik, dan lokasi penelitiannya di Wilayah Jabodetabek. B. Permasalahan Penelitian 1. Identifikasi Masalah Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diindentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : a. Praktik CSR bank syariah dan bank konvensional masih dikaitkan dengan peningkatan citra corporate di mata masyarakat, belum mencapai hasil, seperti yang diharapkan dalam arti pemberdayaan ekonomi, sosial dan lingkungan masyarakat. b. CSR bank yariah hanya berfokus pada bisnis non riba, masih sedikit yang berperan dalam pembangunan berkelanjutan yang terkait dengan bidang ekonomi, sosial dan lingkungan. c. CSR bank konvensional lebih fokus pada aspek sosial dan politik, peran dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat masih relatif belum memiliki kekuatan. d. Konsep dan model CSR bank syariah dan bank konvensional sama-sama belum ada standar/acuan sebagai pedoman pelaksanaan CSR. 2. Perumusan Masalah Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ‚Bagaimanakah perbedaan dampak CSR bank syariah dan bank konvensional terhadap pemberdayaan masyarakat. ‛ 3. Pembatasan Masalah Berdasarkan rumusan masalah, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada pendekatan CSR dengan menggunakan teori Triple Bottom Line (TBL). TBL terdiri dari aspek ekonomi (profit), sosial (people) dan lingkungan (planet).Aspek Ekonomi, Sosial dan Lingkungan sebagai variabel independen (X) dan Pemberdayaan Masyarakat sebagai variabel dependen (Y). Obyek penelitian difokuskan pada masyarakat penerima manfaat CSR bank syariah dan bank konvensional. Lokasi penelitian dibatasi di Wilayah Jabodetabek dengan rentang waktu penelitian bulan Juni sampai dengan Nopember 2015. Fokus penelitian ini adalah untuk membandingkan perbedaan CSR bank syariah dan bank konvensional terhadap peningkatan keberdayaan masyarakat. C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 1. Tujuan Penelitian Secara umum penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya perbedaan CSR bank syariah dan bank konvensional terhadap pemberdayaan masyarakat, dan secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk: a. Membuktikan adanya dampak ekonomi terhadap pemberdayaan masyarakat pada bank syariah dan bank konvensional. 9



b. Membuktikan adanya dampak sosial terhadap pemberdayaan masyarakat pada bank syariah dan bank konvensional. c. Membuktikan adanya dampak lingkungan terhadap pemberdayaan masyarakat pada bank syariah dan bank konvensional. 2. Manfaat Penelitian Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan bahan kajian pelaksanaan CSR dan pemberdayaan masyarakat dalam industri perbankan dan industri lainnya. Secara praktis, hasil penelitian ini dimaksudkan dapat memberi sumbangan bagi upaya-upaya untuk merumuskan dan merekomendasikan kebijakan pemerintah dalam program CSR, sekaligus sebagai wacana evaluasi dan implementasi pelaksanaan program CSR dalam industri perbankan dan industri lainnya. D. Kerangka Pemikiran Sebelum melakukan penelitian, maka perlu disusun suatu kerangka pemikiran sebagai pedoman dasar berpikir dan berfungsi untuk mendukung kegiatan analisa variabel-variabel yang diteliti. Hal itu sangat berkaitan dengan pengertian teori yaitu serangkaian asumsi, konsep, kontrak, definisi dan proporsi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep. Dengan adanya kerangka berpikir atau teori, peneliti akan memiliki landasan dalam menemukan tujuan arah penelitiannya.36 Pemerintah Indonesia melalui kebijakannya mengeluarkan Undang-Undang yang telah dijelaskan tersebut di atas, tentang kewajiban perusahaan melaksanakan CSR.37 Berdasarkan hal tersebut baik bank syariah maupun konvensional wajib melaksanakan CSR. Dalam pelaksanaan CSR masih banyak yang pro dan kontra, baik secara teoritis maupun secara praktis sehubungan dengan kepentingan siapa yang harus diuntungkan dalam pengembangan ekonomi. Di satu sisi, keuntungan yang diperoleh dalam pengembangan eksistensi korporasi perbankan adalah keuntungan perusahaan itu sendiri. Sisi yang lain, semestinya perusahaan juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan keuntungan kepada masyarakat pengguna jasa perbankan itu sendiri. Keduanya sama-sama akan memperkuat eksistensi korporasi, disamping itu juga akan memberikan kontribusi yang menguntungkan bagi kemampuan masyarakat dalam membangun hari depan yang lebih baik.



36



Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei. (Jakarta: LP3S, 1995), 12. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007, Tentang Perseroan Terbatas, Pasal 1 Ayat 3 ‚Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.‛ http://aria.bapepam.go.id/reksadana/files/regulasi/UU.40.2007PerseroanTerbatas.pdf (diakses pada 10 Januari 2013). 37
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Walaupun demikian, banyak perusahaan yang menerapkan CSR sebagai misi dalam perusahaan, karena sesuai dengan perintah Undang-undang Nomor 19 Tahun 2003 Pasal 2. Secara hukum, BUMN memiliki tujuan pendirian bukan saja orientasi untuk mengejar keuntungan, melainkan juga turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi dan masyarakat.38 Perusahaan diharapkan beroperasi dengan pemahaman mengenai kesejahteraan masyarakat dan memberikan kontribusi dari aktivitas ekonominya untuk pemberdayaan masyarakat. Dengan cara demikian, perusahaan memperoleh empati dalam masyarakat. Keberlanjutan kegiatan ekonomi bukan hanya berkaitan dengan masalah tanggungjawab sosial, melainkan juga menyangkut akuntabilitas (accountability) perusahaan terhadap masyarakat dan bangsa. Pemahaman CSR selanjutnya didasarkan oleh pemikiran bahwa bukan hanya Pemerintah melalui penetapan kebijakan publik (public policy), tetapi juga perusahaan harus bertanggungjawab terhadap masalah-masalah sosial. Bisnis didorong untuk mengambil pendekatan pro aktif terhadap pembangunan berkelanjutan. Konsep CSR juga dilandasi oleh argumentasi moral. Tidak ada satu perusahaan pun yang hidup di dalam suatu ruang hampa dan hidup terisolasi. Program CSR merupakan investasi bagi perusahaan demi pertumbuhan dan keberlanjutan (sustainability) perusahaan, dan bukan dilihat sebagai sarana biaya (cost centre) yang selalu merugikan perusahaan, melainkan sebagai sarana meraih keuntungan (profit centre). Program CSR merupakan komitmen perusahaan untuk mendukung terciptanya sustainable development bagi masyarakat.39 Disisi lain, masyarakat mempertanyakan apakah perusahaan yang berorientasi pada usaha itu ternyata memaksimalisasi keuntungan-keuntungan ekonomis saja, atau juga memiliki komitmen moral untuk mendistribusikan keuntungan-keuntungannya membangun masyarakat lokal? Hal ini diperkuat dengan kebutuhan, karena seiring waktu masyarakat tak sekedar menuntut perusahaan untuk menyediakan barang dan jasa yang diperlukan, melainkan juga menuntut untuk bertanggung jawab secara sosial, dalam bentuk penguatan sosial. Keputusan manajemen perusahaan untuk melaksanakan program-program CSR secara berkelanjutan, pada dasarnya merupakan keputusan yang rasional. Sebab implementasi program-program CSR akan menimbulkan efek lingkaran emas yang akan dinikmati oleh perusahaan dan seluruh stakeholder-nya. Hal ini menegaskan bahwa melalui CSR, kesejahteraan dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat lokal maupun masyarakat luas akan lebih terjamin. Bila CSR benarbenar dijalankan secara efektif, dapat diharapkan akan mampu memperkuat atau meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Tanggung jawab perusahaan terhadap kepentingan publik dapat diwujudkan melalui pelaksanaan program-program CSR yang berkelanjutan dan menyentuh langsung aspek-aspek kehidupan masyarakat. 38



Undang-undang Nomor 19 Tahun 2003 Tentang BUMN (diakses 10 Januari 2013). Konsep Sustainability Development dibangun di atas tiga pilar yang berhubungan dan saling mendukung satu dengan lainnya. Ketiga pilar tersebut adalah sosial, ekonomi dan lingkungan (The United Nations 2005 World Summit Outcome Document ), lihat Ismail Solihin, Corporate Social Responsibility : From Charity to Sustainability (Jakarta : PT. Salemba Empat, 2009), 28. 39
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Penelitian ini berangkat dari pemikiran teori triple bottom line 40 bahwa CSR itu terbagi ke dalam tiga bidang, dan masing-masing bidang memiliki sub bidang. Bidang tersebut antara lain, yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan, yang bertujuan untuk mengupayakan pemberdayaan masyarakat. Pelaksanaan CSR membutuhkan pemantauan dan evaluasi dalam rangka perbaikan di masa depan, dan sekaligus menentukan tingkat capaian kinerja aktivitas sosial yang telah dilakukan. Efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan CSR sangat dipengaruhi oleh data-data program CSR sebagai pendukung informasi dan sebagai bahan analisis guna pengambilan keputusan. Selanjutnya yang menjadi ukuran untuk melihat sejauh mana dampak yang timbul dilakukannya program CSR. Dalam hal ini yang menjadi sampel penelitiannya adalah bank syariah dan bank konvensional yang beroperasi di Wilayah Jabodetabek. Sebagaimana tertuang dalam Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran. Secara lebih terinci, penelitian ini dapat dikembangkan dengan variabelvariabel beserta indiator-indikatornya yang dapat membangun paradigma berpikir. Variabel Independennya, yaitu aspek ekonomi, sosial dan lingkungan sedangkan variabel dependennya adalah pemberdayaan masyarakat. Dalam aspek ekonomi (profit), perusahaan dan masyarakat wajib turut serta memikul tanggung jawab bersama untuk menciptakan kehidupan masyarakat kearah yang lebih baik lagi. Keuntungan ekonomis yang diperoleh perusahaan tidak dapat dipisahkan dalam kerangka pelaksanaan CSR. Oleh karena itu, tujuan utama pelaksanaan CSR adalah sustainability bagi perusahaan. Perusahaan yang menjalankan CSR bukan berarti mengurangi kesejahteraan stakeholders, akan tetapi justru berupaya memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi perusahaan dan masyarakat. Dalam penelitian ini indikator yang akan diukur sebagai pencerminan keberdayaan masyarakat dilihat dari aspek ekonomi, yaitu melalui keberhasilan dalam 1) peningkatan pendapatan masyarakat, 2) kemandirian ekonomi, 3) penyerapan tenaga kerja dan 4) keterampilan masyarakat41 40



John Elkington, dalam Cannibals with Forks : The Triple Bottom Line Twentieth Century Business (Oxford : Capstone 1999 ), 20. Ia menyatakan bahwa perusahaan yang baik tidak hanya memburu keuntungan ekonomi belaka (profit), melainkan pula memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan ( planet) dan kesejahteraan masyarakat (people). CSR merupakan sebagai komitmen perusahaan untuk tidak hanya berupaya mencari keuntungan saja dalam operasional bisnisnya, tetapi juga menjaga keharmonisan dengan lingkungan sosial di sekitar tempatnya berusaha, dengan melalui upaya-upaya yang mengarah pada peningkatan kualitas kehidupan komunitas setempat diseluruh aspek kehidupannya. CSR bukan saja upaya menunjukkan kepedulian perusahaan pada persoalan sosial dan lingkungan, namun juga dapat menjadi pendukung terwujudnya pembangunan yang berkesinambungan dengan menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, pendidikan dengan didukung perlindungan lingkungan hidup dan moralitas yang tinggi. 41 Indikator keberhasilan pemberdayaan masyarakat adalah meningkatnya kemampuan masyarakat (miskin) untuk berpartisipasi, bernegoisasi, mempengaruhi dan mengendalikan kelembagaan secara accountable dan meningkatnya kemandirian
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Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran42 Aspek sosial (people), keberadaan masyarakat disekitar perusahaan merupakan salah satu bagian terpenting bagi perusahaan. Dukungan masyarakat sekitar sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan. Sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan masyarakat, maka perusahaan perlu berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat. Sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap masyarakat dalam pembangunan kehidupan manusia seutuhnya, dapat diukur dengan indikatorindikator yang dapat mencerminkan keberdayaan masyarakat melalui tanggung jawab sosial perusahaan yaitu dapat dilihat antara lain dari 1) Pendidikan masyarakat, 2) Kesehatan masyarakat, 3) Kehidupan Keagamaan dan 4) Sikap Kepedulian. 43 masyarakat. https://azisturindra.wordpress.com/2009/11/17/pemberdayaan- masyarakat. (Diakses 12 Desember 2014). 42 Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun. 2007 dan Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2003.Alsop, R. & Heinsohn, N, ‚Measuring Empowerment in Practice: Structuring Analysis and Framing Indicators,‛ Policy Research Working Paper, World Bank (2006), 10. Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan untuk Rakyat, Memadukan Pertumbuhan dan Pemerataan (Cides, Jakarta, 1996), 144. Cheryl. E. Czuba,‛Empowerment: What Is It?.‛ Journal of Extension, Vol 37, (5). 1999. http://www.joe.org/joe/1999october/comm1.php (Diakses 15 Oktober 2014), Robert Chambers, Poverty and Livelihoods: Whose Reality Counts?, Environment and Urbanization, Vol. 7. No. 1. April (1995), 173-204. 43 Indikator dalam aspek sosial diolah berdasarkan sumber dari Jim Ife,Community Development : Creating Communty Alternatives, Vision, Analysis and Practice, Longman Australia (1995), 56, Parson Ruth J., James D. Jorgensen, Santos H. Hernandez, The Integration of Social Work Practice. Wadsworth, Inc., California, 1994), 106. lihat. Swift,
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Aspek lingkungan (planet), perubahan sosial dan ekonomi merupakan proses alamiah yang tidak bisa dihentikan.Tanggung jawab perusahaan adalah meminimalkan kontribusi dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif dari perubahan tersebut.44 Keberlanjutan kehidupan tidak hanya bersandar pada kepentingan ekonomi dan sosial saja, namun juga pada kepentingan lingkungan hidup. Dibidang lingkungan, perusahaan dapat mengkomunikasikan kegiatan CSR melalui penyelarasan kebijakan penyusunan perencanaan strategis yang dipandang perlu sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap masyarakat. Program CSR di bidang lingkungan harus mempunyai kaitan yang kuat dan kontekstual dengan pengembangan sosial dan ekonomi. Dalam konteks ini harus juga dilihat sebagai upaya menjaga daya dukung lingkungan, sosial dan ekonomi pada perusahaan dan masyarakat bagi pembangunan yang berkelanjutan. Indikator aspek lingkungan dalam penelitian ini, dimaknai sebagai pembangunan fisik, yaitu pembangunan fasilitas sekolah, rumah sakit, fasilitas umum dan rumah ibadah. Pemberdayaan masyarakat, muncul karena adanya suatu kondisi. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang rendah mengakibatkan mereka tidak mampu dan tidak tahu. Ketidakmampuan dan ketidaktahuan masyarakat mengakibatkan produktivitas mereka rendah.45Masyarakat sebagai penerima manfaat (beneficiaries), yang terlibat langsung dalam menciptakan masyarakat yang mandiri. Tindakan pemberdayaan itu tergantung pada kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya sendiri, karena kemiskinan mencerminkan ketiadakmampuan melakukan pilihan bagi seseorang. Kepastian ekonomi adalah esensial agar masyarakat mempunyai kemandirian dan kemampuan untuk menguasai power. Dengan demikian, pemberdayaan yang dimaksudkan sebagai kapasitas kelompok atau individu untuk membuat pilihan yang efektif, yaitu untuk membuat pilihan dan kemudian mentransformasikan pilihan tersebut ke dalam tindakan dan hasil yang diharapkan.46 C., & G. Levin, ‚Empowerment: An Emerging Mental Health Technology‛, Journal of Primary Prevention, USA (1987), xiii. 44 Ipah Ema Jumiati, Sinergitas Pemerintah, Dunia Usaha dan Masyarakat Sipil ( civil society) Melalui Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Program Pengentasan Kemiskinan di Kota Cilegon(ejurnal.fisip-untirta.ac.id), 58-95. (di akses Des, 30, 2014). Lihat juga Ruchyat Deni Djakapermana: Pengembangan Wilayah Terpadu Melalui Pendekatan Kesisteman, (Bogor, IPB Press 2010), 51. Indikator masyarakat yang berdaya ada pada 2 (dua) aspek yaitu berdaya secara ekonomi dan lingkungan, jadi dalam proses tersebut aspek ekonomi dan lingkungan harus secara bersinergi memberikan manfaat kepada masyarakat dan lingkungan secara berkelanjutan. Jim Ife, Frank Tesoriero:Community Development, (Yogyakarta: Pustaka Belajar 2008), 471. 45 Muslim Sabarisman, Social Change in Empowerment of The Poor Urban ‚Empowerement Through KUBE at Sub-District Sayang Sayang Mataram City, Sosiokonsepsia Vol. 17, No. 03 ( 2012), 252-268. 46 Alsop, Ruth. & Heinsohn, Nina, ‚Measuring Empowerment in Practice: Structuring Analysis and Framing Indicators,‛ Policy Research Working Paper,World Bank (2005), Dalam DIA, Jurnal Administrasi Publik Desember 2012, Vol. 10, No. 2, 16-31 menyatakan bahwa‚Empowerment is defined as a group’s or individual’s capacity to make effective
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Indikator tersebut, dibangun berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh



Prince of Wales International Business Forum, bahwa pengertian CSR secara komprehensif lewat lima pilar. Pertama, building human capital, menyangkut kemampuan perusahaan untuk memiliki dukungan sumber daya manusia yang andal (internal). Disini perusahaan dituntut melakukan pemberdayaan, biasanya melalui community development. Kedua, strengthening economis (penguatan ekonomi), yaitu melalui pemberdayaan ekonomi komunitas. Ketiga, assesing social, maksudnya perusahaan menjaga keharmonisan dengan masyarakat sekitar agar tidak menimbulkan konflik. Keempat, encouraging good governance, artinya perusahaan dikelola dalam tata pamong/birokrasi yang baik. Kelima, protecting the environment, yaitu perusahaan harus mengawal dan menjaga kelestarian lingkungan.47 Berdasarkan pilihan-pilihan yang akan diambil oleh masyarakat, baik secara individu maupun secara berkelompok, untuk membuat gagasan, ide-ide dan tindakan-tindakan tertentu yang memberikan kemampuan untuk melakukan sesuatu. Tindakan ini akan berguna untuk melakukan proses yang dapat diharapkan bagi kepentingan masa depan mereka. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat memiliki nilai guna dan sekaligus memiliki tujuan dua arah. Pertama, melepaskan belenggu kemiskinan dan keterbelakangan. Kedua, memperkuat posisi lapisan masyarakat dalam struktur kekuasaan. Kedua-duanya harus ditempuh, dan menjadi sasaran dari upaya pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian, yang dilakukan oleh bank syariah dan konvensional, akan memberikan kemampuan kepada masyarakat untuk merajut asa dan menanamkan harapan untuk lebih baik hari ini ketimbang hari kemaren, hari esok lebih baik ketimbang hari ini, dan begitu seterusnya sampai terciptanya masyarakat Muslim yang ideal. Pemberdayaan masyarakat yang efektif membuat masyarakat menjadi lebih berdaya, dinamis, dan adaptif terhadap perubahan yang terjadi di lingkungannya. Bila CSR dilaksanakan secara konsekuen, akan memberikan manfaat yang sangat besar. Khususnya, bagi masyarakat yang selama ini cendrung dirugikan oleh keberadaan perusahaan di sekitar lingkungannya. E. Penelitian Terdahulu yang Relevan Untuk mendukung pembahasan yang lebih rinci, penulis berusaha melakukan kajian terhadap beberapa literatur dan hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan tema disertasi ini. Berdasarkan penelusuran peneliti, masih sedikit yang melakukan penelitian dengan data primer, kecendrungannya menggunakan data skunder, karena faktor kemudahan data, waktu dan biaya. Terutama yang berkaitan CSR dengan pemberdayaan masyarakat, masih sedikit choices, that is, to make choices and then to transform those choices into desired actions and outcomes.‛ 47



Environics International (Toroto), Conference Board (New York) dan Prince of Wales Business Leader Forum (London).1999.The Millenium Poll on CSR.http://www.academia.edu/2292598/Analisis_Efektivitas_Pencapaian_Indikator_Pelaks anaan_Program_CSR_Lingkungan_Jakarta_Green_and_Clean_PT.Unilever_Indonesia Tbk. (Diakses 3 Mei 2014).
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penelitian di industri jasa keuangan, lebih pada perusahaan yang bergerak di industri non keuangan/perbankan. Berikut beberapa hasil penelitian yang kiranya masih relevan dengan disertasi ini. Chintaman,48 dalam A Comparative Study of CSR Practices of Islamic Banks and Conventional Banks in GCC Region. Tujuan studi ini adalah membuat pola dalam praktik CSR dengan membandingkan praktik CSR pada bank Islam dan konvensional di wilayah India. Penelitian ini juga mengevaluasi praktik CSR dengan menggunakan dalil-dalil dalam Islam. Metode penelitiannya adalah studi kasus dengan analisis konten dan dimensi score analisis. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa bank Islam lebih inovatif dalam praktik CSR dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Islam. Bank konvensionaldalam praktik CSR setara dengan bank Islam. M.Taimor Hassan et al,49 dalam Corporate Social Responsibility Disclosure



(A. Comparison between Islamic and Conventional Financial Institutions in Bahawalpur Region). Tujuan penelitian ini adalah untuk membandinfgkan praktik



tanggung jawab sosial perusahaan dalam perbankan Islam dan konvensional. Mereka membandingkan praktek CSR terhadap 10 bank Islam dan konvensional, sample dibatasi hanya di wilayah Bahalpur, Pakistan. Metode analisisnya dengan pendekatan konten analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif, dan hanya terdapat sedikit perbedaan antara bank syariah dengan bank konvensional. Kesimpulan penelitian ini sebenarnya praktek CSR dalam bank Islam merupakan manipestasi dari keadilan sosial dalam Islam, yaitu zakat. Roshayani, et al50 dalam Islamic Corporate Social Responsilbility, Corporate Reputation and Performance. Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh Islam dalam pengungkapan reputasi dan kinerja tanggung jawab sosial perusahaan. Pengujian berdasarkan konten analisis laporan tahunan terhadap 17 bank Islam di Malaysia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan CSR dan pengungkapan dalam perspektif Islam sama pentingnya dalam strategi bisnis untuk menciptakan kinerja mereka yang unggul secara terus menerus dalam organisasi. Selain itu juga menyoroti bahwa perusahaan perlu mengembangkan orientasi kepentingan organisasi khususnya di lingkungan yang didominasi oleh Islam. Pemangku kepentingan pada organisasi terlibat dalam produk-produk Islami untuk meningkatkan tanggung jawab sosial mereka ditinjau dari perspektif Islam. 48



S.A. Chintaman, dalam ‚A Comparative Study of CSR Practices of Islamic Banks and Conventional Banks in GCC Region‛, Journal of Islamic Banking and Finance Vol. 2, No. 1, (March 2014),1-21. Department of Commerce and Accountancy, Shri H. K. Commerce College, Gujarat University, India. 49 Muhammad Taimor Hassan et al, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure (A. Comparison between Islamic and Conventional Financial Institutions in Bahawalpur Region)‛, International Journal of Learning Development, Vol. 2, No. 1 (2012), 51-62. 50 Roshayani Arshad, Suaini Othman dan Rohana Othman, ‚Islamic Corporate Social Responsilbility, Corporate Reputation and Performance‛, International Journal of Social, Human and Enginering, Vol. 6 No. 4 (2012), 24-27.
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Shifa Mohd Nor,51 Integrating Moral in a Dynamic Model of Corporate Social Responsibility in Islamic Economics and Finance. Berdasarkan hasil penelitian studi empiris menunjukkan bahwa praktek CSR dalam perbankan syariah masih tak sebanding dengan perbankan konvensional. Bank-bank syariah tidak mempertimbangkan dimensi sosial yang terkait dengan pembangunan yang merupakan esensi penting dalam moral ekonomi Islam, masih adanya kesenjangan antara aspirasi dan realitas. Sebagai implikasi kebijakan yang konkret maka disarankan bahwa bank-bank Islam harus bergeser dari praktek pemberian amal dan zakat dengan cara tradisional ke metode yang lebih sistematis dalam melakukan amal dan zakat serta berkontribusi dan bertanggung jawab secara sosial-ekonomi untuk pembangunan dan kesejahteraan masyarakat luas. Yazis dan Yusuf,52 dalam Islamic Bank and Corporate Social Responsibility. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan bank syariah dan kinerja CSR, sebagai upaya untuk membahas konseptual tentang bagaimana prinsif-prinsif Islam bank syariah dapat mempengaruhi pelaksanaan CSR. Karakteristik agama yang bertindak sebagai dasar untuk pembentukan perbankan syariah diharapkan memiliki pengaruh pada tanggung jawab sosial perusahaan. Metode analisisnya dengan menggunakan pendekatan studi literatur yang relevan dan mengembangkan hubungan antara konsep bank syariah dan CSR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep bank syariah yang sesuai dengan agama harus menunjukkan aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan yang lebih proaktif, dan lebih unggul dari perbankan konvesional, serta dalam implementasinya bank syariah masih menyimpang dari semangat Islam dan tidak berbeda dengan bank konvensional. Disarankan kajian tentang CSR secara empiris untuk mengukur dan membandingkan kinerja CSR antara perbankan syariah dan konvensional. Sayd Farook, M. Kabir Hassan and Roman Lanis,53 dalam Determinants of Corporate Social Responsibility Disclosure: The Case of Islamic Banks. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan dan menguji model teoritis faktor penentu pengungkapan sosial bank syariah, seperti ekonomi, politik, legitimasi, teori stakeholders dan teori keagenan. Dalam penelitiannya mereka menggunakan sample terhadap 47 bank Islam di 14 negara. Metode analisisnya yaitu analisis regresi untuk menguji hipotesis. Variabel dependen dikumpulkan terutama dari laporan tahunan bank Islam, sedangkan variabel independen (determinan) yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan oleh bank-bank Islam bervariasi secara signifikan diseluruh sampel. Hasil regresi menunjukkan bahwa tingkat 51



Shifa Mohd Nor, ‚Integrating Moral in a Dynamic Model of Corporate Social Responsibility in Islamic Economics and Finance‛, Asian and African Area Studies, 11 (2)(2012), 137-150. 52 Mohamad Yazis Ali Basah and Mazlynda Md Yusuf, ‚ Islamic Bank and Corporate Social Responsibility.‛ Management and Business Vol. 5, No.11 (2013), 194-209, EJBMSpecial Issue. 53 Sayd Farook, M. Kabir Hassan and Roman Lanis, ‚Determinants of Corporate Social Responsibility Disclosure: The Case of Islamic Banks‛, Journal of Islamic Accounting and Business Research, Vol. 2, Iss: 2 (2011), 114-141.
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WC. Frederick dalam Moving to CSR4:What to Pack for the Trip.57 Studi tentang CSR4 sebagai akibat kekurangan definisi CSR yang berlaku saat ini, sebagaimana telah dijelaskan dalam CSR1, CSR2 dan CSR358. Dalam CSR4 bahwa peneliti harus memperluas studi CSR untuk menekankan bagaimana praktek bisnis harus mencerminkan alam luas pengetahuan dan pengalaman manusia bukan membatasi analisis pada norma-norma dan nilai-nilai dari suatu masyarakat tertentu atau periode sejarah. Frederick juga menyebutkan bahwa penting bagi peneliti untuk mempelajari CSR berdasarkan sudut pandang agama. Keyakinan agama sangat penting dalam penelitian CSR karena dapat mempengaruhi pengambilan keputusan organisasi dan perilaku kerja. Ershad Ali & S. M. Mahbubur Rahman,59 Penelitiannya tentangCorporate



Social Responsibility Disclosure: A Comparative Study Between Islamic Banks and Conventional Banks in Bangladesh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan CSR Bank Islam dan Konvensional di Bangladesh. Data yang digunakan adalah data skunder dengan pendekatan analisis isi. Sebagai sampel 5 (lima) bank Islam dan 5 (lima) bank konvensional, dipilih berdasarkan random sampling dan membagi 6 (enam) daerah yang luas, yaitu pendidikan, kesehatan, lingkungan, penanggulangan bencana, kesejahteraan sosial dan budaya. Hasil penelitian menunjukkan bank konvensionalmenekankan pada sektor pendidikan dan bank Islam menekankan pada sektor kesejahteraan sosial, sedangkan masalah dimensi lingkungan kedua bank tersebut sama-sama berusaha melestarikan lingkungan. Sumaryo, 60dalam penelitiannya tentang Implementasi Tanggung Jawab



Sosial Perusahaan (CSR) dalam pemberdayaan dan Peningkatan Kesejahteraan 57



WC. Frederick, ‚Moving to CSR4. What to Pack For The Trip‛, Business and



Society, Vo. 37, No. 1 (1998), 40-59. 58



Studi CSR1 disebut sebagai gelombang pertama CSR, dimulai pada awal 1950-an dan berlanjut pada pertengahan 1970-an. Selama periode (1950-1970) orang merasa bahwa ada sesuatu yang salah dengan norma-norma yang mengatur perilaku bisnis. Tanggung jawab sosial perusahaan muncul pada tahun 1970 sebagai reaksi terhadap kurangnya kejelasan tentang CSR1 untuk memberikan manajer dengan alat untuk mengelola CSR1 dengan pendekatan sudut pandang konsep etis-filosofis CSR. CSR2 adalah langkah dari konsep etis dan filosofis konsep manajerial berorientasi aksi tanggap sosial. Lihat WC. Frederick, ‚From CSR1 to CSR2 The Meaturing of Business and Society Thought‛, Working Paper 279, Graduate School of Business, University of Pittsburgh (1979), 150-166. Lihat juga W. C. Frederick, ‚Towards CSR3: Why Ethical Analysis Indispensable and Unavoidable in Corporate Affairs‛, California Management Review , Vol. 28 No.2 (1986), 126-141. CSR3 mewujudkan gagasan kebenaran moral dalam melakukan tindakan dan merumuskan kebijakan. Dalam CSR3 unsur normatif didasarkan pada budaya etika dan nilai-nilai dalam CSR. 59 Ershad Ali & S. M. Mahbubur Rahman, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure: A Comparative Study Between Islamic Banks and Conventional Banks in Bangladesh, CSCanada‛, International Business and Management, Vol. 10, No. 1 (2015) :9-17. www.cscanada.net,www.cscanada.org. (Diakses 1 Mei 2015). 60 Sumaryo, ‚Implementasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) dalam pemberdayaan dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat : Kasus di Provinsi Lampung‛,
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kebebasan sosial, politik dan proporsi deposito rekening investasi terhadap total aktiva, sebagai penentu signifikansi pengungkapan CSR perbankan syariah. Meutia,54 dalam Shariah Enterprise Theory sebagai Dasar Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial untuk Bank syariah , mengungkapkan bahwa salah satu jenis bank yang memainkan peranan penting dalam pengungkapan tanggung jawab sosial adalah bank syariah . Bank syariah seharusnya memiliki dimensi spiritual yang lebih banyak. Dimensi spiritual ini tidak hanya menghendaki bisnis non riba , namun juga mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat luas, terutama bagi golongan masyarakat ekonomi lemah. Arup Mukherjee,55 Corporate Social Responsibility of Banking Companies in India: At Cross Roads. Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa inklusi keuangan sebagai masalah tanggung jawab sosial dari bank-bank komersial di India. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat orientasi perusahaan bervariasi, konsentrasi sektor bank publik berbeda dengan sektor swasta. Sektor bank-bank publik telah berkonsentrasi pada pembangunan pedesaan, yaitu pemberdayaan perempuan dan mengentaskan kemiskinan, sedangkan bank swasta telah berkonsentrasi pada sektor pendidikan, pekerjaan, kesejahteraan anak dan lingkungan. Rata-rata minimal 0,2 persen pengeluaran untuk dana CSR dari total omset yang diperoleh perusahaan. Risako Morimoto et al,56 dalam Corporate Social Responsibility Audit: From Theory to Practice. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji kemungkinan mengembangkan tanggung jawab sosial perusahaan baru dengan sistem audit. Metode analisis dengan pendekatan literatur dan wawancara. Wawancara dilakukan kepada sejumlah stackeholders dan yang mempunyai pengetahuan terhadap CSR. Upaya ini untuk membuat kerangka kerja tanggung jawab sosial audit dengan pendekatan ilmiah menggunakan Grounded Theory. Hasil penelitian membuktikan bahwa hingga saat ini dalam kajian literatur dan wawancara, CSR nampaknya dianggap oleh banyak orang sebagai pembangunan sosial yang berkelanjutan. Namun, bila prosedur audit CSR dikembangkan menjadi tugas yang menantang, terutama karena kurangnya studi formal subyek ini. Konsep yang dikembangkan dalam temuan penelitian,bersama dengan faktor-faktor yang diidentifikasi terjadi perdebatan sehingga masih tidak memiliki definisi tunggal CSR yang dapat diterima secara luas.



54



Meutia Inten,‛Shariah Enterprise Theory sebagai Dasar Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial untuk Bank Syariah,‛ Disertasi, Program Pasca Sarjana Universitas Brawijaya Malang (2010), dalam Erwanda, Edwin dan Mulawarman, Aji, Dedi, Tanggung Jawab Sosial pada Organisasi Perbankan Syariah, Studi Kasus pada BNI Syariah Cabang Malang (2013), 2. 55 Arup Mukherjee, ‚Corporate Social Responsibility of Banking Companies in India : At Cross Roads‛, International Journal of Marketing, Financial Service & Management Research, Vol. 1, No. 4 (Oct-Dec 2012). 56 Risako Morimoto, John Ash, Chris Ho, ‚Corporate social responsibility audit : from theory to practice‛, The Judge Institute of Management, University of Cambridge Trumpington Street, Cambridge CB2 1AG, UK, www.jims.cam.ac.uk.WP14 (2004), 3.
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Masyarakat: Kasus di Provinsi Lampung. Tujuan penelitiannya, yaitu mengkaji konsep CSR, merumuskan model pemberdayaan ekonomi masyarakat dan mengkaji pengaruh program CSR terhadap tingkat keberdayaan ekonomi rumah tangga sekitar perusahaan. Data penelitian yang digunakan adalah penyebaran kuisioner dengan sampel 200 orang yang berada disekitar 2 (dua) perusahaan yang telah melaksanakan program CSR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat berpersepsi CSR merupakan kegiatan perusahaan membantu masyarakat dalam bidang fisik, sosial, budaya, dan atau ekonomi agar masyarakat lebih berdaya dan mandiri sehingga mereka terbantu dalam meningkatkan kesejahteraannya. Model CSR Integratif dan CSR Partisipatif lebih tepat diterapkan dalam implementasi CSR di Provinsi Lampung.Karakter individu masyarakat dan kualitas program CSR tidak berpengaruh nyata terhadap perubahan perilaku berusaha dan kompetensi fasilitator dan faktor pendukung berpengaruh nyata terhadap perubahan perilaku masyarakat. Naim S. Al-Qadi, dalam Social Responsibility of Islamic Banks (Jordan Case), tujuan dari makalah ini adalah untuk menyelidiki tanggung jawab sosial Bank Islam di Jordan , melalui penerapan dimensi tanggung jawab sosial oleh bank syariah.Metode dan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu dengan penyebaran kuisioner dengan sampel sebanyak 50 orang nasabah sebagai responden bank syariah di Yordan. Temuan hasil penelitian, menunjukkan bahwa bank Islam di Yordan menerapkan aspek tanggung jawab sosial dalam semua dimensi dan praktik.61 Dengan merujuk kepada karya-karya para peneliti yang telah disebutkan di atas, kiranya menjadi bahan-bahan rujukan yang berguna bagi penyelesian penelitian ini. Bahkan karya-karya di atas menjadi sumber inspirasi bagi penelitian dan pengembangan lebih lanjut, dengan ciri khasnya masing-masing. Hal ini menginspirasikan kepada penulis untuk memberikan perhatian kepada kajian tentang CSR secara empiris untuk mengukur dan membandingkan kinerja CSR antara bank syariah dan bank konvensional.62 Oleh karena itu, penelitian ini sejak awalnya hanya memberikan perhatian kepada hal-hal yang sangat relevan dengan fokus penelitian untuk dapat mengungkap warna, corak dan karakteristiknya. Penelitian ini, mungkin saja ada persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tersebut, tetapi dari segi masalah maupun isi tentu ada perbedaan.63 Perbedaan itu muncul dari segi jenis data , metode dan pemberian pemaknaan yang Disertasi



Program Studi Ilmu Penyuluhan Pembangunan, IPB Bogor , (2009) http://repository.ipb.ac.id/bitstream/handle/123456789/40691/Cover_2009sum.pdf;jsessioni d=B0E9F72503DCA2078536CE40A30BA9E2?sequence=1 (Diakses13Februari2015). 61 Naim S. Al-Qadi, ‚Social Responsibility of Islamic Banks (Jordan Case),‛ British Journal of Humanities and Social Sciences 12 June 2012 , Vol.6(1), 12-20. 62 Mohamad Yazis Ali Basah and Mazlynda Md Yusuf, ‚ Islamic Bank and Corporate Social Responsibility‛, Management and Business Vol. 5, No.11 (2013), 194-209. 63 Muhammad Taimor Hassan, et al, ‛Corporate Social Responsibility Disclosure (A. Comparison between Islamic and Conventional Financial Institutions in Bahawalpur Region)‛, International Journal of Learning Development, Vol. 2, No. 1 (2012), 51-62.
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hendak dikembangkan. Perbedaan ini adalah dalam rangka menjunjung tinggi sifat orisinalitas yang harus tetap terjaga sebagai karya ilmiah. Berdasarkan pembacaan pada karya-karya yang telah dijelaskan di atas, penulis dapat mengajukan penelitian, bahwa konsep dan bentuk kegiatan CSR yang tepat dapat berperan dalam melakukan gerakan pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat ini dapat dilihat dari pengembangan ekonomi, sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa pelaksanaan program CSR dalam dunia perbankan baik syariah maupun konvensional akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. F. Metode Penelitian 1. Jenis dan Pendekatan Penelitian a. Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan penggabungan metode penelitian, yaitu pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif.64 Penelitian dengan pendekatan kuantitatif,65 peneliti melakukan survei menggunakan instrumen kuisioner kepada masyarakat penerima manfaat CSR bank syariah dan bank konvensional di Wilayah Jabodetabek. Pendekatan kualitatif,66 yaitu dengan melakukan observasi 64



Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif atau kombinasi (mixed method) adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif valid, realibel dan obyektif. (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 404. Baca pula Abbas Tashakkosi dan Charles Taddlie, Mixed Methodology Mengombinasikan Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) 222, Bahwa jenis data campuran yang memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam hal metode penelitian yang digunakan (seperti dalam tahap pengumpulan data), dan kajian model campuran ( mixed methods) memadukan dua pendekatan dalam semua tahapan proses penelitian. Mixed methods juga disebut sebagai sebuah metodologi yang memberikan asumsi filosofis dalam menunjukkan arah atau memberi petunjuk cara pengumpulan data dan menganalisis data serta perpaduan pendekatan kuantitatif dan kualitatif melalui beberapa fase proses penelitian. (Jonh W. Creswell, and Vicki L. Plano Clark. Designing and Conducting Mixed Methods Research (London:Sage Publications 2008), 5. 65 Penelitian kuantitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 7. 66 Metode kualitatif merupakan sebuah penelitian untuk mengetahui satu obyek permasalahan melalui analisa mikro dan makro dengan cara bertujuan meneliti konteks komparasi pemikiran, struktur pemikiran dan implikasinya, observasi realitas sosial, dan relevansi antar satu pemikiran dengan pemikiran yang lain. Sharlene Nagy Hesse-Biber and Patricia Leavy. Aproaches to Qualitative Research, (New York: Oxford University Press, 2004), 1. Baca pula Robert Bogdam dan Steven J. Tailor, Introduction to Qualitative Research Methods (New York: Jhon Wiley & Son 1975), 4, bahwa Penelitian kualitatif
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literatur yang bertujuan untuk menghasilkan kerangka teori dan membangun argumentasi, menyimpulkan contoh (sample summarization) dan implikasinya67 serta untuk memperkuat data-data dan analisis yang bersifat kuanlitatif, saling melengkapi gambaran hasil studi mengenai fenomena yang diteliti dan memperkuat analisis penelitian. b. Pendekatan Penelitian Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan ekonomi, dengan menggunakan teori Triple Bottom Line, 68Teori ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana CSR yang dibangun dari dimensi ekonomi (profit), sosial (people) dan lingkungan (planet), dapat berdampak pada keberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Tentunya untuk melihat kondisi dan bagaimana keberdayaan masyarakat setelah adanya program CSR yang telah dilaksanakan oleh bank syariah dan bank konvensional. 2. Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah masyarakat penerima manfaat program CSR yang dilakukan oleh bank syariah dan bank konvensional di Wilayah Jabodetabek. Sampel69 dalam penelitian ini, diambil dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu.70Adapun jumlah sampelnya, yaitu sebanyak 200 responden, masing-masing berjumlah 100 responden untuk bank syariah dan bank konvensional. 3. Sumber Data Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari :



adalah penelitian yang berusaha untuk mendiskripsikan data berupa tulisan, kata-kata, atau tingkah laku yang dapat diamati. 67 Walter Wallace ‚An Overview of Elements in Scientific Process‛, dalam The Logic Science in Sociology: An Introduction (Chicago: Aldine Altherton, 1971), 16-25. 68 Teori ini menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial sebuah korporasi (CSR) pada awalnya berpijak hanya terbatas pada sisi finansial ( single bottom line), yaitu aspek ekonomi (profit) saja, kemudian dikembangkan konsep triple bottom line, dengan istilah economic prosperity, environmental quality dan social justice. Baca. Jhon Elkington; 1999). 69 Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat mewakili dari populasi tersebut. Untuk menentukan besarnya sampel, apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya penelitian populasi. Jika subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10-15 persen atau 20-25 persen. S, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 112. 70 Metode purposive sampling disini berdasarkan kriteria dan tujuan tertentu, yaitu responden sebagai masyarakat penerima manfaat, berdasarkan data yang diperoleh dari Lembaga Dompet Dhuafa (2014-2015).
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a. Data Primer Dalam penelitian ini, data primer diperoleh secara langsung dari sumber asli, yaitu dengan melakukan penyebaran kuisioner kepada masyarakat penerima manfaat dana CSR dari bank syariah dan bank konvensional yang berlokasi di Wilayah Jabodetabek. b. Data Skunder Dalam penelitian ini, data skunder diperoleh dari Laporan Tahunan Good Corporate Governance/GCG bank syariah dan bank konvensional yang menjelaskan tentang pelaksanaan program CSR antara tahun 2011 sampai dengan 2015. Juga diperoleh dari Lembaga Dompet Dhuafa berupa data program CSR yang telah dilaksanakan oleh bank syariah dan bank konvensional atas kerjasama yang dilakukannya, jurnal, literatur, al-Qur’an71 dan lainnya untuk memperkuat analisis penelitian ini. 4. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data perlu dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan data–data yang valid dalam penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber dan berbagai cara.72 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : a. Wawancara Teknik wawancara dilakukan secara langsung dan tidak langsung kepada Manager lembaga Dompet Dhuafa sebagai lembaga yang diberi kepercayaan oleh pihak bank untuk mengelola dana CSR dan kepada responden penerima manfaat program CSR. b. Observasi Dalam penelitian ini, observasi73 dilakukan untuk mengetahui kondisi ekonomi, sosial dan lingkungan masyarakat penerima manfaat CSR, sebelum dilakukan penyebaran kuisioner. Dalam hal ini, Penulis secara langsung mendapat kesempatan yang diberikan oleh Lembaga Dompet Dhuafa ke beberapa wilayah binaan program CSR yang bekerjasama dengan bank syariah dan bank konvensional.



71



Seluruh ayat-ayat al-Qur’an dalam disertasi ini bersumber dari Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Bandung : Syaamil Qur’an, 2009) 72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2009), 137. 73 Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat dan mengamati perubahan fenomena-fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat dilakukan perubahan atas penilaian tersebut, bagi pelaksana observaser untuk melihat obyek moment tertentu, sehingga mampu memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan. Observasi terdiri dari observasi partisipatif, non partisipatif, sistematik (structured), non sistematik dan experimental. (Margono S. Metologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK (PT. Rineka Cipta, Jakarta 2007), 159.
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c. Telaah Dokumen Penelitian ini menggunakan telaah dokumen,74 yaitu berupa telaah laporan Good Corporate Governance bank syariah dan bank konvensional secara periodik, mulai dari periode 2011-2015. Hal ini digunakan, untuk menelusuri data historis program CSR yang telah dilaksanakan oleh bank tersebut dan data lainnya yang relevan dalam penulisan disertasi ini. d. Kuesioner (Angket) Penelitian ini menggunakan kuesioner,75sebagai instrumen pendukung dalam pengumpulan data. Daftar pertanyaan bersifat terbuka, diberikan kepada responden penerima manfaat, yang sebelumnya sudah diobservasi, yaitu masyarakat yang tinggal di Wilayah Jabodetabek, sebagai sampel berdasarkan teknik purposive sampling.76 5. Lokasi dan Waktu Penelitian Penelitian ini berlokasi di Wilayah Jabodetabek, yaitu DKI Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi. Alasan pemilihan lokasi tersebut, berdasarkan pengamatan penulis, Jakarta sebagai Ibukota negara, letak geografisnya dikelilingi oleh wilayah Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi sebagai wilayah penyangga ibukota. Dilihat dari operasional perbankan, hampir semua bank beroperasi di wilayah tersebut dan dari sisi ekonomi, sosial dan lingkungan Jabodetabek termasuk wilayah dengan ketimpangan kesejahteraan masyarakat masih relatif tinggi.Waktu penelitian berlangsung selama 6 (enam) bulan dengan rentang waktu antara Juni sampai dengan Nopember 2015. Lokasi penyebaran kuisioner untuk bank syariah 77 di Wilayah DKI Jakarta meliputi Kecamatan Pasar Minggu, Kecamatan Pancoran yaitu Kelurahan KaliBata 74



Telaah dokumen membantu peneliti dalam mengolah informasi, menelaah datadata yang berupa kualitatif dan kuantitatif (M. Iqbal Hasan (2002), 87. Lihat pula M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial lainnya (Jakarta : Kencana, 2008), 121. 75 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono (2009),142. Baca juga. Husein Umar, Metode Riset Bisnis (Gramedia Pustaka Utama, 2002), 92. 76 Sugiyono (2012), 216. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan menggunakan purposive sampling, diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang dilakukan dan mampu menjelaskan keadaan sebenarnya tentang obyek yang diteliti.Menurut Tanjung dkk, bahwa teknik sampling purposive adalah teknik penarikan sampel yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang ditetapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian (Hendri Tanjung dan Abrista, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata Publishing, 2013), 117. 77 Bank syariah terdiri dari Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah dan Bank CMB Niaga Syariah. Selanjutnya dalam pembahasan
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– sekitar Bantaran Sungai Ciliwung dan Kecamatan Cilincing Jakarta Utara. Bogor meliputi Kecamatan Parung dan Cileungsi. Depok, meliputi Wilayah Kecamatan Cimanggis-Depok. Tangerang meliputi, Kecamatan Pamulang dan Ciputat Timur dan terakhir wilayah Bekasi, meliputi Kecamatan Rawa Lumbu Bekasi – Bekasi Barat. Untuk bank konvensional,78 meliputi Kecamatan Pasar Minggu, Mampang Prapatan dan Ulujami yang berada di Wilayah Jakarta Selatan. Depok diwakili oleh Kelurahan Abadijaya Sukmajaya dan Kelurahan Cipayung. Tangerang diwakili oleh Kecamatan Ciputat Timur, sedangkan Wilayah Bekasi mencakup Bekasi Jaya Kecamatan Bekasi- Bekasi Timur. 6. Teknik Analisis Data Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer dengan melakukan penyebaran angket kepada masyarakat penerima manfaat dana CSR dari bank syariah dan bank konvensional. Dari hasil penyebaran angket tersebut, maka data diolah dengan bantuan sofware SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 16.0 Analisa data dalam penelitian ini, menggunakan model multiple linear regression analysis.79 Sebelum melakukan pengujian, maka perlu dilakukan uji kelayakan model. Untuk menguji kelayakan model memerlukan beberapa asumsi, agar model tersebut layak dipergunakan. Asumsi yang dipergunakan dalam penelitian ini antara lain uji realibilitas, uji validitas dan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas.80



tidak disebutkan nama bank masing-masing, hanya bank syariah dan dalam sub bab tertentu saja. 78 Bank Konvensional, terdiri dari Bank Mandiri, Bank BNI dan Bank BRI , masuk kategori Bank BUMN dan Bank BCA, masuk dalam kategori Bank BUMS. Selanjutnya dalam pembahasan tidak disebutkan nama bank masing-masing tapi hanya bank konvensional. 79 Multiple linier regression analysis (analisis regresi linier ganda) adalah analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependen). Analisis ini digunakan untuk membuktikan hipotesis mengenai ada/tidak ada dampak dari variabel dimensi-dimensi CSR secara parsial (uji t) dan simultan (uji F) terhadap pemberdayaan masyarakat. 80 Uji normalitas adalah salah satu bagian dari uji prasyarat analisis data, artinya sebelum kita melakukan analisis data yang sesugguhnya, data penelitian tersebut harus di uji kernormalan distribusinya. Kriteria keputusan dalam uji normalitas pada SPSS adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual antara yang satu dengan yang lain.
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Adapun hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini, adalah : : Aspek ekonomi bank syariah dan bank konvensional tidak memiliki dampak terhadap pemberdayaan masyarakat. : Aspek ekonomi bank syariah dan bank konvensional memiliki dampak terhadap pemberdayaan masyarakat. : Aspek sosial bank syariah dan bank konvensional tidak memiliki dampak terhadap pemberdayaan masyarakat. : Aspek sosial bank syariah dan bank konvensional memiliki dampak terhadap pemberdayaan masyarakat. : Aspek lingkungan bank syariah dan bank konvensional tidak memiliki dampak terhadap pemberdayaan masyarakat. : Aspek lingkungan bank syariah dan bank konvensional memiliki dampak terhadap pemberdayaan masyarakat.



G. Sistematika Penelitian Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari tujuh bab. Dimulai dari Bab pertama yang merupakan pendahuluan. Bab ini menjelaskan berbagai hal yang membuka pintu dalam penelitian ini. Bab ini meliputi latar belakang masalah, dilanjutkan dengan permasalahan penelitian yang terdiri dari identifikasi masalah, perumusan masalah dan pembatasan masalah, kemudian tujuan dan manfaat penelitian, selanjutnya kerangka pemikiran, penelitian terdahulu yang relevan, metodologi yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, lokasi dan waktu penelitian serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Bab kedua, membahas mengenai perdebatan akademik antara pro dan kontra program CSR dalam perusahaan. Pembahasannya meliputi konsep dan implementasi, pendekatan teori, tinjauan CSR dan pemberdayaan masyarakat ditinjau dalam perspektif umum dan ekonomi Islam, di dalamnya dibandingkan pula CSR dalam ekonomi Islam, kapitalis dan sosialis. Bab ketiga, membahas mengenai landasan hukum pelaksanaan CSR di Indonesia, CSR pada bank syariah dan bank konvensional yang berisikan profil singkat bank syariah dan bank konvensional. Pelaksanaan CSR pada bank syariah dan bank konvensional, serta diakhir dari bab ini menjelaskan mengenai sumber dana CSR bank syariah dan bank konvensional. Bab keempat, mendiskripsikan program CSR bank syariah dan dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat. Bab ini menganalisis karakteristik responden penerima manfaat. Selanjutnya, menganalisis respons masyarakat dari setiap aspek yang dijadikan variabel dalam penelitian ini, yaitu respons masyarakat dalam aspek ekonomi, respons masyarakat dalam aspek sosial dan respons masyarakat dalam aspek lingkungan. Ditutup dengan analisis dampak CSR bank syariah terhadap pemberdayaan masyarakat secara simultan dan parsial. Bab kelima, mendiskripsikan program CSR bank konvensional dan dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat. Bab ini menganalisis karakteristik responden penerima manfaat. Selanjutnya, menganalisis respons masyarakat dari 26



setiap aspek yang dijadikan variabel dalam penelitian ini, yaitu respons masyarakat dalam aspek ekonomi, respons masyarakat dalam aspek sosial dan respons masyarakat dalam aspek lingkungan dan respons masyarakat terhadap pemberdayaan masyarakat. Diakhiri dengan analisis secara simultan dan parsial dampak CSR bank konvensional terhadap pemberdayaan masyarakat. Bab keenam, merupakan bab inti dari penelitian ini, yaitu perbandingan dampak CSR bank syariah dan bank konvensional terhadap pemberdayaan masyarakat. Bab ini membahas potret kondisi masyarakat menurut karakteristik responden penerima manfaat CSR bank syariah dan bank konvensional. Potret respons masyarakat penerima manfaat terhadap program CSR bidang ekonomi, sosial dan lingkungan. Selanjutnya pembahasan inti, yaitu hasil analisis perbandingan CSR bank syariah dan CSR bank konvensional dengan melihat dampak dalam aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek lingkungan terhadap pemberdayaan masyarakat, kemudian diakhiri dengan temuan-temuan penelitian serta diperkuat dengan ayat-ayat al-Qur’an yang relevan dengan penelitian ini. Bab ketujuh, merupakan penutup, meliputi hasil penelitian berupa kesimpulan, saran dan rekomendasi yang relevan dengan simpulan, agar dapat menjadi bahan penelitian dan kajian lebih lanjut.
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BAB II DISKURSUS TEORITIK CSR DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT Dalam bab ini akan dibahas mengenai tinjauan teoritis CSR dan pemberdayaan masyarakat.Pembahasan pertama dimulai dari CSR antara teori dan implementasi yang di dalamnya berisi mengeni konsep, definisi, prinsip, dimensi, model dan program CSR, kemudian dijabarkan bagaimana implementasi CSR dilihat dari potret CSR di Indonesia dan CSR antara tantangan dan kebutuhan. Selanjutnya CSR ditinjau dari pendekatan Stakeholder, Legitimacy dan Triple



Bottom Line Theory .



Pembahasan teori pemberdayaan masyarakat, berisikan konsep, strategi, dimensi, indikator dan model pemberdayaan masyarakat Selanjutnya ditutup dengan teori CSR dan pemberdayaan masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam.Dibandingkan pula CSR dalam sistem ekonomi Islam, kapitalis dan sosialis. A. CSR Antara Teori dan Implementasi 1. Konsep dan Definisi CSR Perdebatan masalah CSR dalam beberapa dekade menjadi suatu topik yang selalu hangat untuk diperbincangkan.1 Sebelum pembahasan lebih lanjut, maka sebaiknya ditelusuri awal sejarah konsep dasar CSR. Sejarah konsep CSR telah ada jauh sebelum masehi, seiring dengan keberadaan perusahaan itu sendiri. CSR erat kaitannya dengan intervensi (control) negara terhadap perusahaan. Pada zaman Mesopotamia Kuno, sekitar tahun 1.700 SM, Raja Hammurabi memperkenalkan suatu code yang menentukan hukuman mati bagi para pelaku usaha atau petani apabila kelalaiannya mereka menyebabkan kematian orang lain atau ketidaknyamanan (inconvenience) para warga setempat. Hal itu menunjukkan telah adanya kesadaran bahwa terdapat potensi timbulnya dampak buruk dari kegiatan usaha, sehingga perlunya mereduksi agar tidak membahayakan masyarakat.2 Pada tahun 1889, Andrew Carnagie dalam bukunya ‚The Gospel of Wealth‛ mengemukakan pernyataan klasik mengenai CSR, buah pemikirannya didasarkan atas dua prinsip, yaitu pertama prinsip amal dan kedua prinsip mengurus harta orang lain. Prinsip amal menganjurkan kepada para anggota masyarakat yang memiliki keberuntungan dalam kehidupannya, untuk membantu anggota yang 1



Tren CSR telah menjadi bahasa bisnis dalam beberapa tahun terakhir. Edward Teach (2005), The CSR Movement is Picking Up, Sholud You Worry About It ?, CFO Magazine, © CFO Publishing Corporation, 2007. Wartawan CFO Magazine, mencatat bahwa kata ‘CSR’ pernah mencapai 4.680.000 hits pada situs mesin pencari google, melebihi kata-kata populer lainnya seperti shareholder’s value yang pernah mencapai 2.340.000 hits. (Diakses 20 Januari 2013). 2 Sutan Remy Sjahdeini, ‚Corporate Social Responsibility‛, Jurnal Hukum Bisnis, Volume 26, No. 3 (2007), 60. Baca pula Hendi Hidayat Weblog ‛CSR : Sekilas Sejarah dan Konsep‛, 18 February 2009 (diakses 21 Nop 2015).
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kurang beruntung melalui berbagai cara, baik langsung maupun tidak langsung, sedangkan prinsip mengurus harta orang lain adalah para pelaku bisnis yang mempunyai kesempatan untuk mengelola sumber daya yang dapat digunakan untuk kepentingan bersama secara komersil.3 Seiring berjalannya waktu. Pada tahun 1930 di Amerika, terjadi perdebatan yang cukup sengit permasalahan tanggung jawab perusahaan terhadap aktivitas sosial perusahaan, antara Adolf Berle dengan E. Merrick Dodd.4 Menurut Berle, manajer perusahaan bertanggung jawab kepada shareholder, karena shareholder pemilik perusahaan, sedangkan Dodd berpandangan yang berbeda, bahwa perusahaan tidak hanya peduli pada shareholder, tetapi juga harus peduli terhadap karyawan, konsumen dan masyarakat umum.5 Selanjutnya pada tahun 1953 lahir sejarah konsep CSR modern yang diprakarsai oleh Howard R. Bowen, dalam bukunya ‚Social Responsibility of the Businessman‛ Buku ini merupakan pedoman awal yang menjadi tonggak sejarah bagi CSR modern. Ia mengungkapkan bahwa CSR merupakan kewajiban pelaku bisnis untuk membantu dan melaksanakan kebijakan, keputusan dan berbagai tindakan yang harus mengikuti tujuan dan nilai-nilai dalam masyarakat yang mencakup tanggung jawab legal, ekonomi, etis dan lingkungan.6 Pengakuan publik terhadap prinsip-prinsip tanggung jawab sosial yang beliau kemukakan membuat dirinya dinobatkan secara aklamasi sebagai bapak CSR, bahkan dalam dekade 1960-an, pemikiran Bowen terus dikembangkan oleh beberapa ahli sosiologi bisnis lainnya, seperti Keith Davis yang memperkenalkan konsep Iron Law of Social Responsibility yang menyatakan bahwa tanggung jawab sosial pengusaha sama dengan kedudukan sosial yang mereka miliki (social responsibilities of businessmen need to be commensurate with their social power). Dalam jangka panjang, pengusaha yang tidak menggunakan kekuasaan dalam bertanggung jawab sesuai dengan anggapan masyarakat akan kehilangan kekuasaan yang mereka miliki saat ini.7 W. Frederick, menegaskan bisnis dan perusahaan seharusnya tidak hanya fokus untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan mereka, tetapi juga harus peduli 3



Poerwanto, Corporate Social Responsibility (Menjinakkan Gejolak Sosial di Era Pornografi) (Jember: Pustaka Pelajar, 2010), 17. 4



Benedict Sheehy, Scrooge-The Reluctant Stakeholders: Theoretical Problems In The Shareholder-Stakeholders Debate‛,University of Miami Business Law Review 14 (Fall/Winter, 2005): 197, lihat juga Jill E Fish, ‚Measuring Efficiency in Corporate Law : the Role of Share Holder Primacy‛, Journal of Corporation Law University of Iowa. 31 (2006), 647648. 5 C. A. Harwell Wells, ‚The Cycles of Corporate Social Responsibility: An Historical Restraspective for the twenty-First Century‛, University of Kansas Law Review (November 2002), 79. 6 Howard R. Bowen Social Responsibility of the Businessman (The University of Michigan : Harper, 1953). 276. 7 Ismail Solihin, Corporate Social Responsibility from Charity to Sustanaibility , (Jakarta : Salemba Empat, 2008), 16.
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dengan menggunakan sumber daya mereka untuk tujuan sosial yang lebih luas.8 Joseph W. Mc Guire, mengemukakan bahwa, ide tanggung jawab sosial mengandaikan korporasi tidak hanya memiliki kewajiban ekonomi dan hukum, tetapi juga kewajiban tertentu kepada masyarakat yang meliputi kesejahteraan masyarakat, pendidikan, dan kebahagiaan karyawan.9 Robert and Kapoor, menyatakan bahwa kegiatan-kegiatan bisnis mempunyai dampak pada masyarakat dan dampak tersebut menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan bisnis.10 Carrol, menyoroti bagaimana konsep CSR lebih spesifik dari pada yang lain yang diberikan sebelumnya. Mereka membahas buku secara detail dalam artikelnya, bahwa CSR dibagi ke dalam empat kriteria (1) tanggung jawab ekonomis, (2) tanggung jawab legal, (3) tanggung jawab etika dan (4) tanggung jawab kedermawanan.11 Pada tahun 1970-an saja Carroll menemukan ada lebih dari 18 definisi CSR.12 Wood, membagi tiga prinsip CSR yang melanjutkan empat kategori menurut Carrol, yaitu (1) prinsip legitimasi, (2) prinsip tanggung jawab publik dan (3) prinsip deskresi manajerial.13 Selanjutnya Lantos mendifinisikan dalam tanggung jawab sosial perusahaan terdapat tiga tipe tanggung jawab, yaitu tanggung jawab etis, altruistik dan strategis.14 Demikian juga John Elkington, mengemas CSR yang bersifat sustainable development ke dalam 3 fokus atau 3P yang dikenal dengan konsep Triple Bottom Line, yaitu profit, planet dan people. Kinerja perusahaan yang baik adalah perusahaan yang tidak hanya orientasi keuntungan ekonomi (profit), melainkan juga memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan masyarakat (people). David Baron, menyatakan bahwa CSR sebagai
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W. C. Frederick, ‚The Growing Concern Over Business Responsibility‛. California Management Review, 2: (1960), 54-61. 9 Joseph W McGuire, Business and Society (New York: McGraw-Hill , 1963), 144. 10 Jack R. Kapoor, Robert J. Hughes, Business, Hardcover, 620 Pages, published 1985, by Houghton Mifflin College Div ISBN-13: 978-0-395-35587-9, ISBN: 0-395-355877 (diakses 4 Oktober 2014). 11 A.B. Carroll, ‚A Three-Dimensional Conceptual Model of Corporate Social Performance.‛ Academy of Management Review, Vol. 4, No. 4, (1979), 497-505: (1) tanggung jawab ekonomis mencerminkan keyakinan bahwa perusahaan memiliki kewajiban untuk menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan konsumen dan dalam prosesnya akan mendatangkan keuntungan, (2) tanggung jawab legal menunjukkan bahwa perusahaan diharapkan memenuhi aturan atau hukum dalam kehidupan organisasi, (3) tanggung jawab etika menunjukkan sebuah perhatian bahwa perusahaan memenuhi harapan masyarakat dengan melakukan hal yang benar dan (4) tanggung jawab kedermawanan memberi kontribusi positif bagi komunitas dan kualitas kehidupan. 12 The James Hardie Case and Friedman‛ Arguments on CSR Find out more from UK Essays ‚e: http://www.ukessays.com/essays/management/the-james-hardie-case-andfriedman-arguments-on-csr-management (diakses, 8 Okt 2014). 13 D. J. Wood, ‚Corporate Social Performance Revisited‛, Academy of Management Review, Vol. 16, No. 4, (1991), 691-718. 14 G. P. Lantos, ‚The Ethicality of Altruistic Corporate Social Responsibility.‛ Journal of Consumer Marketing, Vol. 19, No. 3. (2002), 205-232.
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komitmen moral terhadap prinsip-prinsip khusus atau mendistribusikan kembali



sebagian dari kekayaan perusahaan kepada pihak lain.15 Konsep CSR seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya terdapat pro dan kontra, pandangan yang sangat kontroversial antara lain oleh Friedman , Joel Bakan dan Thurow. Friedman, menyimpulkan bahwa doktrin tanggung jawab sosial dari bisnis merusak ekonomi pasar bebas. Doktrin ini juga bersifat ancaman terhadap masyarakat bebas dan demokratis. Dalam masyarakat bebas terdapat hanya satu tanggung jawab sosial dalam berbisnis, yaitu memanfaatkan sumber daya alam dan melibatkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang bertujuan meningkatkan keuntungan selama hal itu sesuai aturan-aturan, artinya melibatkan diri dalam kompetisi yang terbuka dan bebas tanpa penipuan dan kecurangan.16 Ia juga mengungkapkan bahwa bisnis dari bisnis hanyalah bisnis (The bussiness of bussiness is bussiness). Tanggung jawab sosial hanya ada pada individu dan tidak melekat pada perusahaan sebab tanggung jawab perusahaan adalah menghasilkan keuntungan yang sebesarbesarnya bagi pemegang saham.17 Bakan, dalam bukunya The Corporation, berpendapat bahwa sebuah korporasi merupakan property pemegang saham, kepentingannya (korporasi) adalah kepentingan pemegang saham. Sekarang, diluar pada itu, haruskah mereka mengeluarkan uang pemegang saham untuk hal-hal yang dianggap bertanggung jawab secara sosial? Jawabannya adalah tidak.18 Thurow, menolak CSR dan menyatakan ‚there is no social, must’in capitalism‚ artinya tidak ada aspek sosial dalam pandangan kapitalisme.19 Di Indonesia CSR mulai dikenal sejak tahun 1980, namun baru berkembang pada tahun 1990. Sebenarnya, kegiatan CSR telah dilakukan oleh perusahaan– perusahaan di Indonesia yang dikenal dengan CSA (Corporate Social Activity) atau ‚aktivitas sosial perusahaan‚. Kegiatan CSA ini hampir sama dengan CSR, karena konsep dan pola pikir yang digunakan hampir sama layaknya dengan CSR, bentuk kegiatan yang dilakukan, yaitu ikut berperan serta dan kepedulian perusahaan terhadap aspek sosial dan lingkungannya, seperti bantuan bencana alam, beasiswa, pemberian tunjangan hari raya (THR) dan lain sebagainya. Melalui konsep investasi sosial perusahaan ‚seal belt‛ yang dibangun pada tahun 2000-an dan sejak tahun 2003 pemerintah melalui Departemen Sosial selalu aktif mengembangkan konsep CSR dan melakukan advokasi kepada berbagai perusahaan nasional, ketika itu
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David P. Baron Upper Saddle River, Business and Its Environment, 7th Edition, NJ: Pearson Prentice-Hall, 2013 (Diakses 9 Oktober 2014). 16 Milton Friedman, Capitalism and Freedom (Chicago: The University of Chicago Press, 1962), 133. 17 Milton Friedman, ‚The Social Responsibility of Business is to Increase its Profits‚ dalam The New York Times Magazine (September 13, 1970), 214. 18 Joel Bakan, The Corporation, Pengejaran Patologis Terhadap Harta dan Tahta (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 37. 19 Lester. C. Thurow ; The Future of Capitalism, How to Day Economic Forces Shape, Tomorrow’s Word (Nicholas Braeley, 1997), 34.
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belum ada payung hukum atau undang-undang yang mengatur kegiatan CSR, sehingga masih dalam bentuk imbauan saja.20 Untuk mengatur pelaksanaan CSR maka pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang kewajiban Perseroan Terbatas yang mengatur keharusan Perseroan Terbatas melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Jika program CSR tidak dilaksanakan maka pemerintah dapat mengenakan sanksi sesuai dengan ketentuan undang-undang yang berlaku.21 Perusahaan yang tidak melaksanakan CSR, sampai saat ini belum ada yang dikenakan sanksi dan aturan-aturannya belum jelas. Sebenarnya konsep CSR bukanlah konsep charity atau belas kasihan sematamata, tetapi merupakan konsep investasi untuk mengembangkan kapasitas masyarakat secara keseluruhan demi untuk pembangunan berkelanjutan (sustanaibility) yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat.22Definisi CSR dalam perkembangannya sampai saat ini tidak ditemukan kajian yang murni. Sudah hampir satu dekade lamanya tidak ada upaya melacak perkembangan definisi CSR yang semasif23 dan tidak ada pula upaya yang memetakan varian teori CSR.24 CSR merupakan salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat yang menekankan bahwa pemilik perusahaan mempunyai tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungannya. Tanggung jawab sosial perusahaan dapat dipahami sebagai kebijakan-kebijakan dan tindakan-tindakan perusahaan dalam berintersaksi dengan lingkungannya yang didasarkan pada etika.25 Definisi CSR yang dikembangkan saat ini merupakan pengembangan CSR menurut Bowen, hal ini didasari CSR sebagai komitmen untuk memperbaiki kesejahteraan komunitas melalui praktik-praktik kebijakan bisnis dengan keterlibatan-keterlibatan dari sumber-sumber perusahaan.26 Ferrel et al, menyatakan bahwa CSR sebagai kewajiban para pelaku bisnis untuk memaksimalkan dampak positif dan meminimalkan dampak negatif pada masyarakat.27 Hopkins menyatakan bahwa CSR berkaitan dengan bagaimana 20



Gunnaharmyani.blogspot.com/sejarah-dan-landasan (diakses10 Oktober 2014). Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007, Tentang Perseroan Terbatas, Pasal 74 Ayat 3.yang berbunyi Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan Perundang - undangan. (Diakses 10, Januari 2013). 22 Eko Murdiyanto, Muhammad Kundarto, Membangun Kemitraan Agribisnis Inovasi Program Corporate Social Responsibility (CSR) (Semarang: Yayasan Bina Karta Lestari, 2012), 30. 23 \Archie Carroll, ‛Corporate Social Responsibility, Evolution of a Definitional Construct,‛ (Business and Society, Vol. 38/3, 1999), 268-295. 24 Garriga and Mele, ‚Corporate Social Responsibility Theories: Mapping the Territory ‚ (Journal of Business Ethics, Vol. 53, 2004), 51-71. 25 Poerwanto, Corporate Social Responsibilty, Menjinakkan Gejolak di Era Pornografi (Jakarta : Pustaka Pelajar, 2010), 19. 26 Philip Kotler and Nancee Lee, Corporate Social Responsibility: Doing The Most Good for Your Company and Your Cause (John Wiley & Sons Inc, New Jersey, 2005), 1-19. 27 O. C. Ferrel, Geoffrey A. Hirt and Linda Ferrel, Business: A Changing Word, (McGraw-Hill, New York, 2006), 579. 21
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memperlakukan stakeholders secara etis atau dengan cara yang bertanggug jawab.‚28 Holme dan Watts, dalam Making Good Business and Sense mendifinisikan CSR sebagai komitmen bisnis yang berkelanjutan untuk bertindak secara etis dan memberikan sumbangsih pada pengembangan ekonomi untuk meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja dan keluarga mereka dan juga masyarakat setempat secara luas.29 The World Business Council for sustainable Development (WBCSD)30 bahwa setiap perusahaan harus mempunyai suatu komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Secara filosofis, jika perusahaan berusaha untuk berguna bagi umat manusia maka dalam jangka panjang akan tetap eksis. 31 Senada dengan WBCSD, World Bank juga memberikan definisi CSR sebagai komitmen dari bisnis untuk berkontribusi bagi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan sehingga berdampak baik bagi bisnis sekaligus bagi kehidupan sosial. 32 Menurut ISO 26000, CSR adalah bentuk kepedulian sosial perusahaan yang saat ini menjadi aspek penting dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan. Kontribusi perusahaan terhadap komunitas merupakan salah satu bentuk keterlibatan perusahaan dalam mengoptimalkan dibidang sosial, ekonomi dan lingkungan, sehingga dapat mewujudkan pembangunan secara berkelanjutan.33 28



Michael Hopkins, Corporate Social Responsilibility & International Development : Is Business The Solution ? (Earthson, First Edition, UK , 2007), 9. 29 Lord Holmes dan Richard Watts, dalam Hilman Latief, Melayani Umat Filantropi Islam dan Ideologi Kesejahteraan Kaum Modernis (Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 2010), 48. 30



WBCSD adalah suatu lembaga internasional yang berdiri tahun 1955 dan beranggotakan 175 perusahaan multinasional. WBCSD mendifinisikan CSR ‚Corporate Social Responsibility is the continuing commitment by business to behave ethically and contribute to economic development while improving the quality of life of the workforce and their families as well as of the local community and society at large Lihat Nurdizal M. Rachman, Asep Ependi & Emir Wicaksana, Panduan Lengkap Perencanaan CSR (Depok : Penebar Swadaya, 2011), 20. 31 Michael Hopkins, ‚Definition of Corporate Social Responsibility,‛ MHC International LTD , 2012 (Diakses 6, Oktober 2014). 32 Word Bank mendifinisikan CSR sebagai ‚The commitment of business to



contribute to sustainable economic development working with employees and their representatives the local community and society at large to improve quality of life, in ways that are both good for business and good for development ‛ Fox, Ward and Howard (2002), 1, dalam Agnes Sunartiningsih, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Aditya Media-Fisip UGM, 2004), 217. 33 ISO (International Organization for Standardization) pada September 2004, sebagai induk organisasi standarisasi internasional, berinisiatif mengundang berbagai pihak untuk membentuk tim (working group) yang membidani lahirnya panduan dan standarisasi CSR yang diberi nama ISO 26000: Guidance Standard on Social Responsibility. http//www.iso.org/iso/socialresponsibility.pdf. Diakses pada 3 Oktober 2014. ISO 26000
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Di Indonesia terdapat berbagai definisi CSR, diantaranya dikeluarkan oleh CSR Indonesia dan BWI (The Business Wacth Indonesia) yang menyatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan haruslah dapat minimumkan dampak negatif dan memaksimumkan dampak positif pada masyarakat untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.34 Perbedaan persepsi atau makna tentang CSR yang dikembangkan oleh para akademisi ataupun kalangan bisnis sangat tergantung dari sejauh mana orang menafsirkannya untuk memahami CSR. Para akademisi cenderung mendifinisikan CSR berdasarkan tipe dan karakteristik tertentu, sedangkan kalangan bisnis mendifinisikan dari sudut terminologi operasional,35 sehingga masalah persepsi tidak hanya terletak pada nilai-nilai yang dianut oleh indvidu yang berdiri sendiri atau setiap aktor dalam suatu komunitas/organisasi. Berdasarkan dari pemaparan para ahli di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa CSR merupakan sebuah tindakan atau konsep sosial yang dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk membantu kehidupan termasuk didalamnya lingkungan, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya CSR perusahaan akan lebih mengedepankan sustainability dari pada profitability perusahaan. Melalui tindakannya itu akan membawa perbaikan pada apa yang telah dilakukannya dan kelak juga akan membawa dampak positif pada perusahaan berupa image perusahaan yang semakin baik di mata masyarakat. Jika kita telusuri lebih dalam, maka CSR lebih banyak memiliki dampak positif dari pada dampak negatif. Karena bagaimanapun juga sesuatu hal yang akan membawa perbaikan dalam kualitas hidup adalah suatu tindakan mulia. Manusia itu merupakan mahluk sosial yang saling berinteraksi satu sama lainnya (simbiosis mutualisme), sehingga komunitas yang satu dengan yang lainnya saling membutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. 2. Prinsip dan Dimensi CSR a. Prinsip CSR Karena ketidakpastian seputar sifat kegiatan CSR yang sulit untuk mendefinisikannya dan menjadi kepastian tentang kegiatan tersebut. Oleh karena itu, penting untuk dapat mengidentifikasi kegiatan tersebut dan membuat suatu mendefinisikan CSR ‚Responsibility of an organization for the impacs for its decisions and



activities on society and the environment, through transparent and ethical behaviour that contributes to sustainable development, health and the welfare of society; takes into account the expectations of stakeholders; is in compliance with applicable law and dconsistent with international norms of behaviour; and is integrated throughout the organization and practiced in its relationships. Sebagai standar internasional untuk tanggung jawab sosial dan bersifat guideline (pedoman) sehingga perusahaan harus mengembangkan strategi dan program CSR berdasarkan kondisi objektif internal dan eksternal perusahaan. Lihat Nurdizal et.al (2011), 38. 34 Trisoko S, Definisi CSR, breath4justice, www.csrindonesia.com (diakses 7 Oktober 2014). 35 Dwi Hartanti, ‚Makna CSR, Sejarah dan Perkembangannya,‛ Economic Business and Accounting Review, 3 (2006), 113-120.
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pandangan bahwa ada prinsip dasar yang bersama-sama terdiri dari semua kegiatan CSR.36 Prinsip-prinsip tersebut, antara lain (1) Keberlanjutan (Sustainability), prinsip ini berkaitan dengan tindakan yang dilakukan sekarang dan dikemudian hari dapat berdampak atau berpengaruh terhadap langkah-langkah yang akan kita ambil di masa depan; (2) Pertanggung jawaban (Akuntability), perusahaan harus dapat mempertanggung jawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban organisasi, sehingga pengelolaan perusahaan dilaksanakan secara efektif; (3) Keterbukaan (Transparency), merupakan keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan informasi material yang relevan, mengenai perusahaan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. b. Dimensi CSR Dalam melaksanakan CSR ada beberapa dimensi atau pendekatan yang harus diperhatikan diantaranya dimensi yang dikemukakan oleh Chahal dan Sharma, Russo dan Tencati, bahwa konsep CSR mencerminkan tiga dimensi (three dimension).37 Pertama, Economic Dimension. Dimensi ekonomi dalam CSR meliputi dampak ekonomi dari kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam dimensi ekonomi bukan berarti masalah finansial perusahaan, tetapi lebih dari pada dampak yang timbul baik secara langsung maupun tidak langsung yang dapat berpengaruh terhadap komunitas masyarakat dan lingkungan dimana perusahaan tersebut beraktivitas. Kedua, Social Dimension. Dimensi sosial memiliki arti bertanggung jawab terhadap dampak sosial yang diakibatkan oleh perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Intinya sebenarnya adalah menghargai orang lain ( respect for people). Dimensi ini meliputi labour practices dan social activities. Ketiga, Environment Dimension. Dimensi ini merupakan salah satu dimensi yang secara langsung yang dapat berpengaruh terhadap lingkungan dimana korporasi itu berada, sebagian besar mempunyai dampak negatif jika dilihat dari korporasi yang bergerak dibidang industri manufaktur. Oleh karena itu, inti dari dimensi ini adalah management of environment atau bagaimana kita bertindak agar dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan yang ditimbulkannya. 36



David Crawther & Guler Aras, Corporate Social Responsibility (Ventues



Publishing ApS, 2008), 14-16, ISBN 978-87-7681-415-1. Download free Boon.com (Diakses 24 Oktober 2014). 37
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H. Chahal & Sharma, Rd, “Implications of Corporate Responsibility on Marketing Performance : A Conceptual Framwork.” Journal of service Research, 6(1) April 2006September 2006. Baca pula: Angeloantonio Russo & Tencati Antonio,”Formal vs Informal CSR Strategies: Evidence from Italian Micro, Small, Medium-Sized, and Large Firms,” Journal of Business Ethics, Vol 85, (2009), 339-353. Baca pula Mohammed Belal Uddin, Md. Riad Hassan, Kazi Md. Tarique, Three Dimensional Aspects of Corporate Social Responsibility (Daffodil International University Journal of Business and Economics, Vol. 3, No. 1, January 2008), 200-212 (Di akses 5 Desember 2014).
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Peneliti lainnya, mengemukakan dimensi CSR terdiri dari 5 (lima), antara lain38 (a) dimensi ekonomi (economics), (b) dimensi kesukarelaan (voluntary), (c) dimensi lingkungan (environment), (d) dimensi sosial (social) dan (e) dimensi pemangku kepentingan (stakeholders).39 Kelima dimensi itu saling berhubungan dalam menjalankan program-program CSR didalam suatu perusahaan. Seperti apa yang kita ketahui, bahwa dengan CSR perusahaan tidak hanya mengambil keuntungan dari segi ekonomi, tetapi juga bisnis dalam cakupan global, misalnya dapat melakukan aksi sosial untuk masyarakat.Oleh karena itu CSR dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan sesuai dengan dimensi-dimensi tersebut. 3. Model CSR a. Konsep Model CSR Carrol memperkenalkan teori The ‘Four-Part Model of Corporate Social Responsibility’. Teori yang dibangun oleh Caroll tersebut meyakini CSR sebagai konsep multi-lapis, yang dapat dibedakan menjadi 4 (empat) aspek yang saling berhubungan, yakni tanggung jawab filantropi (philanthropic), etis (ethical), hukum (legal) dan ekonomi (economic). Keempat aspek tanggung jawab tersebut
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M. Scilly, Five Dimensions of Corporate Social Responsibility, Related Articles, by Demand Media. http://smallbusiness.chron.com/five-dimensions-corporate-socialresponsibility-54700.html. (Diakses 8 Oktober 2014). A. Rakhmad, ‚Good Corporate Governance (GCG) sebagai Prinsip Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR ), (Studi Kasus pada Community Development Center PT Telkom Malang)‛, Malang : FEB UB (2013). Richard Smith, Defining Corporate Social Responsibility : A systems Approach for Socially Responsible Capitalism, University of Pennsylvania (2011), 5. This Thesis or Disertation is available at Scholarly Commons:http://repository.uppen.edu/od_theses_mp/9 (Di akses 12 Desember 2014). 39 Dimensi CSR menurut M. Scilly, Five Dimensions of Corporate Social Responsibility, Related Articles a) dimensi ekonomi (economics), perusahaan dipandang dari aspek sosio-ekonominya tidak hanya berpikir tentang keuntungan yang diterima tapi juga harus bisa menyumbangkan untuk pembangunan ekonomi masyarakat yang berada di sekitarnya, b) dimensi kesukarelaan (voluntary), merupakan tindakan berdasar nilai dan bukan dari peraturan hukum positif. Perusahaan seharusnya merasa dirinya adalah bagian dari masyarakat sehingga ada tanggung jawab sosial yang harus dilakukan untuk bisa bermanfaat untuk lingkungan sekitar dimana perusahaan tersebut berada, c) dimensi lingkungan (environment), dimensi ini merujuk pada lingkungan hidup dimana CSR harus memiliki kepedulian terhadap lingkungan dalam pengelolaan operasi bisnisnya, proses produksi hendaknya ramah lingkungan dan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan, d) dimensi sosial (social), perusahaan harus mampu membentuk hubungan baik dengan masyarakat, membentuk jaringan untuk modal sosial dan berkontribusi untuk kebutuhan masyarakat yang lebih baik dan e) dimensi pemangku kepentingan (stakeholders), perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya berinteraksi dengan berbagai stakeholders baik internal (karyawan, pemegang saham) ataupun eksternal (pemasok, komunitas lokal, masyarakat luas, pesaing, pemerintah, perusahaan lain, dan masyarakat dunia). Interaksi harus bisa memberikan hasil positif bagi kepentingan semua stakeholders yang terlibat.
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diilustrasikan dalam sebuah piramida yang masing-masing tanggung jawab berada dalam sebuah lapisan yang berurutan (Gambar 2.1).40



Gambar 2.1 Carroll’s Pyramid of Corporate Social Responsibility 41 Konsep Model CSR Carroll tersebut, menawarkan adanya empat jenis tanggung jawab perusahaan, yakni tanggung jawab ekonomi untuk dapat mendatangkan keuntungan, tanggung jawab hukum untuk mematuhi hukum dari masyarakat yang bersangkutan, tanggungjawab etis untuk melakukan apa yang benar, adil dan wajar, serta tanggung jawab filantropi untuk berkontribusi pada berbagai macam tujuan sosial, pendidikan, rekreasi dan budaya.42 Konsep piramida CSR yang dikembangkan Carrol dapat memberikan justifikasi teoritis dan logis mengapa sebuah perusahaan perlu menerapkan CSR bagi masyarakat disekitarnya. Dalam padangan Carrol, CSR adalah puncak piramida yang erat terkait dan bahkan identik dengan tanggung jawab filantrofis.43 1) Tanggung jawab Ekonomis Kata kuncinya make a profit. Motif utama perusahaan adalah menghasilkan laba. Laba adalah pondasi perusahaan. Perusahaan harus memiliki nilai tambah ekonomi sebagai prasyarat agar perusahaan dapat terus hidup (survive) dan berkembang. 40



Dirk Matten, Why Do Companies Enggage in Corporate Social Responsibility? Background, Reasons and Basic Concept, dalam Judith Hennigfeld, Manfred Pohl dan Nick Tolhurst, The ICCA Handbook on Corporate Social Responsibility, John Wiley & Sons, Ltd. England. 2006), 5-8. 41 A. B. Carroll, The Pyramid of Corporate Social Responsibility : Toward the Moral Management of Organizational Stakeholders, Business Horiz ons 34, (1991), 39-48. 42 A. B. Carroll, ‚A Three-Dimensional Conceptual Model of Corporate Social Performance.‛ Academy of Management Review, Vol. 4 , No. 4, (1979), 497-505. 43 A. B. Carroll (1991), 39-48.
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2) Tanggung jawab Legal Kata kuncinya obey the law. Perusahaan harus taat hukum. Dalam proses mencari laba, perusahaan tidak boleh melanggar kebijakan dan hukum yang telah ditetapkan pemerintah. 3) Tanggung jawab Etis Kata kuncinya be ethical. Perusahaan memiliki kewajiban untuk menjalankan praktek bisnis yang baik, adil dan fair. Norma-norma masyarakat perlu menjadi rujukan bagi perilaku organisasi perusahaan. 4) Tanggung jawab Filantropis Kata kuncinya be a good citizen. Selain perusahaan harus memperoleh laba, taat hukum dan berperilaku etis, perusahaan dituntut agar dapat memberi kontribusi yang dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan semua. Para pemilik dan pegawai yang bekerja di perusahaan memiliki tanggung jawab ganda, yakni kepada perusahaan dan kepada publik yang kini dikenal dengan istilah non-fiduciary



responsibility.



b. Bentuk Model CSR Model atau pola CSR, secara umum ada empat pola atau model CSR yang dapat dilakukan oleh sebuah perusahaan. Keempat model tersebut adalah:44 1) Keterlibatan langsung. Perusahaan menjalankan program CSR secara langsung dengan menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan sumbangan ke masyarakat tanpa perantara. Untuk menjalankan tugas ini, sebuah perusahaan biasanya menugaskan salah satu satu pejabat seniornya, seperti corporate secretary atau public affair manager atau menjadi bagian dan tugas pejabat public relation. 2) Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan. Perusahaan mendirikan yayasan sendiri di bawah perusahaan atau groupnya. Selain mendirikan yayasan, beberapa perusahan di Indonesia mulai mengadopsi pelibatan karyawan dalam kegiatan sosial. 3) Bermitra dengan pihak lain. Perusahaan menyelenggarakan CSR melalui kerjasama dengan lembaga sosial/organisasi non-pemerintah, instansi pemerintah, universitas atau media massa, baik dalam mengelola dana maupun dalam melaksanakan kegiatan sosialnya. 4) Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium. Perusahaan turut mendirikan, menjadi anggota atau mendukung suatu lembaga sosial yang
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didirikan untuk tujuan sosial tertentu. Mencari mitra kerjasama dan kalangan lembaga operasional dan mengembangkan program yang disepakati bersama. Secara umum perusahaan, khususnya perbankan melaksanakan model program CSR bermitra dengan suatu lembaga sosial masyarakat, agar program yang dijalankan tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan yaitu ikut serta berkontribusi dalam pembangunan dan memberdayakan masyarakat ekonomi lemah. 4. Implementasi CSR a. Potret CSR di Indonesia CSR di Indonesia sebenarnya masih tergolong hal yang baru, yaitu sejak dikeluarkannya Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Melalui undang-undang ini, industri atau korporasi wajib untuk melaksanakan CSR, tetapi kewajiban ini bukan suatu beban yang memberatkan. Sebetulnya menggeloranya CSR di Indonesia semenjak periode tahun 90-an. Kini perkembangannya semakin menggembirakan, banyak perusahaan-perusahaan telah meningkatkan kelas mereka dalam melakukan kegiatan CSR. Tidak lagi sekedar do good dan to look good, berbuat baik agar terlihat baik namun meningkat kearah empowerment/pemberdayaan pada masyarakat sekitar perusahaan berdiri secara berkelanjutan dan saling menguntungkan.45 Kebijakan pelaksanaan CSR, perusahaan harus menjadikan bagian intergral dari program pembangunan masyarakat Indonesia seutuhnya.46Pembangunan suatu negara bukan hanya tanggung jawab pemerintah dan industri saja, tetapi setiap manusia berperan untuk mewujudkan kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat.47 Implementasi aktivitas CSR yang berkembang di Indonesia, dalam prakteknya dikenal dengan bentuk charity dan community development.48 Program charity ini menjadi dalih bahwa mereka juga memiliki kepedulian sosial. Dengan konsep charity, kapasitas dan akses masyarakat tidak beranjak dari kondisi semula, tetap marginal. Charity menjadi program yang tidak tepat sasaran karena tidak bisa memutus rantai kemiskinan. Masyarakat yang sejak awal telah miskin, 45



Ferry Firmawan, Tantangan CSR, http://ferryfirmawan.com/tantangan-csr/ (Diakses 7 Nopember 2015). 46 Yustisia Ditya Sari, Implementasi CSR Terhadap Sikap Komunitas Pada Program Perusahaan (Studi Kuantitatif Implementasi CSR Terhadap Sikap Komunitas Pada Program ‚Street Children Sponsorhip‛ Migas Hess Indonesia, http://repository.petra.ac.id/16749/1/Publikasi1_09003_1652.pdf (Diakses 5 Nopember 2015). 47 http://indahsangpemimpi.blogspot.co.id/2013/03/penerapan-corporate-social.html (Diakses, 5 Nopember 2015) 48 Reza Rahman, Corporate Social Responsibility : Antara Teori dan Kenyataan. (Yogyakarta: Media Pressindo, 2009). Dikutip dari http://indahsangpemimpi.blogspot.co.id/2013/03/penerapan-corporate-social.html (Diakses, 5 Nopember 2015)
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kenyataannya semakin termarginalkan dengan kehadiran berbagai jenis korporasi. Korporasi tidak melaksanakan CSR secara baik terhadap masyarakat. Alih-alih melibatkan dan memberdayakan masyarakat sekitar dengan melakukan community development, korporasi cenderung membuat jarak dengan masyarakat sekitar.49 Untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat, kompetensi perusahaan diharapkan mampu memberikan manfaat yang besar dan menguntungkan. Manfaat pertama implementasi kegiatan CSR dapat berupa pengurangan risiko dan tuduhan terhadap perlakuan tidak pantas yang diterima perusahaan. Manfaat kedua implementasi CSR, berfungsi sebagai pelindung dan membantu perusahaan meminimalkan dampak buruk yang diakibatkan suatu krisis, adanya keterlibatan dan kebanggaan karyawan secara konsisten melalukan upaya-upaya untuk membantu meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan sekitarnya, serta adanya konsistensi akan mampu memperbaiki dan mempererat hubungan antara perusahaan dengan para stakeholder nya.50 Prinsip sustanaibility pada impelementasi CSR, sangat berkaitan dengan tindakan yang dilakukan sekarang dan dikemudian hari.51Hal ini akan berpengaruh terhadap langkah-langkah yang dapat diambil untuk masa depan. Berdasarkan pengamatan terhadap praktik CSR selama ini di Indonesia tidak semua perusahaan mampu menjalankan CSR sesuai filosofi dan konsep CSR yang sejati. Tidak sedikit perusahaan yang terjebak oleh bias-bias CSR.52 CSR yang ideal memadukan empat prinsip good corporate governance, yakni fairness, transparency, accountability, dan responsibility, secara seimbang dan harmonis Tiga prinsip pertama cenderung bersifat shareholders-driven karena lebih memperhatikan kepentingan pemegang saham perusahaan.53 CSR sulit terlihat dengan kasat mata, maka tidak mudah untuk melakukan pengukuran tingkat keberhasilan yang dicapai. Terdapat dua hal yang dapat mendorong perusahaan menerapkan CSR, yaitu bersifat dari luar perusahaan (external drivers) dan dari dalam perusahaan (internal drivers). Pendorong dari dalam perusahaan terutama bersumber dari perilaku manajemen dan pemilik perusahaan (stakeholders), termasuk tingkat kepedulian atau tanggung jawab perusahaan untuk membangun masyarakat.54 49
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Sebagai sebuah institusi dan juga sebagai subjek hukum, perusahaan mutlak berhubungan dengan masyarakat atau subjek hukum lainnya, sehingga perusahaan tidak dapat begitu saja melepaskan diri dari masyarakat. Mengingat eratnya hubungan antara perusahaan dan masyarakat, maka idealnya harus selalu tercipta hubungan yang serasi dan harmonis antara perusahaan dengan masyarakat, terutama dengan masyarakat sekitarnya.55 Adapun alasan penting, mengapa harus melakukan CSR, yaitu untuk mendapatkan keuntungan sosial, mencegah konflik dan persaingan yang terjadi, kesinambungan usaha/bisnis, pengelolaan sumber daya alam serta pemberdayaan masyarakat, sebagai license to operate. Jadi, implementasi CSR, perusahaan tidak hanya mendapatkan keuntungan ekonomi, tetapi juga secara sosial dan lingkungan alam bagi keberlanjutan perusahaan serta mencegah terjadinya konflik.56 Dampak implementasi CSR, secara langsung akan berpengaruh pada bisnis perusahaan. CSR membantu perusahaan dalam mendongkrak serta mempertahankan reputasi dan citra perusahaan, mendapatkan lisensi operasional dari lingkungan sosial, memperlebar akses sumber daya, serta menjalin dan mengembangkan hubungan dengan stakeholders, regulator dan karyawan.57 b. CSR antara Tantangan dan Kebutuhan Perusahaan di Indonesia masih banyak yang hanya menonjolkan aktivitas sosialnya, tanpa melakukan perbaikan substansial dalam manajemen dampak. Perusahaan melakukan kegiatan sosial yang terbilang tidak terkait dengan dampaknya sendiri, membiarkan dampak negatif dari produk maupun tata cara produksinya tidak terkontrol. Tantangan yang harus dijawab terkait hal tersebut adalah bagaimana membangun konsep CSR yang benar-benar efektif dalam menjalankan fungsi sosial, namun tidak melupakan tujuan perusahaan untuk mencari keuntungan. Selain itu, bagaimana membangun konsep CSR yang memiliki dampak positif terhadap peningkatan keuntungan perusahaan, namun bukan berarti semata-mata mencari keuntungan melalui kegiatan sosial sebagai alatnya.58 Pemahaman tentang CSR yang masih beragam, sebagian besar perusahaan dan pemangku kepentingan di Indonesia belum memiliki pemahaman atas CSR yang sesuai dengan definisi CSR arus utama atau sebagaimana yang dipahami di
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level global. Hal ini sangat menyulitkan siapapun yang mau menegakkan CSR yang sesuai dengan arus utama.59 Di Indonesia, pemahaman yang beragam itu sendiri bukanlah sebagai hasil dari pemikiran yang mendalam lalu menghasilkan beragam interpretasi, melainkan lebih karena kepentingan masing-masing pemangku kepentingan. Ketika kepentingan menjadi panglima, maka pencarian pemahaman yang sebenarnya tidak dianggap penting.60 CSR adalah sebuah upaya yang sistematis dan terencana oleh korporasi untuk memastikan proses bisnis perusahaan memberikan dampak yang positif dan berkelanjutan bagi para pemangku kepentingan, namun demikian, perlu disadari bahwa dalam melaksanakan CSR terdapat banyak ketidakpastian dan tantangan yang dihadapi. Ketidakpastian tersebut dapat disebabkan oleb berbagai hal seperti perubahan kondisi lingkungan eksternal perusahaan, seperti perubahan kebijakan, kondisi ekonomi makro, maupun dinamika sosial politik yang terjadi.61 Tanggung jawab sosial perusahaan hadir karena menjadi tuntutan komunitas di mana keberhasilan perusahaan bukan hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh komunitas di sekelilingnya, termasuk stakeholdersnya.62 Dalam dunia usaha sepatutnya tidak mengganggap CSR sebagai kewajiban yang memaksa, sebagai refleksi dari tuntutan masyarakat terhadap dunia usaha yang jika tidak dilakukan akan berdampak adanya anarkisme, vandalisme, maupun bentuk-bentuk kegiatan represif dari masyarakat. Sebaliknya, dunia usaha harus menjadikan program CSR sebagai kebutuhan, yang jika tidak dilakukan akan mempengaruhi kinerja perusahaan.63 Tantangan dalam melaksanakan CSR, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia, yaitu Pertama pemahaman tentang CSR masih beragam, pemahaman yang beragam itu sendiri bukanlah sebagai hasil dari pemikiran yang mendalam lalu menghasilkan beragam interpretasi, melainkan lebih karena kepentingan masing-masing pemangku kepentingan. Kedua, transisi menuju CSR yang strategik. Yaitu bagaimana menghadapi tantangan untuk membuktikan bahwa CSR bukanlah sekadar biaya, melainkan adalah investasi yang menguntungkan pemangku kepentingan dan perusahaan. Ketiga, pelaksanaan CSR bukan murni sebagai kewajiban sosial tetapi ada unsur-unsur politis. Keempat, masih terlampau sedikit jumlah kelompok masyarakat sipil, terutama LSM, yang memiliki ideologi, 59
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pengetahuan dan keterampilan untuk membantu perusahaan dalam menjalankan CSR-nya. Kelima, adanya kelompok masyarakat yang memandang CSR sekadar sebagai donasi. Keenam, perusahaan menjalankan program CSR hanya sekedar menjaga citra perusahaan dan yang terakhir, yaitu keberpihakan media masa dalam mempublikasi CSR belum berimbang, artinya media tidak bersikap netral atau positif atas suatu peristiwa yang melibatkan perusahaan.64 Tentunya ada tantangan, peluang dan kebutuhan akan CSR, walau masih ada perdebatan dan sebagian besar perusahaan dan pemangku kepentingan masih berpikir bahwa CSR itu sama dengan filantropi, sehingga CSR masih terbatas perkembangannya. 65 CSR harus dijalankan di atas suatu program dengan memperhatikan kebutuhan dan keberlanjutan program dalam jangka panjang. Munculnya ISO 26000 sebagai Guidance on Social Responsibility diharapkan mengakhiri perdebatan mengenai definisi dan cakupan CSR, berhentilah berdebat dan mulainya bekerja.66 B. CSR Dalam Pendekatan Stakeholder, Legitimacy dan Triple Bottom Line



Theory



1. CSR Dalam Pendekatan Stakeholder Theory Dalam pendekatan teori stakeholder, CSR berpandangan bahwa, kelangsungan hidup suau perusahaan tergantung pada dukungan stakeholder (pemerintah, LSM, konsumen, supplier, masyarakat sekitar, bank, investor dan lainnya) dan dukungan tersebut harus dicari sehingga aktivitas perusahaan adalah untuk mencari dukungan tersebut. 67 Selain itu, perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya. 68 Teori ini dipakai untuk melakukan analisis kepada pihak mana perusahaan tersebut seharusnya bertanggung jawab atau untuk menganalisis kelompok mana saja yang memiliki kepentingan dan harus dipertimbangkan perusahaan dalam mengambil keputusan.69 Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan
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perusahaan. 70 Semakin besar kekuatan (power) stakeholder, semakin besar pula perusahaan berusaha untuk beradaptasi. Power tersebut dapat berupa kemampuan untuk membatasi pemakaian sumber ekonomi yang terbatas, seperti teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan dan manajemennya bertindak dan membuat laporan sesuai dengan keinginan dan kekuatan dari kelompok stakeholder yang berbeda.71 Oleh karena itu, ketika stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang penting bagi perusahaan, maka perusahaan akan bereaksi dengan cara-cara yang memuaskan keinginan stakeholder. 72 Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut. Stakeholder berharap para pelaku bisnis (perusahaan) memahami tanggungjawab atas persoalan yang timbul di masyarakat.73 Perusahaan berpandangan bahwa pelaksanaan CSR, disamping diharapkan memberikan kontribusi terhadap masyarakat (sosial) juga diharapkan memberikan kontribusi ekonomi bagi perusahaan. Sementara, bagi stakeholder memiliki pandangan bahwa seharusnya perusahaan memiliki dan meningkatkan tanggungjawab sosial (social responsibility), karena perusahaan adalah pihak yang memunculkan competitive dis-economics, yang mana selama ini justru stakeholder yang harus menanggungnya (social cost).74 2. CSR Dalam Pendekatan Legitimacy Theory Teori legitimasi menyatakan bahwa ada "kontrak sosial" antara organisasi dan masyarakat di mana ia beroperasi. Karena itu, perusahaan mencoba untuk melegitimasi tindakan perusahaan dengan terlibat dalam CSR dan mendapatkan persetujuan dari masyarakat.75 Masyarakat memiliki segudang harapan bagaimana sebuah organisasi harus melakukan operasinya, 76 dan melihat CSR lebih sebagai usaha untuk mendapatkan legitimasi sosial bagi perusahaan. Perusahaan dihadapkan
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pada tiga tantangan kunci menghadapi manajemen legitimasi, yaitu meraih, merawat dan memperbaiki legitimasi.77 O'Donovan, berpendapat bahwa teori legitimasi berasal dari gagasan bahwa untuk melanjutkan keberhasilan operasi, perusahaan harus bertindak dalam batasbatas dan norma-norma masyarakat, mengidentifikasi sebagai prilaku sosial yang bertanggungjawab.78 Maignan dan Ralston, menyatakan bahwa legitimasi dari suatu perusahaan adalah tergantung pada pemeliharaan hubungan timbal balik dengan para pemangku kepentingan,79 mengingat perusahaan memiliki kewajiban termasuk kewajiban moral untuk berbagai pemangku kepentingan para pemegang saham.80 Teori legitimasi juga menjelaskan bahwa praktik pengungkapan tanggungjawab perusahaan harus dilaksanakan sedemikian rupa agar aktivitas dan kinerja perusahaan dapat diterima oleh masyarakat.81 3. CSR Dalam Pendekatan Triple Bottom Line Theory Berkembangnya konsep CSR, maka banyak teori yang muncul yang diungkapkan berbagai pihak mengenai teori ini. Salah satu yang terkenal adalah teori triple bottom line yang dikemukakan oleh John Elkington di mana ia memberi pandangan bahwa jika sebuah perusahaan ingin mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka perusahaan tersebut harus memperhatikan ‚3P‛. Selain mengejar keuntungan (profit), perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet).82 Dalam gagasan tersebut, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi yang direflesikan dalam kondisi keuangannya saja, namun juga harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya. Keuntungan ekonomis tidak dapat dipisahkan dalam kerangka pelaksanaan CSR.83 CSR yang dikembangkan tersebut menggambarkan CSR 77
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kepedulian perusahaan yang didasari oleh tiga prinsip dasar yang dikenal dengan istilah Triple Bottom Line, sebagaimana yang digambarkan di bawah ini.



Gambar 2.2 Keterkaitan integratif Triple Bottom Line 84 a. Ekonomi (Profit) Tujuan utama dari setiap kegiatan usaha adalah memperoleh keuntungan (profit). Aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit, antara lain dengan meningkatkan produktivitas dan melakukan efisensi biaya, sehingga perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif yang dapat memberikan nilai tambah semaksimal mungkin.85 Peningkatan produktivitas bisa diperoleh dengan memperbaiki manajemen kerja mulai penyederhanaan proses, mengurangi aktivitas yang tidak efisien, menghemat waktu proses dan pelayanan. Termasuk juga menggunakan material sehemat mungkin dan memangkas biaya serendah mungkin. b. Sosial (People) Menyadari bahwa masyarakat merupakan stakeholders penting bagi perusahaan, karena dukungan masyarakat, terutama masyarakat sekitar, sangat diperlukan bagi keberadaan, kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan, maka sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan masyarakat lingkungan, perusahaan perlu berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat sebesarbesarnya kepada masyarakat. Selain itu, perlu juga disadari bahwa operasi perusahaan berpotensi memberi dampak kepada masyarakat. Karenanya perusahaan perlu untuk melakukan berbagai kegiatan yang menyentuh kebutuhan masyarakat. Intinya, jika ingin eksis dan akseptabel, perusahaan harus menyertakan pula tanggung jawab yang bersifat sosial.86 Dalam hal ini, bentuk tanggung jawab sosial perusahaan yang bersifat syarat penting (necessary condition), yang didasarkan atas 84
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pilihan sendiri, bukan karena ‚dipaksa‛ oleh aturan atau ‚tekanan‛ masyarakat dan datang dari niat baik yang tulus. Untuk memperkokoh komitmen dalam tanggung jawab sosial ini perusahaan perlu memiliki pandangan bahwa CSR adalah investasi masa depan. Artinya, CSR bukan lagi dilihat sebagai sentra biaya (cost centre), melainkan sentra laba (profit centre) di masa mendatang. Karena melalui hubungan yang harmonis dan citra yang baik, timbal baliknya masyarakat juga akan ikut menjaga eksistensi perusahaan. c. Lingkungan (Planet) Unsur ketiga yang perlu diperhatikan juga adalah planet atau lingkungan. Jika perusahaan ingin eksis dan akseptabel maka harus disertakan tanggung jawab kepada lingkungan. Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan seluruh bidang dalam kehidupan manusia. Semua kegiatan yang dilakukan oleh manusia sebagai makhluk hidup selalu berkaitan dengan lingkungan misalnya air yang diminum, udara yang dihirup, seluruh peralatan yang digunakan, semuanya berasal dari lingkungan.87 Hubungan manusia dengan lingkungan adalah hubungan sebab akibat, di mana jika manusia merawat lingkungan, maka lingkungan pun akan memberikan manfaat kepada manusia. Sebaliknya, jika manusia merusaknya, maka manusia akan menerima akibatnya. Dengan kata lain, apa yang dilakukan manusia terhadap lingkungan tempat tinggalnya pada akhirnya akan kembali kepada manusia sesuai dengan apa yang telah dilakukan manusia. Apakah manusia akan menerima manfaat atau justru menderita kerugian, semuanya bergantung pada bagaimana manusia menjaga lingkungan. Sayangnya, sebagaian besar dari manusia masih kurang peduli terhadap lingkungan sekitar. Hal ini antara lain disebabkan karena tidak ada keuntungan langsung di dalamnya. Keuntungan merupakan inti dari dunia bisnis dan itu merupakan hal yang wajar, maka, manusia melihat banyak pelaku industri yang hanya mementingkan bagaimana menghasilkan uang sebanyak-banyaknya tanpa melakukan upaya apapun untuk melestarikan lingkungan. Padahal, dengan melestarikan lingkungan, manusia justru akan memperoleh keuntungan yang lebih, terutama dari sisi kesehatan, kenyamanan, di samping ketersediaan sumber dayanya yang lebih terjamin kelangsungannya. C. Tinjauan Umum Pemberdayaan Masyarakat 1. Konsep dan Strategi Pemberdayaan masyarakat Konsep pemberdayaan masyarakat mulai tumbuh sejak tahun 1970-an dan mengalami perkembangan hingga tahun 1990-an. Konsep pemberdayaan memiliki pemikiran yang searah dengan berbagai aliran pemikiran yang berkembang pada akhir abad ke-20, yang dikenal dengan aliran posmodernisme. Aliran ini termasuk di dalamnya antara lain eksistensialisme, fenomologi, personalisme, neomarxisme, 87
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freudanisme serta berbagai aliran strukturalisme. Menitikberatkan pada sikap dan pendapat yang berorientasi pada jargon antisistem, antistruktur dan antideterminisme yang diaplikasikan pada dunia kekuasaan.88 Sampai saat ini terdapat berbagai macam perspektif yang berbeda mengenai konsep pemberdayaan masyarakat. Pada awalnya, konsep pemberdayaan bertujuan untuk menemukan alternatif-alternatif baru dalam pembangunan masyarakat, disamping juga, menyangkut permasalahan bagaimana individu kelompok ataupun masyarakat berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai dengan keinginan mereka.89 Pada dasarnya pemberdayaan masyarakat merupakan proses pembangunan, di mana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri.90 Proses perubahan yang menempatkan kreativitas dan prakarsa masyarakat. Rapport, menyatakan pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai (atau berkuasa atas) kehidupannya. Ia juga mencatat bahwa adalah mudah untuk mendefinisikan pemberdayaan oleh ketiadaan tetapi sulit untuk menentukan dalam tindakan yang dibutuhkan pada bentuk dan konteks yang berbeda pada orang yang berbeda.91 Bailey, menyatakan bagaimana kita tepat menentukan pemberdayaan dalam program dan proyek-proyek akan tergantung pada orang-orang tertentu dan konteks yang terlibat.92 Bahkan mendefinisikan konsep ini diperdebatkan. Zimmerman, menyatakan bahwa definisi tunggal pemberdayaan dapat membuat upaya untuk mencapai formula atau resep seperti, bertentangan dengan konsep pemberdayaan.93 Chambers, mengemukakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat ‚people-centered (berpusat pada manusia), participatory (partisipasi), empowering (pemberdayaan) dan sustainable (berkelanjutan).94 Konsep ini lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk 88
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mencegah proses pemiskinan lebih lanjut (safety net), tetapi juga keberlanjutan pembangunan dalam masyarakat. Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi apabila warganya ikut berpartisipasi. Friedman, menyatakan bahwa konsep pemberdayaan merupakan pembangunan alternatif yang menekankan keutamaan politik melalui otonomi pengambilan keputusan, untuk melindungi kepentingan rakyat yang berlandaskan pada sumberdaya pribadi, langsung melalui partisipasi, demokrasi dan pembelajaran sosial melalui pengamatan langsung.95 Parson et al, menyatakan pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.96 Cheryl, mengungkapkan bahwa pemberdayaan adalah membangun bersama oleh banyak disiplin ilmu dan arena: pengembangan masyarakat, psikologi, pendidikan, ekonomi dan studi gerakan sosial dan organisasi. Dalam literatur, arti dari istilah pemberdayaan sering diasumsikan dari pada dijelaskan atau ditetapkan. Dalam definisi pemberdayaan yang dikemukakanya ada tiga komponen dasar untuk setiap pemahaman konsep, yaitu pemberdayaan multi-dimensi, sosial dan proses. Multi-dimensi yang terjadi dalam sosiologis, psikologis, ekonomi dan dimensi lainnya. Pemberdayaan juga terjadi di berbagai tingkatan, seperti individu, kelompok dan masyarakat. Pemberdayaan juga dipahami bervariasi antara perspektif dan konteks.97 Konsep empowerment pada dasarnya adalah upaya menjadikan suasana kemanusiaan yang adil dan beradab menjadi semakin efektif secara struktural, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat, negara, regional dan internasional.Dalam bidang politik, ekonomi dan lain-lain. Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat dalam kondisi tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.98 Rubin dan Rubin, menyatakan bahwa yang terpenting bagi pemberdayaan masyarakat adalah kemauan untuk menantang otoritas formal dan melepaskan diri dari ketergantungan pada mereka yang berkuasa. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat tidak dapat dijalankan ditengah masyarakat yang tidak
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menginginkannya.99 Secara konseptual, pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain memerdayakan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat.100 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, secara umum bahwa pemberdayaan adalah proses sosial multi-dimensi untuk membantu orang mendapatkan pengawasan atas kehidupan mereka sendiri, agar dapat menumbuhkan kekuatan untuk melaksanakan dalam kehidupan individu, masyarakat dengan bertindak pada isu-isu yang lebih penting. Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu teknik dalam pengembangan masyarakat dan juga menjadi salah satu strategi dalam pembangunan sosial. Strategi ini banyak dikembangkan di negaranegara berkembang atau negara dunia ketiga. Kesimpulan yang dapat ditarik bahwa pemberdayaan, menurut definisi, adalah proses sosial, karena terjadi dalam hubungan dengan orang lain yang memerlukan suatu proses, yang mirip dengan jalan atau perjalanan sehingga berkembang dan bervariasi sesuai dengan konteks tertentu dan orang-orang yang terlibat. Selain itu, salah satu implikasi penting dari definisi ini adalah bahwa pemberdayaan individu dan masyarakat terhubung secara fundamental. Dari kesimpulan tersebut maka dalam pemberdayaan masyarakat harus terdapat unsur-unsur (a) Keinginan atau kebulatan tekad individu dan komunitas, (b) Nilai-nilai sosial yang dianut, (c) Rasa psikologis kontrol atau pengaruh personal dan sebuah perhatian terhada p pengaruh sosial, kekuatan politik dan hakhak hukum yang sebenarnya. Di samping itu, harus ada pula kegiatan-kegiatan (a) Penyediaan sumber daya, (b) Penyediaan kesempatan, (c) Pembekalan pengetahuan dan ketrampilan dan (d) Pemberdayaan bertujuan agar masyarakat mempunyai kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan mereka. 2. Dimensi dan Indikator Pemberdayaan Masyarakat a. Dimensi Pemberdayaan Masyarakat Dimensi pemberdayaan masyarakat menurut Jim Ife, at al, menyatakan setidaknya ada enam dimensi pengembangan atau pemberdayaan masyarakat dan kesemuanya berinteraksi satu dengan lainnya dalam bentuk-bentuk yang kompleks. Keenam dimensi tersebut, yaitu (1) Pengembangan sosial, (2) Pengembangan ekonomi, (3) Pengembangan politik, (4) Pengembangan budaya, (5) Pengembangan lingkungan dan (6) Pengembangan personal/spiritual.101 Dalam kehidupan masyarakat, pengembangan keenam dimensi tersebut tidak semuanya akan setara



99



Herbert J. Rubin & Irene S. Rubin, Community Organizing and Development, New York : Macmilan Publishing Co (1992), 63. 100 Dasminsiduipb, Konsep Pemberdayaan Masyarakat, diakses 20 Oktober 2014. 101 Jim Ife & Frank Tegoriero Community Development: Community-Based Alternatives in an Age of Globalisation (Australia : Pearson Education, 2006), baca pula Jim Ife, Community Development : Creating Communty Alternatives, Vision, Analysis and Practice, Longman Australia (1995), 56.



51



tetapi sesuai dengan situasi dan kondisi, serta level-level masyarakat. Namun demikian, perlunya skala prioritas dalam pemberdayaan masyarakat. Pendapat lainnya, bahwa pemberdayaan merupakan proses yang memiliki 5 (lima) dimensi, yaitu102 (1) Enabling, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat struktural dan kultural yang menghambat, (2) Empowering, penguatan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhankebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh kembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang kemandirian. (3) Protecting, melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok-kelompok kuat dan dominan, menghindari persaingan yang tidak seimbang, mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap yang lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan masyarakat kecil. Pemberdayaan harus melindungi kelompok lemah, minoritas dan masyarakat terasing, (4)Supporting, pemberian bimbingan dan dukungan kepada masyarakat lemah agar mampu menjalankan peran dan fungsi kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam keadaan dan posisi yang yang semakin lemah dan terpinggirkan dan (5) Fostering, memelihara kondisi kondusif agar tetap keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keseimbangan dan keselarasan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan usaha. Pemberdayaan dapat dilakukan melalui 3 (tiga) pendekatan, yaitu103 1) Pendekatan Mikro Pemberdayaan dilakukan terhadap individu melalui bimbingan, konseling dan crisis intervention. Tujuan utamanya adalah membimbing atau melatih individu dalam menjalankan tugas-tugas kesehariannya. Model ini sering disebut sebagai pendekatan yang berpusat pada tugas (task centre approach). 2) Pendekatan Mezzo Pemberdayaan dilakukan terhadap kelompok masyarakat, pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan, pelatihan, dinamika kelompok biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, ketrampilan serta sikap-sikap kelompok agar memiliki kemapuan memecahkan permasalahan yang dihadapi. 3) Pendekatan Makro Pendekatan ini sering disebut dengan strategi pasar (large system strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang luas. Perumusan 102



Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung, PT. Refika Aditama 2005), 205. 103 Edi Suharto (2005), 220.



52



kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, pengorganisasian dan pengembangan masyarakat adalah beberapa strategi dalam pendekatan ini. b. Indikator Pemberdayaan Masyarakat Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan, maka para pendamping perlu mengetahui berbagai indikator yang dapat menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak, sehingga ketika pendampingan sosial diberikan, segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan yang perlu dioptimalkan. Schuler at al, mengembangkan beberapa indikator pemberdayaan, yang disebut sebagai empowerment index atau indeks pemberdayaan104 : 1) Kebebasan mobilitas. Kemampuan individu dan masyarakat untuk mengembangkan diri, beraktivitas dalam masyarakat. 2) Kemampuan membeli komoditas kecil. Kemampuan individu dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan primer atau sehari-hari, dengan menggunakan uangnya sendiri. 3) Kemampuan membeli komoditas besar. Kemampuan individu dan masyarakat memenuhi kebutuhan skunder dan tersier dengan menggunakan uangnya sendiri. 4) Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputusan rumah tangga. Individu dan masyarakat mempunyai kemampuan untuk membuat suatu keputusan secara sendiri maupun bersama-sama. 5) Kebebasan relatif dari dominasi keluarga. Individu dan masyarakat mempunyai kebebasan dalam melakukan aktivitas sesuai dengan keinginannya dan dapat didukung oleh keluarga. 6) Kesadaran hukum dan politik. Individu dan masyarakat dituntut untuk memahami dan berperan serta dalam tindakan hukum dan politik dalam bermasyarakat dan bernegara. 7) Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes. Individu dan masyarakat dituntut untuk berperan serta dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, memberikan kritikan terhadap penyelenggara negara jika terjadi penyalahgunaan kekuasaan. 8) Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga, individu dan masyarakat dituntut untuk mempunyai kemampuan secara dasar ekonomi dan dapat mendistribusikan kepada keluarganya. 104
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D. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Masyarakat Penerima Manfaat 1. Pengertian Masyarakat Penerima Manfaat a. Pengertian Masyarakat (Society ) Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang menarik dan sekaligus unik, karena kejadian-kejadian yang terjadi di dalamnya. Oleh karena itu, peneliti sering cendrung terhanyut dalam cerita-cerita pribadi yang penuh dengan pertimbanganpertimbangan pribadi pula.105 Sekumpulan manusia yang saling bergaul atau saling berinteraksi secara tetap dan memiliki kepentingan yang sama.106 Menurut Paul B. Horton, sebagaimana yang dikutif oleh Bagya bahwa masyarakata adalah sekumpulan manusia yang secara relatif mandiri, yang hidup bersama-sama cukup lama, yang mendiami suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu.107 Masyarakat terbentuk, karena manusia menggunakan pikiran, perasaan dan keinginannya dalam memberikan reaksi terhadap lingkungannya. Hal ini didasari karena manusia memiliki dua keinginan pokok, yaitu keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lainnya dan keinginan untuk menyatu dengan lingkungannya.108 b. Pengertian Masyarakat Penerima Manfaat (beneficiaries) Pemberdayaan masyarakat biasa dipahami atau diartikan sebagai proses mengembangkan, memandirikan, menswadayakan, memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan.109 Konsep pemberdayaan masyarakat pada dasarnya bisa di lakukan dengan menggunakan dua teknik, yaitu (1) partisipasi masyarakat dan (2) pengorganisasian masyarakat. Kedua teknik ini merupakan konsep pemberdayaan yang berarti pembangunan harus bersumber dari, oleh dan untuk masyarakat. 110 Partisipasi masyarakat sangatlah penting karena pada dasarnya pemberdayaan adalah memandirikan masyarakat, maka masyarakat harus terlibat di dalamnya, sedangkan dalam pengorganisasian masyarakat, mungkin pada awalnya perlu ada fasilitator, baik dari instansi pemerintah (dinas sosial) maupun lembaga swadaya masyarakat (LSM) untuk memfasilitasi masyarakat dalam mengorganisir dirinya sendiri sehingga tercipta system kemandirian.
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Dalam perspektif masyarakat penerima manfaat (beneficiaries), pemberdayaan dimaknai dalam konteks menempatkan posisi berdiri masyarakat. Posisi masyarakat bukanlah obyek penerima manfaat yang tergantung pada pemberian dari pihak luar seperti pemerintah, melainkan dalam posisi sebagai subyek (agen atau partisipan yang bertindak) yang berbuat secara mandiri. Berbuat secara mandiri bukan berarti lepas dari tanggungjawab negara.111 Penerima manfaat atau beneficiary adalah seseorang atau badan hukum yang menerima manfaat dari benefactor (sang penolong). 112 Dalam arti luas dimaknai seseorang yang mendapat keuntungan atau manfaat dalam beberapa hal dari segala sesuatu. Dalam kesejahteraan sosial seseorang yang mendapatkan uang jaminan sosial dari bantuan pemerintah.113 Mardikanto,114 telah mengganti istilah ‚sasaran‛ menjadi Penerima Manfaat (benediciaries) yang dapat diartikan sebagai individu atau (kelompok) masyarakat tertentu. Dalam pengertian ‚penerima manfaat‛, terkandung makna bahwa: 1) Berbeda dengan kedudukannya sebagai‛sasaran‛, masyarakat sebagai penerima manfaat memiliki kedudukan yang setara dengan penentu kebijakan, fasilitator dan pemangku kepentingan pembangunan yang lain. 2) Penerima manfaat bukanlah obyek atau ‚sasaran tembak‛ yang layak dipandang rendah oleh penentu kebijakan dan para fasilitator, melainkan ditempatkan pada posisi terhormat yang perlu dilayani dan atau difasilitasi sebagai rekan sekerja dalam mensukseskan pembangunan. 3) Berbeda dengan kedudukannya sebagai ‚sasaran‛ yang tidak punya pilihan atau kesempatan untuk mengkritisi atau menawar setiap pesan/materi yang disampaikan, selain harus menerima/mengikutinya, penerima manfaat memiliki posisi tawar yang harus dihargai untuk menerima atau menolak informasi/inovasi yang disampaikan fasilitatornya. 4) Penerima Manfaat tidak berada dalam posisi dibawah penentu kebijakan dan atau para fasilitator, melainkan dalam kedudukan setara dan bahkan sering justru lebih tinggi kedudukannya, dalam arti harus lebih didengar dan
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Sutoro Eko ‛Pemberdayaan Masyarakat Desa, Materi Diklat Pemberdayaan Masyarakat Desa, yang diselenggarakan Badan Diklat Provinsi Kaltim, Samarinda, Desember 2002. 112 Wikipedia, 2010 (Diakses, 5 Februari 2016) 113 Collins, English Dictionary-Complete and Unabridged (Haper Collins Publisher, 2003), Penerima manfaat dalam arti luas: ‚ a person who gains or benefit in some way from something‛: seseorang yang mendapat keuntungan atau manfaat dalam beberapa hal dari segala sesuatu. Dalam kesejahteraan sosial: ‚a person who receives government assistance social security beneficiary‛ : seseorang yang mendapatkan uang jaminan sosial dari bantuan pemerintah. 114 Totok Mardikanto‛Penyuluhan Pembangunan Kehutanan‛ (Jakarta :Departemen Kehutanan, 1996), 56.
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diperhatikan oleh fasilitator terkait dengan pesan/materi dan metode yang akan diterapkan. 5) Proses belajar yang berlangsung antara fasilitator dan penerima manfaat bukanlah bersifat vertikal (fasilitator menggurui penerima manfaatnya), melainkan proses belajar bersama yang partisipatif. 6) bahwa masyarakat penerima manfaat adalah masyarakat yang terlibat langsung dalam menciptakan masyarakat yang mandiri. Berarti terbukanya ruang dan kapasitas mengembangkan potensi-kreasi, mengontrol lingkungan dan sumberdayanya sendiri, menyelesaikan masalah secara mandiri dan ikut menentukan proses politik di ranah negara. 115 2. Karakteristik Masyarakat Penerima Manfaat Masyarakat penerima manfaat memiliki aneka keragamaan.Selain keragamannya, karakteristik masing- masing individu atau kelompok penerima manfaat juga perlu mendapat perhatian dalam setiap kegiatan. Hal ini penting, kaitannya dengan pemilihan dan penetapan program, metoda, materi, waktu, tempat dan perlengkapan yang diperlukan.116 Beberapa karakteristik penerima manfaat yang perlu dicermati adalah : a. Karakteristik pribadi, yang mencakup : jenis kelamin, usia, suku/etnis, agama. b. Status sosial ekonomi, yang meliputi : tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan keterlibatannya dalam kelompok/organisasi kemasyarakatan. c. Perilaku keinovatifan, meliputi perintis (inovator), pelopor (early adopter), penganut dini (early majority), penganut lambat (late majority) dan kelompok yang tidak bersedia berubah (laggards).117 d. Moral Ekonomi yang dibedakan dalam moral substansi dan moral rasionalitas. E. CSR dan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam 1. CSR Dalam Perspektif Ekonomi Islam Konsep tanggung jawab sosial dalam Islam dibahas dalam nilai-nilai agama Islam dan kepercayaan menurut hukum agama Islam yang berasal dari Al Qur’an (kitab wahyu ilahi>), Hadis (ucapan dan perbuatan suci Nabi Muhammad SWT), Ijma>’ (konsensus), Qiya>s (penalaran dengan analogi) dan mas}lah}ah (kepentingan
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Sutoro Eko‛ Pemberdayaan Masyarakat Desa, Materi Diklat Pemberdayaan Masyarakat Desa, yang diselenggarakan Badan Diklat Provinsi Kaltim, Samarinda, Desember 2002 (Diakses, 4 Februari 2015). 116 https://www.scribd.com/doc/178332037/Bab-5-Penerima-Manfaat (Diakses, 5 Februari 2016). 117 Rogers, Everett M., & F.Floyd Shoemaker, Communication of Innovation A Cross-Cultural Approach. (New York : The Free Press, 1971) dikutif dari https://www.scribd.com/doc/178332037/Bab-5-Penerima-Manfaat (Diakses, 5 Februari 2016).
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umum). Tujuan dari sistem sosial Islam didasarkan pada fala>h} (kesejahteraan manusia) dan al-h}aya>h al-t}ayyibah} (kehidupan yang baik), materi serta spiritual.118 CSR merupakan implikasi dari ajaran kepemilikan dalam Islam. Allah adalah pemilik mutlak (al-h}aqi>qah) sedangkan manusia hanya sebatas pemilik sementara yang berfungsi sebagai penerima amanah.119 CSR selaras dengan pandangan Islam tentang manusia sebagai makhluk sosial, dapat dipresentasikan dalam 4 (empat) aksioma, yaitu kesatuan (tawh}i>d), keseimbangan (equilibrium/tawa>sut}), kehendak bebas (free will) dan tanggung jawab (responsibility).120 Implementasi CSR dalam Islam secara rinci harus memenuhi beberapa unsur yang dapat membedakan antara CSR menurut pandangan Islam dan konvensional, yaitu :121 a) Al-‘Adl Islam mengharuskan berbuat adil yang diarahkan kepada hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam semesta. Jadi, keseimbangan alam dan keseimbangan sosial harus tetap terjaga bersamaan dengan operasional usaha bisnis. Islam melarang segala bentuk penipuan, ghara>r (spekulasi), najsh (iklan palsu) dan ih}tiqa>r (menimbun barang) yang akan merugian pihak lain, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Hu>d : 85.122 b) Al-Ih}sa>n Adalah melakukan perbuatan baik, tanpa adanya kewajiban tertentu untuk melakukan hal tersebut (beauty dan perfection dalam sistem sosial). Bisnis yang dilandasi dengan unsur ih}sa>n dimaksudkan sebagai proses niat, sikap dan prilaku yang baik, transaksi yang baik dan berupaya memberikan keuntungan lebih kepada stakeholders. c) Al-Manfa’ah Konsep manfaat dalam CSR, seharusnya tidak hanya lebih dari aktivitas ekonomi, tetapi memberikan manfaat yang lebih luas dan tidak statis misalnya terkait bentuk philanthropi dalam berbagai aspek sosial, seperti pendidikan, kesehatan, pemberdayaan kaum marginal dan pelestarian lingkungan dan yang terakhir.
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Jawed Akhtar Mohammed, An Islamic Perspective of Corporate Social Responsibility, gbsr e-journal of business, economics and social sciences 2013 page 102119, e-isnn : 2289-4985) worldresearchconference.com (Diakses 14 Oktober 2014). 119 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2007), 160. 120 http://www.referensimakalah.com/2013/02/Corporate-Social-Responsibilitydalam-Perspektif-Islam.html (Diakses 5 Januari 2015). 121 Muhammad Djakfar ( 2007), 24. 122 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : Syaamil Quran, 2009), 231 ‛Wahai kaumku ! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah



kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan jangan kamu membuat kejahatan di bumi dengan membuat kerusakan‛ (Q.S.Hu>d:85).
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d) Al-Ama>nah Konsep amanah merupakan niat dan iktikad yang harus dan wajib diperhatikan dalam pengelolaan sumber-sumber daya (manusia dan alam) baik secara makro, maupun mikro. Ama>nah dalam skala makro dapat direalisasikan dengan melaksanakan perbaikan sosial dan menjaga keseimbangan lingkungan, sedangkan secara mikro perusahaan bertanggung jawab dalam menghasilkan produk yaag berkualitas dan terhindar dari perbuatan tidak terpuji.123 Menurut Sayyid Qut}b, sebagaimana dikutif oleh Hidayat, bahwa tanggungjawab sosial dalam Islam, mempunyai prinsip pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya, antara jiwa dan raga, antara individu dan sosial, antara suatu masyarakat dengan masyarakat yang lainnya.124 Seseorang yang merasakan bahwa dirinya petugas mengurusi harta, yakni harta masyarakat, maka harus siap menerima kewajiban yang diamanatkan dipundaknya dan menerima ikatan yang membatasi kewenangannya demi terwujudnya kemaslahatan orang banyak.125 Tanggung jawab sosial dimulai dari lingkup keluarga, kemudian meluas ke lingkup masyarakat. Hal ini merujuk pada kewajiban-kewajiban suatu perusahaan untuk melindungi dan memberi kontribusi kepada masyarakat dimana perusahaan itu berada. Perusahaan mengemban tanggung jawab sosial dalam tiga domain, yaitu:126 1) Pelaku organisasi, meliputi: pertama hubungan perusahaan dengan pekerja, sebagaimana tercantum dalam (QS. Al-Nisa>:149),127 kedua hubungan pekerja dengan perusahaan dan ketiga hubungan perusahaan dengan pelaku usaha lain dan konsumen. 2) Melestarikan Lingkungan Alam Lingkungan merupakan sesuatu yang berada diluar atau sekitar mahluk hidup, oleh karena itu manusia sebagai mahluk yang paling sempurna diantara mahluk lainnya, diperintahkan oleh Allah SWT untuk menjaga dan melestarikan alam. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S: Al-A’Ra>f : 56.



‚ Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 123



Muhammad dan Lukman Fauroni,Visi Al-Qur’an tentang Etika dan Bisnis (Jakarta : Salemba Diniyah, 2002), 99. 124 Hidayat, H.2013. Tanggung Jawab Sosial dalam Islam (http://www.mherry.blogspot.com/2013/04/tanggung-jawab-sosial-perusahaan-dalam.html (Diakses 5 Januari 2015). 125 Sayyid Qutb dalam Yusuf Al Qaradhawi, Fahmi Huwaidy, Waktu, Kekuasaan, Kekayaan Sebagai Amanah Allah (Jakarta, Gema Insani Press, 1993), 173. 126 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 4 (Jakarta, Gema Insani Press, 2001), 253-254. 127 ‚Jika kamu melahirkan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atau memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), Maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Kuasa‛> (QS. 4:149).
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diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik‛ (QS. 7:56). 3) Kesejahteraan sosial masyarakat Kesejahteraan sosial dalam Islam pada intinya mencakup dua hal pokok yaitu kesejahteraan sosial yang bersifat jasmani (lahir) dan rohani (batin). Sejahtera lahir dan batin tersebut harus terwujud dalam setiap pribadi (individu) yang bekerja untuk kesejahteraan hidupnya sendiri, sehingga akan terbentuk keluarga/masyarakat dan negeri yang sejahtera.128 Kesejahteraan sosial merupakan sistem yang mengatur pelayanan sosial dan lembaga-lembaga untuk membantu individu-individu, dan kelompok-kelompok untuk mencapai tingkat kehidupan, kesehatan yang layak dengan tujuan menegakkan hubungan kemasyarakatan yang setara antar individu sesuai dengan kemampuan pertumbuhan mereka, memperbaiki kehidupan manusia sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat.129 Menurut Beekum130 kebijakan perusahaan dalam mengembang tanggung jawab sosial dalam perspektif Islam, terdapat tiga bentuk implementasi yang dominan, yaitu: a. Tanggung jawab sosial para pelaku dalam perusahaan dan stakeholders (pemangku kepentingan). Islam mendorong terwujudnya hubungan kemitraan antara pelaku bisnis dengan stakeholders internal maupun eksternal perusahaan dalam hal kebaikan dan saling menguntungkan, seperti yang firman Allah SWT dalam QS. Al-Ma>‘idah: 2.                    



‚ Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.‛(Q.S.5:2) b. CSR terhadap lingkungan alam. Bagian utama yang juga harus diperhatikan dalam kaitannya dengan CSR adalah lingkungan alam. Lingkungan alam dapat berupa lingkungan alam biotik 128



Selaras dengan UU No. 11 Tahun 2011 Tentang Kesejahteraan Sosial bahwa penyelenggaraan kesejahteraan sosial ditujukan kepada a) perseorangan; b) keluarga; c) kelompok; dan/atau d) Masyarakat. Sedangkan Penyelenggaraan kesejahteraan sosial meliputi: a. rehabilitasi sosial; b. jaminan sosial; c. pemberdayaan sosial; dan d. perlindungan sosial 129 Ah}mad Zaki Badawi, Mu’jam Mushthalah}âtu al-‘Ulûm al-Ijtimâ’iyyah, (Beirut: Maktabah Lubnan, New Impression 1982), 399. 130 Rafik Issa Beekun, Islamic Business Ethics, International Institute of Islamic Thought, 1997), 63.
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ataupun abiotik, baik yang dapat diperbarui maupun tidak dapat diperbarui. Allah menciptakan alam berserta isinya untuk dimanfaatkan oleh manusia, menjaganya dan melestarikannya. Manusia dipercaya oleh Allah sebagai khalifah bertugas memakmurkan atau membangun bumi ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan oleh Allah SWT, sebagaimana firmanNYA dalam surat Hu>d :61: ‚ dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."



c. CSR terhadap kesejahteraan sosial secara umum. Islam selalu menyeru untuk berbuat kedermawanan terhadap kaum lemah, miskin dan marginal. QS. Al-Nisa> : 75 telah menerangkan .131                                



‚Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orangorang yang lemah baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang berdoa: "Ya Tuhan Kami, keluarkanlah Kami dari negeri ini (Mekah) yang penduduknya zalim. Berilah Kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah Kami penolong dari sisi-Mu.‛ (QS. 4:75). Prinsip Islam dalam menjalankan bisnis yang berkaitan dengan CSR, yaitu Pertama menjaga lingkungan dan melestarikannya (QS. Al-Ma>‘idah: 32).132 Kedua upaya menanggulangi kemiskinan (SQ. Al-H}ashr: 7).133 Ketiga mendahulukan 131



Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : Syaamil Quran, 2009), 90. 132 ‛Oleh karena itu, kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: Barang



siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya dan Barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah Dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. dan Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguhsungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi .‛ (QS. 5:32). 133 ‚ supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.‛ (QS. 59:7).
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sesuatu yang bermoral baik dari pada sesuatu yang secara moral buruk, walaupun mendatangkan keuntungan yang lebih besar (QS. Al-Ma>idah: 103)134 dan yang ke Empat jujur dan amanah (QS. Al-Anfa>l: 27)135. Menurut Naqvy, kegiatan ekonomi dan bisnis dalam Islam dilandasi oleh aksioma tauhid, kesimbangan, kebebasan dan pertanggungjawaban. Aksioma ini harus diimplementasikan dalam seluruh aspek kegiatan ekonomi dan bisnis.136 Islam memandang CSR sebagai gabungan antara dimensi moral dan agama. Moral ini dimiliki oleh semua manusia dimana semua manusia pada hakikatnya menginginkan kebaikan, dan ingin berlaku baik, dan agama menjadi basis nilai dalam penerapan CSR sehingga apa yang dilakukan dapat terarah dan bermanfaat.137 Demikian pula menurut konsep ekonomi Islam kesejahteraan manusia (fala>h}) dapat dicapai dengan mengorganisasikan sumber daya di bumi ini atas dasar kerjasama dan partisipasi.138 Tujuan sosio ekonomi secara universal yaitu seperti pemenuhan kebutuhan, kesempatan kerja penuh, laju pertumbuhan ekonomi yang optimal, distribusi pendapatan yang adil dan merata, stabilitas ekonomi dan keseimbangan lingkungan hidup.139 Perekonomian dalam Islam, merujuk pada entitas utamanya yaitu Islam sebagai konsep hidup dan kehidupan merupakan konsep yang langsung diidekan (ideational) oleh Allah SWT.140 Para pemikir Muslim merespon atas tantangan– tantangan ekonomi pada zaman mereka, upaya ini dibantu oleh Al-Qur’an dan



134



‛Allah sekali-kali tidak pernah mensyari>'atkan adanya bah}i>rah, sa>‘ibah, was}i>lah dan h}a>m akan tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah dan kebanyakan mereka tidak mengerti.‛ (QS. 5:103). 135 ‛Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.‛ (QS. 8:27). 136 Syed Nawab Haider Naqvy, Islam, Economics, And Society, terj. M. Syaiful Anam, M. Ufuqul Mubin, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-1, 2003), 37. 137 Asyraf Wajdi Dusuki and Nurdianawati Irwani Abdullah, Maqasid al-Shari`ah, Maslahah, and Corporate Social Responsibility, The American Journal of Islamic Social Sciences 24:1, (2007), 25-45. 138 Mohammad Akram Khan, An Introduction to Islamic Economics (Virginia : International Institute of Islamic Thought Khan 1994), 33. Muhammad Abdul Mannan, Islamic Economics : Theory and Practice (Delhi: Idarah-I Adabiyat-I, 1986), 18. Khursid Ahmad, Kajian Dalam Ekonomi Islam. Terj. Sibly Bin Maros & Amir Hussin Baharuddin ( Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1992), 19, dan baca juga S. M. Hasanuzzaman, ‚Definition of Islamic Economics‛, Journal of Research in Islamic Economics, 1984, (1)(2) pp 51-53. 139 Muhammad Umer Chapra What is Islamic Economics?. No. 9 in the IDB Prize Winners'lecture Series. Jeddah: IRTI/IDB. (1996), 13-14. 140 Muhammad Nejatullah Siddiqi, Islamizing Economic, Toward Islamization of Disciplines, The International Institut of Islamic Though (IIIT), Hemdon, Virginia, USA (1416H/1995M), 253-261.



61



sunnah maupun akal dan pengalaman.141 Al-Qur’an dan sunnah memberikan deskripsi prinsip-prinsip dasar dan mekanisme ekonomi Islam. Dalam Islam selain mengenal sumber pengetahuan yang bersumber dari kreativitas intelenjensi (logika rasional) manusia, juga mengenal sumber yang berasal dari firman Allah SWT (revelation) yang bersifat doktrinasi. Sebagaimana yang digambarkan pada Gambar 2.3 terlampir:142



PRINSIP-PRINSIP SYARIAH (ISLAM)



KEFITRAHAN



KEFITRAHAN



MANUSIA (INSAN)



LINGKUNGAN (ALAM)



Gambar 2.3 Manusia, Islam dan Lingkungan143 Allah SWT menciptakan manusia, menurunkannya ke bumi dan memberikan sistem interaksi. Tujuannya untuk menjaga dari kesesatan sampai kembali pada lingkungan (habitat) asalnya, yaitu surga. Kefitrahan Allah SWT merupakan sunnatulla>h yang terkandung dalam ke tiga elemen, yaitu manusia (insa>n), sistem interaksi (Isla>m) dan lingkungan (‘a>lam) dengan segala isinya, supaya dapat bersinergi satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, manusia dalam ekonomi Islam dilihat bukan hanya sebagai objek yang diatur dalam perekonomian tetapi juga sebagai faktor penentu berlangsungnya perekonomian diatas prinsip-prinsip Islam sebagaimana dalam Gambar 2.4. Dalam sistem ekonomi Islam, ada empat prinsip utama yang diisyaratkan dalam Al-Qur’an:144
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Muhammad Nejatullah Siddiqi, ‚Islamic Consumer Behavior‛, dalam Sayyid Tahir, Aidit Ghazali dan Syed Omar Syed Ali (eds.), Readings in Microeconomics : an Islamic Perspective, Selangor:Longman Malaysia SDN. (1992), 69. 142 Ekonomi Islam telah nyata mengakui sumber ilmu tidak hanya berasal dari pengalaman (data-data) yang kemudian membentuk teori-teori (observation), tapi juga berasal dari ayat-ayat Qur’an (revelation). Ali Sakti (2007), 83. 143 Ali Sakti, Analisis Teoritis Ekonomi Islam (Jakarta: Paradigma AQSA Publishing, 2007), 83.
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a. Hidup hemat dan tidak bermegah-megahan (abstain from wasteful and luxurius living), artinya bahwa aktivitas ekonomi hanyalah untuk memenuhi kebutuhan (needs), bukan untuk memuaskan keinginan (wants). b. Mengeluarkan zakat (implementation of zakat) dan instrumen voluntary yaitu infa>q, s}adaqah, wakaf dan hadiah. c. Pelarangan riba (prohibition of riba). d. Menjalankan usaha yang halal (permisibble conduct) yaitu segala aktivitas haruslah dalam kerangka halal, tidak bersentuhan dengan judi (maysi>r) dan spekulasi (gharar). e. Dari ke empat prinsip tersebut, bahwa dalam Islam manusia menyikapi terhadap harta bukanlah suatu tujuan utama hidup tetapi sebagai alat untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (fala>h}). Islam memandang segala yang ada di langit dan di bumi merupakan milik Allah SWT, manusia hanyalah pemegang amanah yang akan diminta pertanggung jawaban kelak di akhirat nanti. CSR dalm konstek maqa>s}id al-shari>‘ah merupakan kulminasi dari keseluruhan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis, 145 adalah tujuan-tujuan syariah atau prinsip-prinsip moral dan etika yang berasal dari wahyu Allah SWT yang lebih abadi yang berfungsi sebagai pedoman yang lebih baik bagi perusahaan yang bergelut dalam bisnis dan memberikan tanggung jawab dengan masyarakat.146 Ima>m al-Sha>tibi> menyatakan bahwa tujuan hukum Islam atau maqa>s}id alshari>‘ah adalah satu yaitu kemaslahatan atau kebaikan umat manusia. Allah sebagai Shar’i’ melembagakan hukum-hukum shariah demi kemaslahatan manusia, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 147 Yu>suf al-Qarad}a>wi>, dikutif oleh Arief, bahwa maqa>shid al-shari>’ah adalah sebagai tujuan yang menjadi target teks dan hukum-hukum partikular untuk direalisasikan dalam kehidupan manusia, baik berupa perintah, larangan, dan uba>h.} 148 Menurut Atho Mudzhar, maqa>s}id al-shari>’ah berarti tujuan-tujuan (plural) syariat, yaitu tujuan Allah mensyariatkan sesuatu dalam agama Islam.149 Tujuan pensyariatan dalam Islam bagi Al-Sha>tibi> tidak lain
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Ali Sakti Analisis Teoritis Ekonomi Islam (Jakarta: Paradigma AQSA Publishing, 2007), 108. 145 Abdul Muqsith al-Ghazaly seperti yang di kutip oleh Agustianto Mingka,‛ Maqa>s}id al-shari>’ah (Dalam Ekonomi dan Keuangan Shari>’ah) (Jakarta, tp, 2013 ), 3. 146 Asyraf Wajdi Dusuki and Nurdianawati Irwani Abdullah, ‚Maqa>s}id al-shari>’ah, Maslah}ah, and Corporate Social Responsibility‛, The American Journal of Islamic Social Sciences 24:1, (2007), 25-45. 147 Al-Sha>tibi>, al-Muwa>faqa>t, tah}qi>q Abdulla>h Darra>z (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th.), juz II, 6. 148 Arif Wibowo, Islamic Finance-04, Maqoshid Asy Syariah : The Ultimate Obyektive of Syariah. http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Arif Wibowo, Islamic Finance/2004/ Maqoshid Asy Syariah.pdf (Diakses 15 Juni 2015). 149 M. Atho Mudzhar, Esai-Esai, Sejarah Sosial Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 141.
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adalah maslahat demi kepentingan di dunia dan akhirat. 150 Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-Anbiya>: 107:      



‚dan Tiadalah Kami mengutus Engkau (Muhammad), melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.‛ (Q.S.21:107)
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Gambar 2.4 Pondasi Dasar dan Implikasinya dari Sistem Ekonomi Islam 151



Mas}lah}ah sebagai tujuan dari maqa>s}id al-shari>’ah, merupakan kemasalahatan yang membicarakan substansi kehidupan manusia, dan pencapaian yang dituntut 150



Abu> Ish}a>q Ibrahi>m bin Musa> al-Lakhmi> al-Gharna>t}i> al-Sha>tibi>, Al-Muwa>faqa>t Fi>



Us}u>l al-Ah}ka>m, (Beirut: Dar al-Fikr, Beirut, t.th.), Jilid II, 2. 151



Muhammad Arif, Towards the Syariah Paradigm of Islamic Economics : The Beginning of Scientific Reolution, Journal of Research in Islamic Economics, Vol. 2, No. 4 (July 1985). Dikutip dalam Ali Sakti (2007), 90.
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oleh kualitas-kualitas emosional dan intelektualnya dalam pengertian mutlak. 152 Maslahah dapat dilihat sebagai suatu sistem, memiliki berbagai tingkatan dan dengan suatu hubungan satu sama lain. Dapat pula diartikan melindungi kepentingan-kepentingan. 153 Kepentingan-kepentingan yang dimaksud adalah d}aru>riyyah (necessity atau primary), h}a>jiyah (necessary atau secondary) dan tah}si>ni>yah (complementary atau tersier).154 Menurut Al-Ghazali> sebagaimana yang dikutif oleh Chapra, bahwa tujuan dari shari>’ah adalah untuk kesejahteraan seluruh umat manusia yang terletak dalam menjaga iman (h}ifz} al-di>n), menjaga jiwa (h}ifz} al-nafs), menjaga akal atau intelektual (h}ifz} al-‘aql), menjaga keturunan (h}ifz} al-nasl), dan manjaga harta atau keyakinan (h}ifz} al-ma>l).155 Dengan demikian, CSR dalam konsep Islam memiliki makna yang sangat luas yaitu ketaqwaan kepada Allah SWT. Perusahaan sebagai kelompok atau individu mempunyai peran dan tanggung jawab sebagai hamba Allah SWT dalam melaksanakan aktivitas bisnis, yaitu mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang diciptakan dan diamanahkan Allah SWT kepada manusia untuk dijaga dan dimanfaatkan sebaik-baiknya. Islam menganjurkan untuk mencari keuntungan tetapi harus diimbangi dengan nilai-nilai moral Islam, yaitu kepentingan masyarakat diatas kepentingan individu, menjaga dan melindungi karyawan, masyarakat disekitarnya yang mencerminkan nilai-nilai iman dan Islam. Berikut dibawah ini di gambarkan perbedaan CSR dalam konsep Kapitalisme, Sosialisme dan Islam (tabel 2.1) Kedua sistem kontemporer (kapitalis dan sosialis) tersebut ternyata tidak secara nyata membawa kebaikan dan tidak dapat memecahkan masalah ekonomi tetapi tidak sanggup memecahkan masalah manusianya, karena manusia dianggap sebagai subjek budaya saja, karena manusia sesungguhnya sebagai binatang ekonomi (homo economicus), maka sistem ekonomi Islam berasaskan kepada konsep tawh}i>d (QS. 39 : 38)156 152



Al-Sha>tibi>, al-Muwa>faqa>t, tah}qi>q Abdulla>h Darra>z (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th.) juz II, 25. 153 Ma’ruf Amin, Era Baru Ekonomi Islam: Dari Fikih Ke Praktik Ekonomi Islam (Jakarta : Elsas, 2011), 17. 154 Al-Sha>tibi>, al-Muwa>faqa>t, tah}qi>q Abdulla>h Darra>z (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th.) juz II, 8. Lihat juga, M. Atho Mudzhar , Esai-Esai, Sejarah Sosial Hukum Islam (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2014), 142, para ulama muta‘akhiri>n sepakat bahwa bahwa penetapan shari>’ah itu adalah untuk kemaslahatan ( mas}lah}ah) manusia di dunia ini dan diakhirat nanti. Yang disebut kemashlahatan itu sendiri berporos pada lima tujuan shari>’ah (kulliyat al-khams), yaitu memelihara agama (h}ifz} al-di>n), memelihara jiwa (h}ifz} al-nafs), memelihara keturunan (h}ifz} al-nasl), memelihara harta (h}ifz} al-ma>l) dan memelihara akal (h}ifz} al-‘aql). Menurut para ulama, semua pensyariatan dalam Islam bertumpu pada pemeliharaan lima tujuan dan inilah yang disebut dengan maqa>s}id al-shari>’ah. 155 M. Umer Chapra, The Future of Economics: An Islamic Perspective (Leicester : The Islamic Foundation, 2000), 118. Baca juga Al-Sha>tibi>, al-Muwa>faqa>t, tah}qi>q ‘Abdulla>h Darra>z (Kairo : Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th.) juz II, 10. 156



Dan Seseungguhnya jika kamu bertanya kepada (orang-orang kafir) :Siapakah yang menciptakan langit dan bumi ?niscaya mereka menjawab Allah‛ (QS. 39 : 38)
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Tabel 2.1. Perbedaan Konsep CSR dalam Kapitalisme, Sosialisme Dan Islam Konsep Sumber kekayaan



Kepemilikan



Tujuan Gaya Hidup Individu



Sumber 157



Kapitalisme Sumber kekayaan sangat langka (scarcity of resources) Setiap individu mempunyai kebebasan memiliki kekayaan Kepuasan pribadi



Sosialisme Sumber kekayaan sangat langka (scarcity of



Islam Sumber kekayaan dari Allah SWT (bumi dan langit beserta isinya)



resources) Sumber kekayaan diperoleh dari pemberdayaan tenaga kerja



Manusia diberi hak untuk memiliki harta tetapi dalam harta tersebut ada sebagian hak kaum d}u’afa>‘



Kesetaraan penghasilan diantara kaum buruh



Memperoleh Ridha Illahi



2. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam Pemberdayaan mempunyai filosofi dasar sebagai suatu cara mengubah masyarakat dari yang tidak mampu menjadi berdaya, baik secara ekonomi, sosial, maupun budaya. 158 Dalam Islam, pemberdayaan tidak hanya terfokus pada pencapaian secara materi, tetapi mencakup target immaterial (tak kasat mata), yaitu ketauhidan (akidah), ibadah dan akhlak (etika). Ketiga aspek tersebut harus dibangun selaras dengan pencapaian yang sifatnya material.159 Menurut Islam pemberdayaan Masyarakat adalah sebuah sistem tindakan yang nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan masalah ummah dalam bidang sosial, ekonomi dan lingkungan dalam perspektif Islam.160 Ajaran Islam menjelaskan bahwa sesungguhnya tujuan dasar Islam adalah terwujudnya kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. Dalam prakteknya, Rasulullah SAW, membangun suatu perekonomian mulai dari titik nol menjadi suatu perekonomian raksasa yang mampu menembus keluar dari jazirah Arab. Pemerintahan yang dibangun Rasulullah Saw di Madinah mampu menciptakan suatu aktivitas perekonomian yang membawa kemakmuran dan kesejahteraan. 161 157



https://diananggraeni51.wordpress.com/2014/03/16/sistem-ekonomi-kapitalismedan-sosialisme (Diakses 30 Nopember 2014). 158 Goenawan Wybisana, Pemberdayaan dalam Perspektif Islam, Asisten Deputi Program Tekno-Ekonomi Iptek, KNRT, Rabu 29 April 2009. file:///D:/CAMPURAN/Pemberdayaan%20dalam%20Perspektif%20Islam.html. 159 http://im3ugm.blogspot.co.id/2013/09/pemberdayaan-masyarakat-dalam_6.html (Diakses 2 Nopember 2015). 160 Nanih Machendrawati, dkk, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2001), 29. 161 Muhammad Sholahuddin, World Revolution With Muhammad (Sidoarjo: Mashun, 2009), 46.
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Ada dua hal mendasar yang diperlukan dalam mewujudkan pemberdayaan menuju keadilan sosial. Pertama adalah pemahaman kembali konsep Islam yang mengarah pada perkembangan sosial kemasyarakatan, konsep agama yang dipahami umat Islam saat ini sangat individual, statis, tidak menampilkan jiwa dan ruh Islam itu sendiri. Kedua, pemberdayaan adalah sebuah konsep transformasi sosial budaya. Oleh karenanya, yang kita butuhkan adalah strategi sosial budaya dalam rangka mewujudkan nilai-nilai masyarakat yang sesuai dengan konsep Islam. 162 Pemberdayaan masyarakat menjadikan perekonomian masyarakat Islam yang kondisinya lemah menjadi perekonomian yang kuat, sehingga dapat menghasilkan produk dan jasa yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.163 Islam memiliki konsep pemberdayaan masyarakat, sebagaimana tertuang dalam kitab suci al Qur’an. QS. Al-Baqarah: 30 :                               



Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: ‚Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."(QS. 2:30) Kedudukan manusia dimuka bumi ini adalah sebagai khalifah Allah atau pengganti Allah yang diberi tugas untuk memelihara dan melestarikan alam, mengambil manfaat, serta mengelola kekayaan alamnya sehingga dapat mewujudkan kedamaian dan kesejahteraan segenap manusia. Malaikat mempunyai kekhawatiran dan dugaan terhadap khalifah yang akan diciptakan Allah SWT ini adalah makhluk yang akan membuat kerusakan di muka bumi dan menumpahkan darah dalam perselisihan.164 Sejarah kehidupan manusia membuktikan bahwa apa yang dikhawatirkan malaikat telah terjadi dan hingga saat ini hal tersebut masih terus berlangsung di dalam kehidupan. Selalu saja ada manusia yang berbuat kerusakan di muka bumi ini seperti penggundulan hutan untuk keperluan industri, pembuangan limbah berbahaya di laut hingga berlubangnya lapisan ozon akibat pencemaran udara yang luar biasa. 162



Goenawan Wybisana (2009). Pemberdayaan dalam Perspektif Islam,http://www.ristek.go.id/?module=News%20News&id=3639 (Diakses 14 Juli 2014). 163 M. Umar Chapra, Islam and Economic Challenge, terj. Ikhwan abiding Basri, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta : Gema Insani Press, 2000) , 4 - 5. 164 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan dan Kesan dalam Keserasian AlQur’an Juz ‘Amma Vol. 15, (Jakarta : Lentera Hati, 2004), 142.
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BAB III PELAKSANAAN CSR PADA BANK SYARIAH DAN BANK KONVENSIONAL Bab ini merupakan, bab yang memaparkan tentang profil dan pelaksanaan CSR bank syariah dan bank konvensional.Sebelum dibahas lebih lanjut mengenai CSR, maka terlebih dahulu dibahas UndangUndang sebagai landasan hukum pelaksanaan CSR di Indonesia.Selanjutnya dibahas secara umum pelaksanaan CSR pada bank syariah dan konvensional. Kemudian ditutup dengan pembahasan sumber dan penggunaan dana CSR bank syariah dan bank konvensional. A. Landasan Hukum Pelaksanaan CSR di Indonesia Landasan hukum pemberlakuan CSR di Indonesia, harus memenuhi 3 (tiga) nilai-nilai dasar dari keadilan (landasan filosofis), kegunaan (landasan sosiologis) dan kepastian hukum (landasan yuridis).1 Landasan hukum dibuat untuk mengayomi suatu kegiatan, agar mempunyai legalitas yang sah di mata hukum tata negara. Sistem hukum yang berlaku di Indonesia, terdiri dari tiga sistem, yaitu sistem hukum adat, hukum Islam dan hukum barat. Dalam dunia bisnis, terlepas dari apakah perusahaan berbasis syariah ataupun konvensional, tentunya harus berpedoman pada tata laksanana hukum yang berlaku di negara di mana perusahaan tersebut beroperasi. Hal itu untuk melindungi sisi perusahaan, para pemangku kepentingan (stakeholders) dan masyarakat sebagai komunitas yang secara langsung sangat berdampak pada kehidupan masyarakat sekitar di mana perusahaan tersebut beroperasi. Di Indonesia pelaksanaan CSR diatur dalam Undang-Undang dan beberapa peraturan perundang-undangan, mengatur kegiatan CSR, antara lain yaitu : 1) Undang-Undang RI No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.2 2) Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal.3 1



Gustav Radbruch, dikutip dalam Satjipro Rahardjo, Ilmu Hukum, (Bandung: Alumni, 2006),19-20.Lihat juga Frank Haldemann, Gustav Radbruch vs. Hans Kelsen: A Debate on Nazi Law, Ratio Juris. Vol. 18 No. 2 (June 2005), 162-78. 2 http://prokum.esdm.go.id/uu/2007/uu-40-2007.pdf (Diakses, 5 April 2016)
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3) Undang-Undang RI No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.4 4) Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No. PER05/MBU/2007 Tentang Program Kemitraan BUMN Dengan Usaha Kecil Dan Program Bina Lingkungan.5 5) Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. PER08/MBU/2013 Tahun 2013 Tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No. PER05/MBU/2007 Tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara Dengan Usaha Kecil Dan Program Bina Lingkungan (‚Permen BUMN 5/2007‛)6 6) Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No.PER09/MBU/07/2015 Tentang Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara.7 7) Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Dan seterusnya.8 Diantara Undang-Undang yang langsung mewajibkan perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial (CSR), yaitu UndangUndang No.40 tahun 2007 Pasal 74 yang mengatur kewajiban Perseroan Terbatas untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. 3



http://www.bi.go.id/id/tentang-bi/uubi/Documents/UU25Tahun2007PenanamanModal.pdf (Diakses, 5 April 2016) 4 http://www.tatanusa.co.id/nonkuhp/2009UU32.pdf (Diakses, 5 April 2016) 5 http://bumn.go.id/data/uploads/files/1/PER-05MBU2007PROGRAM%20KEMITRAAN%20BADAN%20USAHA%20MILIK%20NEG ARA%20DENGAN%20USAHA%20KECIL%20DAN%20PROGRAM%20BIN A%20LINGKUNGAN-27-04-2007.pdf(Diakses, 5 April 2015) 6 http://bumn.go.id/data/uploads/files/1/PER-08-MBU-2013PERUBAHAN%20KEEMPAT%20ATAS%20PERATURAN%20MENTERI% 20NEGARA%20BUMN%20NOMOR%20PER05MBU2007%20TENTANG%20PROGRAM%20KEMITRAAN%20BUMN% 20DENGAN%20USAHA%20KECIL (Diakses, 5 April 2016) 7 http://bumn.go.id/data/uploads/files/1/PER09%20MBU%2007%202015.PDF (Diakses, 5 April 2016) 8 http://www.kemendagri.go.id/media/documents/2012/05/21/p/p/pp_no 47-2012.pdf(Diakses, 5 April 2016
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Berikut sanksi yang dijatuhkan, jika perusahaan tidak melakukan program CSR, namun sampai saat ini belum ada ketentuan bentuk sanksi yang diberikan bagi perusahaan yang tidak menjalankan program CSR. Pemberlakukan kewajiban CSR di Indonesia, sejatinya untuk memberikan perlindungan bagi perusahaan dan mengajak ikut serta berkontribusi dalam pembangunan perekonomian negara. Dengan adanya payung hukum, maka pelaksanaan CSR hendaknya tidak dipandang sekedar memenuhi tanggung jawab peraturan perundang-undangan semata, melainkan lebih sebagai kebutuhan perusahaan terhadap pemenuhan tanggung jawab sosial. B. CSR Pada Bank Syariah 1. Profil Singkat Bank Syariah Bentuk perjuangan umat Islam Indonesia dalam pemikiran ekonomi (fikrah al-iqtis}a>di>yah) adalah didirikannya bank syariah, lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Selama ini sistem perekonomian dunia dikuasai oleh ekonomi jahiliah (fikrah al-iqtis}a>di>yah al-ja>hiliah) yang berbasis pada sistem ribawi. Keberadaan bank syariah dalam rangka mengembalikan (al-ruju>‘ wa al-awdah) tatanan perekonomian dari fikrah al-iqtis}a>di>yah alriba>wi>yah ke fikrah al-iqtis}a>di>yah al-isla>mi>yah (pemikiran ekonomi Islam).9 Untuk mewujudkan dan merealisasikan fikrah al-iqtis}a>di>yah alriba>wi>yah ke fikrah al-iqtis}a>di>yah al-isla>mi>yah tersebut, maka salah satu usahanya adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan syariat Islam. Dari berbagai jenis lembaga keuangan, perbankan merupakan sektor yang paling memberikan pengaruh yang besar dalam aktivitas perekonomian modern.10 Bank Shari>’ah merupakan bank yang beroperasi dengan tidak bergantung pada bunga dan dalam pengoperasiannya menggunakan bagi hasil,11 maka



9



Ma’ruf Amin, Era Baru Ekonomi Islam Indonesia, dari Fikih ke Praktek Ekonomi Islam (Jakarta {e>lSAS, 2011), 198. 10 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia, dalam Perspektif Fikih Ekonomi (Yogyakarta: Fajar Media Press, 2012), 49. 11 Tim Pengembangan Perbankan Syariah IBI, Konsep, Produk dan Implementasi Bank Syariah (Jakarta: Djambatan, 2003), 36. Prinsip dasar shari>’ah yaitu bebas dari bunga (riba>), bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif (perjudian/maysi>r), bebas dari hal-hal yang tidak jelas atau meragukan, atau mengandung penipuan ( gharar), bebas dari hal yang rusak atau tidak



sah



(batil)



dan



melakukan



kegiatan



yang



halal
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bank ini tidak terpengaruh oleh bunga yang tinggi, selaras dengan sistem nilai dan etos Islam.12 Sistem operasionalnya yang menunjukkan dinamika perkembangan yang dapat dijadikan refresentasi segala institusi ekonomi Islam.13 Sebagai lembaga yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW, dan menggunakan kaidah-kaidah fikih.14 Secara historis, bank syariah lahir didorong penerimaan terhadap interpretasi tradisional tentang riba.15 Secara sosial riba> dapat menimbulkan rasa egois di tengah masyarakat.16 Riba> merupakan praktek terlarang yang menimbulkan berbagai dampak individual, moral dan sosial kemasyarakatan.17 Perkembangan perbankan syariah di negara-negara muslim, berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia, khususnya dunia perbankan.18 Pada mulanya, model bank syariah diterapkan di Pakistan pada akhir tahun 1950-an yang tidak membebankan bunga kepada peminjamnya. Di India, Jemaat-e-Islami Hind memulai pinjaman bebas bunga pada tahun 1968. Di Mesir, pada awalnya didirikan bank syariah secara sederhana pada tahun 1963 di kota Mit Ghamr, kemudian dikembangkan pada tahun 1971 dengan nama Nasser Social Bank.19 Selanjutnya di Malaysia pada tahun 1983 didirikan Bank Islam Malaysia Berhard,dan seterusnya dibeberapa negara muslim lainnya seperti Iran, Bahrain, Siprus, Kuwait, Turki Uni Emirat Arab.20



(https://sarifudinplug.wordpress.com/2011/11/30/gambaran-umum-bank syariah/) (Diakses 16 Nop 2015). 12 Ziauddin Ahmed, Concept and Model of Islamic Banking: An Assesment, (Islamabad:International Institute of Islamic Economics,1984), 5. 13 M. Arifin Hamid, Membumikan Ekonomi Syariah di Indonesia (Jakarta: e>LSAS, 2006), 274. 14 Abd Alla>h b. Muh}ammad b. Ah}mad al-T}ayya>r, al-Bunu>k al-Isla>mi>yah bayna al- Maza>ri>yah wa al-Tat}bi>q (Riya>d: Da>r al-Wat}n, 1414), 88. 15 Abdullah Saeed, Bank Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),14. 16 Al-Maududi, Riba (Jakarta: Hudayam, 1970):58-60. 17 Asyari, Mengagas Model Kontribusi Sosial Bank Syariah di Negeri Rawan Bencana, Conference Proceeding, Annual International Conference an Islamic Studies (AICIS XII) (Diakses 1 Nopember 2014). 18 Muh Ghafur Wibowo, Potret Perbankan Syariah Terkini : Kajian Kritis Perkembangan Perbankan Syariah ( Yogyakarta: Biruni Press, 2007), 4. 19 M. A. Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta : PT.Dana Bhakti Prima Yasa 1997),16. 20 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Bagi Bankir dan Praktisi (Jakarta : Tazkia Institute,1999), 229.
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Di Indonesia, bank syariah pertama yang didirikan yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991 dan mulai operasionalnya tahun 1992.21 Pendirian BMI tersebut tidak terlepas dari peran Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) yang telah mempersiapkan BMI sebagai badan hukum yang sah dan diizinkan mengoperasikan kegiatan perbankan. Secara lebih khusus, rencana pendirian bank syariah dilakukan oleh MUI pada lokakarya ‘Bunga Bank & Perbankan‛ di Cisarua, Bogor, yang melahirkan bank syariah pertama yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI) tersebut.22 Sebagai bank syariah yang beroperasi sesuai dengan prinsipprinsip syariah, sumber dana yang diperoleh harus sesuai dengan syariah. Alokasi investasi yang dilakukan bertujuan untuk menumbuhkan ekonomi dan sosial masyarakat, dan jasa-jasa perbankan yang dilakukan harus sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian bank syariah tidak hanya semata-mata mencari keuntungan tetapi terdapat nilai-nilai sosial kemasyarakatan dan spritualisme yang ingin dicapai.23 Bank Syariah dalam mekanisme operasionalnya sangat jauh berbeda dengan Bank Konvensional. Bank Syariah mempunyai ciri atau karakter tersendiri, antara lain:24 a) Berdimensi keadilan dan pemerataan. Bukti berdimensi keadilan dan pemerataan adalah adanya sistem bagi hasil.25 Dalam sistem bagi hasil, kedua belah pihak sama-sama menanggung kerugian dan memperoleh keuntungan. Dengan demikian perekonomian umat akan terwujud secara merata dalam bentuk penyebaran modal dan kesempatan berusaha, sesuai dengan ajaran Islam. Sebagaimana tertuang dalam QS. Al-H}ashr: 59:7:        



21



http://www.bankmuamalat.co.id/tentang/profil-muamalat. Copyright © 2013 PT Bank MuamalatTbk. All Rights Reserve (Diakses, 7 Nopember 2014) 22 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum (Jakarta : Tazkia Institute, 2000), 237-238. 23 Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Global ( Jakarta: Zikrul Hakim, 2007), 143-144. 24 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia Dalam Perspektif Fikih Ekonomi‛(Yogyakarta: Fajar Media Press, 2012), 54-57. 25 Kamal Khir, et all, Islamic Banking a Practical Perspective (Petaling Jaya: Pearson Malaysia Sdn.Bhd, 2008),11.
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‚Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu‛ (QS. 59:7)



b) Bersifat mandiri Perbedaan yang sangat prinsip dengan bank konvensional, ialah bank syariah tidak menggunakan sistem bunga, maka secara otomatis akan terlepas dari gejolak moneter, baik dalam nasional maupun internasional, sehingga tidak dipengaruhi inflasi c) Persaingan secara sehat Bentuk persaingan yang berlaku diantara bank syariah adalah masingmasing berlomba-lomba untuk memberikan keuntungan bagi hasil kepada nasabah,bukan untuk saling mencari kelemahan dan mematikan. d) Adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) DPS ialah lembaga yang bersifat independen, yang dibentuk sebagai Dewan Syariah Nasional (DSN) dan ditempatkan di bank yang melakukan aktivitas usaha berdasarkan syariah. DPS berfungsi sebagai pengawas, penasihat dan pemberi saran kepada pihak manajemen bank syariah. DPS bertanggung jawab atas produk dan jasa yang ditawarkan kepada masyarakat agar sesuai dengan asas syariah. Secara umum anggota DPS tentunya ialah orang yang memiliki otoritas dibidang syariah dan paham dengan masalah perbankan. Dalam mekanisme DPS memberikan laporan kepada DSN. e) Beban biaya disepakati bersama pada saat akad perjanjian. f) Tidak menggunakan sistem persentase dalam perhitungan hal utang piutang.26 g) Dalam kontrak pembiayaan, berdasarkan mud}a>rabah dan musha>rakah dengan sistem bagi hasil.27 h) Pengerahan dana masyarakat dalam bentuk deposito/tabungan, dan akan diberikan keuntungan diatas tingkat bunga bank konvensional.28 i) Adanya unit pendapatan tidak halal sebagai hasil dari transaksi dengan bank konvensional. Unit ini biasanya digunakan untuk kegiatan sosial seperti CSR. Adanya produk khusus yang tidak ada pada bank konvensional, yaitu kredit tanpa beban (murni bersifat 26



Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam & Lembaga-lembaga Terkait (Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2004), 19-22. 27 ZA. Khan, Characteristic and Structure of an Islamic Bank ‚ dalam Encylopedia of Islamic Banking and Insurance, London: Institute of Islamic Banking and Insurance, 1995), 112. 28 ZA. Khan ( 1995), 112.
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sosial). Nasabah tidak wajib mengembalikannya atau dapat mengembalikan tanpa beban lain.29 Produk ini diperuntukan khusus untuk golongan miskin atau yang sangat memerlukan dan untuk aktivitas sosial keagamaan yang mendesak. Sumber dana berasal dari zakat, infak, sedekah dan pendapatan tidak halal sebagai transaksi dengan bank konvensional dengan sistem bunga. Pada bank syariah, dana CSR tidak disebutkan dalam laporan keuangan, tetapi secara tersirat bahwa dana CSR bersumber dari denda, penerimaan non halal dan dana sosial lainnya,30 ditambah dengan zakat dari bank, zakat dari nasabah dan umum, serta zakat dari pegawai bank.31 Dengan demikian dalam prakteknya dana CSR tidak dipisahkan antara dana kebajikan (qard} al-h}asan), pendapatan non halal, dana sosial dan zakat.32 Dana tersebut disalurkan melalui kerjasama dengan lembaga sosial masyarakat. Keberadaan Bank Syariah di Indonesia, setelah adanya payung hukum UU Perbankan No.7 tahun 1992 dan diperkuat dengan perubahan UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan pula, kemudian secara khusus dibuat UU Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah.33 Pertumbuhan perbankan syariah yang relatif masih cukup tinggi jika dibandingkan perbankan secara umum maupun keuangan syariah secara global ditengah kondisi perekonomian yang masih dalam tahap pemulihan, membuktikan perbankan syariah nasional mampu mempertahankan eksistensi dan perkembangannya dalam menghadapi situasi perekonomian, walaupun memiliki tantangan antara lain dari segi



29



M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 133-134. 30 PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan (2014), 13. 31



PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat (2014), 12. 32



Undang-Undang No 21/2008 tentang Perbankan Syariah. Menurut UU tersebut, Peran sosial itu tercermin dari beberapa lini. Pertama, penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak, sedekah, wakaf uang, serta dana CSR .Kedua, peran socio-ekonomi perbankan shari>’ah yang berdimensi financial inclusion, adalah suatu gerakan yang berupaya untuk membuka akses layanan perbankan yang seluas-luasnya bagi masyarakat khususnya yang sampai saat ini belum memanfaatkan jasa layanan perbankan. 33 Muh Ghafur Wibowo, Potret Perbankan Syariah Terkini : Kajian Kritis Perkembangan Perbankan Syariah ( Yogyakarta: Biruni Press, 2007), 5.
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SDM, produk, jaringan dan permodalan jika dibandingkan perbankan konvensional maupun perbankan syariah global.34 Adapun tujuan dikembangkannya perbankan syariah, sesuai dengan undang-undang tersebut adalah:35 a) Memenuhi jasa perbankan bagi masyarakat yang tidak menerima konsep bunga. b) Membuka peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan konsep kemitraan (mutual investor relationship). c) Memenuhi kebutuhan akan produk dan jasa perbankan yang memiliki keunggulan komparatif.36 Keunggulan komparatif dalam bentuk perniadaan pembebanan bunga yang berkesinambungan (perpectual interest effect), membatasai kegiatan spekulasi yang tidak produktif (unproductive speculation), pembiayaan ditujukan kepada usahausaha yang lebih memperhatikan unsur moral. Perkembangan perbankan syariah, hingga medio Juni 2015, jumlahnya sebanyak 12 Bank Umum Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 161 BPRS dengan total jaringan kantor 2.881 kantor tersebar di seluruh Indonesia. Jumlah keseluruhan assetnya (BUS dan UUS) Rp 272,389 Triliun dan BPRS Rp 6,8 Triliun. Tumbuh signifikan dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya.37 Bila dibandingkan dengan bank konvensional, bank syariah dengan skalanya yang relatif masih kecil serta jaringan outlet-nya yang belum terlalu besar, tentunya akan menghadapi tingkat persaingan yang tidak berimbang dengan bank-bank konvensional yang ukurannya besar. Bank-bank besar, tentunya dengan kelebihan skalanya akan lebih mudah menarik DPK dibanding bank-bank syariah yang skalanya relatif kecil. Itulah kenapa komposisi dana bank-bank besar relatif lebih baik dibanding perbankan syariah.38 Secara umum, kebijakan pengembangan perbankan syariah di Indonesia belum mencapai target ideal yang direncanakan.39 Beralihnya fungsi institusi pengawasan dan pengaturan perbankan syariah dari Bank Indonesia (BI) ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK), diharapkan tetap 34



Mulya E. Siregar, Outlook Perbankan Syariah. (Bank Indonesia:



2014), 21.
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Undang-Undang RI No.10 Tahun 1998 Tentang Perbankan Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: EKONISIA, Universitas Islam Indonesia, 2004), 33-34. 37 OJK,‛Statistik Perbankan Syariah‛(Juni 2015), 6. 38 Tantangan Perbankan Syariah 2014.http://economy.okezone.com/Senin, 30 Desember 2013 - 10:42 wib (Diakses, 4 Nopember 2015). 39 M. Ghafur Wibowo ( 2007), 67. 36
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mempertahankan kesinambungan pengembangan perbankan syariah ke depannya. Kerjasama yang erat antara BI (otoritas makroprudensial) dan OJK (otoritas mikroprudensial) menjadi salah satu pilar penting dari arah kebijakan perbankan syariah di masa mendatang.40 2. Pelaksanaan CSR Pada Bank Syariah Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG)41 bagi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) menerangkan bahwa BUS dan UUS wajib menerapkan tata kelola bank yang baik dengan berdasarkan prinsip transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, profesional dan kewajaran dalam menjalankan kegiatan usahanya.42 Sebagaimana yang tercantum dalam pembukuan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI), bahwa fungsi dan peran bank syariah diantaranya adalah melaksanakan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas keuangan syariah, bank Islam juga wajib memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya.43 Diperkuat dalam Undang-Undang No 21/2008 tentang Perbankan Syariah. Menurut UU tersebut, Peran sosial itu tercermin dari beberapa lini. Pertama, penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak, sedekah, wakaf uang, serta dana CSR. Kedua, peran socio-ekonomi perbankan syariah yang berdimensi financial inclusion.44 40



Agustianto, Outlook Perbankan Syariah 2014.Htt://www.agustiantocentre.com (Diakses, 5 Nopember 2015). 41 Good Corporate Governance (GCG) adalah prinsip yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan dan kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawabannya kepada stakeholders. Dalam GCG ada 5 (lima) prinsip menata kelola bank yaitu prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), profesional (professional) dan kewajaran (fairness) (www.bi.go.id Diakses 7 Nopember 2015) 42 Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 Tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. (www.bi.go.id, Diakses 7 Nopember 2015). 43 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, Suatu Kajian Teori Praktis (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 99. 44 Agustianto, Peluang, Tantangan dan Outlook Perbankan Syariah 2013,htt://www.eramuslim.com/selasa, 12 Safar 1434 H / 25 Desember 2012 (Diakses, 2 Nopember 2015). Financial inclusion (keuangan inklusif) merupakan
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Secara umum, kegiatan program CSR yang dilaksanakan pada perbankan terdiri dari beberapa bidang, antara lain bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan.45 Pada penelitian ini untuk bank syariah adalah bank syariah yang bekerjasama dengan lembaga Dompet Dhuafa,46 yaitu Bank Muamalat, Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah dan Bank CMB Niaga Syariah.47 Adapun program kegiatan CSR yang dilakukan oleh bank-bank syariah tersebut antara lain Bank Muamalat Indonesia (BMI) melalui Baitul maal Muamalat (BMM).48 Program kegiatannya mencakup bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan dan sosial. Program-program tersebut dikenal dengan nama bina ekonomi, bina pendidikan, bina kesehatan dan sosial.49 Bank BNI Syariah dalam rangka merealisasikan program tanggung jawab sosial, bekerja sama melimpahkan dana zakat kepada Yayasan Hasanah Titik (YHT) untuk disalurkan dalam kegiatan-kegiatan sosial, di mana YHTdalam pelaksanaannya bekerja sama dengan Lembaga Amil Zakat Nasional Dompet Dhuafa yang diatur melalui nota suatu kegiatan menyeluruh yang bertujuan untuk meniadakan segala bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan dengan didukung oleh berbagai insfrastruktur yang mendukung. Dengan kata lain perlunya memberikan layanan keuangan kepada masyarakat secara menyeluruh, terutama masyarakat miskin. 45 Sesuai dengan pendekatan triple bottom lines yang meliputi kinerja ekonomi (economic indicators), kinerja lingkungan (environmental indicators), dan kinerja sosial (social indicators). Baca. Laporan Tahunan PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2014. 46 Lembaga Dompet Dhuafa Republika adalah lembaga nirlaba milik masyarakat indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infak, Sedekah , Wakaf, serta dana lainnya yang halal dan legal, dari perorangan, kelompok, perusahaan/lembaga). 47 Hasil survey dan wawancara dengan Dompet Dhuafa, bahwa bank-bank syariah tersebut bekerjasama dengan Dompet Dhuafa dalam menyalurkan dana sosial masyarakat dan pengelolaan zakat, infaq dan sodaqoh para karyawannya. Tujuan Wawancara dan survey dengan dompet Dhuafa adalah untuk mempermudah penelitian, keakuratan data dan validtas data di lapangan, sehingga dapat melihat langsung daerah penerima dana CSR Bank Syariah. 48 Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk‛, Bank Muamalat (2011). BMM merupakan lembaga non profit yang didirikan oleh Bank Muamalat pada 16 Juni 2000 berdasarkan legalitas BMM yang terbaru dengan Akta Notaris Pendirian Yayasan Baitulmaal Muamalat No. 40 tanggal 6 Agustus 2012. 49 Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk‛Bank Muamalat (2014), 130.
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kesepahaman/Memorandum of Understanding (MoU) Nomor: 201/LAZDD. DIR-LEGAL/III/2014.50 Kegiatan CSR BNI Syariah mengusung tema ‚Commitment for Humanity‛ dengan fokus program mencakup bidang pendidikan, pemberdayaan ekonomi, serta lingkungan dan kesehatan.51 Ketiga bidang tersebut menjadi 3 pilar utama dari pelaksanaan program CSR BNI Syariah.52 Selanjutnya, YHT pada tahun 2014 menyelaraskan programprogram kerjanya dengan komitmen yang telah dibangun BNI Syariah sebelumnya, maka dikembangkan menjadi empat pilar sebagai landasan penyusunan program CSR YHT, yaitu (1) Bidang pendidikan, (2) Bidang Ekonomi, (3) Bidang Kesehatan dan Lingkungan, dan (4) Bidang Sosial dan Dakwah. Konsep CSR Bank Syariah Mandiri (BSM) berdasarkan 3 (tiga) pilar, yaitu 1) Spiritualitas (Character Building), 2) Nasionalisme (National Contribution) dan 3) Kesejahteraan (Economic Empowerment).53 Bagi BSM, pelaksanaan tanggung jawab sosial 50



Yayasan Hasanah Titik dibentuk berdasarkan Akta Notaris No.18 tanggal 22 Agustus 2014. Saat ini Yayasan Hasanah Titik bermitra dengan Dompet Dhuafa untuk mengelola zakat, infak dan sedekah di lingkungan BNI Syariah. Yayasan Hasanah Titik sesuai dengan Anggaran Dasarnya mempunyai maksud dan tujuan di bidang sosial, kemanusiaan dan keagamaan yang sejalan dengan tujuan CSR BNI Syariah (Bank BNI Syariah, Laporan Good Corporate Governance PT Bank BNI Syariah Tbk,‛ Bank BNI Syariah (2014), 346-359. 51 Bank BNI Syariah, Laporan Good Corporate Governance PT Bank BNI Syariah Tbk,‛ Bank BNI Syariah (2013 ), 04-380. 52 Tiga Pilar Utama kegiatan CSR pada tahun 2013 adalah 1) Commitment for Education , program CSR untuk meningkatkan pendidikan masyarakat di lingkungan kumuh, marjinal, dan berpenghasilan rendah (dhuafa) dengan kriteria yang disesuaikan pada masing-masing daerah. Salah satu program CSR dalam pilar ini antara lain adalah pembangunan rumah cerdas. 2) Commitment for Economic Empowerment, program CSR untuk memberdayakan ekonomi masyarakat agar menjadi masyarakat yang mandiri dan unggul dengan mendukung keterampilan lokal masyarakat setempat di daerah masing-masing. Program CSR dalam pilar ini antara lain mencakup kerajinan batik, tenun, makanan khas setempat, dan lain-lain. 3) Commitment for Enviroment and Health, program CSR untuk meningkatkan kualitas lingkungan yang baik dan peningkatan kesehatan masyarakat antara lain melalui pembangunan tanaman di wilayah tandus, penyediaan air bersih, dan lain-lain. 53 PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Laporan Good Corporate Governance, Bank Mandiri Syariah (2014): 1-259. Konsep CSR Bank Syariah Mandiri (BSM) berdasarkan 3 (tiga) pilar, yaitu (1) Spiritualitas ( Character Building) adalah Fondasi yang menjiwai BSM dalam beraktivitas, yakni atas nama dan untuk Allah (secara vertikal) dan bersama sama umat manusia



79



merupakan investasi sosial melalui pendalaman hubungan timbal balik dengan masyarakat sekitar serta bekerjasama dengan berbagai pihak seperti pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), organisasi massa (ormas), dan lain-lain. Implementasi pelaksanaan CSR pada BSM menjalin kerjasama dengan Lembaga Amil Zakat Nasional (Laznas) BSM /lembaga mitra dalam penyaluran dana zakat perusahaan dan pelaksanaan programprogram yang bersifat kemanusiaan (humanity). Acuan kerja pelaksanaan program CSR melalui Perjanjian Kerja Sama (PKS) BSM dan Laznas BSM No. 12/410-PKS/DIR; No. 09/001/LAZBSM/DIR tanggal 12 November 2010 tentang Penyaluran Zakat dan Dana Program.54 Program CSR BSM di bagi menjadi 4 (empat) bidang utama, yaitu tanggung Jawab Sosial Perusahaan Bidang Lingkungan, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terkait pengembangan Sosial dan Kemitraan, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terkait Ketenagakerjaan, Kesehatan dan Kesalamatan kerja, dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terkait Pelanggan.55 CMB Niaga Syariah merupakan Unit Usaha Syariah dibawah Bank CMB Niaga dengan jumlah Kantor Pusat Operasional sebanyak 7 (tujuh) kantor. Perusahaan menyadari bahwa tumbuh dan berkembangnya perusahaan berkat dukungan masyarakat dan lingkungan yang sehat. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, perusahaan senantiasa menjaga sinergi dan hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar dan pemangku kepentingan. Perusahaan memiliki komitmen yang tinggi untuk senantiasa berperan aktif dalam pembangunan berkelanjutan melalui implementasi berbagai program CSR.56 membangun peradaban yang mulia (secara horizontal). Contoh: bantuan pembangunan masjid/mushalla dan fasilitas pendukungnya, bantuan kegiatan dakwah dan keagamaan,dan lain-lain. (2) Nasionalisme (National Contribution) adalah Berkarya untuk negeri menjadi komitmen BSM dalam mengisi kemerdekaan serta partisipasi dalam pembangunan. Semangat ini menjadi dasar bagiBSM sebagai satu entitas bersama dengan masyarakat. Contoh: beasiswa kepada siswa kurang mampu, bantuan pembangunan sekolah/pesantren, sumbangan bencana alam, dan lain-lain. 3. Kesejahteraan (Economic Empowerment) adalah Pembinaan dan pengembangan ekonomi masyarakat melalui bantuan modal,peningkatan kompetensi, dan membangkitkan jiwa wirausaha. Contoh: BSM-isasi Kawasan. 54 PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Laporan Good Corporate Governance, Bank Mandiri Syariah (2014), 1-259. 55 Bank Syariah Mandiri (2014), 252. 56 Bank Cimb Niaga, Laporan Good Corporate Governance PT CMB Niaga, Bank Niaga (2014), 479- 493.
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Program CSR CMB Niaga Syariah, dibagi menjadi empat pilar utama, yaitu 1) Pendidikan (Education), 2) Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat (Community Development and Empowerment), 3)Filantropi (Philanthropy) dan 4) Lingkungan (Environment).57 Sebagai upaya menjaga kesinambungan perusahaan di tengah masyarakat (social-license to operate), perusahaan selalu berkomitmen melaksanakan kegiatan CSR dengan tepat sasaran dan tepat guna. Hal tersebut disebabkan oleh karena perusahaan dan masyarakat memiliki hubungan yang saling tergantung satu sama lain. Perusahaan bukan saja bertujuan untuk meningkatkan nilai bagi pemegang saham, tetapi harus pula memberikan kontribusi kepada pertumbuhan ekonomi pemangku kepentingan lainnya termasuk masyarakat.58 C. CSR Pada Bank Konvensional



1. Profil Singkat Bank Konvensional Sesuai dengan Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998, tentang perbankan, bahwa yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.59 Bank sebagai pihak yang mendinamisasi perekonomian memiliki makna bahwa bank merupakan pusat perekonomian, sumber dana, pelaksana urusan pembayaran, memproduktifkan tabungan, dan mendorong kemajuan perdagangan nasional.60 Bank berfungsi sebagai lembaga pelaksana terhadap berbagai kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.61 Secara umum fungsi bank dikategorikan menjadi dua fungsi yaitu fungsi perantara (intermediation role) dan fungsi transmisi (transmission role).62 57



PT Bank Cimb Niaga (2014), 482. Bank Cimb Niaga (2014), 485. 59 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, Pasal 1 ayat 2. 60 Malayu Hasibuan, S.P, Dasar-dasar Perbankan ( Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 3. 61 Irsyad Lubis, Bank & Lembaga Keuangan Lain (Medan: USU Press, 2010), 9. 62 Ketut Rindjin, Pengantar Perbankan dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2000), 15. 58
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Sementara fungsi utama perbankan Idonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarkat.63 Dalam perkembangannya fungsi bank mengalami pergeseran, yaitu a) sebagai penghimpun dana dan pemberi dana, b) pemberi informasi dan pengetahuan, c) pemberi jaminan dan d) pencipta dan pemberi likuiditas.64 Sedangkan menurut Siamat bahwa fungsi pokoknya adalah a) menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam aktivitas ekonomi, b) menciptakan uang, c) menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat dan d) menawarkan pelayanan keuangan lain.65 Dari sisi perbankan dibagi menjadi dua kategori yaitu perbankan konvensional dan syariah. Secara garis besar perbedaan antara dua jenis perbankan tersebut terletak pada sistem operasional kegiatannya.Pada perbankan konvensional tidak memperhatikan faktor halal-haram, riba>, gharar, maysi>r, serta berorientasi pada pencarian keuntungan materi semata. Sedangkan pada perbankan syariah sangat memperhatikan faktor halal–haram, pemerataan kesejahteraan sosial, hingga keberkahan usaha.66 Di dalam perbankan konvensional, konsep penghimpunan dana terdiri dari giro, tabungan, deposito. Masyarakat yang menghimpun dananya akan mendapatkan imbalan berdasarkan prinsip bunga.67 Pengoperasian antara perbankan konvensional dan perbankan syariah, terdapat dua bentuk pola yaitu pola secara konvensional (bunga) dan pola yang berdasarkan prinsip syariah (bagi hasil dalam untung dan rugi).68 Perbandingan antara bank syariah dan konvensional, dilihat dari
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Penghimpunan dana oleh bank melalui Giro (titipan), Deposito dan Tabungan, sedangkan penyaluran dana dalam bentuk pinjaman dan pelaburan.Baca:American Institute of Banking, Bank Manajemen, terj (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). Lihat juga Mudrajad Kuncoro dkk, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi ( Yogyakarta : BPFE, 2002), 69-75. 64 Insukindo, Ekonomi Uang dan Bank (Yogyakarta:BPFE, 1995), 26. 65 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: LPFE Universitas Indonesia, 2001), 88. 66 Haris Fifta Putra, Analisis Pelaksanaan dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Pada Perbankan Syariah di Indonesia Berdasarkan Indeks Islamic Social Reporting (ISR). FEB Univ. Brawijaya.Downloads/17043346-1-SM%20(8).pdf (Diakses 3 Nopember 2015) 67 Mas Tasmudi, Perbandingan Antara Bank Konvensional dan Bank Syariah Dalam Teori dan Praktek. http://mastarmudi.blogspot.co.id/2011/03/perbandingan-antara-bankkonvensional.html(Diakses 5 Nopember 2015) 68 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), 30-31.



82



4 (empat aspek yaitu aspek falsafah, operasional, sosial dan organisasi. Perbandingan antara ke dua pola tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1. Tabel 3.1. Perbedaan Perbankan Syariah dan Konvensional No



Perbedaan Aspek



1



Falsafah



2



Operasional



Perbankan Syariah Tidak berdasarkan atas bunga, spekulasi dan ketidakjelasan - Berdasarkan akad atau perjanjian sesuai dengan hukum Islam (AlQur’an dan Hadits) dan telah difatwakan oleh MUI - Dana masyarakat berupa titipan dan investasi yang baru akan mendapat hasil jika diusahakan terlebih dahulu. - Penyaluran pada sektor usaha yang halal dan menguntungkan







3



Sosial



4



Organisasi



Sumber70



Dinyatakan secara eksplisit dan tegas yang tertuang dalam visi dan misi perusahaan Harus memilik Dewan Pengawas Syariah (DPS)



Perbankan Konvensional Berdasarkan atas bunga69 - Berdasarkan perjanjian yang dibuat sesuai dengan hukum positif yang berlaku di Indonesia . - Dana masyarakat berupa simpanan yang harus dibayar bunganya pada saat jatuh tempo. - Penyaluran pada sektor yang menguntungkan, aspek halal tidak menjadi pertimbangan utama. Tidak tersirat secara tegas Tidak memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS)



2. Pelaksanaan CSR Pada Bank Konvensional Pada hakekatnya bank didirikan dengan peran sebagai salah satu tonggak utama perekonomian dalam suatu negara, karena bank memiliki peran penting dalam penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat, untuk berbagai kepentingan yang secara langsung berhubungan dengan berbagai macam komunitas lingkungan masyarakat. Bank tidak hanya menjalankan tugasnya sebagai perbankan, yaitu memberikan dana atau menghimpun dana saja, namun wajib memberikan rasa kepedulian terhadap komunitas yang secara langsung
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Al Qur’an menegaskan bahwa riba atau bunga bank itu melumpuhkan sendi–sendi ekonomi, sedangkan s}adaqah menyuburkan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, riba dimusnahkan sedangkan s}adaqah dikembangkan. Beberapa ayat yang menjelaskan diharamkannya bunga/riba antara lain ‚ Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.‛ (Q.S: Al-Baqarah: 275) 70 LDII, Memahami Perbedaan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional, Artikel Islam, terbit 22 April 2015(Diakses, 1 Nopember 2015).
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berhubungan dengan kegiatan operasinya. Salah satu bentuk kepedulian tersebut adalah program CSR.71 Melaksanakan CSR secara berkelanjutan dalam jangka waktu panjang akan menumbuhkan rasa keberterimaan masyarakat terhadap kehadiran perusahaan. CSR bank tidak hanya dilihat sebagai tanggungjawab, namun memiliki manfaat yakni ingin menjalankan bisnis dengan lebih bermartabat, dengan konsekuensi akan mengurangi profit. Perbankan seharusnya menjalankan bisnis tidak semata untuk profit melainkan lebih dari itu, yakni kelangsungan organisasi perbankan itu sendiri. Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa baik bank syariah maupun konvensional mempunyai kewajiban yang sama dalam perundang-undangan dalam melaksanakan CSR. Jadi dengan kata lain, lembaga perbankan tidak saja memiliki tanggung jawab moneter menerapkan prinsip kehati-hatian bank (prudential bank), sebagai lembaga intermediasi untuk menerima dan menyalurkan kembali dana masyarakat, di luar itu pula ada tanggung jawab etis, sosial dan tanggung jawab discretionary, yaitu tanggung jawab yang semestinya tidak harus dilakukan tapi atas kemauan sendiri.72 Program CSR pada perbankan konvensional tidak jauh berbeda dengan bank syariah pada umumnya. Pada penelitian ini bank konvensional yang menjadi obyek penelitian adalah berdasarkan bank yang yang memperoleh Corporate Image Award (CIA) tahun 2014 dalam kategori asset lebih dari Rp 250 Trilyun yaitu Bank BCA masuk dalam kategori Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), Bank Mandiri, Bank BRI dan Bank BNI masuk kategori Badan Usaha Milik Negara (BUMN).73Alokasi dana CSR dan jumlah asset pada bank-bank tersebut, tertera pada tabel.3.2 di bawah ini.



71



Caroline Lukito, Persepsi Masyarakat Tentang Program Corporate Responsibility (CSR) Bank Indonesia, http://ejournal.uajy.ac.id/id/eprint/1895, 2011 (Diakses, 5 Juli 2015). 72 Frits R Dimu Heo, ‚CSR Perbankan Menjadikan CSR sebagai ROH Perbankan Menuju Kesejahteraan Stakeholders‛ http://csrperbankan.blogspot.co.id/(Diakses, 5 Nopember 2015). 73 CIA (Corporate Image Award) merupakan sebuah penghargaan terhadap image perusahaan yang berhasil dipelihara oleh manajemen perusahaan dengan berbagai kategori.Penghargaan ini diselenggarakan oleh Bloomberg Business Week bekerjasama dengan Frontier Consulting Group. http://indonesianconsume.blogspot.co.id/2015/01/hasil-survei-corporate-imageaward-2014.html (Diakses 6 Nopember 2015)
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Jumlah dana yang dialokasikan oleh masing-masing bank sebagaimana yang tertera dalam tabel 3.2 tersebut, menunjukkan bank BRI merupakan bank yang menggulirkan dana CSR terbesar diantara bank-bank tersebut. Hal ini Bank BRI sebagai pelopor berdirinya bank di Indonesia dengan jumlah nasabah terbesar dan jumlah kantor operasionalnya melayani sampai kepelosok pedalaman. Sesuai dengan namanya bank ‚ Rakyat‛, yang melayani para petani di desa-desa. Tabel 3.2. Jumlah Asset dan Dana CSR Bank Konvensional Tahun 2014 No Nama BANK Total Asset Total Dana CSR (Rp Jutaan) (Rp Jutaan) 1 Bank BCA 552.423.892 35.780 2 Bank Mandiri 855.039.673 143.478 3 Bank BRI 801.984.190 277.440 4 Bank BNI 416.573.708 59.642 74 Sumber : Adapun kegiatan program CSR pada bank konvensional, dalam hal ini pada dasarnya hampir sama dengan bank-bank syariah yang telah dipaparkan pada sub bab sebelumnya, namun dari aspek finansial bank konvensional lebih kuat, karena keberadaan bank syariah masih baru di banding dengan bank konvensional. Implementasi program CSR pada Bank BCA berada di bawah payung program Bakti BCA. Program Bakti BCA tidak diarahkan untuk semata mata menjadi program bantuan (charity), ataupun hanya sebagai pemenuhan kewajiban saja. Pengembangan program Bakti BCA berpijak pada konsep berkelanjutan. BCA berkomitmen untuk menjadikan filosofi dan tujuan CSR sebagai bagian tak terpisahkan dari aktivitas Perusahaan. BCA yakin bahwa melalui pelaksanaan program Bakti BCA, Perseroan dapat turut aktif berkontribusi membangun kesejahteraan masyarakat.75 Program CSR yang dijalankan oleh BCA terdiri dari 1) lingkungan, 2) perlindungan karyawan, 3) pengembangan sosial kemasyarakatan dan 4) perlindungan nasabah.76 Bank Mandiri berkomitmen untuk mendukung pembangunan berkelanjutan dilaksanakan melalui CSR yang bertujuan untuk 74



http://www.bni.co.id/,http://bri.co.id/report/fr,http://www.bca.co.id/d an http://www.bankmandiri.co.id (Diakses, 1 Nopember 2015) 75 Bank BCA Tbk, Laporan Good Corporate Governance PT Bank BCA, Bank BCA (2014), 326-349. 76 Bank BCA Tbk, (2014), 326-349.
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membentuk sinergi antara operasi Bank Mandiri dengan pemangku kepentingan demi terwujudnya kesejahteraan masyarakat secara luas. Dengan memperhatikan prinsip triple bottom line, Bank Mandiri merumuskan program CSR yang dapat mencakup ketiga aspek tersebut sehingga kesejahteraan masyarakat secara luas yang dimaksud dapat terwujud.77 Bank Mandiri dalam pelaksanaan program CSR mengacu pada ketentuan dalam berbagai peraturan dan perundangan yang berlaku antara lain adalah (1) Peraturan Menteri Negara BUMN No.PER05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007 tentang Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan berikut perubahannya; (2) Undang-undang RI No 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, (3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 1/ POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan dan (4) Undang-undang RI No 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.78 Secara umum, pilar-pilar program CSR Bank Mandiri mencakup 4 aspek, yaitu Produk dan Nasabah, Pegawai dan K3, Lingkungan serta Masyarakat, sedangkan pelaksanaannya menggunakan dua metode pendekatan, yaitu: pertama program CSR yang diinisiasi oleh Bank Mandiri yang sifatnya berkelanjutan, dan kedua program CSR yang sifatnya filantropi sesuai kebutuhan masyarakat atau stakeholder.79 Bank BRI melihat bahwa pelaksanaan kegiatan tanggung jawab sosial merupakan salah satu investasi sosial yang dilakukan melalui hubungan timbal balik dengan masyarakat sekitar serta pelaksanaan kerjasama yang efektif dengan berbagai pihak seperti Pemerintah, 77



Bank Mandiri Tbk, (2014), 607-639. Bank Mandiri Tbk, (2014), 604. 79 Metode CSR Bank Mandiri menggunakan dua pendekatan, yaitu 1. Program CSR yang diinisiasi oleh Bank Mandiri yang sifatnya berkelanjutan: MBM, WMM dan MYT. Program yang telah dimulai tahun 2010, Mandiri Bersama Mandiri (MBM) mendorong komunitas atau kelompok masyarakat sehingga masyarakat memiliki kemampuan produksi dan kemampulabaan sendiri. Program yang dimulai tahun 2007, Wirausaha Muda Mandiri (WMM) yang berfokus pada penciptaan bibit wirausaha muda. 2. Program CSR yang sifatnya filantropi sesuai kebutuhan masyarakat atau stakeholder, misalnya pembangunan tempat ibadah, bantuan bencana alam. Metode partisipatif yaitu metode yang memastikan bahwa masyarakat terlibat secara aktif di dalam program CSR mulai dari pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Metode ini diadopsi oleh Bank Mandiri karena disesuaikan dengan program yang telah dirumuskan dan sasaran dari program tersebut. Setiap program yang telah direncanakan membutuhkan peran. PT. Bank Mandiri Tbk, Laporan Tahunan (2014),611. 78
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Lembaga Swadaya Masyarakat, dan Organisasi Masyarakat lainnya.80 Dalam hal ini, BRI senantiasa menunjukkan komitmen bagi tercapaianya misi perusahaan yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial melalui pelaksanaan berbagai program, dengan tujuan sebagai berikut:  Mewujudkan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan masyarakat.  Membantu tumbuh dan berkembangnya usaha kecil dan koperasi yang mandiri, tangguh dan berdaya saing, mampu meningkatkan penyerapan tenaga kerja melalui pengelolaan yang profesional.  Mengembangkan pola pembinaan usaha kecil dan koperasi, yang berpotensi memberi hubungan timbal balik jangka panjang dengan bisnis Perseroan melalui penyaluran dana kemitraan dan pembinaan berkesinambungan, dengan mengedepankan aspek pemerataan, kemandirian, profesional, dan etika.  Partisipasi pada program pelestarian lingkungan hidup, serta membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang meliputi bidang pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan. Program CSR Bank BRI mencakup empat topik kegiatan (1) Lingkungan Hidup, (2) Praktik Ketenagakerjaan, (3) Pengembangan sosial dan kemasyarakatan serta (4) Tanggung jawab produk.81 Demikian pula halnya pada Bank BNI, program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) BNI secara khusus diarahkan untuk mendukung tercapainya kesejahteraan ekonomi dan sosial dalam masyarakat serta perlindungan terhadap lingkungan.82 Dalam pelaksanaannya, melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) berkonsep ‚Kampoeng BNI‛83.



80



Bank BRI,‛ Laporan Good Corporate Governance PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk‛, Bank BRI (2014), 503. 81 Sesuai dengan ketentuan Bapepam-LK Nomor: KEP-431/BL/2012 tanggal 1 Agustus 2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, pada uraian berikut disampaikan laporan tanggung jawab perusahaan berupa pelaksanaan kegiatan yang mencakup empat topik laporan, yakni tanggung jawab perusahaan terhadap (1) Lingkungan Hidup (2) Praktik Ketenagakerjaan (3) Pengembangan sosial dan kemasyarakatan serta (4) Tanggung jawab produk. Uraian masing-masing topik tersebut secara lebih lengkap dapat dijumpai pada Laporan Keberlanjutan BRI dan uraian di bab terkait pada laporan tahunan ini (Bank BRI,‛ Laporan Tahunan 2014 PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk‛, Bank BRI (2014), 505. 82 Bank BNI ‛Laporan Good Corporate Governance PT Bank BNI (Persero)Tbk, Bank BNI (2012), 246. 83 ‚Kampung BNI‛ adalah untuk mengembangkan potensi ekonomi masyarakat di suatu kawasan pedesaan melalui pinjaman lunak program
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Program Kampung BNI dilakukan sejak tahun 2007 dan dikembangkan hingga saat ini. Dengan Kampoeng BNI, BNI terus memperluas perkembangan industri kreatif dengan pola pemberdayaan ekonomi masyarakat kawasan pedesaan melalui penyaluran kredit program kemitraan yang mengelola potensi sumber daya setempat dan kearifan lokal sekaligus pembinaan berkelanjutan. Program Kampoeng BNI tidak sekadar menyalurkan pembiayaan usaha, tapi juga memberikan capacity building atau pelatihan peningkatan kapasitas seperti pelatihan tenun sesuai dengan keinginan pasar internasional, pelatihan pembukuan sederhana, pelatihan pemasaran efektif dan pelatihan lainnya yang sesuai dengan kebutuhan mitra binaan.84 D. Sumber Dana CSR Bank Syariah dan Konvensional Sebagaimana diamanahkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, dalam Pasal 15 (b) antara lain disebutkan bahwa : ‚Setiap penanaman modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan‛. Disamping itu sesuai dengan peraturan dan ketentuan GCG yang berlaku antara lain disebutkan bahwa setiap bank wajib menginformasikan dalam laporan GCG bank yang bersangkutan tentang Penyaluran dana untuk kegiatan sosial.85 1. Sumber Dana CSR Bank Syariah Bank dalam melaksanakan proram CSR, memerlukan dana. Sumber dana CSR pada bank syariah terdiri dari: 86 a. Sumber Dana Kebajikan (Qard} al-h}asan) Dana kebajikan (qard} al-h}asan) bersumber dari Denda (ta’zi>r), penerimaan non halal dan dana sosial lainya. Denda dibebankan kepada debitur sebagai biaya tunggakan. Biaya tunggakan adalah biaya yang dikenakan kepada debitur karena kelalaian debitur dalam memenuhi kemitraan maupun bantuan dalam rangka capacity building bagi masyarakat di daerah tersebut. Baca PT Bank BNI Tbk, Bank BNI (2011), 180. 84 Bank BNI (2014), 77. 85 Bank Muamalat, laporan tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance), 2015),11. 86 Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk‛, Bank Muamalat (2014), 130. Baca pula Bank Syariah Mnadiri, ‚Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan ‚ PT Bank Syariah Mandiri (2014), 13.
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kewajibannya kepada bank. Besarnya denda ditetapkan berdasarkan ketentuan internal. Bank tidak mengakui pendapatan atas biaya tunggakan tersebut, namun dialokasikan sebagai dana kebajikan.87Penerimaan non halal, maksudnya adalah pendapatan bunga yang diperoleh dari investasi atau penempatan dana di bank konvensional, dimana bank konvensional menerapkan konsep bunga dan bank syariah menerapkan konsep profit sharing atau bagi hasil. b. Sumber Dana Zakat Sumber dana zakat diperoleh dari zakat perusahaan/bank, zakat dari nasabah dan umum, serta zakat dari karyawan bank tersebut.88 Beberapa bank mengalokasikan dana CSR bagian dari budget promosi, berasal dari keuntungan perusahaan.89 Selain berasal dari denda dan pendapatan non halal, juga berasal dari zakat, infak, sedekah dan wakaf karyawan bank tersebut maupun masyarakat. Untuk pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) yang merupakan tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat dilakukan dengan bekerjasama lembaga sosial seperti Lembaga Dompet Dhuafa, Baznas dan lainnya, agar penyalurannya dapat tepat sasaran dan tepat tujuan.Secara kumulatif dana tersebut dialokasikan selain diberikan kepada para mustahik, juga penggunaannya untuk kegiatan sosial seperti program CSR.90 Dalam prakteknya sumber dana CSR bank syariah tidak dipisahkan antara dana yang benar-benar dialokasikan untuk kegiatan sosial sebagai impelementasi pelaksanaan CSR, namun diakumulasikan dengan dana zakat. Zakat merupakan kewajiban umat Islam dan bukan merupakan bagian dari dana sosial.CSR seharusnya dialokasikan dari bagian keuntungan perusahaan dan memiliki anggaran tersendiri dan di jelaskan dalam laporan keuangan perusahaan. Untuk memisahkan antara dana yang diperoleh dari pendapatan non halal atas investasi/transaksi yang dilakukan dengan perusahaan/perbankan non syariah/konvensional, Ma’ruf Amin, menawarkan konsep Tafri>q al-H}ala>l min al-H}ara>m, yaitu untuk memisahkan yang halal dari yang haram,‛ bila hal yang halal dan yang haram bercampur maka didahulukan yang haram‛ artinya akan menjadi haram seluruhnya dan tidak dapat dipisahkan (percampuran 87



Bank Syariah Mandiri, ‚Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan ‚ PT Bank Syariah Mandiri (2014),89. 88 Bank Syariah Mandiri, ‚Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan ‚ PT Bank Syariah Mandiri (2014),12. 89 Bank Syariah Mandiri (2014), 252 90 http://www.dompetdhuafa.org(Diakses, 15 Mei 2015)
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zat/’ainiyyah).Tapi dalam hal uang akan menjadi haram jika cara memperolehnya (kasbiyyah). Jumlah uang yang diperoleh secara haram, akan dapat dihitung, maka sisanya adalah halal. Konsep Tafri>q tersebut berdasarkan pendapat Ibnu Taimiyyah yang dikutip oleh Ma’ruf Amin, bahwa apabila harta seseorang tercampur antara yang halal dan haram, maka yang haram harus dikeluarkan (terlebih dahulu ), sehingga sisanya akan menjadi halal baginya.91 Dengan demikian bahwa, pendapatan non halal yang diperoleh dari invenstasi atau transaksi dengan perusahaan non syariah dapat dipisahkan, dan dibuat suatu pencatatan dan pelaporan secara tersendiri.Hal itu akan memudahkan pengawasan terhadap pendapatan dan pengeluaran yang diperoleh dari transaksi dengan pihak perbankan atau perusahaan-perusahaan konvensional. 2. Sumber Dana CSR Bank Konvensional Sumber dana CSR bank konvensional secara umum, dialokasikan dari penyisihan sebagian dari laba bank. Alokasi dana kegiatan CSR tiap tahunnya diputuskan dalam rapat RUPS sebagai anggaran perusahaan yang diperhitungkan sebagai biaya, masing-masing maksimal 2 persen dari laba bersih tahun sebelumnya.92 Pada Bank Mandiri sumber utama dana CSR berasal dari: Pertama berasal dari anggaran Program Kemitraan (PK) dan Bina Lingkungan (BL) dibentuk dari cadangan biaya untuk program tanggung jawab sosial perusahaan yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan perseroan. Kedua Saldo dana PK yang berasal dari penyisihan sebagian laba bank yang teralokasi sampai dengan akhir tahun buku. Ketiga Jasa administrasi pinjaman/marjin/bagi hasil/, bunga deposito, dan/atau jasa giro dari dana PK setelah dikurangi beban operasional, dan Keempat, berasalan dari pelimpahan dana PK dari BUMN lain, jika ada.93
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Ma’ruf Amin, Era Baru Ekonomi Islam Indonesia : Dari Fikih ke Praktek Ekonomi Islam ( Jakarta:Elsas 2011), 43-46. Lihat juga 91 M. Atho Mudzhar, Esai-Esai, Sejarah Sosial Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 89-90. 92 Pada Bank BRI, alokasi dana kegiatan CSR/PKBL tiap tahunnya diputuskan oleh RUPS BRI sebagai anggaran perusahaan yang diperhitungkan sebagai biaya, masing-masing maksimal 2% dari laba bersih tahun sebelumnya, baik untuk PK (Program Kemitraan) maupun BL (Bina Lingkungan). Lihat PT Bank BRI Tbk, Laporan Tahunan (2013), 397. 93 PT.Bank Mandiri Tbk, Laporan Tahunan (2014), 612
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Dengan demikian jika dibandingkan sumber dana CSR bank konvensional dengan bank syariah, maka bank konvensional sangat jelas rinciannya dan telah dianggarkan dalam anggaran keuangan perusahaan, namun jika dilihat dari program yang dilaksanakannya yaitu PK dan BL, maka mengacu pada program pemberian bantuan pinjaman kepada mitra, bukan dana sosial seperti pemberian hibah kepada masyarakat.Program PKBL ini tertuang dalam peraturan menteri BUMN.94
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Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No.PER09/MBU/07/2015 Tentang Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara
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BAB IV DAMPAK CSR TERHADAP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA BANK SYARIAH Dalam bab ini, akan diuraikan secara komprehensif tentang pelaksanan CSR bank syariah dan bagaimana dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat. CSR disini dilihat dari tiga aspek, yaitu aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Pembahasan pertama, yaitu menggambarkan profil masyarakat sebagai masyarakat penerima manfaat dana CSR, dilihat dari karakteristik pribadi, tingkat pengetahuan, sisi aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Berikutnya dibahas analisis dampak CSR terhadap pemberdayaan masyarakat. Analisis ini diukur dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan menguji dampak CSR secara simultan dan menguji secara parsial, masing-masing variabel yaitu variabel aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. A. Deskripsi Profil Responden Sebagai Masyarakat Penerima Manfaat Dalam penelitian ini, jumlah kuisioner yang disebarkan kepada responden bank syariah berjumlah 100 yang diambil dengan menggunakan metode purposive sampling,1 namum yang kembali berjumlah 79 responden dan yang dapat dianalisis hanyalah berjumlah 70 responden. Penentuan sampel dilakukan dengan telebih dahulu memastikan bahwa responden adalah orang yang menerima dana CSR baik untuk pribadi maupun lingkungan di sekitarnya.Pemilihan lokasi penelitian dilakukan di Wilayah Jabodetabek, berdasarkan data yang diperoleh dari Lembaga Dompet Dhuafa, atas kerjasama dengan beberapa bank syariah dalam menyalurkan bantuan kepada masyarakat. 1. Deskripsi Karakteristik Responden Penerima Manfaat Deskripsi karakteristik responden adalah menguraikan atau memberikan gambaran mengenai identitas responden, sebab dengan menguraikan identitas responden dapat diketahui sejauh mana identitas responden dalam penelitian ini.



1



Purposive sampling (Purposive Sampling Methode) adalah tehnik penentuan sampel dengan pertimbangan atau tujuan tertentu. Pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan dan kriteria tertentu.(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2009), 85.
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Penyajian data mengenai identitas responden digunakan untuk memberikan gambaran tentang keadaan diri pada responden. Adapun gambaran tentang responden yang menjadi sampel pada penelitian ini di klasifikasikan berdasarkan usia, jenis kelamin, agama, pekerjaan, lama tinggal, pendidikan dan pendapatan perbulan. Berikut ini akan dibahas mengenai kondisi dari masing-masing klasifikasi demografis responden tersebut. a. Komposisi Responden Menurut Usia Dengan variatifnya responden penerima dana CSR, maka akan memungkinkan responden juga bervariasi berdasarkan usia. Di sisi penerima bantuan, usia seringkali menjadi penentu atas perilaku seseorang yang berkaitan dengan pengambilan suatu keputusan. Komposisi responden menurut usia disajikan pada tabel 4.1 berikut. Tabel 4.1 Komposisi Responden Menurut Usia Komposisi (Tahun) Frekuensi Kurang 21 13 21- 30 19 31- 40 33 41- 50 4 Lebih 50 1 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 31 sampai 40 tahun, yaitu sebanyak 33 orang atau 47 persen, disusul rentang usia 21 sampai 30 tahun sebanyak 19 orang atau 27 persen. Hal ini disebabkan dana CSR yang dikeluarkan bank biasanya di alokasikan untuk masyarakat pada usia produktif. b. Komposisi Responden Menurut Jenis Kelamin Dana CSR merupakan dana yang digunakan untuk kegiatan sosial kemasyarakatan sehingga memungkinkan bahwa penerima dana CSR yang ada di dalamnya bervariasi dalam kategori jenis kelamin. Komposisi responden menurut jenis kelamin disajikan pada tabel 4.2 berikut. Tabel 4.2 Komposisi Responden Menurut Jenis Kelamin Komposisi Frekuensi Laki-Laki 45 Perempuan 25 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 94



Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah lakilaki berjumlah 45 orang atau 64,3 persen, sedangkan responden perempuan berjumlah 25 orang atau 35,7 persen. Hal ini dikarenakan laki-laki seringkali lebih aktif dan produktif dibandingkan perempuan.Dari sisi agama laki2 adalah pemimpin keluarga.2 c. Komposisi Responden Menurut Agama Penerima manfaat dana CSR adalah masyarakat Indonesia, tanpa membedakan suku, ras maupun agama. Sesuai agama yang resmi di Indonesia, yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Budha, namun dari hasil jawaban responden hanya tercantum responden yang beragama Islam, Kristen dan Hindu, sebagaimana dalam Tabel 4.3 berikut. Tabel 4.3. Komposisi Responden Menurut Agama Komposisi Frekuensi Islam 65 Kristen 4 Hindu 1 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah yang memeluk agama Islam yaitu 65 orang atau 92,9 persen, disusul dengan responden yang beragama kristen sebanyak 4 orang atau 5,7 persen, dan hanya 1 (satu) orang yang beragama Hindu. Hal ini dikarenakan mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, dan juga sasaran program CSR yang dilakukan oleh bank syariah rata-rata ditujukan untuk masyarakat muslim, tetapi tidak menutup bagi agama selain Islam. d. Komposisi Responden Menurut Pekerjaan Penerima dana bantuan CSR harus tepat sasaran, dengan variatifnya pekerjaan responden penerima dana CSR, maka pekerjaan diklasifikasikan menjadi: Pelajar/Mahasiswa, Pegawai PNS, Swasta,



2



   



‚ Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri) ‚ (Q.S. Al- Nisa> : 34)
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Wiraswasta dan lainnya. Komposisi responden menurut pekerjaan disajikan dalam Tabel 4.4 berikut. Tabel 4.4 Komposisi Responden Menurut Pekerjaan Komposisi Frekuensi Pelajar/ Mahasiswa 15 PNS 10 Swasta 9 Wiraswasta 30 Lainnya 6 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden terbanyak pekerjaannya adalah wiraswasta, yaitu sebanyak 30 orang atau 42,9 persen, disusul dengan responden dengan kategori pekerjaan masih status pelajar atau mahasiswa sebanyak 15 orang atau 21,4 persen dan terendah sebanyak 6 orang 8,7 persen responden bekerja diantaranya sebagai dokter. Hal ini dikarenakan pada dasarnya bank syariah ingin mendorong para pelaku wirausaha agar dapat meningkatkan kemandirian ekonomi dan menciptakan lapangan pekerjaan, sedangkan status pelajar/mahasiswa, disamping sebagai mahasiswa tidak sedikit mereka sambil bekerja atau berwirausaha untuk membantu orang tuanya mencari penghasilan dan juga dapat dikategorikan sebagai penerima bantuan beasiswa untuk menyelesaikan pendidikannya. e. Komposisi Responden Menurut Lama Tinggal Penerima dana CSR dapat dikategorikan berapa lama mereka tinggal atau domisili di suatu tempat atau daerah.Hal ini untuk melihat sejauh mana keberhasilan pelaksanaan CSR di daerah tersebut. Lama tinggal diklasifikasikan mulai dari di bawah 5 (lima) tahun sampai di atas 50 (lima puluh) tahun seseorang tinggal di daerah tersebut.Berikut disajikan tabel 4.5. Tabel 4.5 Komposisi Responden Menurut Lama Tinggal Komposisi (Tahun) Frekuensi Dibawah 5 6 5-20 43 21-35 16 36-50 4 Diatas 50 1 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 96



Tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden terbanyak yang tinggal di wilayah penerima bantuan dana CSR, yaitu selama 5 (lima) sampai dengan 20 (dua puluh) tahun, yaitu sebanyak 43 orang atau 61,4 persen dan yang terendah, yaitu di atas 50 (lima puluh) tahun, sebanyak 1 (satu) orang atau 1,4 persen. Hal ini dikarenakan beberapa faktor mengapa seseorang itu betah tinggal dilokasi tersebut antara lain, fasilitas transportasi, layanan rumah sakit, kenyamanan dan tentunya faktor ekonomi turut menentukan pula. f. Komposisi Responden Menurut Pendidikan Dengan variatifnya penerima dana CSR, maka akan memungkinkan responden juga bervariasi berdasarkan pendidikannya. Pendidikan diklasifikasikan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sarjana Srata satu (S1) dan lainnya. Dibawah ini disajikan Tabel 4.6 yang menggambarkan komposisi penerima dana CSR menurut pendidikan terakhir yang ditempuh oleh responden. Tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah tingkat pendidikan akhirnya, yaitu SMA sebanyak 32 orang atau 45,7 persen. Disusul dengan responden dengan kategori tingkat pendidikan terakhirnya Sarjana atau S1, sebanyak 19 orang atau 27,1 persen dan terendah lainnya sebanyak 3 orang atau 4,3 persen.Hal ini dikarenakan tingkat pendidikan masyarakat di wilayah lokasi penelitian rata- rata tingkat Sekolah Menengah Atas/SMA. Tabel 4.6 Komposisi Responden Menurut Pendidikan Pendidikan Komposisi Frekuensi SD-SMP 3 SMA 32 Diploma 10 S1 19 Lainnya 3 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 g. Komposisi Responden Menurut Pendapatan Masyarakat penerima dana CSR dapat dikategorikan menurut pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dalam satu bulan.Hal ini untuk melihat tingkat rata-rata pendapatan masyarakat di wilayah lokasi penerima bantuan program CSR. Berikut di bawah ini diklasifikasikan responden penerima manfaat CSR, mulai dari kategori pendapatan
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kurang dari Rp 1 juta, antara Rp 1 juta sampai dengan Rp 3 juta dan pendapatan lainnya, sebagaimana disajikan dalam tabel 4.7 berikut ini. Tabel 4.7 Komposisi Responden Menurut Pendapatan Komposisi Frekuensi Di bawah Rp 1.000.000 ,17 Rp 1.000.001 - 3.000.000,25 Rp 3.000.001 - 5.000.000,22 Di atas Rp 5.000.000,6 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 Tabel 4.7 menggambarkan bahwa, tingkat pendapatan masyarakat penerima manfaat program CSR yang telah dilaksanakan oleh bank syariah, rata-rata berpendapatan antara Rp. 1 juta sampai dengan Rp. 3 juta atau sebanyak 25 responden, disusul dengan rentang Rp. 3 juta sampai dengan Rp. 5 juta, sebanyak 22 responden. Hal ini jika dikaitkan dengan pekerjaan, rata-rata responden bekerja sebagai wiraswasta. Jika dikaitkan dengan usia, rata-rata responden berada di rentang antara usia 30-40 tahun, yang termasuk usia produktif. 2. Deskripsi Tingkat Pengetahuan Masyarakat Sebagai Penerima Manfaat Tentang CSR Pada Bank Syariah Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan masyarakat penerima manfaat program Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilaksanakan oleh bank syariah. Masyarakat penerima manfaat diberikan beberapa pertanyaan seputar program CSR yang dilakukan oleh bank syariah. Dalam penelitian ini tidak menyebutkan bank secara spesifik. Adapun pertanyaannya meliputi pengetahuan tentang CSR, program CSR, tujuan CSR dan kegiatan CSR yang dilakukan oleh bank syariah. Jawaban responden diklasifikasikan menjadi 4(empat) bagian, yaitu : a. Sangat mengetahui b. Mengetahui c. Kurang mengetahui d. Tidak mengetahui Berikut ini pertanyaan dan analisa responden penerima manfaat CSR, yaitu : a. Pengetahuan CSR Secara Umum Apakah anda mengetahui tentang Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau yang dikenal dengan istilah Corporate Social 98



Responsibility (CSR) secara umum? Di bawah ini Tabel 4.8 yang menggambarkan komposisi jawaban responden menurut tingkat pengetahuan responden tentang CSR. Tabel 4.8 Komposisi Responden Menurut Pengetahuan CSR Secara Umum Komposisi



Frekuensi



Tidak Mengetahui 3 Kurang Mengetahui 17 Mengetahui 41 Sangat Mengetahui 9 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 Tabel 4.8 menggambarkan bahwa responden sebagai masyarakat penerima manfaat, yang mengetahui tentang CSR, yaitu sebanyak 41 responden atau 67 persen. Disusul jawaban kurang mengetahui sebanyak 17 responden atau 24 persen. Hanya 3 responden atau 4 persen yang tidak mengetahui. Jika dilihat dari jawaban terbanyak responden secara umum masyarakat mengetahui tentang tanggung jawab sosial perusahaan. a. Pengetahuan Program CSR Apakah anda mengetahui tentang program CSR yang dilakukan oleh Bank Syariah? Di bawah ini Tabel 4.9 yang menggambarkan komposisi jawaban responden menurut tingkat pengetahuan responden sebagai penerima manfaat tentang program CSR. Tabel 4.9 Komposisi Responden Menurut Pengetahuan Program CSR Komposisi Frekuensi Tidak Mengetahui 4 Kurang Mengetahui 26 Mengetahui 35 Sangat Mengetahui 5 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 Tabel 4.9 menggambarkan bahwa 50 persen atau 35 responden menjawab mengetahui program CSR bank syariah, dan hanya 7 persen atau 5 responden yang menjawab sangat mengetahui. Sisanya menjawab kurang mengetahui 37 persen dan tidak mengetahui 6 persen. Jika dilihat dari jawaban responden yang terbanyak adalah mengetahui program CSR, hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya masyarakat mengetahui program CSR yang dilaksanakan oleh bank syariah. 99



b. Tujuan Program CSR Apakah anda mengetahui tujuan Bank syariah melakukan program CSR? Di bawah ini Tabel 4.10 yang menggambarkan komposisi jawaban responden menurut tingkat pengetahuan responden tentang tujuan Bank syariah melakukan program CSR. Tabel 4.10 Komposisi Responden Menurut Tujuan Program CSR Komposisi Tidak Mengetahui Kurang Mengetahui Mengetahui Sangat Mengetahui



Frekuensi 6 29 27 8



Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 Tabel 4.10 menunjukkan, bahwa jawaban terbanyak dari responden adalah kurang mengetahui, sebanyak 29 responden atau 41 persen dan sebanyak 27 responden atau 39 persen, menjawab mengetahui tujuan bank melakukan program CSR. Jawaban sangat mengetahui sebanyak 8 responden atau 11 persen dan hanya 6 responden atau 9 persen yang menjawab tidak mengetahui tujuan dari bank melaksanakan program CSR. c. Kegiatan Program CSR Apakah anda mengetahui kegiatan-kegiatan apa saja yang dibuat oleh Bank syariah pada program CSR? Di bawah ini Tabel 4.11 yang menggambarkan komposisi jawaban responden menurut tingkat pengetahuan responden tentang kegiatan-kegiatan CSR yang dilakukan oleh bank syariah. Tabel 4.11 menunjukkan, bahwa responden yang mengetahui kegiatan CSR yang dilakukan oleh bank syariah sebanyak 33 orang atau 47 persen. Disusul 27 responden atau 39 persen menjawab kurang mengetahui. Sisanya menjawab sangat mengetahui dan tidak mengetahui, dengan jumlah yang sama besarnya, yaitu 5 responden atau 7 persen. Tabel 4.11 Komposisi Responden Menurut Kegiatan CSR Komposisi Frekuensi Tidak Mengetahui 5 Kurang Mengetahui 27 Mengetahui 33 Sangat Mengetahui 5 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 100



B. Deskripsi Respons Masyarakat Terhadap Aspek Ekonomi, Sosial Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat Untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai respons masyarakat sebagai penerima manfaat program CSR, maka dalam sub bab penelitian ini, dibahas bagaimana respons masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan oleh bank syariah dalam pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi, sosial dan lingkungan. Sebagaimana telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya, bahwa jumlah responden yang valid sebagai penerima manfaat program CSR dalam penelitian ini yaitu sebanyak 70 orang, maka di bawah ini akan dibahas bagaimana respon masyarakat terhadap program CSR yang telah dijalankan oleh bank syariah. Untuk melihat besarnya tingkat respons masyarakat, digunakan analisa indeks. Analisa indeks dilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai responden, khususnya variabel-variabel dan indikator-indikator yang digunakan. Dalam penelitian ini, kuesioner 3 yang dibagikan menggunakan skala Likert. Rentang indeks respon masyarakat terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:4 51,36 - 70,00 32,68 - 51,35 14,00 - 32,67



= Tinggi = Sedang = Rendah



1. Respons Masyarakat Terhadap Aspek Ekonomi Skor indeks respons masyarakat terhadap aspek ekonomi, dapat dilihat dalam tabel 4.12 dibawah ini yang menggambarkan tanggapan masyarakat atas program CSR bank syariah dalam bidang ekonomi. Indikator-indikator aspek ekonomi meliputi pendapatan masyarakat, kemandirian ekonomi, penyerapan tenaga kerja dan pelatihan keterampilan.Dalam tabel tersebut akan diuraikan satu persatu indikator-indikator yang menjelaskan gambaran masyarakat penerima manfaat CSR yang dilaksanakan oleh bank syariah.
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Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial, ekonomi dan lingkungan masyarakat. Pilihan jawaban yang digunakan yaitu: sangat besar (5), besar (4), sedang (3) kurang (2) tidak ada (1). 4 Augusty, Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 102.
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Tabel 4.12 Skor Indeks Respons Masyarakat Terhadap Aspek Ekonomi No a b c d e



Indikator Pendapatan Masyarakat Kemandirian Ekonomi Penyerapan Tenaga Kerja Pelatihan Keterampilan Rata-rata



Jumlah Responden 70 70 70 70 70



Indeks



Kriteria



49,30 47,70 47,40 49,76 48,54



Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang



Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015



a. Pendapatan Masyarakat Pendapatan masyarakat merupakan salah satu indikator keberhasilan perekonomian suatu negara. Pendapatan dalam hal ini dimaknai sebagai hasil yang diperoleh seseorang atau masyarakat dari hasil kerja (usaha dan sebagainya).5 Dalam penelitian ini, pendapatan masyarakat dapat diukur berdasarkan program CSR yang dilaksanakan olen bank syariah, yaitu dengan melakukan pembinaan kepada masyarakat pelaku usaha kecil, industri rumah tangga, melalui pendampingan, penyuluhan dan pelatihan kewirausahaan. Skor indeks respons masyarakat dalam aspek ekonomi dengan indikator pendapatan masyarakat sebesar 49,3 kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respons yang positif terhadap penyelenggaraan program CSR yang telah dilaksanakan oleh bank syariah. Secara umum dengan adanya program CSR yang telah diberikan oleh pihak bank syariah diharapkan dapat meningkatkan produktivitas masyarakat sehingga secara otomatis pendapatan mereka akan bertambah. Tetapi, program yang telah dilaksanakan oleh bank syariah itu tidak terlepas dari adanya faktor pendukung maupun faktor penghambat dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin. Faktor pendukung yang paling dominan disini adalah partisipasi atau peran serta dari beberapa aparat pelaku usaha atau masyarakat ekonomi lemah yang bersangkutan, sedangkan faktor penghambat dari pelaksanaan program yang telah diberikan disini juga berasal dari pihak masyarakat sendiri yang masih berpikiran sempit, kurang percaya diri, tidak bisa mengelola secara profesional, yang terkadang mengalami
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Dumairy, ‚Perekonomian Indonesia ‚, (Jakarta:Erlangga, 2000), 114.
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penurunan sewaktu-waktu dan daya beli konsumen yang tidak stabil, serta faktor modal usaha. b. Kemandirian Ekonomi Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat, yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang dimiliki. Keberdayaan masyarakat yang ditandai adanya kemandirian yang dapat dicapai melalui proses pemberdayaan masyarakat.6 Kemandirian masyarakat dapat dilihat dari kemandirian ekonomi masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan pribadi dalam batas mensejahterakan (diri), tidak membutuhkan dan tidak bergantung pada orang lain dalam menjalankan persoalan ekonomi.7 Kemandirian ekonomi masyarakat dapat dicapai tentu memerlukan sebuah proses belajar. Masyarakat yang mengikuti proses belajar dengan baik, secara bertahap akan memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan yang bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan secara mandiri. Dalam penelitian ini, kemandirian ekonomi diukur dengan melihat kemampuan masyarakat dalam menciptakan usaha sendiri dan mampu membiayai usahanya tanpa bantuan pihak lain. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh skor indeks sebesar 47,7 dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya program CSR bank syariah, respons masyarakat masih belum adanya kekuatan atau kemampuan. Kekuatan disini dapat dilihat dari aspek fisik dan material, ekonomi kelembagaan, kerjasama, kekuatan intelektual dan komitmen bersama dalam menerapkan prinsip-prinsip pemberdayaan. c. Penyerapan Tenaga Kerja Tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting dalam proses produksi. Sebagai sarana produksi, tenaga kerja lebih penting dari pada sarana produksi yang lain seperti bahan mentah, tanah, air dan sebagainya. Karena manusialah yang menggerakkan semua sumber-
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Sumudiningrat,G.,Visi dan Misi pembangunan Pertanian Berbasis Pemberdayaan, (Yogyakarta : IDEA, 2000), 82. 7



http://www.islamquest.net/id/archive/question/fa20281(Diakses,5 Desember 2015)
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sumber tersebut untuk menghasilkan barang.8 Penyerapan tenaga kerja merupakan penduduk yang terserap, tersebar di berbagai sektor perekonomian. Sektor yang mempekerjakan banyak orang umumnya menghasilkan barang dan jasa yang relatif besar.9 Dalam penelitian ini, penyerapan kerja sebagai indikator dari aspek ekonomi, dilihat dari kemampuan para pelaku usaha kecil dan menengah dalam merektruit tenaga kerja untuk membantu menjalankan usahanya. Biasanya tenaga kerja dalam sektor usaha kecil disebut dengan buruh yang diberi upah sesuai dengan kemampuan dan besar kecilnya atau luasnya bidang usaha yang dimilik oleh masyarakat penerima manfaat, sehingga belum mengikuti layaknya standar upah minimum regional. Skor Indeks hasil respons masyarakat, menunjukkan kategori sedang sebesar 47,4. Artinya bahwa, respons masyarakat terhadap bank syariah dalam ikut mengurangi pengangguran dan menyediakan lapangan pekerjaan masih sangat minim. Hal ini dikarenakan masyarakat penerima manfaat pendapatannya masih sangat kecil sehingga tidak mampu untuk membayar upah tenaga kerja. d. Pelatihan Keterampilan Pelatihan masyarakat merupakan salah satu kegiatan penyuluhan dalam rangka memberdayakan masyarakat khususnya untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan masyarakat penerima manfaat.10 Pelatihan sebagai pengembangan secara sistimatis pola sikap/ pengetahuan/keahlian yang diperlukan oleh seseorang untuk melaksanakan tugas atau pekerjaannya secara memadai.11 Indeks hasil responden, menunjukkan kategori sedang sebesar 49,76. Artinya dalam hal ini pelatihan yang dilakukan dalam program CSR pada masyarakat penerima manfaat belumlah berjalan secara optimal. Pelatihan keterampilan masyarakat perlu dirancang sedemikian 8



Zainab Bakir dan Chris Manning. Angkatan Kerja di Indonesia : Partisipasi, Kesempatan dan Pengangguran (Jakarta : Rajawali, 1984), 54. 9 Payaman J.Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: LPFEUI, 1985), 35. 10 Nur Hidayat, Pedoman Pelatihan Masyarakat, Departemen Kehutanan Satuan Pusat Bina Penyuluhan Kehutanan Departemen Kehutanan. http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_SEKOLAH/1957092519 84031-ADE_SADIKIN_AKHYADI/latih_masy.pdf (Diakses, 5 Januari 2015) 11 Westerman dan Donoghue (1992) dikutif dari http://nakstppmlg.weebly.com/manjemen-pelatihan-i.html (Diakses, 5 Januari 2016)
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rupa mengingat pesertanya pada dasarnya adalah orang dewasa, maka dalam pelaksanaannya harus memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran bagi orang dewasa diantaranya bersifat partisipatif, reflektif dan memberikan umpan balik.12 Berdasarkan penjelasan indikator-indikator tersebut di atas, skor indeks rata-rata secara keseluruhan, respons masyarakat dalam aspek ekonomi sebesar 48,54. Hal ini menunjukkan bahwa, bank syariah dalam kegiatan CSR bidang ekonomi masih dalam taraf sedang. 2. Respons Masyarakat Terhadap Aspek Sosial Analisa ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai respons masyarakat penerima manfaat dari program CSR yang dilakukan oleh bank syariah. Dalam hal ini pendekatan yang digunakan, yaitu aspek sosial. Indikator-indikator dalam aspek sosial, meliputi pendidikan, kesehatan, kehidupan keagamaan dan kepedulian/ tanggap bencana.13 Dibawah ini disajikan tabel 4.13 yang menggambarkan tanggapan masyarakat pada bank syariah dalam melaksanakan program CSR bidang sosial. Tabel 4.13. Skor Indeks Respons Masyarakat Terhadap Aspek Sosial No Indikator Jumlah Indeks Kriteria Responden a Pendidikan 70 51,20 Sedang b Kesehatan 70 49,30 Sedang c Kehidupan Keagamaan 70 50,40 Sedang d Tanggap Bencana 70 55,13 Tinggi e Rata-rata 70 51,51 Tinggi Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 a. Pendidikan Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, yang juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia.14 Pendidikan secara sadar dapat dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan 12



http://file.upi.edu/Direktori/fip/jur._pend._luar_sekolah/195709251984 031-ade_sadikin_akhyadi/latih_masy.pdf (Diakses , 5 Januari 2016) 13 BNI Syariah,‛ Laporan Tahunan Annual Report PT BNI Syariah ‚ Bank BNI Syariah (2014) , 346-356. 14 http://puji-lestari73.blogspot.co.id/2011/05/pendidikan-sebagai-sebuahproses.html (Diakses, 3 Januari 2016).
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pemerintahan. Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat.15 Program CSR dalam bidang pendidikan bertujuan untuk meningkatkan pendidikan masyarakat di lingkungan kumuh, marjinal, dan berpenghasilan rendah dengan kriteria yang disesuaikan pada masing- masing daerah. Salah satu program CSR dalam pilar ini antara lain adalah pembangunan rumah cerdas.16Aplikasi program CSR bidang pendidikan bank syariah, yaitu dengan pemberian beasiswa kepada masyarakat yang tidak mampu, kepada karyawan atau keluarga yang merupakan anak yatim ataupun yang termasuk golongan asnab (golongan yang berhak menerima zakat). Indeks responden penerima manfaat dalam pendekatan pendidikan, yaitu sebesar 51,20 kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa respons masyarakat terhadap program pendidikan yang dilakukan oleh bank syariah masih belum optimal. b. Kesehatan Kesehatan merupakan kondisi sejahtera sesorang bukan hanya dilihat dari fisik/badan, melainkan jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.17 Salah satu kebijakan bank syariah dalam bidang kesehatan, yaitu ‚commitment for Environment and Health‛ yang merupakan program CSR untuk meningkatkan kualitas lingkungan yang baik dan peningkatan kesehatan masyarakat.18 Dalam penelitian ini, indikator kesehatan, seperti layanan donor darah, layanan kesehatan gratis, operasi bibir sumbing, penyuluhan hidup bersih dan lainya.19 Hasil indeks respons masyarakat penerima manfaat dalam pendekatan bidang kesehatan, yaitu sebesar 49,30 kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa respons masyarakat terhadap layanan kesehatan yang dijalankan dalam program CSR bank syariah belum maksimal.Hal ini dikarenakan, masyarakat menganggap bahwa layanan kesehatan yang diberikan tidak dapat menyelesesaikan permasalahan 15



Dinwahyudin. Pengantar Pendididkan (Jakarta : Rineka Cipta, 2007) Bank BNI Syariah, ‚ Laporan Tahunan, Annual Report,‛ Bank BNI Syariah (2013), 220-221. 17 http://pengertiankesehatan.blogspot.co.id/2012/10/pengertiankesehatan_5449.html (Diakses, 5 Desember 2015). 18 Bank BNI Syariah, Laporan Corporate Good Governance PT Bank BNI Syariah Tbk , Bank BNI Syariah ( 2013), 220-231. 19 Bank Syariah Mandiri, Laporan Corporate Good Governance PT Bank Syariah Mandiri Tbk, Bank Syariah Mandiri (2014), 253. 16
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kesehatan secara menyeluruh. Bank dalam aktivitas program kesehatan, hanya memberikan layanan cuma- cuma secara gratis dan sekedar mengurangi penderitaan. Demikian pula sebagai bagian dari promosi dan



corporate image. c. Kehidupan Keagamaan Agama merupakan pedoman hidup manusia, pengaturan hubungan manusia dengan Tuhan (vertikal) dan hubungan manusia dengan manusia, termasuk dengan dirinya sendiri dan alam lingkungan hidupnya (horisontal).20Agama merupakan kebutuhan manusia yang paling esensial yang besifat universal. Karena itu, agama merupakan kesadaran spiritual yang di dalamnya ada satu kenyataan di luar kenyataan yang nampak, yaitu bahwa manusia selalu mengharap belas kasihan-Nya, bimbinganNya, serta belaian-Nya, yang secara ontologis tidak bisa diingkari, walaupun oleh manusia yang mengingkari agama (komunis) sekalipun.21 Dalam penelitian ini, bank syariah sebagai bank berbasis prinsip Islam, selayaknya lebih berperan aktif dalam dakwah dan sosial. Pembinaan agama sangat penting bagi masyarakat penerima manfaat, terutama mereka yang tinggal di daerah-daerah rawan konflik. Minimnya pengetahuan agama dan kehidupan yang heterogen, sehingga pentingnya pemberian bimbingan kepada masyarakat untuk menciptakan kehidupan keberagaman yang penuh toleransi. Pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh bank syariah pada umumnya, bekerjasama dengan Dewan Dakwah Islam Indonesia/DDII, masjid, majlis ta’lim, sekolah, pesantren-pesantren bentuk dukungan para da’i, dengan pembinaan, penyuluhan, dan dakwah. Masyarakat penerima manfaat dalam indikator keberagamaan, jika dilihat dari indeksnya menunjukkan situasi yang penuh kondusif 50,40 kategori sedang (lihat tabel 4.13). Artinya tingkat pemahaman agama rata-rata sudah cukup baik. d. Tanggap Bencana Tanggap bencana merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar,



20



https://www.scribd.com/doc/187250628/Makalah-Agama (Diakses, 5 Jnuari 2016) 21 A. M. Saefuddin, et al. Desekularisasi Pemikiran Landasan Islamisasi (Bandung : Mizan,1987), 32.
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perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana.22 Secara umum, bank syariah membuat kebijakan program CSR, salah satunya adalah peduli terhadap masyarakat.Program ini ditujukan untuk membantu masyarakat yang tertimpa musibah bencana alam, terutama untuk wilayah tanah air yang tertimpa musibah,seperti banjir, tanah longsor, gunung meletus dan lainnya.23 Jika dilihat dari indeks hasil yang diperoleh, yaitu sebesar 55.13 kategori tinggi. Tanggapan masyarakat penerima manfaat menunjukkan respon yang sangat tinggi terhadap bank syariah dalam ikut serta menanggulangi penderitaan masyarakat yang tertimpa musibah. Pemberian bantuan dalam bentuk pemberian kebutuhan pokok/sembako, obat-obatan, layanan kesehatan, perbaikan kampung dan bantuan pembinaan mental/psikis. Secara umum, bank syariah telah berhasil dalam program CSR bidang sosial. Dilihat dari skor indeks rata-rata (51,51 = tinggi) dari respon masyarakat secara keseluruhan, yaitu pendidikan, kesehatan, keagamaan dan kepedulian akan peristiwa bencana yang terjadi.Hal ini aktivitas CSR pada dasarnya juga melekat secara inheren pada bank syariah, sebagai konsekuensi kebersandaran bank syariah pada ajaran Islam. 24 3. Respons Masyarakat Terhadap Aspek Lingkungan Analisa ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai respons masyarakat penerima manfaat program CSR yang dilakukan oleh bank syariah. Dalam hal ini pendekatan yang digunakan, yaitu aspek lingkungan. Dalam penelitian ini lingkungan di maknai sebagai lingkungan fisik. Indikator-indikator dalam aspek lingkungan, meliputi pembangunan atau renovasi fasilitas sarana dan prasarana sekolah, seperti pembangunan/renovasi gedung sekolah, perpustakaan, penyediaan alat-alat sekolah. Fasilitas kesehatan yaitu pembangunan unit layanan kesehatan masyarakat, bantuan mobil ambulan, mobil Unit Donor Darah/UDD. Pembangunan fasilitas umum seperti tempat mandi, 22



Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 Angka 10, Tentang Penanggulangan Bencana. (Diakses, 5 Desember 2015). 23 BNI Syariah, (2014), 352. Lihat pula. Laporan CGG Bank Mandiri Syariah ( 2014), 258. 24 Hendri Anto et al, ‚Persepsi Stakeholders Terhadap pelaksanaan CSR , Kasus Bank Syariah di DIY,‛ Sinergi, Jurnal Kajian Bisnis dan Manajemen, Vol 10. No.1, Januari ( 2008), 19-30.
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cuci/MCK umum dan penyediaan air bersih bagi masyarakat yang tinggal di daerah sulit air bersih. Pembangunan atau renovasi rumah ibadah, pemberian kitab suci dan perlengkapan ibadah 25 Dibawah ini disajikan tabel yang menggambarkan tanggapan masyarakat pada bank syariah dalam melaksanakan program CSR bidang lingkungan. Tabel 4.14 menggambarkan hasil perhitungan skor indeks respons masyarakat atas pelaksanaan program CSR bank syariah dalam aspek lingkungan. Untuk lebih jelasnya , maka di bawah ini dibahas secara terperinci dari masing-masing indikator aspek lingkungan. Tabel 4.14. Skor Indeks Respons Masyarakat Terhadap Aspek Lingkungan No Indikator Jumlah Indeks Kriteria Responden a Fasilititas Sekolah 70 52,93 Tinggi b Fasilitas Kesehatan 70 48,00 Sedang c Fasilitas Air Bersih/MCK 70 51,53 Tinggi umum d Fasilitas Rumah Ibadah 70 53,10 Tinggi e Rata-rata 70 51,39 Tinggi Sumber : Hasil pengolahan data primer 2015. a. Fasilitas Sarana dan Prasarana Sekolah Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan.26 Prasarana berarti segala sesuatu yang merupakan penunjang terselenggaranya suatu proses (usaha atau pembangunan).27 Dalam penelitian ini, bank syariah dalam program CSR telah melakukan pembangunan perbaikan sekolah, perpustakaan, pemberian perlengkapan perpustakaan berupa buku-buku, alat sekolah, komputer dan lainnya. Hasil indeks respons masyarakat penerima manfaat berdasarkan indikator faslitas sarana dan prasarana sekolah menunjukkan hasil skor indeks respon masyarakat sebesar 52,93 dalam kategori tinggi,(lihat tabel 4.14). Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah ikut berkontribusi dalam pembangunan manusia seutuhnya, sesuai dengan landasan 25



BNI Syariah BNI Syariah, Laporan Tahunan, Annual Report, PT BNI Syariah (2014) , 346-356. 26 Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), 999. 27 Soepartono, Media Pembelajaran (Jakarta: Depdiknas, 2000), 5.
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program CSR bank syariah berkontribusi positif kepada masyarakat dan peduli akan kelestarian lingkungan.28 b. Fasilitas Kesehatan Pembangunan fasilitas layanan kesehatan, bukan hanya kewajiban pemerintah saja, melainkan peran serta aktif masyarakat termasuk swasta sebagai mitra pemerintah.Korporasi, lembaga keuangan termasuk di dalamnya perbankan. Fasilitas layanan kesehatan merupakan segala sarana dan prasarana yang dapat menunjang kesehatan masyarakat, baik kesehatan jasmani maupun rohani.29 Bentuk layanan kesehatan baik promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan atau masyarakat. Program CSR bank syariah salah satunya adalah pembangunan fasilitas kesehatan, yang merupakan salah satu program kepedulian terhadap masyarakat dari kalangan keluarga pra-sejahtera dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesehatan masyarakat. Program ini bertujuan untuk meringankan beban biaya pengobatan bagi kalangan keluarga pra-sejahtera, meningkatkan taraf hidup dan kesehatan masyarakat.30 Dalam penelitian ini, bank syariah dalam bidang kesehatan bekerjasama dengan Puskesmas yang berada di lingkungan setempat (masyarakat), yaitu memberikan pelayanan kesehatan gratis dan juga membentuk kader-kader kesehatan di lingkungan yang dikenal dengan produk Puskesra Keliling (Pusat Kesehatan Keliling).31 Penyediaan mobil ambulance yang diberikan kepada rumah sakit untuk membantu masyarakat yang tidak mampu. Berdasarkan hasil indeks respon masyarakat penerima manfaat, indikator fasilitas layanan kesehatan, menunjukkan bahwa respon masyarakat sebesar 48,00 (sedang). Hal ini dikarenakan dalam realitanya, masyarakat belum mendapatkan layanan kesehatan secara optimal. Bank syariah dalam program CSR bidang layanan kesehatan masih terbatas memberikan layanan kesehatan cuma-cuma.



28



PT BNI Syariah Laporan Tahunan, Annual Report ( 2014), 346. http://www.anneahira.com/pengertian-fasilitas-kesehatan.htm (Diakses 5 Januari 2016). 30 Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk‛, Bank Muamalat (2014), 129. 31 Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk‛, Bank Muamalat (2014) , 121. 29
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c. Fasilitas Air bersih/ MCK Umum Fasilitas air bersih atau mandi cuci kakus (MCK) umum merupakan salah satu sarana fasilitas umum yang digunakan bersama oleh beberapa keluarga untuk keperluan mandi, mencuci dan buang air di lokasi permukiman tertentu yang dinilai berpenduduk cukup padat dan tingkat kemampuan ekonomi rendah.32 Di daerah-daerah kumuh perkotaan, sanitasi yang tidak memadai, praktek kebersihan yang buruk, kepadatan penduduk yang berlebihan serta air yang terkontaminasi secara sekaligus dapat menciptakan kondisi yang tidak sehat.33 Dalam penelitian ini, aspek lingkungan dengan pendekatan indikator fasilitas air bersih dan MCK Umum. Diartikan sebagai pembangunan secara fisik, penyediaan air bersih. Walaupun responden yang diteliti lokasi tempat tinggalnya termasuk wilayah perkotaan, namun dalam hal ini, masih banyaknya penduduk yang tinggal di bantaran sungai- sungai, di mana dalam kehidupan kesehariannya menggunakan air sungai sebagai sarana untuk mandi, mencuci dan lainnya. Berdasarkan hasil perhitungan skor indeks respons masyarakat akan pembangunan fasilitas air bersih maupun MCK yang dilakukan dalam program CSR yaitu sebesar 51,53 kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa, bank syariah dalam program ini telah melaksanakan program CSR secara maksimal.Dapat dilihat dari keberhasilan memberikan bantuan penyediaan air bersih dan pembangunan fasilitas umum berupa mandi/MCK disekitar lingkungan masyarakat. d. Fasilitas Rumah Ibadah Rumah ibadah merupakan sebuah tempat yang digunakan oleh umat beragama untuk beribadah menurut ajaran agama atau kepercayaan mereka masing-masing.34Sedangkan fasilitas rumah ibadah adalah sarana dan prasarana yang digunakan untuk beribadah, seperti fasilitas air untuk berwudhu, pemberian sajadah dan kitab suci Al Qur’an.
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Pengembangan Prasarana Perdesaan (P2D), 2002) http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/27520/4/Chapter%20II.pdf. (Diakses 3 Januari, 2016). 33 UNICEF Indonesia, Air Bersih, Sanitasi dan Kebersihan, Ringkasan Oktober 2012.http://www.unicef.org/indonesia/id/A8__B_Ringkasan_Kajian_Air_Bersih.pdf (Diakses 2 Desember 2015). 34 https://id.wikipedia.org/wiki/Tempat_ibadah (Diakses 2 Desember 2015).
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Dalam penelitian ini, indikator fasilitas rumah ibadah, dimaknai sebagai pembangunan sarana dan prasarana. Dalam hal ini, bank syariah membantu melakukan pembangunan atau renovasi masjid-masjid, pemberian bantuan pengadaan kitab suci, perlengkapan shalat/mukena. Hasil indeks respons masyarakat penerima manfaat terhadap fasilitas rumah ibadah sebesar 53,10 kategori tinggi. Hal ini dikarenakan bank syariah dalam pelaksanaan program CSR, berhubungan langsung kepada masyarakat sehingga dampaknya langsung dirasakan oleh masyarakat penerima manfaat dana CSR. Bagi umat Islam, masjid merupakan sesuatu yang sangat penting kedudukannya, utamanya untuk membentuk pribadi, keluarga dan masyarakat seperti yang dicita-citakan oleh agama. Cita-cita itu adalah terwujudnya pribadi, keluarga dan masyarakat yang sejahtera lahir dan batin.35 4. Respons Masyarakat Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai respons masyarakat penerima manfaat program CSR dalam pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh bank syariah, maka berikut ini disajikan Tabel 4.15 yang menggambarkan rata-rata skor indeks respon masyarakat dalam aspek pemberdayaan masyarakat. Hasil rata-rata skor indeks respons masyarakat dalam aspek pemberdayaan masyarakat, diperoleh sebesar 50,73 kategori sedang. Hal ini menunjukaan bahwa masyarakat memberikan tanggapan pada bank syariah dalam program pemberdayaan masyarakat, masih dalam taraf sedang. Tabel 4. 15. Skor Indeks Respons Masyarakat Terhadap Pemberdayaan Masyarakat No Indikator Jumlah Indeks Kriteria Responden 1 Ekonomi 70 49,20 Sedang 2 Sosial 70 50,55 Sedang 3 Lingkungan 70 52,45 Tinggi 4 Rata-rata 70 50,73 Sedang Sumber : Hasil pengolahan data primer 2015 .
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Mardjoko Idris, Tempat Ibadah Sebagai Pusat Pengembangan Masyaraka (Telaah Terhadap Fungsi Mushalla Al Hikmah Tegal panggung Danurejan Yogyakarta), 132-144.
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Tabel 4.15 menunjukkan skor indeks respons masyarakat terhadap pemberdayaan masyarakat, bahwa aspek lingkungan memperoleh skor tertinggi sebesar 52,45. Hal ini menunjukkan respons masyarakat penerima manfaat CSR Bank syariah dalam pemberdayaan lingkungan masyarakat telah berjalan secara optimal. Tapi secara secara keseluruhan rata-rata skor indeks pemberdayaan masyarakat masih dalam kategori sedang, menunjukkan syariah lebih fokus pemberdayaan pada aspek lingkungan. Perhitungan indeks respons masyarakat hanyalah untuk mengetahui respons atau tanggapan masyarakat, atas proses pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh bank syariah, bukan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian.Untuk melihat hasil penelitian lebih dalam, maka akan dibahas pada sub bab di bawah ini. C. Analisis CSR Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Pada Bank Syariah Perusahaan sebagai salah satu pelaku dalam pembangunan ekonomi nasional, sudah selayaknya tidak hanya bertujuan memperoleh keuntungan finansial namun juga perlu berkontribusi bagi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. Tanggung jawab perusahaan kepada pemangku kepentingan (stakeholders) adalah untuk berlaku etis, meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (triple bottom line) dalam rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.36 Dalam penelitian ini, CSR dalam pendekatan teori triple bottom line (Triple P = 3P) tersebut, yaitu profit sebagai variabel ekonomi, people sebagai variabel sosial dan planet sebagai variabel lingkungan. Variabel lingkungan, disini dalam pendekatan pembangunan fisik, sesuai dengan program CSR yang dilakukan oleh bank syariah. Sebagaimana yang telah dikemukakan pada sub bab sebelumnya. CSR adalah jiwa perusahaan untuk mencapai tujuan-tujuan bisnis yang mencakup citra perusahaan, promosi, meningkatkan penjualan, membangun percaya diri, loyalitas karyawan serta keuntungan.37 Program CSR dalam bidang ekonomi, mencakup kegiatankegiatan yang berdampak pada peningkatan peluang kerja dan peluang usaha, peningkatan pendapatan dan penurunan kemiskinan di
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John Elkington, Cannibals with Forks : The Triple Bottom Line Twentieth Century Business (Oxford : Capstone 1999), 20. 37 \Poerwanto, Corporate Social Responsibilty, Menjinakkan Gejolak di Era Pornografi (Jakarta : Pustaka Pelajar, 2010), 21.
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masyarakat.38 Program ini diharapkan untuk mampu membantu masyarakat dalam meningkatkan kehidupan ekonomi mereka, melalui berbagai program yang diberikan oleh bank syariah. CSR dalam bidang sosial, merupakan hal yang sangat erat kaitannya dengan program-program CSR perusahaan. Masyarakat penerima manfaat dilihat sebagai subyek yang paling dekat dengan dampak yang dihasilkan oleh aktivitas perusahaan, oleh karenanya permaslahan sosial mendapat perhatian khusus oleh berbagai perusahaan dalam mengimplementasikan program-program CSR. Bentuk kegiatan CSR bidang sosial, mencakup kegiatan-kegiatan sosial yang terkait dengan peristiwa yang terjadi seperti bencana alam, kebakaran, kebanjiran dan lainnya. Bentuk kegiatannya adalah dengan pemberian bantuan biaya hidup ataupun bantuan dalam bentuk lainnya.39 CSR dalam bidang lingkungan, mencakup kegiatan-kegiatan yang berdampak pada peningkatan kenyamanan dan kelestarian lingkungan. Dengan adanya CSR , diharapkan perusahaan mampu memberikan upaya optimalnya dalam memenuhi tanggung jawabnya tersebut pada lingkungan. Program CSR yang dijalankan oleh perusahaan juga harus mampu memberikan cara yang solusif sehingga lingkungan dapat merasakan dampak positif dari program-program CSR. Idealnya upaya tanggung jawab akibat aktivitas perusahaan harus masuk kedalam agenda wajib bagi perusahaan, namun seringkali ditemukan program CSR bidang lingkungan yang masih mengikutsertakan penanggulangan kerusakan lingkungan akibat aktivitas perusahaan tersebut ke dalam program CSR.40 Dalam penelitian ini, untuk menguji dampak CSR bank syariah terhadap pemberdayaan masyarakat, maka digunakan analisis regresi linier berganda (multiple linear regression analysis).41Analisis regresi 38



http://www.btn.co.id/id/content/CSR/CSR/Kegiatan-CSR---PKBLtahun-2008 (Diakses, 5 desember 2015). 39 Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk‛, Bank Muamalat (2014), 121. 40 Intan Kirana, Peran CSR Bidang Lingkungan Dalam Menunjang Perolehan Progran Penilaian Peringkt Kinerja Perusahaan (Proper) PT Surya Kertas, Jurnal Ilmiah Mahasiswa USU Vol. 2 (2) (2009), 1-15 http://Journal.ubaya.ac.id/index.php/jimus/article/view/329/320 (Diakses 2 Januari 2016). 41 Analisa regresi linier berganda adalah suatu teknik yang digunakan untuk membangun suatu persamaan yang menghubungkan antara variabel tidak bebas (dependent variable=Y) dengan beberapa variabel bebas (independent variabel=X). Tujuan analisis regresi linear berganda adalah untuk
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linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai pengaruh variabel – variabel CSR seperti ekonomi, sosial dan lingkungan secara simultan 42 maupun secara parsial 43 terhadap pemberdayaan masyarakat penerima manfaat. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan sofware SPSS versi 16.0.Sebelum menggunakan hasil analisis regresi berganda di dalam penelitian, terdapat beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi terlebih dahulu.Asumsi-asumsi tersebut dinamakan uji asumsi klasik. Pada penelitian ini akan dilakukan tiga uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas data. Model regresi penelitian dengan variabel independendnya, yaitu variabel ekonomi (X1), variabel sosial (X2) dan variable lingkungan (X3). Variabel dependentnya yaitu pemberdayaan masyarakat (Y). Berdasarkan hasil uji regresi dapat diketahui bahwa CSR yang terdiri dari variabel ekonomi (X1), variabel sosial (X2) dan variabel lingkungan (X3), memiliki pengaruh/dampak terhadap pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana disajikan dalam tabel 4.16 yang memperkirakan perubahan respons pada variabel terikat terhadap beberapa variabel bebas. (Suharyadi, Poerwanto S. K, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern (Jakarta: Salemba Empat, 2004), 469. 42 Simultan (Uji F) adalah menguji pengaruh/dampak variabel-variabel bebas secara serentak/bersama-sama terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi.Penggunaan tingkat signifikansinya beragam, tergantung keinginan peneliti, yaitu 0,01 (1%) ; 0,05 (5%) dan 0,10 (10%). Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. Sebagai contoh, kita menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat, namun, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 43 Parsial (Uji t) adalah untuk menguji pengaruh/dampak masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri/terpisah terhadap variabel terikatnya. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika probabilitas nilai t atau signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t juga bisa
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menggambarkan uji F memperlihatkan ketiga variabel independen tersebut di atas secara bersama-sama (simultan) mempunyai dampak yang signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. Tabel 4.16 menggambarkan hasil uji F, diperoleh nilai probabilitas sig sebesar 0,00 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau (α = 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh/dampak antara CSR secara simultan atau secara bersama-sama terhadap pemberdayaan masyarakat. Artinya bahwa, bank syariah telah menjalankan program CSR di bidang pemberdayaan ekonomi, sosial dan lingkungan.Dapat dilihat pada pembahasan yang lebih terperinci dari masing-masing variabel dalam pengujian secara parsial atau terpisah (uji t).



Model 1



Regression Residual Total



Tabel 4.16 Hasil Uji F ANOVAb Sum of Df Mean Squares Square 15.641 3 5.214 5.943 66 .090 21.584 69



F 57.900



Sig. .000a



a. Predictors: (Constant), Aspek Lingkungan, Aspek Ekonomi, Aspek Sosial



b. Dependent Variable: Pemberdayaan Masyarakat



Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chintaman, bahwa bank syariah lebih inovatif dalam praktek CSR dan berpegang teguh pada nilai-nilai Islam.44 Hal ini, jika diukur dari keseluruhan variabel. Penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dibangun oleh Jhon Elkington,45 mengimplikasikan bahwa perusahaan harus lebih mengutamakan kepentingan semua pihak yang terlibat dan terkena dampak dari kegiatan yang dilakukan perusahaan. Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) yang diperoleh dari nilai R-Square sebesar 0.725 atau 72,5 % , hal ini menunjukkan bahwa hubungan variabel independen terhadap variabel dependen adalah kuat. Besarnya adjusted R Square 0,712 atau 71,2%, hal ini berarti bahwa semua 44



S. A. Chintaman, dalam ‚A Comparative Study of CSR Practices of Islamic Banks and Conventional Banks in GCC Region‛, Journal of Islamic Banking and Finance Vol. 2, No. 1, (March 2014), 1-21. Department of Commerce and Accountancy, Shri H. K. Commerce College, Gujarat University, India. 45 John Elkington, Cannibals with Forks : The Triple Bottom Line Twentieth Century Business (Oxford : Capstone 1999), 20.
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variabel independen (Ekonomi, Sosial dan Lingkungan ) mampu menjelaskan variabel dependen (Pemberdayaan Masyarakat) sebesar 71,2% dan sisanya (100% - 71,2%) = 28,8% dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, sebagaimana disajikan dalam tabel 4.17 dibawah ini. Tabel 4.17 Koefisien Determinasi Model Summaryb Model



R



1



.851a



R Square .725



Adjusted R Square .712



Std. Error of the Estimate .30008



DurbinWatson 1.914



a. Predictors: (Constant), Aspek Lingkungan, Aspek Ekonomi, Aspek Sosial b. Dependent Variable: Pemberdayaan Masyarakat



Hal ini sejalan dengan teori yang dibangun oleh Jim fe ,46 bahwa dalam pemberdayaan masyarakat, interaksi variabel-variabel ekonomi, sosial, lingkungan, politik, budaya, dan spiritual tidak semuanya akan setara, namun sesuai dengan situasi dan kondisi serta level-level masyarakat. Artinya masing-masing variabel akan memiliki dampak positif atau negatif terhadap pemberdayaan masyarakat, tergantung pada situasi dan kondisi saat penelitian tersebut dilakukan. Berdasarkan temua-temuan penelitian tersebut di atas, bahwa dari sisi ekonomi, sosial dan lingkungan, bank syariah telah menjalankan program CSR, sesuai dengan tujuan CSR yaitu ikut berperan serta dalam pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang dikemukakan oleh Carrol .47 Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan usaha untuk menjadikan ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar.Pemberdayaan ekonomi tidak cukup hanya dengan peningkatan pendapatan atau penghasilan, memberikan kesempatan berusaha yang sama, kesempatan untuk memperoleh lapangan pekerjaan, dan hanya memberikan suntikan modal sebagai stimulan, tetapi harus dijamin adanya kerjasama dan kemitraan yang erat



46



Jim Ife & Frank Tesoriero, ‚Community Development : Creating Communty Alternatives, Vision, Analysis and Practice ( Australia: Longman,1995), 56. 47 A. B. Carroll, The Pyramid of Corporate Social Responsibility: Toward the Moral Management of Organizational Stakeholders, Business Horiz ons 34, (1991), 39- 48.
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antara yang telah maju dengan yang masih lemah dan belum berkembang.48 Pelaku usaha mikro kecil dan menengah /UKM belum dapat menyerap tenaga kerja secara potensial, biasanya masih dalam sistem kekeluargaan dalam menjalankan usahanya. Bahkan tidak sedikit yang merupakan usaha turun temurun dari kakek, anak dan hingga cucunya. Usaha yang mereka jalankan masih berskala kecil, pengelolaan masih bersifat tradisionil,dan mereka tidak mampu bersaing dengan mini market yang banyak tumbuh disekitar lingkungan masyarakat sehingga mematikan para pedangang kecil yang modal usahanya masih sangat kecil. Bank syariah, sebagai bank yang memiliki karakteristik khas yang saling bersinergi, antara karakteristik teologis, konsep maupun operasinya yang berdasarkan pada tiga pilar pokok ajaran agama lslam. Tiga pilar pokok ajaran lslam mencakup aqi>dah, shari>’ah dan akhla>q.49 Bank syariah seharusnya menunjukkan peran nyata sebagai lembaga keuangan yang memiliki keberpihakan ideologis terhadap perkembangan perekonomian rakyat kecil.Sesuai firman Allah dalam Q.S Al-H}ashr: 7 50                          ‚ Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di



antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah, dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya‛ (QS:59:7)



48



Gunawan Sumidiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman Sosial (Jakarta : Gramedia 1999), Dikutif dalam Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan Teoritik dan Implementasi. http://www.bappenas.go.id/files/2913/5022/6062/mardi__200910151510 3523840.pdf (Diakses, 3 Desember 2015). 49 Achmad Baraba, "Prinsip Dasar Operasional Perbankan Syariah,"Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan (BEMP), Volume 2 Nomor 3, Desember (1999), 2 wunrv.bi.go.id. (Diakses 3 Desember 2015). 50 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta :Syaamil quran, 2009), 546.
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Ayat tersebut menjadi dasar keberpihakan bank syariah secara ideologis terhadap pemberdayaan masyarakat yang tidak mampu ((kaum d}u’afa>‘), untuk memperoleh keadilan, pemerataan mencapai kehidupan yang fala>h.} Sesungguhnya pemberdayaan masyarakat adalah suatu hal yang wajib dalam setiap perumusan dan keputusan kebijakan perekonomian di Indonesia, berbagai kegiatan ekonomi diselenggarakan dengan melibatkan semua partisipasi anggota masyarakat dan hasilnya juga dinikmati oleh anggota masyarakat.51 Salah satu kekhasan bank syariah adalah bahwa produk-produknya tidak saja berorientasi bisnis-komersial, tetapi juga mempunyai fungsi sosial (socio economical benefits). Pada bank syariah terdapat jenis pembiayaan yang dinamakan qard} al-h}asan (benevolent loan/pinjaman kebajikan), yaitu pembiayaan yang disalurkan tanpa imbalan apapun. Dana qard} al-h}asan bersumber dari pendapatan non halal (seperti bunga), denda, zakat, infaq dan sedekah.52 Dana tersebut yang dijadikan sebagai sumber pembiayaan CSR pada bank syariah untuk berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan (sustanaible development). Pada akhirnya pemberdayaan masyarakat, merupakan proses untuk membuat masyarakat menjadi berdaya.Setiap anggota masyarakat dalam sebuah komunitas sebenarnya memiliki potensi, gagasan serta kemampuan untuk membawa dirinya dan komunitasnya untuk menuju ke arah yang lebih baik, namun potensi itu terkadang tidak bisa berkembang disebabkan faktor-faktor tertentu. Untuk menggerakkan kembali kemandirian masyarakat.53Oleh karena itu peran bank syariah sangat diperlukan dalam membantu meningkatkan kesejahteraan umat, terutama umat muslim. D. Analisis Aspek Ekonomi Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Masyarakat merupakan bagian dari komunitas perusahaan, yang memiliki peran serta dalam keberhasilan pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Masyarakat sebagai penerima manfaat dalam 51



Revrisond Baswir, ‚Agenda Ekonomi Kerakyatan‛ (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997), 5. 52 Peran Bank Syariah Dalam Pengentasan Kemiskinan https://simpelbisnis.wordpress.com/2010/09/14/peran-bank-syariahdalam-pengentasan-kemiskinan/ (Diakses, 4 Desember 2015). 53



Katharina, et al, Implementasi ProgramNasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan di Kecamatan Poasia dan Kecamatan Kambu Kota Kendari. http://pasca.unhas.ac.id/jurnal/files/d5fae71b6855dcc800ffc75d0d054b 2e.pdf (Diakses, 5 Januari 2016).
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penerapan program CSR oleh perusahaan sering kali tidak menjadikan masyarakat sebagai faktor utama yang menentukan keberhasilan program. Peran serta masyarakat dibatasi hanya sebatas pada pelaksanaannya saja, sehingga masyarakat tidak berdaya dan tidak berkembang kreativitasnya. Pada akhirnya masyarakat bersikap pasif dan tidak memiliki kesadaran kritis.54 Bank syariah untuk mempertahankan eksistensinya selain tentunya menjalankan orientasi bisnisnya (profit), juga harus memperhatikan dan terlibat langsung dalam pemenuhan kesejahteraan masyarakat, terutama masyarakat ekonomi lemah (miskin), khususnya di sekitar lingkungannya. Salah satu strateginya adalah dengan melaksanakan program CSR. Pelaksanaan kegiatan CSR bank syariah diperkuat oleh beberapa faktor pendorong, baik yang berasal dari internal mapun eksternal perusahaan. Faktor pendorong yang berasal dari lingkungan internal perusahaan berkaitan dengan komitmen dan kesadaran seluruh manajemen dan karyawan, berperan serta menciptakan kondisi kehidupan yang lebih baik untuk pihak di sekitar kegiatan operasional perusahaan.55 Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan CSR bank syariah juga didukung oleh faktor eksternal berupa dukungan Pemerintah dan pedoman peraturan perundang-undangan untuk memperkuat praktik CSR.56 Dalam aplikasinya, kegiatan CSR bank syariah tidah hanya melakukan program pemberian bantuan (charity), namun lebih jauh berkomitmen untuk menjadikan filosofi dan tujuan CSR sebagai bagian yang tak terpisahkan dari aktivitas perusahaan, yang berpijak pada konsep pemberdayaan masyarakat berkelanjutan.57 Secara umum bank syariah dalam menentukan kebijakan program CSR salah satunya adalah membidangi ekonomi.58 Dalam aspek ekonomi, bank syariah memiliki tujuan untuk menciptakan masyarakat yang mandiri, melalui program pemberdayaan ekonomi. Kegitan pemberdayaan ekonomi bertujuan mewujudkan usaha kecil efisien, sehat 54



Nasdian Fredian Tonny, Pengembangan Masyarakat (Institut Pertanian Bogor, 2006), 23. 55



Bank Syariah Mandiri, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Syariah Mandiri‛ , Bank Syariah Mandiri (2012), 151. 56



BNI Syariah, Laporan Tahunan, Annual Report PT Bank BNI Syariah Tbk , Bank BNI Syariah (2012), 173. 57 BNI Syariah (2012), 174. 58 Aspek ekonomi ini mengacu pada CSR dalam pendekatan teori Triple Bottom Line, Jhon Elkington (1999),20.



120



dan mandiri, selanjutnya usaha kecil mampu menjadi kekuatan ekonomi kerakyatan yang memberikan sumbangan besar bagi pembangunan nasional.59 Program pemberdayaan ekonomi, dikembangkan untuk membangun usaha-usaha kecil dan menengah di kelompok atau komunitas Islam, seperti pesantren, pembinaan remaja putus sekolah, kelompok ibu-ibu,60 Bentuk kegiatan yang dilakukan antara lain pembinaan, pengembangan dan pemberdayaan ekonomi umat melalui bantuan modal, pelatihan dan pendampingan usaha secara perorangan dan kelompok/LKMS.61 Salah satu kebijakan bank syariah dalam tanggung jawab sosial perusahaannya, yaitu ‚Commitment for Economic Empowerment‛ yang merupakan program CSR untuk memberdayakan ekonomi masyarakat agar menjadi masyarakat yang mandiri dan unggul dengan mendukung dan memotivasi masyarakat setempat di daerah masing-masing. 62 Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk memulihkan atau meningkatkan keberdayaan suatu komunitas agar mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat mereka dalam melaksanakan hak-hak dan tanggung jawab mereka sebagai komunitas manusia dan warga negara.63 Dalam penelitian ini, aspek ekonomi merupakan variable independent yang menggambarkan kondisi ekonomi masyarakat penerima manfaat program CSR yang diselenggarakan oleh bank syariah. Pemberdayaan masyarakat sebagai variable dependen yang menggambarkan bagaimana kondisi keberdayaan masyarakat penerima manfaat. Keberdayaan masyarakat penerima manfaat dalam aspek ekonomi, dapat dilihat dari kemampuan ekonomi, kemampuan daya beli, kemampuan berinvestasi (menabung) dan lainnya. Untuk melihat bagaimana keberdayaan ekonomi masyarakat penerima manfaat setelah adanya kegiatan program CSR yang dilakukan oleh bank syariah, maka dilakukan pengujian secara parsial atau terpisah 59



Bank Syariah Mandiri, Laporan Good Corporate Governance PT Bank Syariah Mandiri‛ , Bank Syariah Mandiri (2014), 253. 60 BNI Syariah, Laporan Tahunan, Annual Report PT Bank BNI Syariah, BNI Syariah (2014), 350. 61 Bank Syariah Mandiri,(2014), 252. 62 BNI Syariah (2013),220-231 63 Erni Febrina H, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Bidang Ekonomi untuk Mewujudkan Ekonomi Nasional yang Tangguh dan Mandiri, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Volume 3, Nomor 2, Mei 2012 ISSN : 2086 – 5031: 78-96.
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(uji signifikansi/uji t). Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji variabel aspek ekonomi terhadap pemberdayaan masyarakat, sebagaimana yang tertera dalam tabel 4.18. Hasil pengujian untuk variabel aspek ekonomi menunjukkan nilai t = 5,266 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa variabel aspek ekonomi memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat penerima manfaat. Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah dalam melaksanakan program CSR sesuai dengan misinya yaitu ‚Melaksanakan program-program pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat secara terintegral dan komprehensif, membangun dan mengembangkan jaringan kerja serta pemberdayaan masyarakat secara seluas-luasnya.‛64 Tabel 4.18 Uji Parsial (Uji t) Aspek Ekonomi Coefficientsa Model



Aspek Ekonomi



Unstandardized Coefficients B Std. Error .343 .065



Standardized Coefficients Beta .442



T



5.266



Sig.



.000



Sumber : Data diolah



Bank syariah dalam mengelola dana CSR , bekerjasama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat/LSM, seperti Lembaga Dompet 65 Dhuafa. Mendirikan Baitul Ma>l Wa Tamwil atau KJKS ( Koperasi Jasa Keuangan Syariah).66 Tujuannya adalah agar lebih fokus dalam 64



Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk‛, Bank Muamalat (2014), 130. 65 Dalam rangka merealisasikan program tanggung jawab sosial, BNI Syariah bekerjasama melimpahkan dana zakat kepada Yayasan Hasanah Titik (YHT) untuk disalurkan dalam kegiatan sosial.YHT dalam pelaksanaannya bekerjasama dengan Lembaga Amil Zakat Nasional Dompet Dhuafa yang diatur dalam MoU No.201/LAZDD.DIR-LEGAL/III/2014.BNI Syariah, Laporan Tahunan, Annual Report PT Bank BNI Syariah Tbk , Bank BNI Syariah (2014), 346-359. 66 Bank Muamalat, dalam program CSR mendirikan lembaga Baitul ma>l Muamalat (BMM). Program yang dijalankan oleh BMM adalah pemberdayaan ekonomi mikro , dimana targetnya adalah para nasabah atau anggota BMT (Baitul Ma>l Wa Tamwil), KJKS ( Koperasi Jasa Keuangan Syariah) yang telah
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menjalankan kegiatan CSR dan dapat memberikan hasil yang lebih maksimal serta lebih profesional.67Bentuk kerjasamanya adalah pengelolaan dana CSR, zakat karyawan, nasabah dan masyarakat pada umumnya. Bentuk program pemberdayaannya meliputi pengembangan masyarakat (Community Development), pemberdayaan ekonomi (economic empowerment), Micro Finance ; Islamic Social Fund, Micro Entrepreneur. Pendidikan, lingkungan dan kesehatan, bidang sosial dan dakwah.68 Program-program tersebut menjadi motor penggerak program kemandirian ekonomi ummat menuju terwujudnya tatanan masyarakat yang berkarakter, tumbuh dan peduli (empowering a caring society).69 Dari sisi penerima manfaat, program CSR harus disesuaikan dengan ketentuan syariat yang mengatur dengan tegas kelompokkelompok penerima program, yaitu kelompok-kelompok masyarakat yang masuk kategori ashnaf diantaranya fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat/amil, Para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan (musa>fi>r).70 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. At-Taubah:60 :                           “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,



amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mu'allaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”(Q:S:9:60).



menjadi mitra dari BMI dalam penyaluran zakat sejak sebelum yayasan BMM didirikan.Program-programnya mencakup bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan dan sosial. 67 Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk‛, Bank Muamalat (2011) , 125. 68 BNI Syariah (2014), 346-359. Baca juga Bank Muamalat (2014),130. 69 Bank Muamalat (2014), 130. 70 BNI Syariah (2014), 346-359.
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Pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat pada bank syariah dalam bentuk pembinaan dan pengembangan ekonomi umat, yaitu pengembangan Usaha Kecil Menengah/UKM yang ada dalam masyarakat. Bantuan yang diberikan tanpa jaminan atau penjamin kepada masyarakat kecil miskin yang kurang mampu, tetapi mempunyai potensi untuk mengembangkan usaha perekonomiannya. Jika anggota meninggal dunia, mereka dibebaskan dari pembayaran kredit.71 Bank syariah mengorganisasir masyarakat miskin yang menjadi peminjamnya dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas lima anggota.Tujuannya adalah untuk memperkuat peminjam sehingga mereka dapat merencanakan dan pengambilan keputusan pada tingkat mikro.Dalam hal penyaluran kredit, tetap diprioritaskan pada kelompok yang membutuhkan dana untuk menunjang keberhasilan usahanya.72 Pemberian bantuan tidak didasarkan atas kedermawanan atau belas kasihan, karena akan menimbulkan ketergantungan kepada pihak lain. Bantuan kredit yang telah diberikan harus dapat menyiapkan persyaratan dan prosedur kredit yang sesuai dengan kondisi masyarakat, artinya bersifat fleksibel, serta tidak mensyaratkan adanya agunan atau jaminan anggota. Pengelolaan bantuan kredit itu sendiri harus dilakukan secara terbuka dan profesional dengan berprinsip dari, oleh dan untuk anggota. Penyaluran kredit dana kebajikan (qard al h}asan) bersumber dari Denda (ta’zi>r), Pendapatan non halal dan dana sosial lainya. Dana zakat bersumber dari zakat perusahaan , zakat nasabah dan umum, serta zakat pegawai, ditambah dari infaq, sedekah dan wakaf (Ziswaf). Denda merupakan keterlambatan pembayaran dari nasabah debitur yang disengaja. Pendapatan non halal (pendapatan dari penempatan dana di bank konvensional/bunga.73Pendapatan non halal, maksudnya adalah pendapatan bunga yang diperoleh dari investasi atau penempatan dana di bank konvensional, dimana bank konvensional menerapkan konsep bunga dan bank syariah menerapkan profit sharing atau bagi hasil.
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Tisna Prenanto,‛Peran Bank Syariah dalam Mengembangkan Usaha Kecil Menengah‛http://www.kompasiana.com/sangsurya/peran-bank-syariahdalam-mengembangan-usaha-kecil-menengah_5517d225a333114907b6616c (Diakses, 30 Maret 2016) 72 http://www.kompasiana.com/sangsurya/peran-bank-syariah-dalammengembangan-usaha-kecil-menengah_5517d225a333114907b6616c (Diakses, 30 Maret 2016) 73 Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk‛, Bank Muamalat (2014), 130.
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Secara umum bank syariah telah berhasil menjalankan program CSR di bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan antara lain kegiatan pemberdayaan ekonomi seperti pemberian bantuan ternak domba, budidaya lele, pemberian grobak kepada pedagang kecil.74 Melakukan pelatihan keterampilan kepada para pedagang kecil, berupa pelatihan kewirausahaan, pengelolaan keuangan, pelatihan komputer. Masyarakat diberikan pelatihan tanpa dipungut biaya. Mereka dilatih secara profesional dengan tujuan agar mereka menjadi wirausaha mandiri, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, dan ditargetkan agar dapat menyerap tenaga kerja. Dalam Islam diajarkan nilai-nilai dasar ekonomi yang bersumber pada ajaran tauhid. Islam lebih dari sekedar nilai-nilai dasar etika ekonomi, seperti: keseimbangan, kesatuan, tanggung jawab dan keadilan, tetapi juga memuat keseluruhan nilai-nilai yang fundamental serta norma-norma yang substansial agar dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.75 Firman Allah dalam Q.S. An-Nisa>’: 29.                          



‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam jalan pergadangan yang berlaku atas dasar suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang kepadamu.‛ Basis utama sistem ekonomi syari’ah sesungguhnya terletak pada aspek kerangka dasarnya yang berlandaskan syari’at, tetapi juga pada aspek tujuannya yaitu mewujudkan suatu tatanan ekonomi masyarakat yang sejahtera berdasarkan keadilan, pemerataan dan keseimbangan. Pembangunan ekonomi Islam dibangun berdasarkan prinsip tauhid dan etika serta mengacu pada tujuan syari’at (maqa>s}hid al-shari>’ah) 74



BNI Syariah, Laporan Tahunan, Annual Report PT Bank BNI Syariah Tbk , Bank BNI Syariah (2012), 168-187. 75 http://www.fshuinsgd.ac.id/2012/03/23/paradigma-ekonomi-islam-olehahmad-hasan-ridwan/ (Diakses, 3 Januari 2016)
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yaitu memelihara iman (faith), hidup (life), nalar (intellect), keturunan (posterity) dan kekayaan (wealth). Konsep ini menjelaskan bahwa sistem ekonomi hendaknya dibangun berawal dari suatu keyakinan (iman) dan berakhir dengan kekayaan (property). Pada gilirannya tidak akan muncul kesenjangan ekonomi atau perilaku ekonomi yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syari’at.76 Pada prinsipnya pemberdayaan ekonomi masyarakat, merupakan tanggung jawab seluruh masyarakat di muka bumi ini, terutama masyarakat muslim sesuai dengan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah. Jika seluruh umat menjalankan prinsip perekonomian yang dilakukan oleh Rasulullah, maka tiada ada kemiskinan yang berantai. E. Analisis Aspek Sosial terhadap Pemberdayaan Masyarakat Bank syariah selain memiliki fungsi sebagai pengelola investasi dan penyedia jasa-jasa keuangan juga memiliki fungsi sosial. Dalam pandangannya, konsep perbankan Islam mengharuskan bank syariah melaksanakan fungsi sosial, dapat melalui dana pinjaman kebaikan \(qard} al-h}asan), zakat atau dana sosial yang sesuai dengan ajaran Islam.77 Pada bank syariah, aspek sosial dinyatakan secara eksplisit dan tegas yang tertuang dalam visi dan misi perusahaan.78 Disamping memiliki kepentingan bisnis, juga mengusung sebuah tanggung jawab etis yang harus dijalankan, terutama dengan fungsi sosialnya. Secara umum program CSR bank syariah dalam pendekatan aspek sosial yang dilaksanakan meliputi, pendidikan, kesehatan, kehidupan keagamaan dan tanggap bencana.79 Dalam penelitian ini, aspek sosial merupakan variabel independen yang menggambarkan kondisi kehidupan sosial masyarakat penerima manfaat CSR yang diselenggarakan oleh bank syariah. Pemberdayaan masyarakat sebagai variable dependent yang menggambarkan bagaimana kondisi sosial masyarakat penerima manfaat. Keberdayaan masyarakat penerima manfaat dalam aspek sosial, dapat dilihat dari kesempatan masyarakat dalam mengenyam pendidikan, 76



M. Umer Chapra,.‚Strategi Pembangunan Ekonomi Di Negara-Negara Muslim: Persfektif Ajaran Islam‛. Jurnal Bisnis dan Ekonomi Islam‚Equilibrium‛ Volume 01.2005. 77 Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik ( Jakarta : Gema Insani Press, 2001), 201-202. 78 http://ekonomisyariah.bolg.gunadarma.ac.id/2008/10/24/perbedaanbank-syariah-dengan-bank-konvensional (Diakses, 5 Januari 2016). 79 BNI Syariah,‛ Laporan Tahunan, Annual Report PT BNI Syariah ‚ BNI Syariah (2014), 346-356.
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jaminan kesehatan, kerukunan dan toleransi agama dan adanya perubahan prilaku masyarakat yang lebih baik. Untuk melihat bagaimana kondisi sosial masyarakat penerima manfaat setelah adanya kegiatan program CSR yang dilakukan oleh bank syariah, maka dilakukan pengujian secara parsial atau terpisah (uji signifikansi /uji t). Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji masingmasing variabel kondisi sosial masyarakat terhadap pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana yang tertera dalam tabel 4.19. Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel bidang sosial menunjukkan nilai t = 3,45 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa bidang sosial memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum bank syariah telah berhasil menjalankan program CSR di bidang sosial. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ershad Ali et al,80 yang menyatakan bahwa bank syariah lebih menekankan pada aspek sosial, sesuai dengan fungsi sosial dari bank syariah. Taimor,81 menyatakan bahwa bank syariah, menjalankan praktek CSR merupakan manipestasi dari keadilan sosial dalam Islam, yaitu zakat. Tabel 4.19 Uji Parsial (Uji t) Aspek Sosial Coefficientsa Model Unstandardized Standardized T Sig. Coefficients Coefficients B Std. Beta Error Aspek Sosial .340 .099 .335 3.450 .001 Sumber : data diolah



Keberhasilan bank syariah dalam bidang sosial, dapat ditunjukkan melalui pemberian bantuan aksi cepat tanggap dalam penangan masyarakat yang tertimpa bencan alam, seperti longsor, gunung meletus, kebanjiran dan lain sebagainya dengan memberikan bantuan sandang dan 80



Ershad Ali & S. M. Mahbubur Rahman, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure: A Comparative Study Between Islamic Banks and Conventional Banks in Bangladesh, CSCanada‛, International Business and Management, Vol. 10, No. 1 (2015), 9-17. 81 Muhammad Taimor Hassan et al, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure (A. Comparison between Islamic and Conventional Financial Institutions in Bahawalpur Region)‛. International Journal of Learning Development, Vol. 2, No. 1 (2012), 51- 62.
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papan, serta rehabilitasi perkampungan. Selain itu juga dalam bidang pendidikan, bank syariah membantu meningkatkan pendidikan masyarakat, dengan memberikan bantuan atau beasiswa untuk masyarakat yang tidak mampu. Keberhasilan dalam menciptakan iklim kehidupan keagamaan yang penuh toleransi, yaitu dengan melakukan pembinaan para da’i agar dalam memberikan ceramah dengan cara memberikan motivasi dan mengajak masyarakat saling hidup tepa selira dan menjaga kerukunan antar umat beragama. Dalam bidang kesehatan, bank syariah melakukan pelayanan kesehatan gratis kepada masyarakat tidak mampu, seperti operasi katarak, bibir sumbing, penyediaan kebutuhan akan donor darah dan lainnya.82 Secara garis besar ajaran Islam dapat dikelompokka dalam dua kategori yaitu hubungan vertikal (H}abl min Alla>h) dan hubungan horizontal (H}abl min al-na>s ). Allah menghendaki kedua hubungan tersebut seimbang walaupun H}abl min al-na>s lebih banyak di tekankan. Itu semua bukan berarti lebih mementingkan urusan kemasyarakatan. Hal itu tidak lain karena H}abl min al-na>s lebih komplek dan lebih komprehensif.83 Dalam Islam kehidupan sosial kemasyarakatan di atur dalam kita>bulla>h, tidak salah jika Islam merupakan ajaran yang paling komprehensif, Islam sangat rinci mengatur kehidupan umatnya, melalui kitab suci Al-Qur’an. Allah SWT memberikan petunjuk kepada umat manusia bagaimana menjadi insan kamil atau pemeluk agama Islam yang kafah atau sempurna. Sesuai firman Allah dalam QS. Al- Ra’d: 11:                                       



82



Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan, Annual Report. PT Bank Syariah Mandiri (2013). 83 http://yadafik.blogspot.co.id/2014/10/ayat-ayat-al-quran-tentangsosial.html(Diakses, 3 Desember 2015)
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‚Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya



bergiliran, dari depan dan di belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.‛(QS:13 :11) Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa kezaliman manusia akan mengakibatkan keruntuhan suatu bangsa, dan tergantung pada sikap dan tingkah laku mereka sendiri. Kezaliman dalam ayat ini sebagai tanda rusaknya kemakmuran suatu bangsa.Allah tidak akan mengubah keadaan suatu bangsa, selama mereka tidak mengubah sebab-sebab kemunduran mereka. F. Analisis Aspek Lingkungan terhadap Pemberdayaan Masyarakat Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap pembentukan dan perkembangan perilaku individu, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosio-psikologis. Lingkungan harus dikelola sedemikian rupa, karena lingkungan mempengaruhi prilaku dan kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.84 Lingkungan secara garis besar di bagi 2 (dua) macam, yaitu lingkungan fisik dan biotik. Lingkungan fisik ini berhubungan erat dengan makhluk hidup yang menghuninya. Lingkungan biotik segala makhluk hidup yang ada di sekitar individu baik manusia, hewan dan tumbuhan.85 Dalam penelitian ini, program CSR bank syariah, memaknai lingkungan sebagai lingkungan fisik, seperti pembangunan atau renovasi sekolah, perpustakaan, rumah sakit, rumah ibadah, fasilitas umum dan sebagainya. Aspek lingkungan sebagai variable independen yang menggambarkan kondisi lingkungan kehidupan masyarakat penerima manfaat CSR yang diselenggarakan oleh bank syariah. Pemberdayaan 84



Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (Pasal 1 Ayat 1) menyebutkan pengertian lingkungan adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan prilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain (Pasal 1 ayat 1). 85 Imam Supardi, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya (Bandung : PT Alumni, 2003), 134.
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masyarakat sebagai variable dependen yang menggambarkan bagaimana tingkat keberdayaan masyarakat penerima manfaat ditinjau dari keberadaan fasilitas, sarana dan prasarana sekolah, tingkat pelayanan kesehatan, kebersihan lingkungan, bangunan dan fasilitas rumah ibadah. Keberdayaan masyarakat dapat dilihat dari kondisi lingkungan masyarakat yang kondusif, kemampuan masyarakat dalam memperoleh kemudahan dalam mengakses layanan umum, kesehatan dan lainnya. Untuk melihat bagaimana kondisi lingkungan masyarakat penerima manfaat setelah adanya kegiatan program CSR yang dilakukan oleh bank syariah, maka dilakukan pengujian secara parsial atau terpisah (uji signifikansi /uji t). Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji masing-masing variabel kondisi lingkungan masyarakat terhadap pemberdayaan masyarakat penerima manfaat. Sebagaimana disajikan dalam tabel 4.20.



Model



Tabel 4.20 Uji Parsial (Uji t) Aspek Lingkungan Coefficientsa Unstandardized Standardized T Coefficients Coefficients B Std. Beta Error .311 .100 .248 3.125



Sig.



Aspek .003 Lingkungan Sumber : Data diolah Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel bidang lingkungan menunjukkan nilai t = 3,125 dengan nilai signifikansi sebesar 0.003 < 0.05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan memiliki pengaruh/dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat.Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah dalam menjalankan program CSR telah optimal. Hal ini dapat dilihat dengan adanya pemberian bantuan sumbangan pembangunan/renovasi sekolah, perpustakaan, rumah ibadah/masjid, memberikan layanan kesehatan, pembangunan fasilitas air bersih (MCK) dan pemberian tong sampah. Hasil studi ini menunjukkan bahwa program bantuan yang diberikan sangat bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan, khususnya bagi masyarakat penerima manfaat. Dampak yang
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ditimbulkan bersifat spread effect (pengaruh menyebar),86 di mana manfaat yang ditimbulkan tidak saja dirasakan oleh masyarakat penerima manfaat, namun juga masyarakat lainnya. Hal ini terjadi karena bantuan yang diberikan telah dimanfaatkan secara optimal sehingga masyarakat penerima manfaat dapat meningkatkan kualitas kehidupannya dengan memberdayakan diri sendiri untuk keluar dari kesulitan yang dialami. Berdayanya masyarakat berarti masyarakat mampu meningkatkan kepeduliannya terhadap lingkungan sekitar, sehingga peningkatan kualitas kehidupan tidak hanya terjadi pada individu/rumah tangga penerima manfaat, namun juga lingkungan tempat tinggal mereka.87 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ershad Ali et al , bahwa bank syariah menekankan dalam meningkatkan kesejahteraan manusia dengan melestarikan lingkungan.88Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Al-Qadi, bahwa bank syariah telah menerapkan tanggung jawab sosialnya dalam semua dimensi dalam prakteknya.89 Dalam kehidupan masyarakat muslim, Allah SWT memerintahkan kepada umatnya agar senantiasa menjaga dan melestarikan lingkungan. Hal ini merupakan suatu kewajiban seluruh umat di muka bumi ini. Selain untuk beribadah kepada Allah, manusia juga diciptakan sebagai khalifah dimuka bumi. Sebagai khalifah, manusia memiliki tugas untuk memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta. Allah telah menciptakan alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk-Nya, khususnya manusia. Karena keserakahan dan kesombongan sifat manusia, maka tidak sedikit, kerusakan lingkungan disebabkan oleh manusianya sendiri.Sesuai firman Allah SWT dalam QS. Al-Ru>m: 41-42: 86



Pada umumnya spread-effects yang terjadi jauh lebih lemah dari backwash effectsnya sehingga secara keseluruhan pembangunan daerah yang lebih maju akan memperlambat jalannya pembangunan di daerah miskin. ttps://andamifardela.wordpress.com/2011/05/13/perkembanganstrategi-dan-perencanaan-pembangunan-ekonomi-indonesia/(Diakses, 15 Mei 2016) 87 Nyoman Suartha, ‚ Esensi Pemerintah Kabupaten Badung Terhadap Keberdayaan Masyarakat,‛ Piramida, Jurnal, Kependudukan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia,Volume VIII No.2 Desember (2012), 89-92. 88 Ershad Ali et al (2015),9-17. 89 Naim S. Al-Qadi, ‚Social Responsibility of Islamic Banks (Jordan Case),‛ British Journal of Humanities and Social Sciences 12 June 2012 , Vol.6(1), 12-20.
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                                ‚Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah (Muhammad), bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaiamana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." (QS:30;41-42) Dalam Al-Ru>m : 41, Allah SWT menegaskan bahwa berbagai kerusakan yang terjadi di daratan dan di lautan adalah akibat perbuatan manusia. Hal tersebut hendaknya disadari oleh umat manusia dan karenanya manusia harus segera menghentikan perbuatan-perbuatan yang menyebabkan timbulnya kerusakan di daratan dan di lautan dan menggantinya dengan perbuatan baik dan bermanfaat untuk kelestarian alam. Dalam Al-Ru>m: 42, menerangkan tentang perintah untuk mempelajari sejarah umat-umat terdahulu. Berbagai bencana yang menimpa umat-umat terdahulu adalah disebabkan perbuatan dan kemusyrikan mereka, mereka tidak mau menghambakan diri kepada Allah, justru kepada selain Allah dan hawa nafsu mereka. Keserakahan dan perlakuan buruk sebagian manusia terhadap alam dapat menyengsarakan manusia itu sendiri. Tanah longsor, banjir, kekeringan, tata ruang daerah yang tidak layak dan udara serta air yang tercemar adalah buah kelakuan manusia yang justru merugikan manusia dan makhluk hidup lainnya. Islam memliki konsep pengembangan masyarakat yang sangat bagus, yang tertuang dalam kitab sucinya Q.S Al-Baqarah : 30.



132



                               ‚Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Aku hendak menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata: "Apakah Engkau hendak menjadikan orang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan namaMu?" Dia berfirman: "Sungguh aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."(QS:2:30) Bahwasanya Allah SWT menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi. Manusia ditunjuk Allah SWT sebagai pengganti Allah SWT dalam mengolah bumi sekaligus memakmurkannya. Manusia diberi tugas dan tanggung jawab untuk menggali potensi-potensi yang terdapat di bumi ini, mengolahnya dan menggunakannya dengan baik sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah SWT. Dalam konsep Islam pemberdayaan masyarakat dioperasionalkan dalam lingkungan masyarakat kecil, yaitu masyarakat pedesaan melalui kegiatan Baitul Ma>l Wa Tamwil/ BMT atau KJKS. BMT merupakan konsep pengelolaan dana (simpan-pinjam) di tingkat komunitas.Melalui kegiatan BMT pengelolaan dana sosial ini akan memberikan dampak pada kehidupan sosial ekonomi komunitas. Bagian lain dari BMT adalah Baitul Tamwil (bagian pembiayaan). Dalam Baitul Tamwil pembiayaan dilakukan dengan konsep syariah (bagi hasil). Konsep bagi hasil untuk sebagian besar rakyat Indonesia merupakan konsep ‘lama’ dan sudah menjadi bagian dari proses pertukaran aktivitas ekonomi terutama di pedesaan.90



90



http://ekisopini.blogspot.co.id/2009/09/pemberdayaan-ekonomirakyat-di-pedesaan.html (Diakses 30 Maret 2016)
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BAB V DAMPAK CSR TERHADAP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA BANK KONVENSIONAL Pada bab sebelumnya (bab IV) dibahas bagaimana dampak CSR terhadap pemberdayaan masyarakat pada bank syariah, maka dalam bab ini, akan diuraikan pula secara komprehensif tentang pelaksanan CSR pada bank konvensional dan bagaimana dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat. CSR disini dilihat dari tiga aspek, yaitu aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Pembahasan pertama, yaitu menggambarkan profil masyarakat sebagai masyarakat penerima manfaat dana CSR yang diberikan oleh bank konvensional. Dalam hal ini dilihat dari karakteristik pribadi, tingkat pengetahuan, sisi aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Berikutnya dibahas analisis dampak CSR terhadap pemberdayaan masyarakat. Analisis ini diukur dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan menguji dampak CSR secara simultan dan menguji secara parsial, masing-masing variabel yaitu variabel ekonomi, sosial dan lingkungan. A. Deskripsi Profil Responden Masyarakat Penerima Manfaat Pada penelitian ini, jumlah kuisioner yang disebarkan kepada responden bank konvensional berjumlah 100 responden, yang diambil dengan purposive methode. Namum yang kembali berjumlah 74 responden dan yang dapat dianalisis hanyalah berjumlah 70 responden, disesuaikan pula dengan jumlah responden bank syariah sebanyak 70 responden yang dianalisis, agar berimbang. Penentuan sampel dilakukan dengan telebih dahulu memastikan bahwa responden adalah orang yang menerima dana CSR baik untuk pribadi maupun lingkungannya. 1. Analisa Karakteristik Responden Penerima Manfaat Penyajian data mengenai identitas responden digunakan untuk memberikan gambaran tentang keadaan diri pada responden. Adapun gambaran tentang responden yang menjadi sampel pada penelitian ini di klasifikasikan berdasarkan usia, jenis kelamin, agama, pekerjaan, lama tinggal, pendidikan dan pendapatan per bulan. Berikut ini akan dibahas mengenai kondisi dari setiap klasifikasi demografis responden tersebut.
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a. Komposisi Responden Menurut Usia Dengan variatifnya responden penerima dana CSR, maka akan memungkinkan responden juga bervariasi berdasarkan usia. Di sisi penerima bantuan, usia seringkali menjadi penentu atas perilaku sesorang yang berkaitan dengan pengambilan suatu keputusan. Komposisi responden menurut usia disajikan pada Tabel 5.1 berikut ini : Tabel 5.1. Komposisi Responden Menurut Usia Komposisi (Tahun) Kurang 21 21-30 31- 40 41-50 Lebih 50 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015



Frekuensi 8 14 32 11 5



Tabel 5.1 menunjukkan, bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 31sampai 40 tahun sebanyak 32 orang atau 46 persen, disusul rentang usia 21 sampai 30 tahun sebanyak 14 orang atau 20 persen. Hal ini disebabkan dana CSR yang dikeluarkan bank biasanya di alokasikan untuk masyarakat pada usia produktif. b. Komposisi Responden Menurut Jenis Kelamin Dana CSR merupakan dana yang digunakan untuk kegiatan sosial kemasyarakatan, sehingga memungkinkan bahwa penerima dana CSR yang ada di dalamnya bervariasi dalam kategori jenis kelamin. Komposisi responden menurut jenis kelamin disajikan pada Tabel 5.2. Tabel 5.2. Komposisi Responden Menurut Jenis Kelamin Komposisi Laki-Laki Perempuan Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015



Frekuensi 43 27



Tabel 5.2 menunjukkan, bahwa responden terbanyak adalah lakilaki sebanyak 43 orang atau 61,4 persen sedangkan responden 134



perempuan sebanyak 27 orang atau 38,6 persen. Hal ini dikarenakan lakilaki seringkali lebih aktif dibandingkan perempuan. c. Komposisi Responden Menurut Agama Penerima Manfaat dana CSR adalah masyarakat Indonesia, tanpa membedakan suku, ras maupun agama. Sesuai agama yang resmi di Indonesia yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Budha. Namun dari hasil jawaban responden hanya tercantum responden yang beragama Islam, Kristen dan Hindu, sebagaimana dalam Tabel 5.3 di bawah ini: Tabel 5.3. Komposisi Responden Menurut Agama Komposisi Frekuensi Islam 67 Kristen 2 Katolik 1 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 Tabel 5.3 menunjukkan, bahwa responden terbanyak adalah yang memeluk agama Islam yaitu 67 orang atau 95,7 persen, disusul dengan responden yang beragama kristen sebanyak 2 orang atau 2,9 persen dan hanya 1 (satu) orang yang beragama Katolik. Hal ini dikarenakan mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. d. Komposisi Responden Menurut Pekerjaan Penerima dana bantuan CSR harus tepat sasaran, dengan variatifnya pekerjaan responden penerima dana CSR, maka pekerjaan diklasifikasikan menjadi Pelajar/Mahasiswa, Pegawai PNS, Swasta, Wiraswasta dan lainnya. Komposisi responden menurut pekerjaan disajikan dalam Tabel 5.4 di bawah ini. Tabel 5.4.Komposisi Responden Menurut Pekerjaan Komposisi Pelajar/Mahasiswa PNS Swasta Wiraswasta Lainnya



Frekuensi 12 6 11 36 5



Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 135



Tabel 5.4 menunjukkan, bahwa responden terbanyak bekerja sebagai wiraswasta, sebanyak 36 orang atau 51 persen. Disusul dengan responden dengan kategori pekerjaan masih status pelajar atau mahasiswa sebanyak 12 orang atau 17 persen. Hal ini dikarenakan pada dasarnya bank ingin mendorong para pelaku wirausaha agar dapat meningkatkan kemandirian ekonomi dan menciptakan lapangan pekerjaan. Proporsi terbanyak ketiga adalah pelajar/mahasiswa, disamping sebagai mahasiswa tidak sedikit mereka sambil bekerja atau berwirausaha untuk membantu orang tuanya mencari penghasilan, dan sebagian dari pelajar/ mahasiswa tersebut adalah yang menerima bantuan beasiswa untuk menyelesaikan pendidikannya. e. Komposisi Responden Menurut Lama Tinggal Penerima dana CSR dapat dikategorikan berapa lama mereka tinggal atau domisili di suatu tempat atau daerah. Hal ini untuk melihat sejauh mana keberhasilan pelaksanaan CSR di daerah tersebut. Lama tinggal diklasifikasikan mulai dari di bawah 5 (lima) tahun sampai di atas 50 (lima puluh) tahun seseorang tinggal di daerah tersebut. Tabel 5.5. Komposisi Responden Menurut Lama Tinggal Komposisi (Tahun) Frekuensi Dibawah 5 12 5-20 38 21-35 12 36-50 6 Diatas 50 2 Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015 Tabel 5.5 menggambarkan klasifikasi lama tinggal responden penerima manfaat CSR yang dilakukan oleh bank konvensional, sebagaimana disajikan dalam Tabel 5.5 tersebut. dapat diketahui bahwa responden terbanyak yang tinggal di wilayah penerima bantuan dana CSR, yaitu antara 5 (lima) sampai 20 (dua puluh) tahun, yaitu sebanyak 38 orang atau 54 persen dan yang terendah yaitu di atas 50 (lima puluh) tahun, sebanyak 2 (dua) orang atau 3 persen. Hal ini dikarenakan beberapa faktor mengapa seseorang itu betah tinggal dilokasi tersebut antara lain masalah kenyamanan dan tentunya faktor ekonomi yang turut menentukan pula. 136



f. Komposisi Responden Menurut Pendidikan Dengan variatifnya penerima dana CSR, maka akan memungkinkan responden juga bervariasi berdasarkan pendidikannya. Pendidikan diklasifikasikan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sarjana Strata Satu (S1) dan lainnya. Dibawah ini disajikan Tabel 5.6 yang menggambarkan komposisi penerima dana CSR menurut pendidikan terakhir yang ditempuh oleh responden. Tabel 5.6. Komposisi Responden Menurut Pendidikan Komposisi SD-SMP SMA Diploma S1 Lainnya Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015



Frekuensi 6 39 5 16 4



Tabel 5.6 menunjukkan, bahwa responden terbanyak adalah tingkat pendidikan akhirnya, yaitu tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 39 orang atau 55,7 persen. Disusul responden dengan tingkat pendidikan terakhirnya Sarjana atau S1 sebanyak 16 orang atau 22,8 persen dan terendah lainnya sebanyak 4 orang atau 5,7 persen. Hal ini dikarenakan tingkat pendidikan masyarakat di wilayah lokasi penelitian rata- rata tingkat SMA. g. Komposisi Responden Menurut Pendapatan Masyarakat penerima dana CSR dapat dikategorikan menurut pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dalam satu bulan.Hal ini untuk melihat tingkat rata-rata pendapatan masyarakat di wilayah lokasi penerima bantuan program CSR. Tabel 5.7. Komposisi Responden Menurut Pendapatan Komposisi Di bawah Rp 1.000.000 ,Rp 1.000.001 - 3.000.000,Rp 3.000.001 - 5.000.000,Di atas Rp 5.000.000,Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015



Frekuensi 20 17 16 17 137



Tabel 5.7 menunjukkan klasifikasi responden penerima manfaat CSR, mulai dari kategori pendapatan kurang dari Rp 1 juta sampai dengan di atas Rp 3 juta dan lainnya. Dari tabel tersebut menggambarkan bahwa, tingkat pendapatan masyarakat penerima manfaat program CSR, yang terbanyak adalah pendapatan kurang dari Rp 1 juta, sebanyak 20 orang atau 28,6 persen. Disusul dengan rentang 1-3 juta rupiah dan lainnya dengan jumlah respondennya sama besar yaitu sebanyak 17 orang atau 24,3 persen. Sisanya responden berpenghasilan diatas Rp 3 juta sebanyak 16 orang atau 22,8 persen. Hal ini jika dikaitkan dengan pekerjaan, responden bekerja sebagai wiraswasta/usaha kecil dan jika dikaitkan dengan pendidikan, maka tingkat pendidikan responden terbesar adalah tingkat SMA. 2. Deskripsi Tingkat Pengetahuan Masyarakat Penerima Manfaat Tentang CSR Pada Bank Konvensional Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan masyarakat penerima manfaat program Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilaksanakan oleh bank konvensional, maka dalam hal ini masyarakat penerima manfaat diberikan beberapa pertanyaan seputar program CSR yang dilakukan oleh bank konvensional. Dalam penelitian ini tidak menyebutkan bank secara spesifik Adapun pertanyaannya meliputi pengetahuan tentang CSR, program CSR, tujuan CSR dan kegiatan yang dilakukan oleh Bank Konvensional. Jawaban responden diklasifikasikan menjadi 4 (empat) bagian, yaitu Tidak Mengetahui, Kurang mengetahui, Mengetahui dan Sangat mengetahui. Berikut ini pertanyaan dan analisa responden penerima manfaat CSR. a. Pengetahuan CSR Secara Umum Apakah anda mengetahui tentang Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau yang dikenal dengan istilah Corporate Social Responsibility (CSR) secara umum? Berikut ini Tabel 5.8 yang menggambarkan komposisi jawaban responden menurut tingkat pengetahuan responden CSR. Tabel 5.8 menunjukkan, bahwa masyarakat penerima manfaat, jawaban terbanyak adalah mengetahui tentang CSR, yaitu sebanyak 33 responden atau 47 persen. Hanya 8 orang atau 12 persen yang menjawab sangat mengetahui. Sisanya menjawab kurang dan tidak mengetahui tentang CSR, masing-masing sebanyak 22 responden atau 31 persen dan 7 responden atau 10 persen. 138



Tabel 5.8. Komposisi Responden Menurut Pengetahuan CSR Secara Umum Komposisi Tidak Mengetahui Kurang Mengetahui Mengetahui Sangat Mengetahui Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015



Frekuensi 7 22 33 8



b. Pengetahuan Program CSR Apakah anda mengetahui tentang program CSR yang dilakukan oleh Bank X? Berikut ini Tabel 5.9 yang disajikan di bawah ini, menggambarkan komposisi jawaban responden tentang program CSR yang dilaksanakan oleh Bank X. Tabel 5.9. Komposisi Responden Menurut Pengetahuan Tentang Program CSR Komposisi Tidak Mengetahui Kurang Mengetahui Mengetahui Sangat Mengetahui



Frekuensi 10 29 27 4



Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015



Tabel 5.9 menunjukkan , bahwa jawaban terbanyak dari responden adalah kurang mengetahui, yaitu sebanyak 29 responden atau 41 persen. Disusul responden menjawab kurang mengetahui sebanyak 27 responden atau 39 responden. Responden yang menjawab tidak mengetahui sebanyak 10 orang atau 14 persen, dan sisanya hanya 4 orang atau 6 persen yang menjawab sangat mengetahui tentang program CSR. c. Tujuan Program CSR Apakah anda mengetahui tujuan Bank X melakukan program CSR? Di bawah ini disajikan Tabel 5.10 yang menggambarkan komposisi jawaban responden tentang tujuan Bank X melakukan program CSR. 139



Tabel 5.10. Komposisi Responden Menurut Tujuan Program CSR Komposisi Tidak Mengetahui Kurang Mengetahui Mengetahui Sangat Mengetahui Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015



Frekuensi 11 25 29 5



Tabel 5.10 menunjukkan, bahwa jawaban responden yang terbanyak, yaitu jawaban mengetahui, sebanyak 29 orang atau 41 persen. Disusul 25 responden atau 36 persen yang menjawab kurang mengetahui. Responden yang menjawab tidak mengetahui berjumlah 11 orang atau 16 persen dan hanya 5 orang atau 7 persen yang menjawab sangat mengetahui tentang tujuan Bank X melakukan program CSR. d. Kegiatan Program CSR Apakah anda mengetahui kegiatan-kegiatan apa saja yang dibuat oleh Bank X pada program CSR? Berikut Tabel 5.11 yang menggambarkan komposisi jumlah responden menurut pengetahuan responden tentang kegiatan-kegiatan yang dalam program CSR Bank X. Tabel 5.11. Komposisi Responden Menurut Kegiatan Program CSR Komposisi Tidak Mengetahui Kurang Mengetahui Mengetahui Sangat Mengetahui Sumber: Hasil pengolahan data primer 2015



Frekuensi 16 26 25 3



Tabel 5.11 menunjukkan, bahwa jawaban terbanyak adalah responden yang menjawab kurang mengetahui, sebanyak 26 orang atau 37 persen. Disusul responden yang menjawab mngetahui, sebanyak 25 orang atau 36 persen. Hanya 3 orang atau 4 persen yang menjawab sangat mengetahui. B. Deskripsi Respons Masyarakat Terhadap Aspek Ekonomi, Sosial dan Lingkungan 140



Untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai respon masyarakat sebagai penerima manfaat dalam penelitian ini, khususnya variabel-variabel penelitian dan indikator-indikator yang digunakan.Sebagaimana telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya, jumlah responden penerima manfaat dalam penelitian ini sebanyak 70 orang, maka di bawah ini akan dibahas bagaimana respon masyarakat terhadap program CSR yang telah dijalankan oleh bank konvensional. Dalam pembahasan ini, digunakan analisa indeks. Analisa indeks dilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai responden, khususnya variabel-variabel penelitian yang digunakan. Dalam penelitian ini, kuesioner yang dibagikan menggunakan skala Likert.1 Rentang indeks respon masyarakat terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :2 51,36 – 70,00 = Tinggi 32,68 – 51,35 = Sedang 14,00 – 32,67 = Rendah 1. Respons Masyarakat Terhadap Aspek Ekonomi Untuk melihat respons masyarakat terhadap program CSR bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat, maka diukur dengan menggunakan indeks. Prorma bidang ekonomi dapat diukur dengan menggunakan indikator– indikator meliputi pendapatan masyarakat, kemandirian ekonomi, penyerapan tenaga kerja dan pelatihan keterampilan. Hasil perhitungan indeks dapat dilihat pada tabel 5.12 yang menggambarkan tanggapan masyarakat atas pelaksanaan program CSR bank konvensional dalam bidang ekonomi. Skor indeks masing-masing indikator menggambarkan respon masyarakat terhadap kegiatan program CSR yang telah dilakukan oleh bank konvensional.



1



Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial, ekonomi dan lingkungan masyarkat. Pilihan jawaban yang digunakan yaitu: sangat besar (5), besar (4), sedang (3) kurang (2) tidak ada (1). 2 Augusty, Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 102.
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Tabel 5.12. Skor Indeks Respons Masyarakat Terhadap Aspek Ekonomi No Indikator Jumlah Indeks Kriteria Responden A Pendapatan Masyarakat 70 44,13 Sedang B Kemandirian Ekonomi 70 47,00 Sedang C Penyerapan Tenaga Kerja 70 43,20 Sedang D Pelatihan Keterampilan 70 51,80 Tinggi E Rata-rata 70 46,53 Sedang Sumber (data hasil pengolahan) a.



Pendapatan Masyarakat Pendapatan masyarakat merupakan salah satu indikator keberhasilan perekonomian suatu negara.Pendapatan dalam hal ini dimaknai sebagai hasil yang diperoleh seseorang atau masyarakat dari hasil kerja (usaha dan sebagainya).3 Dalam penelitian ini, pendapatan masyarakat dapat diukur berdasarkan program CSR yang dilaksanakan olen bank konvensional, yaitu dengan melakukan pembinaan kepada masyarakat pelaku usaha kecil, industri rumah tangga, melalui pendampingan, penyuluhan dan pelatihan kewirausahaan. Hasil perhitungan indeks respon masyarakat, indikator pendapat masyarakat skor indeknya sebesar 44,13 kategori sedang (lihat Tabel 5.12 skor indeks pendapatan masyarakat). Hal ini, menunjukkan bahwa masyarakat beranggapan bahwa bank konvesional dalam melaksanakan program CSR dalam bidang ekonomi belum sesuai dengan harapan masyarakat. Berdasarkan survey kepada masyarakat penerima manfaat, bahwa pada umumnya bank melaksanakan program CSR melalui program kemitraan kepada para pengusaha kecil/UKM4 dengan memberikan



3



Dumairy, ‚Perekonomian Indonesia‚ (Jakarta:Erlangga, 2000), 114 Menurut Undang -Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah/UMKM, yang dimaksud dengan Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai , atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang tersebut. Baca Achma Hendra Setiawan,‛Analisis Penyerapan Tenaga Kerja pada Sektor 4
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kredit lunak. Artinya sebelum memberikan binaan, maka bank melakukan seleksi terhadap usaha kecil tersebut dan biasanya yang dipilih adalah mereka yang kapabilitas usahanya telah maju, telah mempunyai tempat usaha, bukan kepada para wirausaha pemula. Sesuai dengan prinsip dan persyaratan pemberian kredit pada umumnya, yaitu dengan melakukan beberapa penilaian karakteristik pengusaha kecil, yang akan diberikan kredit.5Dengan pemberian kredit lunak tersebut, maka masyarakat mempunyai kewajiban untuk mengembalikan angsuran dan bunganya. Hal ini tentu sangat memberatkan mereka, rata-rata responden wirausaha kecil dan tentunya kondisi perekonomian Indonesia yang mengalami penurunan, berdampak kepada penghasilan mereka. b. Kemandirian Ekonomi Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat, yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang dimiliki. Keberdayaan masyarakat yang ditandai adanya kemandirian yang dapat dicapai melalui proses pemberdayaan masyarakat.6 Kemandirian masyarakat dapat dilihat dari kemandirian ekonomi masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan pribadi dalam batas mensejahterakan (diri), tidak membutuhkan dan tidak bergantung pada orang lain dalam menjalankan persoalan ekonomi.7 Kemandirian ekonomi masyarakat dapat dicapai tentu memerlukan sebuah proses belajar. Masyarakat yang mengikuti proses belajar yang baik, secara bertahap akan memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan yang bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan secara mandiri. Dalam penelitian ini, kemandirian ekonomi diukur dengan melihat kemampuan Usaha Kecil dan menengah (UKM) di Kota Semarang. JEJAK, Volume 3, Nomor 1, Maret 2010), 40-47. http://ep.unnes.ac.id/wp-content/uploads/2012/03/04-Achma-HendraSetiawan.pdf(Diakses, 3 Januari 20156) 5 Persyaratan memperoleh kredit ,yang dikenal dengan istilah 5C yaitu, Character, Capacity, Capital, Condition dan Collateral. 6 Gunawan Sumudiningrat,Visi dan Misi pembangunan Pertanian Berbasis Pemberdayaan (Yogyakarta: IDEA, 2000), 82. 7 http://www.islamquest.net/id/archive/question/fa20281(Diakses,5 Januari 2015).
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masyarakat dalam menciptakan usaha sendiri dan mampu membiayai usahanya tanpa bantuan pihak lain. Skor indeks respons masyarakat diperoleh, bahwa kemandirian ekonomi masyarakat penerima manfaat dana CSR, kategori sedang dengan indeks sebesar 47,00 kategori sedang (lihat tabel 5.12 skor indeks kemandirian masyarakat). Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya program CSR, respon masyarakat masih belum adanya kemampuan dan kekuatan masyarakat dalam meningkatkan kemandirian secara ekonomi. Kekuatan disini dapat dilihat dari aspek fisik dan material, ekonomi kelembagaan, kerjasama, kekuatan intelektual dan komitmen bersama dalam menerapkan prinsip-prinsip pemberdayaan.8 c. Penyerapan Tenaga Kerja Tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting dalam proses produksi. Sebagai sarana produksi, tenaga kerja lebih penting dari pada sarana produksi yang lain seperti bahan mentah, tanah, air, dan sebagainya. Karena manusialah yang menggerakkan semua sumbersumber tersebut untuk menghasilkan barang.9 Penyerapan tenaga kerja merupakan penduduk yang terserap, tersebar di berbagai sektor perekonomian. Sektor yang mempekerjakan banyak orang umumnya menghasilkan barang dan jasa yang relatif besar.10 Dalam penelitian ini, penyerapan kerja sebagai indikator dari aspek ekonomi, dilihat dari kemampuan para pelaku usaha kecil dan menengah dalam merektrut tenaga kerja untuk membantu menjalankan usahanya. Biasanya tenaga kerja dalam sektor usaha kecil disebut dengan buruh yang diberi upah sesuai dengan kemampuan dan besar kecilnya atau luasnya bidang usaha yang dimilik oleh masyarakat penerima manfaat, sehingga belum mengikuti layaknya standar UMR. Hasil skor Indeks responden, sebesar 43,20 dalam kategori sedang (lihat tabel 5.12 skor indeks penyerapan tenaga kerja). Artinya peran UKM belum mampu menyerap jumlah tenaga kerja yang cukup 8



http://firdausajho.blogspot.co.id/2012/11/pemberdayaanmasyarakat_1.html (Diakses, 5 Desember 2015) 9 Zainab Bakir dan Chris Manning.Angkatan Kerja di Indonesia : Partisipasi, Kesempatan dan Pengangguran (Jakarta: Rajawali, 1984). Dikutif dari Ostinasia Tindaon dan Edy Yusuf AG, Makalah, FE Universitas Diponegoro. http://core.ac.uk/download/files/379/11725359.pdf (Diakses, 5 Januari 2016). 10 Payaman. J.Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: LPFEUI,1985), 103.
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besar.UKM diharapkan mampu mengatasi pengangguran, khususnya di wilayah perkotaan seperti di Jakarta dengan jumlah pengangguran sebanyak 510.000 pada tahun 2014.11 Hal ini bank perlu membuat kebijakan untuk mempermudah perolehan modal kerja bagi para wirausaha pemula. Selama ini keberpihakan bank kepada UKM, para pedagang, wirausaha yang telah berjalan dan mempunyai omzet penjualan yang cukup besar, sebagai tolak ukur dalam pemberian kredit. d. Pelatihan Keterampilan Pelatihan masyarakat merupakan salah satu kegiatan penyuluhan dalam rangka memberdayakan masyarakat khususnya untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan masyarakat penerima manfaat.12 Hasil skor Indeks indikator pelatihan keterampilan, menunjukkan kategori tinggi sebesar 51,80 (lihat Tabel 5.12 skor indeks pelatihan keterampilan). Artinya dalam hal ini pelatihan yang dilakukan dalam program CSR yang dilakukan oleh pihak bank telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Secara umum pelatihan merupakan bagian dari pendidikan, yang menggambarkan suatu proses dalam pengembangan organisasi maupun masyarakat. Dapat juga dimaknai suatu bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek dari pada teori.13 Program pelatihan merupakan bagian dari empat pilar utama yang dilakukan oleh salah satu bank, dengan tema ‚Program Mandiri Sahabatku‛ yaitu mengubah buruh menjadi majikan, mempersatukan keluarga melalui entrepreneurship (kewirausahaan), mensejahterakan



11



http://jakarta.bisnis.com/read/20141008/77/263404/angkapengangguran-terbuka-di-dki-alami-peningkatan (Diakses, 5 Desember 2015) 12 Nur Hidayat, Pedoman Pelatihan Masyarakat, Departemen Kehutanan Satuan Pusat Bina Penyuluhan Kehutanan Departemen Kehutanan,hal2. http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_SEKOLAH/1957092519 84031-ADE_SADIKIN_AKHYADI/latih_masy.pdf (Diakses, 5 Desember 2015) 13 Moekijat, Evaluasi Pelatihan Dalam Rangka Peningkatan Produktivitas. (Bandung:Mandar Maju, 1993), 33.
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keluarga dan lingkungan, serta mencerdaskan bangsa.14 Mandiri Sahabatku memiliki visi menciptakan pengusaha baru dari kalangan Buruh Migran Indonesia, sehingga mereka nantinya dapat menjadi ‘majikan’ di negeri sendiri. Hal tersebut dilakukan, karena jumlah tenaga kerja Indonesia yang sangat besar, jika tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas, maka akan seterusnya menjadi buruh di negerinya sendiri. Berdasarkan hal tersebut, maka sudah selayaknya bank ikut serta meningkatakan kualitas sumberdaya manusia, sebagai wujud kepedulian terhadap masyarakat. Secara umum, hasil rata-rata skor indeks respons masyarakat dalam aspek ekonomi sebesar 46,53 kategori sedang. Hal ini menggambarkan bahwa penyelenggaraan program CSR bank konvensional, seperti yang telah dijelaskan dimuka dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat pendekatan yang dilakukan adalah dengan program kemitraan, dengan bantuan modal kerja dengan sistem kredit bunga rendah dan para UKM untuk memperoleh modal diseleksi secara ketat, sebagaimana pada umumnya. Tentunya akan memberatkan para UKM. Dengan demikian secara realita masyarakat kurang memberikan respons terhadap upaya yang dilakukan oleh bank-bank konvensional. 2. Respons Masyarakat Terhadap Aspek Sosial Untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai respon masyarakat penerima manfaat program CSR yang dilakukan oleh bank konvensioanl, maka dilakukan pengukuran dengan menggunakan indeks. Dalam hal ini aspek sosial, diukur dengan menggunakan indikator-indikator meliputi pendidikan, kesehatan, kehidupan keagamaan dan kepedulian terhadap terjadinya bencana alam/tanggap bencana. Hasil perhitungan indeks indikator dalam aspek sosial, disarikan dalam Tabel 5.13 yang menggambarkan skor indeks respons masyarakat penerima manfaat terhadap aspek sosial. Hasil perhitungan skor indeks 14



Bank Mandiri Selenggarakan Pelatihan Wiraswasta untuk Buruh Migran,http://www.beritasatu.com/ekonomi/330796-bank-mandiriselenggarakan-pelatihan-wiraswasta-untuk-buruh-migran.html(Diakse,5 Desember 2015)
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respon masyarakat CSR bank konvensional dalam aspek sosial, diperoleh rata-rata skor indeks sebesar 48,28 dalam kategori sedang, dan bila dirinci dari masing-masing indikator maka hasil skor indeks tanggap bencana memperoleh skor tertinggi, di antara indikator-indikator lainnya. Hal ini akan dibahas secara terperinci di bawah ini. Tabel 5.13. Skor Indeks Respons Masyarakat Terhadap Aspek Sosial No



Indikator



Jumlah Responden a Pendidikan 70 b Kesehatan 70 c Kehidupan Keagamaan 70 d Tanggap Bencana 70 e Rata-rata 70 Sumber :Hasil pengolahan data primer 2015.



Indeks



Kriteria



45,20 43,20 49,00 55,73 48,28



Sedang Sedang Sedang Tinggi Sedang



a. Pendidikan Pendidikan merupakan sebuah investasi sosial yang strategis dan sangat menentukan bagi masa depan sebuah bangsa, khususnya dalam melahirkan generasi penerus bangsa yang unggul.Tentu saja bukan persoalan yang mudah untuk mempersiapkan sebuah sistem pendidikan yang murah dan berkualitas sehingga bisa diakses oleh semua strata sosial masyarakat kita.15 Pendidikan adalah fenomena manusia yang fundamental, yang juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia.16 Pendidikan secara sadar dapat dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintahan. Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan diluar sekolah sepanjang hayat.17 Program CSR untuk bidang pendidikan, selama ini hanya dilaksanakan dalam bentuk pemberian bantuan beasiswa untuk siswa/siswi berprestasi yang berasal dari keluarga yang kurang mampu, 15



http://www.kompasiana.com/zaelani_ma/program-csr-bidangpendidikan-sebagai-investasi-sosial_5520e90f8133116c749fd12(Diakses,5 Desember 2015). 16 http://puji-lestari73.blogspot.co.id/2011/05/pendidikan-sebagai-sebuahproses.html (Diakses, 3 Januari 2016). 17 Dinwahyudin. Pengantar Pendididkan ( Jakarta : Rineka Cipta, 2007), 61.
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bantuan perbaikan sarana belajar sekolah dan pemberian insentif untuk para guru.18 Respons masyarakat sebagai penerima manfaat program CSR yang telah dijalankan oleh perusahaan, tentunya mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Dari perhitungan diperoleh skor indeks bidang pendidikan sebesar 45,20 kategori sedang (lihat Tabel 5.13). Hal ini menunjukkan bahwa bank konvensional dalam progarm CSR bidang pendidikan masih dalam sebatas pemberian bantuan beasiswa, itupun terbatas kepada siswa yang beprestasi tapi orang tuanya tidak mampu. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ershad & Mahbubur (2015), dalam penelitiannya, bahwa bank konvensional lebih fokus pada pendidikan.19 Menurut tokoh pendidikan Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa, pendidikan adalah segala daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup, yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. Jadi pendidikan menyangkut keseluruhan lahiriah dan bathiniah.20 Islam memandang bahwa, menuntut ilmu merupakan hal yang paling wajib yang dilakukan manusia untuk memperluas wawasan sehingga derajat kita pun bisa terangkat. Menuntut ilmu merupakan ibadah sebagaimana sabda baginda Rasulullah SAW‚ Menuntut Ilmu diwajibkan atas orang Islam laki-laki dan perempuan‛. Maka itu baik orang yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan wajib menuntut ilmu. Selain itu, Allah menyerukan umat Islam untuk menuntut ilmu yang tercantum dalam Q.S. al-Muja>dillah :11 menegaskan                18



http://www.kompasiana.com/zaelani_ma/program-csr-bidangpendidikan-sebagai-investasi-sosial_5520e90f8133116c749fd12 (Diakses, 5 Desember 2015). 19 Ershad Ali & S. M. Mahbubur Rahman, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure: A Comparative Study Between Islamic Banks and Conventional Banks in Bangladesh, CSCanada‛, International Business and Management, Vol. 10, No. 1 (2015), 9-17. 20 Dikutif dari Dewantara, B. S, Ki Hajar Dewantara Ayahku (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1989), 89.



148



‚Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.‛(QS:58;11) b. Kesehatan Masyarakat Kesehatan merupakan karunia kehidupan yang berharga bagi manusia, kondisi sejahtera sesorang bukan hanya dilihat dari fisik/badan, melainkan jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.21 Komitmen bank akan kepedulian terhadap kesehatan masyarakat, dilakukan melalui program CSR. Secara umum bentuk implemnetasi program CSR yang dilakukan oleh bank dalam bidang kesehatan bertujuan peningkatan pelayanan kesehatan, terutama untuk masyarakat tidak mampu, yaitu dengan pemberian layanan kesehatan gratis, seperti operasi katarak, bibir sumbing, donor darah, dan lainnya.22 Dalam penelitian ini, hasil indeks respons masyarakat penerima manfaat dalam pendekatan bidang kesehatan, yaitu sebesar 43,20 kategori sedang (lihat tabel 5.13 Skor Indeks Kesehatan Masyarakat). Hal ini menunjukkan bahwa respons masyarakat terhadap layanan kesehatan yang dilakukan oleh bank konvensional, masih dalam taraf sedang. Masyarakat mengharapkan pelayanan kesehatan bukan hanya bersifat insidentil, sebagai kemasan bank ikut peduli terhadap masyarakat miskin, akan tetapi memberikan akses kemudahan dalam memperoleh pelayanan dan pengobatan. Selama ini masyarakat mengalami kesulitan dalam adminitrasi layanan rumah sakit, walau mereka mempunyai Kartu Indonesia Sehat, tapi mereka diperlakukan tidak manusiawi.Hal inilah mengapa respons masyarakat terhadap bidang kesehatan tidak tinggi. Masyarakat tidak hanya membutuhkan penyuluhan kesehatan saja, tetapi lebih kepada kemudahan dalam mengakses kebutuhan layanan kesehatan secara prima. c. Kehidupan Keagamaan Agama merupakan kebutuhan manusia yang paling esensial yang besifat universal. Karena itu, agama merupakan kesadaran spiritual yang di dalamnya ada satu kenyataan di luar kenyataan yang nampak, yaitu bahwa manusia selalu mengharap belas kasihan-Nya, bimbingan-Nya, 21



http://pengertiankesehatan.blogspot.co.id/2012/10/pengertiankesehatan_5449.html (Diakses, 6 Desember 2015) 22 Bank Mandiri, Laporan Good Corporate Governance PT Mandiri Tbk, Bank Mandiri ( 2013), 489-501.
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serta belaian-Nya, yang secara ontologis tidak bisa diingkari, walaupun oleh manusia yang mengingkari agama (komunis) sekalipun.23 Upaya mewujudkan kerukunan hidup beragama tidak terlepas dari faktor penghambat dan penunjang. Faktor penghambat kerukunan hidup beragama selain warisan politik penjajah juga fanatisme dangkal, sikap kurang bersahabat, cara-cara agresif dalam dakwah agama yang ditujukan kepada orang yang telah beragama, pendirian tempat ibadah tanpa mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan pengaburan nilai-nilai ajaran agama antara suatu agama dengan agama lain; juga karena munculnya berbagai sekte dan faham keagamaan kurangnya memahami ajaran agama dan peraturan Pemerintah dalam hal kehidupan beragama.24 Pembangunan agama merupakan upaya untuk memenuhi salah satu hak dasar rakyat, yaitu hak memeluk agama dan beribadat menurut keyakinan masing-masing sebagaimana diatur di dalam UUD 1945, Bab XI Pasal 29 (1) dan (2), yang menegaskan bahwa ‛Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa‛ dan ‛Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu.‛ Program CSR dalam bidang keagamaan, pada umumnya yang dilaksanakan oleh bank yaitu melalui pembinaan para da’i, pendeta dan lainnya, bagaimana dapat menciptakan kerukunan beragama dalam kehidupan sehari-hari. Mereka memberikan ceramah yang tidak berisi subversif, provokator dan intimidasi. Artinya mengajak masyarakat menciptakan lingkungan yang kondusif, terhindar dari sikap radikalisme, fanatisme yang berlebihan. Berdasarkan paparan tersebut di atas, hasil skor indeks respon masyarakat penerima manfaat bidang keagamaan, yaitu sebesar 49,00 kategori sedang (lihat tabel 5.13 Skor Indeks indikator keagamaan). Artinya menunjukkan kerukunan beragama di wilayah Jabodetabek masih perlu pembinaan secara terus menerus, agar tercipta suasana kehidupan keberagaman yang harmonis. Dalam Islam kerukunan beragama dengan lingkungan sosial kemasyarakatan, di atur dalam Q.S. al- Ka>firu>n: 6 menegaskan.
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A.M. Saefudin et al, Desekularisasi Pemikiran Landasan Islamisasi. (Bandung: Mizan, 1987), 102. 24 http://nasrulloh-one.blogspot.co.id/2009/06/moral-akhlak-berbangsadan-kerukunan.html (Diakses, 5 Januari 2016)
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     ‚ Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."(Q:S: 109:6) Terjadi konflik masalah agama dalam masyarakat, bukan karena murni isu agama, melainkan karena kepentingan politik, ketimpangan sosial ekonomi dalam kehidupan masyarakat.25Oleh karena itu peran para pemuka agama sangat diperlukan dalam menciptakan kehidupan keagamaan yang mumpuni. d. Tanggap Bencana Program Tanggap Bencana adalah program merespons untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang tertimpa musibah sesaat setelah terjadi bencana. Program Tanggap bencana meliputi tanggap darurat, evakuasi, recovery dan rekontruksi, pelaksanaan kegiatan tanggap darurat bencana dilakukan makasimal 14 hari.26 Tanggap bencana merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana.27 Secara umum, bank membuat kebijakan program CSR , salah satunya adalah peduli terhadap masyarakat. Program ini ditujukan untuk membantu masyarakat yang tertimpa musibah bencana alam, terutama untuk wilayah tanah air yang rawan bencana , seperti banjir, tanah longsor, gunung meletus dan lainnya.28 Hasil skor indeks diperoleh sebesar 55,73 dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat penerima manfaat telah merasakan hasil yang dilakukan oleh perusahaan dalam menanggulangi penderitaan masyarakat yang tertimpa musibah, seperti bencana alam, longsor, tsunami, kebanjiran. Bentuk program yang dilakukan oleh bank 25



St.Aisyah BM,‛ Konflik Sosial Dalam Hubungan Antar Umat Beragama,‛ Jurnal Dakwah Tabligh, Vol .15, No .2, Desember ( 2014 ), 189-20. 26 http://pusat.baznas.go.id/program-tanggapbencana/attachment/program2/(Diakses, 6 Desember 2015). 27 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 Angka 10 ,Tentang Penanggulangan Bencana. 28 Bank Mandiri, Laporan Good Corporate Governance PT Bank Mandiri Tbk, Bank Mandiri ( 2013), 489-501.
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konvensional dalam tanggap bencana antara lain yaitu pemberian makanan, obat-obatan, layanan kesehatan, pakaian layak pakai, perbaikan kampung dan bantuan pembinaan mental/psikis. Kehidupan sosial masyarakat, dalam Islam diatur dalam Q.S alFajr: 15-20 menyatakan:



                                  



          



‚Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu Dia



dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, Maka Dia akan berkata: "Tuhanku telah memuliakanku". Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rizkinya Maka Dia berkata: "Tuhanku menghinakanku". sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, dan kamu tidak saling mengajak memberi Makan orang miskin, dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampur baurkan (yang halal dan yang bathil),dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan. (QS:89-15-20) Allah mengecam orang-orang yang menumpuk-numpuk harta hanya untuk mengejar simbol, meraih kekuasaan dan kesenangan hidup didunia saja tanpa peduli dengan kesusahan sesama dan kepedulian sosial. Dan Allah SWT mengancam orang yang berbuat demikian dengan neraka jahim. 3. Respons Masyarakat Terhadap Aspek Lingkungan Masyarakat merupakan komunitas yang paling dekat dengan lingkungan perusahaan, tumbuh dan berkembangnya suatu perusahaan sangat bergantung pada masyarakat.Masyarakat dapat diartikan sebagai nasabah, konsumen dan investor tidak dapat dipisahkan dari existensi perusahaan. Untuk itu perlu diketahui respons masyarakat, dalam hal ini masyarakat sebagai penerima manfaat program CSR yang dilakukan oleh bank konvensional. 152



Aktivitas bank tidak hanya melakukan kegiatan yang berhubungan dengan keuangan, tetapi juga ada kewajiban sosial yang harus diperhatikan, yaitu program CSR. Analisa ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai respons masyarakat penerima manfaat program CSR yang dilakukan oleh bank konvensional Dalam hal ini pendekatan yang digunakan, yaitu aspek lingkungan. Kegiatan tersebut dalam rangka untuk meningkatkan peran serta dunia usaha dalam Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH). Salah satu tugas-nya adalah menetapkan kebijakan yang terkait dengan pelaksanaan tanggung jawab korporasi sebagai tanggung jawab moral yang dilakukan secara sukarela.29 Indikator-indikator respons masyarakat penerima manfaat, diukur dengan menggunakan indeks, tujuan pengukuran untuk melihat sejauh mana respons masyarakat terhadap program CSR yang dilakukan oleh bank. Indikator-indikator dalam aspek lingkungan dalam penelitian ini , pendekatannya adalah lingkungan fisik, yaitu meliputi pembangunan fasilitas sarana dan prasarana sekolah, seperti pembangunan/renovasi gedung sekolah, perpustakaan, pemberian perlengkapan dan alat-alat sekolah. Fasilitas layanan kesehatan seperti pembangunan unit layanan kesehatan masyarakat, penyediaan peralatan kesehatan, kebersihan lingkungan, dan fasilitas rumah ibadah seperti pembangunan/ renovasi rumah ibadah (masjid). Tabel 5.14. Skor Indeks Respons Masyarakat Terhadap Aspek Lingkungan Jumlah No Indikator Indeks Kriteria Responden a Fasilititas Sekolah 70 54,73 Tinggi b Fasilitas Kesehatan 70 53,70 Tinggi c Fasilitas Air Bersih/MCK 70 53,40 Tinggi umum d Fasilitas Rumah Ibadah 70 54,20 Tinggi e Rata-rata 70 54,00 Tinggi Sumber :Hasil pengolahan data primer 2015. Tabel 5.14 menunjukkan hasil perhitungan skor indeks respons masyarakat penerima manfaat dalam aspek lingkungan, diperoleh skor 29



ww.menlh.go.id/model-corporate-social-responcibility-csr-bidanglingkungan/(Diakses, 5 Desember 2015).
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rata-rata sebesar 54,00 dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa bank konvensional telah berhasil melaksanakan program CSR bina lingkungan.Untuk lebih jelasnya akan dibahas secara terperinci dari masing-masing indikator, di bawah ini. a. Fasilitas Sekolah Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan.30 Prasarana berarti segala sesuatu yang merupakan penunjang terselenggaranya suatu proses (usaha atau pembangunan).31 Sekolah tanpa didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, maka akan berdampak pada hasil kualitas peserta didik. Oleh karena itu perlunya penyediaan fasilitas bagi peserta didik agar mereka dapat belajar lebih semangat menjemput masa depan yang lebih cerah. Hasil indeks respon masyarakat penerima manfaat berdasarkan indikator fasilitas /sarana dan prasarana sekolah menunjukkan respon yang sangat tinggi (54,73) lihat Tabel 5.14. Hal ini, menunjukkan bahwa bank konvensional, dalam aktivitas program CSR dalam bidang lingkungan telah berhasil berperan serta membangun fasilitas kebutuhan masyarakat dalam pendidikan, seperti pembangunan ataupun renovasi perpustakaan, pemberian alat-alat sekolah, buku-buku dan lainnya.32 b. Fasilitas Kesehatan Kesehatan merupakan hal yang utama dalam kehidupan masyarakat. Pembangunan fasilitas layanan kesehatan, bukan hanya kewajiban pemerintah saja, melainkan peran serta aktif masyarakat termasuk swasta sebagai mitra pemerintah.Korporasi, lembaga keuangan termasuk di dalamnya perbankan. Fasilitas layanan kesehatan merupakan segala sarana dan prasarana yang dapat menunjang kesehatan masyarakat, baik kesehatan jasmani maupun rohani.33 Bentuk layanan kesehatan baik promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan atau masyarakat. Bank konvensional dalam tanggung jawab sosialnya, memberikan bantuan fasilitas mobil 30



Alwi Hasan, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 2005), 999. 31 Soepartono. Media Pembelajaran (Jakarta : Depdiknas, 2000), 5. 32 33



Lihat lampiran 7 Indikator Fasilitas Sekolah



http://www.anneahira.com/pengertian-fasilitas-kesehatan.htm (Diakses 5 Januari 2016).



154



ambulance lengkap dengan peralatan medis, sebagai pendukung penambahan fasilitas pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang tidak mampu.34 Berdasarkan hasil indeks respon masyarakat penerima manfaat, indikator fasilitas kesehatan, menunjukkan bahwa respon masyarakat sebesar 53,70 kategori tinggi (lihat Tabel 15.14). Hal ini dikarenakan bank telah memenuhi harapan masyarakat dalam menyediakan fasilitas kesehatan kepada masyarakat yang tidak mampu. c. Fasilitas Air bersih/ MCK Umum Fasilitas air bersih atau mandi cuci kakus/ MCK umum merupakan salah satu sarana fasilitas umum yang digunakan bersama oleh beberapa keluarga untuk keperluan mandi, mencuci dan buang air di lokasi permukiman tertentu yang dinilai berpenduduk cukup padat dan tingkat kemampuan ekonomi rendah.35 Di daerah-daerah kumuh perkotaan, sanitasi yang tidak memadai, praktek kebersihan yang buruk, kepadatan penduduk yang berlebihan serta air yang terkontaminasi secara sekaligus dapat menciptakan kondisi yang tidak sehat.36 Dalam penelitian ini, aspek lingkungan dengan pendekatan indikator fasilitas air bersih dan MCK Umum. Diartikan sebagai pembangunan secara fisik, penyediaan air bersih. Walaupun responden yang diteliti lokasi tempat tinggalnya termasuk wilayah perkotaan, namun dalam hal ini, masih banyaknya penduduk yang tinggal di bantaran sungai- sungai, di mana dalam kehidupan kesehariannya menggunakan air sungai sebagai saran untuk mandi, mencuci dan lainnya. Berdasarkan hasil studi lapangan, indeks respon masyarakat terhadap pembangunan fasilitas air bersih maupun MCK yang dilakukan dalam program CSR, yaitu sebesar 53,40 kategori tinggi. Hal ini dikarenakan bank telah memberikan harapan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti air bersih, yang saat ini sulit untuk memperolehnya terutama daerah perkotaan dan daerah tandus. 34



http://csr. bankmandiri.co.id/tingkatkan-layanan-kesehatan-pusdokkespolri-bank-mandiri-hibahkan-rp164-miliar/2012 (Diakses, 5 Januaari 2016). 35 Pengembangan Prasarana Perdesaan (P2D), 2002) http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/27520/4/Chapter%20II.pdf.(Dia kses 3 Januari, 2016). 36 UNICEF Indonesia, Air Bersih, Sanitasi dan Kebersihan, Ringkasan Oktober 2012.http://www.unicef.org/indonesia/id/A8__B_Ringkasan_Kajian_Air_Bersih.pdf (Diakses 2 Desember 2015).
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d. Fasilitas Rumah Ibadah Rumah ibadah merupakan sebuah tempat yang digunakan oleh umat beragama untuk beribadah menurut ajaran agama atau kepercayaan mereka masing-masing.37 Fasilitas rumah ibadah adalah sarana dan prasarana yang digunakan untuk beribadah. Dalam penelitian ini, indikator fasilitas rumah ibadah, dimaknai sebagai pembangunan sarana dan prasarana fisik. Dalam hal ini, bank membantu melakukan pembangunan atau renovasi masjid-masjid, pemberian bantuan pengadaan kitab suci, perlengkapan shalat/mukena.38 Hasil indeks respon masyarakat penerima manfaat terhadap fasilitas rumah ibadah sebesar 54,20 kategori tinggi (lihat Tabel 5.15). Hal ini dikarenakan bank dalam pelaksanaan program CSR, berhubungan langsung kepada masyarakat sehingga dampaknya langsung dirasakan oleh masyarakat penerima manfaat dana CSR. Sejalan penelitian yang dilakukan oleh Frederick (1998) bahwa aspek spiritualitas penting dalam kegiatan CSR yang akan mempengaruhi seseorang dalam pengambilan keputusan.39 Kenyamanan masyarakat dalam beribadah akan membentuk lingkungan yang kondusif. 4. Respons Masyarakat Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai respons masyarakat penerima manfaat program CSR dalam pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh bank konvensional. Berikut ini disajikan Tabel 5.15 yang menggambarkan rata-rata skor indeks respons masyarakat terhadap pemberdayaan masyarakat. Hasil rata-rata skor indeks respons masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat sebesar 52,10 kategori tinggi.Hanya aspek ekonomi yang memperoleh hasil dalam kategori sedang (50,00).Aspek sosial dan lingkungan memperoleh skor indeks tinggi. Hal ini menggambarkan respons masyarakat terhadap pemberdayaan masyarakat tinggi.
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Tabel 5. 15. Skor Indeks Respons Masyarakat Terhadap Pemberdayaan Masyarakat No Indikator Jumlah Responden Indeks Kriteria a Ekonomi 70 50,00 Sedang b Sosial 70 52,00 Tinggi c Lingkungan 70 54,30 Tinggi d Rata-rata 70 52,10 Tinggi Sumber : Hasil pengolahan data primer 2015. Hasil pengukuran indeks respons masyarakat hanyalah untuk mengetahui respons atau tanggapan masyarakat, atas proses pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh bank konvensional, bukan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian. Untuk melihat hasil penelitian lebih dalam, maka akan dibahas pada sub bab di bawah ini. C. Analisis CSR Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Pada Bank Konvensional Bank sebagai lembaga intermediasi, memiliki fungsi sebagai perantara keuangan. Dalam peranannya tersebut, terdapat hubungan antara bank dan masyarakat didasarkan pada dua unsur yang saling terkait, yaitu hukum dan kepercayaan.40Disamping fungsi keuangan/ekonomi, bank memiliki fungsi lainnya yaitu berperan serta dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, dan berperan pula dalam menciptakan lingkungan masyarakat yang kondusif. Bank dalam kegiatan operasionalnya, dituntut untuk melaksanakan tanggung jawab sosialnya, sebagai wujud ikut melaksanakan kebijakan pemerintah yang termaktub dalam UndangUndang Tahun No. 40 Tahun 2007, bahwa perusahaan wajib melaksanakan kewajiban sosialnya yaitu CSR.41 Kecenderungan dari banyak perusahaan masih memaknai program corporate social responsibility hanya sebatas kegiatan donasi kepada masyarakat, masih belum dimaknai sebagai sebuah upaya serius dari perusahaan yang ditujukan untuk lebih memberdayakan masyarakat. Masyarakat dalam program CSR, dianggap sebagai subjek paling dekat dengan dampak yang dihasilkan oleh aktivitas perusahaan, oleh karenanya permasalahan sosial masyarakat notabene diunggulkan oleh 40



Johannes Ibrahim,Cross Default & Cross Collateral Sebagai Upaya Penyelesaian Kredit Bermasalah , (Bandung :Refika Aditama, 2004), 1. 41
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berbagai perusahaan dalam mengimplementasikan programprogramnya.CSR adalah jiwa perusahaan untuk mencapai tujuan-tujuan bisnis yang mencakup citra perusahaan, promosi, meningkatkan penjualan, membangun percaya diri, loyalitas karyawan, serta keuntungan.42 Kepedulian bank didalam tanggung jawab sosialnya/CSR didasari oleh tiga prinsip dasar yang dikenal dengan Triple Bottom Line, meliputi ekonomi (profit), sosial (people) dan lingkungan (planet),43 sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya.Ketiganya harus berjalan sinergis dan berkesinambungan agar tercipta iklim perusahaan yang baik, sehingga eksistensi perusahaan terjamin dengan citra atau reputasi positif yang diperoleh dari konsumen dan masyarakat. CSR dalam bidang ekonomi, mencakup kegiatan-kegiatan yang berdampak pada peningkatan peluang kerja dan peluang usaha, peningkatan pendapatan dan penurunan kemiskinan di masyarakat.44 Program ini diharapkan untuk mampu membantu masyarakat dalam meningkatkan kehidupan ekonomi mereka, melalui berbagai program yang diberikan oleh bank konvensional. CSR dalam bidang sosial, merupakan hal yang sangat erat kaitannya dengan program-program CSR perusahaan. Masyarakat penerima manfaat dilihat sebagai subyek yang paling dekat dengan dampak yang dihasilkan oleh aktivitas perusahaan, oleh karenanya permasalahan sosial mendapat perhatian khusus oleh berbagai perusahaan dalam mengimplementasikan program-program CSR. Bentuk kegiatan CSR bidang sosial, mencakup kegiatan-kegiatan sosial yang terkait dengan peristiwa yang terjadi seperti bencana alam, kebakaran, kebanjiran dan lainnya. Bentuk kegiatannya adalah dengan pemberian bantuan biaya hidup ataupun bantuan dalam bentuk lainnya. CSR dalam bidang lingkungan, mencakup kegiatan-kegiatan yang berdampak pada peningkatan kenyamanan dan kelestarian lingkungan. Dengan adanya CSR, diharapkan perusahaan mampu memberikan upaya optimalnya dalam memenuhi tanggung jawab pada lingkungan. Program CSR yang dijalankan oleh perusahaan juga harus mampu memberikan cara yang solusif sehingga lingkungan dapat merasakan dampak positif 42



Poerwanto, Corporate Social Responsibility (Menjinakkan Gejolak Sosial di Era Pornografi) (Jember: Pustaka Pelajar, 2010), 21. 43 Jhon Elkington, Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line in 21st Century Business ( United Kingdom: Capstone Publishing Limited,1999), 20. 44 http://www.btn.co.id/id/content/CSR/CSR/Kegiatan-CSR---PKBLtahun-2008 (Diakses, 5 Desember 2015)
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dari program-program CSR. Idealnya upaya tanggung jawab akibat aktivitas perusahaan harus masuk kedalam agenda wajib bagi perusahaan, namun seringkali ditemukan program CSR bidang lingkungan yang masih mengikutsertakan penanggulangan kerusakan lingkungan akibat aktivitas perusahaan tersebut ke program CSR.45 Dalam penelitian ini, untuk menguji dampak CSR Bank Konvensional terhadap pemberdayaan masyarakat, maka digunakan analisisi regresi linier berganda (multiple linear regression).46Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai pengaruh variabel –variabel CSR seperti variabel ekonomi, variabel sosial dan variabel lingkungan. Pengujiannya diukur secara parsial maupun secara simultan terhadap pemberdayaan masyarakat. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan sofware SPSS versi 16.0.Namun sebelum menggunakan hasil analisis regresi berganda di dalam penelitian, terdapat beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi terlebih dahulu.Asumsi-asumsi tersebut dinamakan uji asumsi klasik. Dalam penelitian ini akan dilakukan tiga uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas data. Model regresi penelitian dengan variabel independentnya yaitu aspek ekonomi (X1), sosial (X2) dan lingkungan (X3). Variabel dependentnya, yaitu pemberdayaan masyarakat (Y). Berdasarkan hasil uji regresi dapat diketahui bahwa CSR yang terdiri dari variabel ekonomi (X1),variabel sosial (X2) dan variabel lingkungan (X3), memiliki pengaruh/dampak terhadap pemberdayaan masyarakat.Sebagaimana disajikan dalan tabel 4.16 yang 45



Intan Kirana, Peran CSR Bidang Lingkungan Dalam Menunjang Perolehan Progran Penilaian Peringkt Kinerja Perusahaan (Proper) PT Surya Kertas,Jurnal Ilmiah Mahasiswa USU Vol.2(2) 2009:1-15 http://Journal.ubaya.ac.id/index.php/jimus/article/view/329/320 (Diakses 2 Januari 2016) 46 Analisa regresi linier berganda adalah suatu teknik yang digunakan untuk membangun suatu persamaan yang menghubungkan antara variabel tidak bebas(dependent variable = Y) dengan beberapa variabel bebas (independent variabel = X). Tujuan analisis regresi berganda adalah untuk memperkirakan perubahan respons pada variabel terikat terhadap beberapa variabel bebas. (Suharyadi,Poerwanto S.K, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern ( Jakarta: Salemba Empat, 2004), 469.
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menggambarkan uji F memperlihatkan ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama (simultan) mempunyai dampak signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. Tabel 5.16 Hasil Uji F ANOVAb
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Total 30.665 69 a.Predictors: (Constant), Aspek Lingkungan, Aspek Ekonomi, Aspek Sosial b.Dependent Variable: Pemberdayaan Masyarakat Tabel 5.16 hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai probabilitas sig sebesar 0,00 di mana nilai tersebut lebih kecil dari alpha sebesar 0,05 atau (α = 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh/dampak CSR Bank Konvensional secara simultan terhadap pemberdayaan masyarakat. Hasil uji secara parsial (t uji), dari tiga variabel ekonomi, sosial dan lingkungan, hanya variabel ekonomi yang tidak memiliki dampak signifikan, sedangkan variabel sosial dan lingkungan memiliki dampak terhadap pemberdayaan masyarakat. Untuk lebih terperinci masing-masing variabel akan dibahas pada sub bab tersendiri. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori yang dibangun oleh Jim Ife, mengatakan bahwa dalam pemberdayaan masyarakat, interaksi aspek sosial, ekonomi, politik, budaya, lingkungan dan spiritual tidak semuanya akan setara. Tetapi disesuaikan dengan situasi, kondisi dan level masyarakat serta perlu adanya skala prioritas dalam pemberdayaan masyarakat. 47 Budaya atau adat istiadat masyarakat penerima manfaat, sangat berpengaruh terhadap pola pikir masyarakat. Demikian juga kondisi politik suatu negara akan berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Situasi politik yang tidak stabil secara makro akan mempengaruhi 47



Jim Ife & Frank Tesoriero, ‚Community Development : Creating Communty Alternatives, Vision, Analysis and Practice ( Australia: Longman,1995), 56.
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kehidupan masyarakat. Kebijakan perekonomian yang tidak berpihak kepada masyarakat kecil. Pembangunan yang tidak merata, akan menimbulkan ketimpangan-ketimpangan atau kesenjangan dalam kehidupan masyarakat. Demikian pula dari hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 0,623. Hal ini berarti 62,3 persen pemberdayaan masyarakat dipengaruhi oleh ekonomi, sosial dan lingkungan, sedangkan sisanya yaitu sebesar (100%-62,3%) = 37,7%. Artinya bahwa 37,7% dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini sebagaimana disajikan dalam tabel 5.17 dibawah ini. Tabel 5.17 Koefisien Determinasi Model Summaryb
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1 .800a .639 .623 .40932 2.178 a. Predictors: (Constant), Bidang Lingkungan, Bidang Ekonomi, Bidang Sosial b. Dependent Variable: Pemberdayaan Masyarakat Pemberdayaan ekonomi masyarakat penerima manfaat adalah usaha untuk menjadikan ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar.Pemberdayaan ekonomi tidak cukup hanya dengan peningkatan pendapatan atau penghasilan, memberikan kesempatan berusaha yang sama, kesempatan untuk memperoleh lapangan pekerjaan dan hanya memberikan suntikan modal sebagai stumulan, tetapi harus dijamin adanya kerjasama dan kemitraan yang erat antara yang telah maju dengan yang masih lemah dan belum berkembang.48 Pemberdayaan sosial masyarakat penerima manfaat, dapat dilihat bagaimana usaha rumah tangga lemah memperoleh akses informasi, 48



Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman Sosial (Jakarta :Gramedia; 1999 ), dikutif dalam Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan Teoritik danImplementasi. http://www.bappenas.go.id/files/2913/5022/6062/mardi__20091015151035__23 84__0.pdf (Diakses, 3 Desember 2015).
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akses pengetahuan dan ketrampilan, akses untuk berpartisipasi dalam organisasi sosial, dan akses ke sumber-sumber keuangan.49 Pemberdayaan lingkungan masyarakat, Upaya peningkatan kualitas lingkungan umumnya dilakukan oleh masyarakat, kecuali lingkungan permukiman kumuh yang penanganannya dilakukan oleh pemerintah maupun swasta. Peningkatan kualitas lingkungan yang dilakukan masyarakat perkotaan maupun perdesaan sangat bervariasi sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi dan budayanya.50 Secara konseptual, pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain pekerjaan memberdayakan adalah memampukan serta memandirikan masyarakat.51 D.Analisis Aspek Ekonomi terhadap Pemberdayaan Masyarakat Keberadaan perusahaan dapat memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat sekitar sehingga roda bisnis Perusahaan berjalan dengan baik dan tercapai keseimbangan hubungan yang harmonis antara Perusahaan dan masyarakat sekitar.52 Masyarakat merupakan bagian dari komunitas perusahaan, yang memiliki peran serta dalam keberhasilan pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Masyarakat sebagai penerima manfaat, dalam penerapan program CSR oleh perusahaan sering kali tidak menjadikan masyarakat sebagai faktor utama yang menentukan keberhasilan program.Peran serta masyarakat dibatasi hanya sebatas pada pelaksanaannya saja, sehingga masyarakat tidak berdaya dan tidak berkembang kreativitasnya. Pada akhirnya masyarakat bersikap pasif
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Friedman, Empowement: the Politics of Alternative Development. CambridgeMass:BlackwellPublisher.1992. http://www.bappenas.go.id/files/2913/5022/6062/mardi200910151510352384__ 0.pdf 50 I ketut Alit, ‚Pemberdayaan Masyarakat dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan Permukiman Kumuh di Propinsi Bali,‛ Jurnal Permukiman Natah VOL. 3 NO.1( Februari 2005), 1 - 61. 51 https://www.scribd.com/doc/76409169/Contoh-Kasus-PemberdayaanMasyarakat (Diakses, 10 Desember 2015). 52 http://millahaulia.blogspot.co.id/2014/11/peranan-pt-ma-dalamkebijakan-csr.html (Diakses, 5 Januari 2015)



162



dan tidak memiliki kesadaran kritis.53 Aspek ekonomi (profit), perusahaan berorientasi keuntungan ekonomi tanpa memperoleh keuntungan ekonomi, perusahaan tidak dapat menjalankan operasionalnya, dan tidak dapat memberikan sumbangsih kepada masyarakat sebagai wujud tanggung jawab sosialnya.54 Dalam penelitian ini, aspek ekonomi merupakan variabel independen yang menggambarkan kondisi ekonomi masyarakat penerima manfaat program CSR. Pemberdayaan masyarakat sebagai variabel dependen menggambarkan bagaimana kondisi keberdayaan masyarakat penerima manfaat. Keberdayaan masyarakat penerima manfaat dalam aspek ekonomi, dapat dilihat dari kemampuan ekonomi, kemampuan daya beli, kemampuan berinvestasi (menabung) dan lainnya. Untuk melihat bagaimana keberdayaan ekonomi masyarakat penerima manfaat setelah adanya kegiatan program CSR, maka dilakukan pengujian secara parsial atau terpisah (uji signifikansi /uji t). Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji masing-masing variabel kondisi ekonomi masyarakat terhadap pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana disajikan dalam tabel 5.18. Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel bidang ekonomi diperoleh nilai t = 0,496 dengan nilai signifikansi sebesar 0,622 lebih besar dari 0,05. Dengan nilai signifikansi diatas 0,05 tersebut memperlihatkan bahwa variabel ekonomi tidak memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat.Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya tinjauan kembali atas proses pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dijalankan dalam program CSR pada bank konvensional, khususnya bank plat merah (BUMN). Hasil penelitian ini, merupakan murni respons dari masyarakat, yang diolah. Jika merujuk pada pola kebijakan yang dituangkan dalam tata kelola korporasi yang tertuang dalam Good Corporate Governance dan Peraturan Menteri BUMN NO:PER-07/MBU/05/2015,55bahwa pelaksanaan program CSR dibidang ekonomi dengan model pola
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Nasdian Fredian Tonny, Pengembangan Masyarakat (Institut Pertanian Bogor, 2006 ), 23. 54 http://e-journal.uajy.ac.id/1462/2/1KOM02391.pdf (Diakses, 5 Januari 2015) 55 Peraturan Menteri BUMN. NO:PER-07/MBU/05/2015 Tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan.
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kemitraan atau yang dikenal dengan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL).56 Tabel 5.18 Uji Parsial (Uji t) Aspek Ekonomi Model



Coefficientsa Unstandardized Standardized Coefficients Coefficients B Std. Beta Error .038 .077 .054
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Program Kemitraan/PK, bukan murni untuk pemberian bantuan/hibah kepada masyarakat.PK merupakan program pembinaan Usaha Kecil Menengah/UKM yang dibiayai oleh perusahaan.57Program pemberdayaan dana bergulir yang bersifat pinjaman, bukan hibah. Pemanfaatan dana dari bagian laba perusahaan.58Besarnya bagian laba perusahaan yakni 2 persen dari laba perusahaan harus disisihkan untuk PKBL.59 Pada hakikatnya, PKBL adalah salah satu bentuk dari implementasi CSR, namun, pada prakteknya, PKBL lebih banyak berfokus pada pemberian pinjaman ataupun mikro-kredit pada pengusaha kecil yang potensial. Misalnya, pemberian dana pinjaman pada komunitas home industry. Sementara CSR mencakup bidang yang lebih luas dari mikro-kredit dan semacamnya. Baik secara ilmiah maupun praktis. Mulai dari aktivitas charity (seperti bantuan terhadap 56
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Undang-Undang No 19 Tahun 2003 Pasal 2, salah satu maksud dan tujuan pendirian BUMN adalah turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi dan masyarakat. Wujud dari pelaksanaan Pasal 2 tersebut dilaksanakannya PKBL oleh seluruh BUMN. 58 http://www.bankmandiri.co.id/article/265805761519.asp(Diakses 3 Desember 2015). 59 Peraturan Menteri Negara BUMN No. 4 tahun 2007 Tentang Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. http://bumn.go.id/data/uploads/files/1/PER05MBU2007 (Diakses 3 Desember 2015)
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korban bencana alam), voluntary activities, social marketing, ataupun philanthropy dengan mendonasikan sejumlah dana pada aktivitas sosial tertentu.60 Persyaratan yang ketat 61 dan tingkat suku bunga yang tinggi,62 banyak para mitra yang mengalami kebangkrutan.63 Dengan demikian, program CSR yang dijalankan oleh bank konvensional dalam bidang ekonomi, tidak efektif dalam memberdayakan ekonomi masyarakat yang tidak mampu. Karena bank lebih fokus melakukan pembinaan kepada pelaku usaha yang sudah mampu, dengan pemberian fasilitas kredit. Selama ini masyarakat menganggap bahwa CSR adalah pemberian bantuan hibah atau cuma-cuma. Di samping itu program CSR bidang ekonomi, pada umumnya bank melaksanakannya bagian dari promosi, seperti pemberian hadiah, donasi, mengadakan bazar murah sembako dan lainnya.64 Keberpihakan bank kepada pelaku usaha yang sudah mapan atau yang telah memilii kapabilitasnya tinggi. Tentu saja akan sulit ditembus oleh pelaku usaha mikro/ UKM, keterbatasan akan modal usaha, sistem manajemen yang digunakan masih bersifat kekeluargaan/tradisional, mereka tidak mampu bersaing dalam hal produksi, promosi, modal usaha dan apalagi untuk dapat menyerap tenaga kerja potensial, rasanya akan sulit bagaikan antara langit dan bumi, sungguh jauh untuk 60



http://www.republika.co.id/berita/csr/tanya-jawab-csr/12/01/09/lxiwvuapa-perbedaan-csr-dengan-pkbl (Diakses, 3 Desember 2015). 61 Persyaratan pinjaman dana PKBL yaitu WNI,Memenuhi kriteria usaha kecil, belum pernah menerima pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya,Telah menjalankan usaha minimal 1 tahun (perorangan) dan 2 tahun (badan usaha/koperasi) serta mempunyai prospek untuk dikembangkan, diutamakan kepada usaha kecil dan koperasi yang belum memiliki akses perbankan (belum bankable), mempunyai asset maksimal Rp 200 juta/omzetper tahun maksimal Rp 1 miliar. http://www.bankmandiri.co.id/article/265805761519.asp (Diakses 3 Desember 2015). 62 Pengembalian pinjaman dari mitra binaan dan jasa administrasi (bunga) yang ditetapkan sebesar 6% flat per tahun. https://www.academia.edu/10887032/Sejarah_perkembangan_dan_ketentuan_ mengenai_PKBL. 63 Laporan Audit PKBL tahun 2013 pada 110 BUMN, berdasarkan laporan tersebut terjadi kredit macet sebesar hampir Rp 2 Trilyun (151.503 mitra).Diakses, 3 Desember 2015. 64 http://www.republika.co.id/berita/csr/tanya-jawab-csr/12/01/09/lxiwvuapa-perbedaan-csr-dengan-pkbl (Diakses 5 Desember 2015).
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mencapainya.Walau ada program kemitraan dan pendampingan, hal tersebut hanya sebatas pelatihan yang berujung kepada proyek pemberian kredit dengan berbagai persyaratan yang tidak mungkin dapat dipenuhi oleh masyarakat yang rata-rata penghasilannya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kesulitan pengusaha kecil bukan hanya soal modal. Untuk mengembangkan usaha, mereka juga membutuhkan dukungan pembinaan berupa pendidikan, pelatihan dan pendampingan. Pendampingan bukan berarti ketergantungan secara terus menerus, tapi dalam batas-batas yang wajar. Merujuk pada temuan-temuan tersebut, dari beberapa hasil penelitian rata-rata bank yang dibawah BUMN maupun BUMS, dalam menjalankan program CSR dalam bidang ekonomi, masih berkisar pada bisnis investasi jangka pendek, corporate image, promosi dan hanya menjalankan peraturan pemerintah agar gugur kewajibannya. E. Analisis Aspek Sosial Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Manusia merupakan makhluk sosial yang paling tinggi derajatnya. tidak dapat hidup sendiri atau masih membutuhkan bantuan dari pihak lain. Bersosialisasi pun sangat penting dalam menjalin hubungan yang baik antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Jika tidak adanya individu, maka keluarga dan masyarakat pun tidak akan tercipta. Manusia diciptakan Allah SWT, untuk saling berhubungan, berinteraksi satu sama lain. Kehidupan sosial antara individu dengan individu merupakan awal dari terbentuknya keluarga dan masyarakat.65 Dimensi sosial (people), perusahaan di samping profit motive, juga harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan manusia. Manifestasi wujud kepedulian perusahaan dalam kegiatan sosial, yaitu melaksanakan program CSR bidang sosial kemasyarakatan. Istilah sosial sering dikaitkan dengan hal-hal yang berhubungan dengan manusia dalam masyarakat, seperti kehidupan kaum miskin di kota, kehidupan kaum berada, juga sering diartikan sebagai suatu sifat yang mengarah pada rasa empati terhadap kehidupan manusia sehingga memunculkan sifat tolong menolong, membantu dari yang kuat terhadap
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yang lemah, mengalah terhadap orang lain, sehingga sering dikatakan sebagai mempunyai jiwa sosial yang tinggi.66 Pengertian sosial pada strukturnya, yaitu suatu tatanan dari hubungan-hubungan sosial dalam masyarakat yang menempatkan pihakpihak tertentu (individu, keluarga, kelompok, kelas) didalam posisiposisi sosial tertentu berdasarkan suatu sistem nilai dan norma yang berlaku pada suatu masyarakat pada waktu tertentu.Segala sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat yang lahir, tumbuh, dan berkembangnya dalam kehidupan bersama.67 Kehidupan sosial mencakup interaksi sosial dan hubungan sosial. Interaksi sosial didefenisikan sebagai interaksi lembaga sosial, individu, dalam tata hubungan yang dikendalikan oleh kepentingan tertentu.68 Interaksi sebagai hubungan timbal balik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok69. Hubungan sosial merupakan hubungan antara lembaga, individu yang bersifat umum yang memiliki dasar kegiatan kemasyarakatan.70 Dalam penelitian ini,aspek sosial merupakan variable independent yang menggambarkan kondisi kehidupan sosial masyarakat penerima manfaat CSR yang diselenggarakan oleh bank konvensional. Pemberdayaan masyarakat sebagai variabel dependent yang menggambarkan bagaimana kondisi sosial masyarakat penerima manfaat. Program CSR di bidang sosial mencakup serangkaian kegiatan yang berdampak positif terhadap peningkatan kualitas kehidupan, berbagai aspek kehidupan masyarakat, yaitu pendidikan, kesehatan, keagamaan, kepedulian terhadap masyarakat yang tertimpa bencana, 66



Setiawan Dimas, Definisi Sosial, http://definisimu.blogspot.co.id/2012/11/definisi-sosial.html (Diakses, 2 Desember 2015). 67 http://www.landasanteori.com/2015/09/pengertian-sosial-definisifaktor-unsur.html (Diakses, 2 Desember 2015). 68 A.Salim, Perubahan Sosial ( Yogyakarta: Tiara Wacana , 2002). 69 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006). Dikutip dari http://www.landasanteori.com/2015/09/pengertian-sosial-definisi-faktorunsur.html (Diakses, 3 Desember 2015). 70 Anwar Ibrahim ,Sulesana: Kumpulan Esai tentang Demokrasi dan Kearifan Lokal, Lephas – Universitas Hasanuddin, Makasar. http://www.landasanteori.com/2015/09/pengertian-sosial-definisi-faktorunsur.html (Diakses, 3 Desember 2015).
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seperti bencana alam, tanah longsor, tsunami, kebanjiran, kebakaran dan lain sebagainya.71 Dalam aspek pendidikan, bank melakukan kegiatan berupa pemberian kemudahan pendidikan/beasiswa, penyelenggaraan bantuan training atau pelatihan, dan peningkatan intrastruktur pendidikan.Aspek kesehatan, mencakup pemberian kemudahan pengobatan, peningkatan layanan dan infrastruktur kesehatan. sedangkan dalam aspek Keagamaan, mencakup peningkatan infrastruktur dan kegiatan keagamaan.72 Program Tanggap Bencana adalah program merespon untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang tertimpa musibah sesaat setelah terjadi bencana. Program Tanggap bencana meliputi tanggap darurat, evakuasi, recovery, dan rekontruksi.73Keberdayaan masyarakat penerima manfaat dalam aspek sosial, dapat dilihat dari kesempatan masyarakat dalam mengenyam pendidikan, jaminan kesehatan, kerukunan dan toleransi yang tinggi dan adanya perubahan prilaku masyarakat yang lebih baik. Dari hasil perhitungan, diperoleh rata-rata skor indeks aspek sosial sebesar 48,28 dalam kategori sedang, dan dalam pengujian secara parsial (uji signifikansi/uji t) menunjukkan aspek sosial memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat, sebagaimana yang ditunjukkan dalam Tabel 5.19 di bawah ini. Tabel 5.19 Uji Parsial (Uji t) Aspek Sosial Model



Coefficientsa Unstandardized Standardized Coefficients Coefficients B Std. Error Beta .484 .109 .508



Aspek Sosial Sumber : Data diolah



71



t 4.435



Sig. .000



http://www.btn.co.id/id/content/CSR/CSR/Kegiatan-CSR---PKBLtahun-2008 (Diakses, 6 Januari 2016). 72 http://www.btn.co.id/id/content/CSR/CSR/Kegiatan-CSR---PKBLtahun-2008 (Diakses, 6 Januari 2016). 73 http://pusat.baznas.go.id/program-tanggap-bencana/(Diakses, 6 Januari 2016)
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Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel bidang sosial menunjukkan nilai t = 4,435 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa aspek sosial memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, menunjukkan bahwa aspek sosial memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat. Pada umumnya bank konvensional menjalankan kegiatan sosial sifatnya seremonial, seperti kegiatan charity dan voluntary. Kegiatankegiatan sosial yang dilakukan seperti pemberian sumbangan bencana alam, longsor,acara amal, bazar, bidang kesehatan melakukan pelayanan pengobatan gratis, donor darah, operasi mata katarak dan lainnya.74 Penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Taimoor ,bahwa bank konvensional dalam program CSR lebih fokus pada aspek sosial. 75 F. Analisis Aspek Lingkungan terhadap Pemberdayaan Masyarakat Dalam penelitian ini, aspek lingkungan merupakan variable independen yang menggambarkan kondisi lingkungan kehidupan masyarakat penerima manfaat CSR yang diselenggarakan oleh bank. Pemberdayaan masyarakat sebagai variabel dependen yang menggambarkan bagaimana tingkat keberdayaan masyarakat penerima manfaat ditinjau dari keberadaan fasilitas, sarana dan prasarana sekolah, tingkat pelayanan kesehatan, kebrsihan lingkungan, bangunan dan fasilitas rumah ibadah. Aspek lingkungan diartikan sebagai bagian dari kegiatan yang berinteraksi dengan lingkungan, sedangkan dampak adalah akibat dari suatu aspek. Dengan kata lain, ada hubungan sebab akibat antara aspek dan dampak lingkungan. Hasil identifikasi merupakan suatu daftar aspek lingkungan dan dampak lingkungan yang diakibatkan oleh aspek lingkungan.76 Keberdayaan masyarakat penerima manfaat dalam aspek lingkungan, dalam hal ini, lingkungan dimaknai dalam bentuk fisik dan non fisik. Bentuk fisik dalam seperti gedung dan fasilitas sekolah, 74



BNI Syariah (2013), 220-231 Muhammad Taimor Hassan et al, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure (A. Comparison between Islamic and Conventional Financial Institutions in Bahawalpur Region)‛. International Journal of Learning Development, Vol. 2, No. 1 (2012), 51-62. 76 https://www.google.com/search?q=aspek+lingkungan+terhadap+pembe rdayaan+masyarakat&ie=utf-8&oe=utf-8 (Diakses, 6 desember 2015). 75
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masjid, pusat kesehatan masyarakat yang semakin baik. Bentuk non fisik seperti kemudahan dalam mengakses layanan kesehatan dan lingkungan yang nyaman. Hasil rata-rata skor indeks aspek lingkungan terhadap pemberdayaan masyarakat, diperoleh indeks sebesar 54,00 kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat penerima manfaat, memberikan respon positif terhadap keberhasilan bank dalam menjalankan aktivitas CSR dibidang lingkungan. Untuk melihat bagaimana kondisi lingkungan masyarakat penerima manfaat setelah adanya kegiatan program CSR yang dilakukan oleh bank konvensional, maka dilakukan pengujian secara parsial atau terpisah (uji signifikansi /uji t). Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji masing-masing variabel kondisi lingkungan masyarakat terhadap pemberdayaan masyarakat penerima manfaat.Sebagaimana disajikan tabel 5.20 di bawah ini yang menggambarkan aspek lingkungan memiliki dampak yang signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. Tabel 5.20 Uji Parsial (Uji t) Aspek Lingkungan Model



Aspek Lingkungan Sumber :Diolah



Coefficientsa Unstandardized Standardized Coefficients Coefficients B Std. Beta Error .306 .091 .328



T



Sig.



3.350



.001



Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel bidang lingkungan menunjukkan nilai t = 3,35 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan memiliki pengaruh/dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa bank konvensional dalam menjalankan program CSR telah berhasil membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memberikan sumbangan pembangunan/renovasi sekolah, perpustakaan, rumah ibadah/masjid, mendirikan pusat layanan kesehatan gratis, pembangunan fasilitas air bersih/MCK dan pemberian tong sampah. 170



Kegagalan dan keberhasilan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat ditentukan oleh kemampuan semua pihak yang telibat dalam proses pengembangan masyarakat untuk memahami realitas masyarakat dan lingkungan. Sistem kepercayaan dan sistem nilai masyarakat tentang arti perubahan dan arti masa depan, masyarakat akan menentukan keberhasilan suatu program atau proyek pengembangan dan memberdayakan masyarakat.77 Hal yang perlu ditumbuhkan dalam pemberdayaan masyarakat adalah timbulnya kesadaran bahwa, mereka paham akan haknya atas lingkungan hidup yang baik dan sehat serta sanggup menjalankan kewajiban dan tanggung jawab untuk tercapainya kualitas lingkungan hidup yang dituntutnya. Kemudian, berdaya yaitu mampu melakukan tuntutan mendapatkan lingkungan yang baik dan sehat.78 Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-A’ra>f: 56, bahwa Allah SWT memerintahkan untuk senantiasa menjaga lingkungan, agar manusia hidup dalam ketentraman jiwa dan raga.                  ‚ dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)



memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik‛(QS:7:56)



Kesadaran terhadap lingkungan yang sangat minim saat ini, lebih disebabkan karena minimnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya memiliki lingkungan yang sehat, bersih, indah dan nyaman. Agar tercipta kehidupan masyarakat yang sehat, teratur dan memiliki rasa memiliki yang tinggi terhadap lingkungan yang ada sehingga menjadikannya lebih peduli terhadap lingkungan yang ia tempati. Perlu disadari bahwa , posisi perusahaan-perusahaan plat merah (BUMN) dipandang ‚ambigu’karena terletak di dua sisi : sebagai institusi bisnis dan alat negara. Sebagai institusi bisnis, terdapat ekspektasi yang kuat agar BUMN selayaknya sebagai perusahaan77



https://www.scribd.com/doc/55648605/Kajian-Beberapa-AspekProgram-Pemberdayaan-Masyarakat-Pesisir-Nelayan (6 Desember 2015). 78 https://www.google.com/search?q=aspek+lingkungan+terhadap+pembe rdayaan+masyarakat&ie=utf-8&oe=utf-8 (Diakses, 8 Desember 2015).
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perusahaan bisnis yang bertujuan menghasilkan maksimum profit dan menyediakan sumber daya bagi masyarakat. Di sisi lain, pada saat yang bersamaan mempunyai fungsi sebagai instrumen pembangunan nasional dan kebijakan sosial .79 Pada akhirnya, bahwa program CSR yang dilaksanakan oleh bank konvensional. Berdasarkan penelitian ini, secara umum menunjukkan bahwa perlunya merubah pola dan kebijakan keberpihakan pada masyarakat kecil, bukan hanya sekedar menjalankan kewajiban yang diberlakukan oleh pemerintah, dan sekedar seremonial untuk menunjukkan bahwa korporasi telah peduli dan berkontribusi dalam pembangunan masyarakat.
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Fajar Nursaid, Tanggung Jawab Sosial BUMN, Model Kedermawanan Sosial ( Depok : PIRAMEDIA, 2006), 30.
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BAB VI PERBANDINGAN DAMPAK CSR TERHADAP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT Bab ini merupakan bab inti dari keseluruhan pembahasan yang ada dalam penelitian ini. Dalam bab ini akan dibahas perbedaan dampak yang terjadi atas pelaksanaan program CSR terhadap pemberdayaan masyarakat pada bank syariah dan bank konvensional. Sebelum pembahasan perbedaan dampak CSR antara bank syariah dan bank konvensional, maka diulas terlebih dahulu perbandingan respons masyarakat penerima manfaat atas pelaksanaan program CSR yang dilakukan oleh bank syariah dan bank konvensional. Diakhiri dengan pembahasan dampak masing-masing variabel dan temuantemuan dari penelitian ini. A. Potret Masyarakat Penerima Manfaat Program CSR Bank syariah dan Bank Konvensional Dalam penelitian ini, sumber data menggunakan data primer yaitu dengan menyebarkan kuisioner. Jumlah sampel masing-masing bank syariah dan bank konvensional sebanyak 100 orang dengan menggunakan purposive sampling, sebagaimana telah diulas pada bab di muka. Jumlah responden yang mengembalikan kuisioner untuk bank syariah sebanyak 79 responden dan bank konvensional sebanyak74 responden, namun yang dapat dianalisis berjumlah 70 responden dan juga agar berimbang untuk pengujian statistik antara bank syariah dan bank konvensional. Untuk pembahasan selanjutnya akan di bahas kondisi masyarakat penerima manfaat yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama yaitu untuk melihat kondisi masyarakat penerima manfaat yang dikaitkan dengan karakteristik pribadi responden sebagai penerima manfaat, status sosial dan ekonominya. Bagian ke dua yaitu untuk melihat kondisi masyarakat penerima manfaat yang dikaitkan dengan ke tiga aspek yaitu aspek ekonomi, sosial dan lingkungan yang diukur dengan menggunakan analisis indeks. Angka indeks merupakan ukuran statistik yang menunjukkan perubahan-perubahan dalam suatu variabel atau sekelompok variabel yang berhubungan satu sama lain sehubungan dengan waktu, lokasi geografis atau ciri-ciri lain seperti, penghasilan, pekerjaan dan sebagainya.1 Angka indeks ini, dapat dipergunakan untuk berbagai
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Murray R. Spiegel, Statistika (Jakarta: Erlangga, 1996), 481.
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pengukuran, dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai responden penelitian. 1. Analisis Perbandingan Kondisi Masyarakat Menurut Karakteristik Responden Penerima Manfaat Masyarakat penerima manfaat merupakan masyarakat yang menerima bantuan program kegiatan yang dilakukan oleh bank syariah dan bank konvensional, dalam hal ini yaitu program CSR. Program CSR yang telah dilaksanakan oleh bank syariah dan bank konvensional di wilayah Jabodetabek, yaitu Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi.2 Dalam penelitian ini, lokasi penyebaran kuisioner untuk bank syariah3 di Wilayah DKI Jakarta meliputi Kecamatan Pasar Minggu, Kecamatan Pancoran yaitu Kelurahan KaliBata – sekitar Bantaran Sungai Ciliwung dan Kecamatan Cilincing Jakarta Utara. Bogor meliputi Kecamatan Parung dan Cileungsi. Depok, meliputi Wilayah Kecamatan Cimanggis-Depok. Tangerang meliputi, Kecamatan Pamulang dan Ciputat Timur dan terakhir wilayah Bekasi, meliputi Kecamatan Rawa Lumbu Bekasi – Bekasi Barat. Penyebaran kuisioner untuk bank konvensional,4 meliputi Kecamatan Pasar Minggu, Mampang Prapatan dan Ulujami yang berada di Wilayah Jakarta Selatan. Depok diwakili oleh Kelurahan Abadijaya Sukmajaya dan Kelurahan Cipayung. Tangerang diwakili oleh Kecamatan Ciputat Timur, sedangkan Wilayah Bekasi mencakup Bekasi Jaya Kecamatan Bekasi- Bekasi Timur. Masyarakat penerima manfaat dikategorikan meliputi karakteristik pribadi dan karakteristik sosial dan ekonomi. Karakteristik pribadi mencakup jenis kelamin, usia dan agama. Karakteristik sosial ekonomi meliputi pendidikan, pekerjaan, pendapatan.5 Selain itu, dilihat 2



Data lokasi diperoleh dari Lembaga Dompet Dhuafa, 2015 Bank syariah terdiri dari Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah dan Bank CMB Niaga Syariah. Selanjutnya dalam pembahasan tidak disebutkan nama bank masing-masing, hanya bank syariah dan dalam sub bab tertentu saja. 4 Bank Konvensional, terdiri dari Bank Mandiri, Bank BNI dan Bank BRI , masuk kategori Bank BUMN dan Bank BCA, masuk dalam kategori Bank BUMS. Selanjutnya dalam pembahasan tidak disebutkan nama bank masingmasing tapi hanya bank konvensional. 5 Rogers, Everett M & F. Floyd Shoemaker, Communication of Innovation A Cross-Cultural Approach. (New York : The Free Press, 1971) dikutif dari https://www.scribd.com/doc/178332037/Bab-5-Penerima-Manfaat (Diakses, 5 Februari 2016). 3
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juga dari aspek tingkat pengetahuan tentang CSR, meliputi pengetahuan CSR secara umum, program CSR, tujuan dan kegiatannya. Berikut gambar diagram batang yang menggambarkan perbandingan komposisi responden penerima manfaat CSR bank syariah dan bank konvensional dari aspek karakteristik pribadi.



Sumber : Data diolah



Gambar 6.1. Diagram Batang Perbandingan Komposisi Responden Penerima Manfaat Bank syariah dan Konvensional Responden penerima manfaat pada bank syariah yang berjenis kelamin laki-laki jauh lebih banyak, yaitu berjumlah 45 orang atau 64,3% dari pada responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 25 orang atau 35,7%. Demikian pula pada bank konvensional responden penerima manfaat yang berjenis kelamin laki-laki jauh lebih banyak berjumlah 43 orang atau 61,4% dari pada responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 27 orang atau 38,6%. Hal ini, umumnya laki-laki lebih aktif dan produktif dari pada perempuan, dan dalam Islam, laki-laki sebagai pemimpin dalam keluarga dan pencari nafkah utama dalam kehidupan keluarganya.6 Laki-laki mempunyai kelebihan dengan tanggung jawab untuk menjaga, menafkahi, mendidik dan memelihara istri dan anak-anaknya. Hal ini dengan sebab sesuatu yang telah Allah SWT utamakan satu di antara yang lain. Memberikan makna bahwa, kebaikan atau kelebihan itu dimaksudkan untuk kebaikan dan mas}lah}ah kedua belah pihak, maka di
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Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri) ‚ (An Nisa>’ :34)
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sini sedikitpun tidak tersirat mendeskriminasikan, atau merendahkan wanita, karena suami kedudukanya sama dengan istri, dan sebaliknya. Jadi laki-laki dan perempuan dalam keluarga itu saling melengkapi, bukan saling menuntut. Allah membebankan tanggung jawab kepada laki-laki, Allah SWT jadikan laki-laki sebagai pemimpin dalam keluarga , yakni laki-laki bertugas menjaga seluruh kepentingan istrinya, baik didunia maupun diakhirat. Dari sisi usia responden pada bank syariah dan bank konvensional, umumnya berada pada usia produktif 31- 40 tahun, hampir setengah dari responden bank syariah sebanyak 33 orang atau 47% dan bank konvensional sebanyak 32 orang atau 46 persen. Dari sisi pekerjaan responden bank syariah sebanyak 30 orang atau 42,9 persen bekerja sebagai wiraswasta. Demikian juga responden bank konvensional sebanyak 36 orang atau 51 persen bekerja sebagai wiraswasta. Artinya penerima manfaat adalah para wirausaha muda yang sangat potensial untuk berkarya dan bekerja sesuai dengan kemampuannya, namun tidak tertampung dalam lapangan kerja formal akibat berbagai faktor penyebab. Faktor penyebab itu antara lain tingkat pendidikan, skill dan kemampuan. Tingkat pendapatan responden bank syariah sebanyak 25 orang atau 35,7 persen berada dikisaran pendapatan perbulannya sebesar Rp 1 juta sampai Rp 3 juta rupiah, sedangkan responden bank konvensional sebanyak 20 orang atau 28,6 persen tingkat pendapatannya perbulan berada dikisaran kurang dari Rp 1 juta rupiah.7 Hal ini perlu disadari karena lebih dari setengah responden bank konvensional sebanyak 39 orang atau 55,7 persen, dan hampir setengah dari responden bank syariah sebanyak 32 orang atau 45,7 persen, tingkat pendidikan terakhirnya adalah sekolah menengah atas (SMA). Hal ini menyebabkan para responden kesulitan untuk bersaing bekerja di sektor formal yang mensyaratkan pendidikan yang lebih tinggi maupun bersaing dalam berwirausaha yang perlu pengetahuan skil dan kemampuan dalam mengelola dan pengambilan keputusan, serta kesulitan untuk menambah modal kerja, karena jika meminjam ke bank maka persyaratan yang sulit dan suku bunga yang tinggi, serta pendapatannya yang tidak menentu. Dari sisi aspek pengetahuan responden penerima manfaat, maka tingkat pengetahuan masyarakat penerima manfaat CSR bank syariah dan bank konvensional, secara umum mengetahui CSR, masing-masing sebanyak 41 orang atau 67 persen dan 33 orang atau 47 persen. Jumlah responden yang sangat mengetahui CSR hanya 9 orang atau 12,9 persen 7



Lihat Tabel 4.7 dalam Bab IV dan Tabel 5.7 dalam Bab V.
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responden bank syariah dan 8 (delapan) orang atau 11,4 persen responden bank konvensional.8 Hal ini menggambarkan bahwa masih sangat sedikit masyarakat yang sangat paham akan kewajiban sosial perusahaan. Ketidakpahaman masyarakat akan tanggung jawab sosial perusahaan, disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain dapat dilihat dari faktor pendidikan dan pekerjaan responden penerima manfaat. Lebih dari 50 persen tingkat pendidikan terakhir responden duduk di tingkat sekolah menengah atas dan bekerja sebagai wiraswasta. Dilihat dari pekerjaan responden yang sebagian besar bekerja sebagai wiraswasta atau pedagang kecil seperti penjualan barang-barang kebutuhan pokok atau sembako. Istilah di Indonesia adalah pedagang tradisional, di mana omset penjualan mereka hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja. Disamping itu, bank syariah maupun bank konvensional dalam mengimplementasikan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan kurang mensosialisasikan kegiatan program CSR, tujuan dan manfaatnya. Selama ini perusahaan melaksanakan tanggung jawab sosialnya, hanya sebatas melaksanakan kewajiban dan peraturan yang tertuang dalam Undang-Undang No 40 tahun 2007 dan sampai saat ini belum ada peraturan pemerintah yang secara rinci mengatur pelaksanaannya.9 Demikian juga masalah sanksi, sampai saat ini belum ada perusahaan yang dikenai sanksi apabila tidak melaksanakan CSR. Hal ini menunjukan peraturan yang mewajibkan penerapan CSR khususnya Undang-Undang Perseroan Terbatas belum efektif dalam penerapannya. Menurut Soerjono Soekanto bahwa faktor yang mempengaruhi efektifnya suatu penerapan hukum ada lima, salah satu faktornya adalah faktor sarana dan fasilitas yang merupakan infrastruktur pendukung. Faktor sarana atau fasilitas pendukung mencakup perangkat lunak dan perangkat keras, salah satu contoh perangkat lunak adalah pendidikan. Kesadaran publik atas pentingnya CSR belum sampai pada tingkat dimana publik mempunyai kekuatan untuk menekan perusahaan untuk melaksanakan dan melaporkan kegiatan CSR. 10
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Lihat Tabel 4.9 dalam Bab IV dan Tabel 5.9 dalam Bab V. Nugroho. et al, Peraturan Saja Tidak Cukup Pelajaran dari Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (CSR) di Taman Nasional Kutai dan Gagasan Perbaikan ke Depan, Brief No. 02, April 2010, Center for International Forestry Research. www.cifor.cgiar.org (Diakses, 6 Februari 2016) 10 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1993),73. 9
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2. Analisis Perbandingan Respons Masyarakat Terhadap Aspek Ekonomi, Sosial dan Lingkungan Pada umunya pemberdayaan masyarakat dilakukan terhadap kelompok masyarakat yang dianggap lemah atau kurang berdaya yang memiliki karakteristik lemah atau rentan dalam hal atau aspek. Tidak menutup kemungkinan dilakukan terhadap suatu kelompok atau kelas masyarakat. Kegiatan pemberdayaan masyarakat harus terencana dan kolektif dalam memperbaiki kehidupan masyarakat, yang dilakukan melalui program peningkatan kemampuan individu dan masyarakat, terutama masyarakat ekonomi lemah dan kurang beruntung (disadvanteg grups) agar mereka dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, mengemukakan gagasan, memiliki pilihan-pilihan hidup, melaksanakan kegiatan ekonomi, menjangkau, memobilisasi sumber-sumber dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Dalam sub bab ini, akan dibahas bagaimana gambaran perbandingan antara respon masyarakat penerima manfaat terhadap pelaksanaan CSR bank syariah dan bank konvensional dalam pemberdayaan masyarakat. Program-program CSR dalam pemberdayaan masyarakat penerima manfaat, yang dilaksanakan perusahaan mempunyai landasan atau dasar yang beragam, karena hal ini menimbulkan berbagai bentuk dan tujuan yang berbeda pula. Seperti halnya program CSR yang dilaksanakan oleh bank syariah dan bank konvensional. Program CSR dalam pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dalam berbagai dimensi/aspek, seperti ekonomi, sosial, politik, budaya, lingkungan, dan spiritual.11 Sebagaimana pembahasan dalam bab sebelumnya, bank syariah dan bank konvensional, menunjukkan hasil yang berbeda.Untuk melihat hasil skor indeks respons masyarakat maka dapat dilihat pada Tabel 6.1 menggambarkan skor indeks dari masing-masing indikator yang digunakan dalam variabel aspek ekonomi, sosial dan lingkungan, bank syariah dan bank konvensional terhadap pemberdayaan masyarakat penerima manfaat. Untuk menjelaskan lebih detail untuk masing-masing aspek, akan dibahas di bawah ini. a. Analisis Perbandingan Respons Masyarakat Terhadap Aspek Ekonomi Kondisi ekonomi masyarakat penerima manfaat program CSR yang dilakukan oleh bank syariah dan konvensional, dapat dilihat 11



Jim Ife & Frank Tesoriero, ‚Community Development : Creating Communty Alternatives, Vision, Analysis and Practice (Australia: Longman, 1995), 56.
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dari indikator-indikatornya yang meliputi antara lain pendapatan masyarakat, kemandirian ekonomi, penyerapan tenaga kerja dan pelatihan keterampilan. Hasil perhitungan skor indeks pendapatan masyarakat penerima manfaat bank syariah (49,30) dan bank konvensional (44,13) sama-sama kategori sedang. Demikian pula skor indeks kemandirian ekonomi bank syariah (47,70) dan bank konvensional (47,00), penyerapan tenaga kerja bank syariah (47,40) dan bank konvensional (43,20) memperoleh skor dalam kategori yang sama yaitu sedang. Hanya pelatihan keterampilan yang memperoleh skor indeks kategori tinggi (51,80) pada bank konvensional, sedangkan skor indeks pelatihan keterampilan pada bank syariah kategori sedang (49,76). Respons masyarakat penerima manfaat terhadap pelaksanaan kegiatan CSR yang dilakukan oleh bank syariah dan bank konvensional dalam bidang ekonomi, tidak ada bedanya, sama-sama masih dalam kategori tarap sedang. Pada umumnya bank konvensional memiliki aset lebih besar dari bank syariah, sewajarnya dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat mempunyai kapabilitas dan akses lebih besar, tetapi dalam penelitian ini masyarakat memberikan respons yang tidak ada bedanya dengan bank syariah. Hal ini perlu dilakukan evaluasi dan peninjauan kembali terhadap implementasi program CSR yang dilakukan oleh bank syariah dan bank konvensional. b. Analisis Perbandingan Respons Masyarakat Terhadap Aspek Sosial Kondisi sosial masyarakat penerima manfaat program CSR yang dilakukan oleh bank syariah dan bank konvensional, dapat dilihat dari indikator-indikatornya yang meliputi antara lain; pendidikan, kesehatan, kehidupan keagamaan dan kepedulian / tanggap bencana. Hasil penelitian skor indeks pendidikan masyarakat penerima manfaat bank syariah dalam kategori tinggi (51,20), sedangkan bank konvensional dalam kategori sedang (45,20). Skor indeks indikator kesehatan CSR bank syariah dan bank konvensional dalam kategori yang sama yaitu sedang, masing-masing sebesar (50,40) dan (49,0). Hal yang sama dengan skor indeks keagamaan baik bank syariah dan bank konvensional dalam kategori sedang (50,40) dan (49). Hanya indikator tanggap bencana yang memperoleh skor indeks tinggi pada bank syariah (55,130) dan bank konvensional (55,73). Berdasarkan skor indeks tersebut, menunjukkan bahwa masyarakat memberikan apresiasi yang tinggi terhadap kepedulian bank syariah maupun bank konvensional dalam memberikan perhatiannya terhadap musibah yang dialami oleh masyarakat atas terjadinya bencana alam yang sering terjadi di negeri Indonesia, namun hal ini tidaklah 179



layak jika bank syariah maupun bank konvensional dalam memberikan bantuan tetapi didalamnya ada unsur-unsur bisnis yaitu sebagai sarana untuk bagian dari promosi perusahaan. c. Analisis Perbandingan Respons Masyarakat Terhadap Aspek Lingkungan Kondisi lingkungan masyarakat penerima manfaat program CSR yang dilakukan oleh bank syariah dan bank konvensional, dapat dilihat dari indikator-indikatornya yang meliputi antara lain fasilitas sarana dan prasarana sekolah, fasilitas rumah sakit/layanan kesehatan, fasilitas air bersih/MCK umum dan fasilitas rumah ibadah. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor indeks indikator fasilitas/sarana dan prasarana sekolah, seperti pembangunan atau renovasi perpustakaan dan pemberian peraalatan sekolah dan perpustkaan yang dilakukan oleh bank syariah dan bank konvensional diperoleh skor indeks dengan kategori yang sama, yaitu kategori tinggi sebesar (52,93) untuk bank syariah dan bank konvensional sebesar (54,73). Demikian pula untuk skor indeks fasilitas umum, seperti kebutuhan masyarakat akan air bersih, tempat mandi dan cuci/MCK dalam kategori tinggi, masing-masing diperoleh skor indeks sebesar (51,53) untuk bank syariah dan bank konvensional sebesar (53,40). Hanya indikator fasilitas sarana dan prasarana kesehatan yang berbeda, di mana skor indeks untuk bank syariah dalam kategori sedang (48,00), sedangkan bank konvensional dalam ketegori tinggi (53,40). Hal ini dikarenakan jumlah dana CSR bank syariah lebih kecil dari pada bank konvensional. Sumber dana CSR bank syariah berasal dari pendapatan non halal seperti denda, investasi di perusahaan non syariah, di tambah dana yang berasal Ziswaf (zakat, infak, sedekah dan wakaf) karyawan yang dikelola oleh perusahaan atau juga bekerjasama dengan lembaga swadaya masyarakat, seperti Dompet Dhuafa, Baznas, dan lembaga lainnya. Bank konvensional sumber dana CSR berasal dari laba perusahaan, yang sudah dialokasikan sesuai dengan peraturan atau perudang-undangan yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam hal ini bank yang masuk dalam BUMN, 12 dan bank swasta nasional lainnya atau BUMS mempunyai kebijakan dan aturan tersendiri dalam penentuan anggaran program CSR.
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Peraturan Menteri BUMN No Per-08/MBU/2013 tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara Dengan Usaha Kecil Dan Program Bina Lingkungan.
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Tabel 6.1. Perbandingan Skor Indeks Respons Masyarakat Penerima Manfaat Bank syariah Variabel 1. Ekonomi a. Pendapatan Masyarakat b. Kemandirian Ekonomi c. Penyerapan tenaga kerja d. Pelatihan Keterampilan Rata-rata 2. Sosial a. Pendidikan b. Kesehatan c. Keagamaan d. Tanggap bencana Rata-rata 3. Lingkungan a. Fasilitas Sekolah a. b. Fasilitas Kesehatan b. c. Fasilitas Umum d. Fasilitas Rumah Ibadah c. Rata-rata 4. Pemberdayaan Masyarakat a. Ekonomi b. Sosial c. Lingkungan Rata-rata Sumber : Data diolah
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B. Hasil Analisis Perbandingan CSR Bank Syariah dan Bank Konvensional Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Industri perbankan di Indonesia, yang merupakan bagian dari penopang sektor riil nasional, memiliki kewajiban untuk menerapkan good corporate goverment (GCG). Salah satu ukurannya adalah sejauh mana industri perbankan nasional memenuhi tanggung jawab sosialnya dengan menerapkan corporate social responsilbility dalam aktivitas operasionalnya.13 Bank syariah dan bank konvensional memiliki komitmen yang tinggi dalam menjalankan seluruh aktivitas perusahaan yang berpedoman pada aspek ekonomi, sosial dan lingkungan yang berkelanjutan. Komitmen tersebut diwujudkan oleh Perseroan dalam program-program Corporate Social Responsibility dengan menggunakan prinsip pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang menempatkan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan secara sejajar dan saling terkait satu sama lain.14 Hal terpenting dan senantiasa menjadi fokus korporasi sejak didirikan adalah menjaga hubungan baik dengan stakeholder, berinteraksi dan tumbuh bersama para nasabah, pemegang saham, investor, karyawan, pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan warga sekitar korporasi tersebut berada. Untuk mewujudkan dan mengimplementasikan Visi dan Misi perusahaan, yaitu memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan masyarakat melalui perbaikan ekonomi, sosial dan lingkungan masyarakat di wilayah operasi. Hubungan timbal balik yang harmonis dan saling menguntungkan antara Perseroan dan masyarakat.Lingkungan merupakan salah satu faktor penentu keberlanjutan (sustainability) dan terciptanya keamanan lingkungan perseroaan itu berada dalam komunitas masyarakat.15 Komitmen untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan, maka perbankan ikut serta dalam memberdayakan masyarakat. Pemberdayaan adalah suatu proses untuk berdaya, memiliki kekuatan, kemampuan dan tenaga untuk menguasai sesuatu.16Sebagai suatu proses, maka 13



Muh Ghafur Wibowo, Potret Perbankan Syariah Terkini : Kajian Kritis Perkembangan Perbankan Syariah ( Yogyakarta: Biruni Press, 2007), 138. 14 Jhon Elkington, Canibal With Forks The Triple Bottom Line of 21 Century Businness (Oxford: Capstone, 1999), 20. 15



https://korporat.ancol.com/id/corporate-social-responsibility (Diakses, 15 Februari 2016) 16 Nikijuluw, V. P. H, Populasi dan Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir serta Strategi Pemberdayaan Mereka Dalam Konteks Pengelolaan Sumberdaya Pesisir Secara Terpadu, Makalah, 2001(Diakses, 15 Februari 2016).
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pemberdayaan merupakan langkah awal bagi masyarakat yang tidak berdaya menjadi berdaya dimana masyarakat bisa memiliki kekuatan, kemampuan serta menguasai sesuatu yang mampu berdayakan kehidupan mereka, baik secara pribadi, keluarga maupun dalam masyarakat. Sisi lain, pemberdayaan (empowerment) merupakan usaha perluasan aset dan kapabilitas dari masyarakat yang tidak mampu. Pemerdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk memperoleh gaji,upah yang memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan, keterampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, baik aspek masyarakatnya sendiri maupun aspek kebijakannya. Pemberdayaan, juga dimaknai sebagai sebuah konsep yang lahir sebagai bagian dari perkembangan dan pemikiran serta kecenderungan. Kecenderungan primer merupakan pemberdayaan yang menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada masyarakat agar individu menjadi lebih berdaya. Kecendrungan sekunder merupakan pemberdayaan yang menekankan pada proses stimulasi, mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan mereka.17 Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk menciptakan/ meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individu maupun kelompok, dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaya peningkatan kualitas hidup, kemandirian dan kesejahteraannya. Pemberdayaan masyarakat memerlukan keterlibatan yang lebih besar dari perangkat pemerintah daerah serta berbagai pihak untuk memberikan kesempatan dan menjamin keberlanjutan berbagai hasil yang dicapai.18 Masyarakat harus ikut terlibat dan berperan secara aktif dalam pemberdayaan masyarakat. Dalam konteks pemberdayaan, masyarakat harus diberdayakan untuk merumuskannya sendiri melalui sebuah proses pembangunan, konsensus diantara berbagai individu dan kelompok sosial yang memiliki kepentingan dan menanggung resiko langsung 17



Quzwini, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Lembaga Keuangan Mikro Syariah Baitul Ma>l Wattamwil. http://kalsel.kemenag.go.id/file/file/Jurnal/ijvy1384098916.pdf (Diakses, 13 Februari 2016) 18 http://www.tnp2k.go.id/id/tanya-jawab/klaster-ii/kelompok - programberbasis-pemberdayaan-masyarakat-program-nasional-pemberdayaanmasyarakat - pnpm - mandiri (Diakses, 4 Januari 2016)
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(stakeholders) akibat adanya proses atau intervensi pembangunan, baik pembangunan ekonomi, sosial maupun lingkungan fisik, yang umumnya berisikan arah, tujuan, cara dan prioritas pembangunan yang akan dilakukan.19 Pemberdayaan masyarakat bisa dilakukan oleh banyak elemen: pemerintah, perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat, pers, partai politik, lembaga donor, aktor-aktor, masyarakat sipil, atau oleh organisasi masyarakat lokal sendiri. Proses pemberdayaan bisa berlangsung lebih kuat, komprehensif dan berkelanjutan bila berbagai unsur tersebut membangun kemitraan dan jaringan yang didasarkan pada prinsip saling percaya dan menghormati.20 Untuk mengetahui perbandingan CSR antara bank syariah dan bank konvensional terhadap pemberdayaan masyarakat, maka di bawah ini digambarkan hasil pengukuran secara bersama-sama/simultan (Uji F) dan secara terpisah/parsial (Uji T). 1. Uji F Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh/dampak variabel bebas (independen) secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat ( dependen ).Variabel bebas yaitu variabel ekonomi (X1), variabel sosial (X2) dan variabel lingkungan (X3).Variabel tidak bebas yaitu pemberdayaan masyarakat (Y). Hasil perhitungan statistik CSR bank syariah menunjukkan nilai F hitung = 57,900 dengan signifikansi sebesar 0.00 lebih kecil dari 0,05, dengan nilai signifikansi dibawah 0.05 (α = 0,05), dan hasil perhitungan statistik CSR bank konvensional menunjukkan nila F hitung = 39,008 dengan signifikansi sebesar 0.00 lebih kecil dari 0,05, dengan nilai signifikansi dibawah 0.05 (α = 0,05). Artinya dalam pengujian secara bersama-sama variabel ekonomi, variabel sosial dan variabel lingkungan, baik bank syariah maupun bank konvensional sama-sama memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian hasil pengukuran secara bersama-sama CSR bank syariah dan bank konvensional tidak ada perbedaan, namun jika diukur secara terpisah/parsial (Uji T), maka CSR bank syariah dan bank 19
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Sutoro Eko, Pemberdayaan Masyarakat Desa, Materi Diklat Pemberdayaan Masyarakat Desa, yang diselenggarakan Badan Diklat Provinsi Kaltim, Samarinda, Desember 2002. http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/pemberdayaan%20masyarakat.pdf (Diakses, 5 Februari 2016)
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konvensional memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Perbedaannya yaitu variabel ekonomi pada bank konvensional tidak memiliki dampak terhadap pemberdayaan masyarakat (selanjutnya akan dibahas dalam sub bab tersendiri di bawah ini). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chintaman,21Taimor,22 dan Ershad et al 23 yaitu mereka membandingkan praktik CSR bank syariah dan bank konvensional. Dari penelitian tersebut, Chintaman dan Taimor, mengungkapkan bahwa bank konvensional dalam mengimplementasikan program CSR setara dengan bank syariah. Berbeda dengan hasil penelitian Ershad, yaitu bank syariah menekankan pada sektor kesejahteraan masyarakat, sedangkan bank konvensional lebih menekankan pada sektor pendidikan. Masalah dimensi lingkungan kedua bank tersebut sama-sama berusaha melestarikan lingkungan. Jika dikaitkan dengan teori yang dikemukakan Elkington,24 mengimplikasikan bahwa perusahaan harus lebih mengutamakan kepentingan semua pihak yang terlibat dan terkena dampak dari kegiatan yang dilakukan perusahaan. Perusahaan yang baik tidak hanya memburu keuntungan ekonomi belaka (profit), melainkan pula memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan masyarakat (people). 2. Koefisien Determinasi Koefisien Determinasi digunakan untuk menentukan seberapa besar variabel independen (ekonomi, sosial dan lingkungan) dapat menjelaskan variabel dependen (pemberdayaan masyarakat).Untuk mengetahui besarnya dampak yang ditimbulkan oleh selain variabel 21



S. A. Chintaman, dalam ‚A Comparative Study of CSR Practices of Islamic Banks and Conventional Banks in GCC Region‛, Department of Commerce and Accountancy, Shri H. K. Commerce College, Gujarat University, India. Journal of Islamic Banking and Finance Vol. 2, No. 1, (March 2014), 1-21. 22 Muhammad Taimor Hassan et al, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure (A. Comparison between Islamic and Conventional Financial Institutions in Bahawalpur Region)‛, International Journal of Learning Development, Vol. 2, No. 1 (2012), 51-62. 23 Ershad Ali & S. M. Mahbubur Rahman, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure: A Comparative Study Between Islamic Banks and Conventional Banks in Bangladesh, CSCanada‛, International Business and Management, Vol. 10, No. 1 (2015) :9-17. 24 Jhon Elkington, dalam Cannibals with Forks : The Triple Bottom Line Twentieth Century Business (Oxford : Capstone 1999 ), 20
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ekonomi, sosial dan lingkungan, maka dapat dilihat dari hasil pengukuran koefisien determinasi (Adjusted R-Square ) lihat tabel 6.3. Tabel 6.3. Perbandingan Koefisien Determinasi Model Summaryb Bank Konvensional Adjusted R Std. Error of DurbinModel R R Square Square the Estimate Watson a 1 .800 .639 .623 .40932 2.178 Bank syariah a 1 .851 .725 .712 .30008 1.914 a. Predictors: (Constant), Aspek Lingkungan, Aspek Ekonomi, Aspek Sosial b. Dependent Variable: Pemberdayaan Masyarakat



Tabel 6.3 menggambarkan bahwa bank syariah memperoleh nilai



R-Square sebesar 0.725 atau 72,5 %, hal ini menunjukkan bahwa hubungan variabel independen terhadap variabel dependen adalah kuat. Besarnya adjusted R Square 0,712 atau 71,2%, hal ini berarti bahwa semua variabel independen (Ekonomi, Sosial dan Lingkungan ) mampu menjelaskan variabel dependen (Pemberdayaan Masyarakat) sebesar 71,2% dan sisanya (100%-71,2%) = 28,8% dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan dalam peneltian ini. Hasil R-Square bank konvensional diperoleh sebesar 0,639 atau 63,9 %, hal ini menunjukkan bahwa hubungan variabel independen terhadap variabel dependen adalah kuat. Besarnya adjusted R Square 0,623 atau 62,3%, hal ini berarti semua variabel independen (Ekonomi, Sosial dan Lingkungan) mampu menjelaskan variabel dependen (Pemberdayaan Masyarakat) sebesar 62,3% dan sisanya diperoleh sebesar (100%-62,3%) = 37,7%. Artinya bahwa 37,7% dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, misalnya faktor budaya, politik, agama dan sebagainya. Hasil pengukuran adjusted R Square bank syariah (71,2%) lebih besar dari bank konvensional (62,3%), hal ini menunjukkan bahwa implementasi CSR bank syariah lebih optimal dari pada bank konvensional. Hasil penelitian ini sependapat dengan Jim Ife dan Frank Tesoriero, bahwa dalam kehidupan masyarakat tidak hanya aspek ekonomi, sosial dan lingkungan yang dapat meningkatkan keberdayaan masyarakat, tetapi ada aspek/faktor lain yang ikut mempengaruhi keberdayaan masyarakat. Faktor-faktor tersebut antara lain misalnya faktor budaya, politik dan agama juga sangat mempengaruhi tingkat 186



keberdayaan masyarakat, tentunya sesuai dengan situasi dan kondisi serta tingkat kehidupan masyarakat.25 Budaya atau adat istiadat masyarakat penerima manfaat, sangat berpengaruh terhadap pola pikir masyarakat. Demikian juga kondisi politik suatu negara akan berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Situasi politik yang tidak stabil secara makro akan mempengaruhi kehidupan masyarakat. Kebijakan perekonomian yang tidak berpihak kepada masyarakat kecil. Pembangunan yang tidak merata, akan menimbulkan ketimpangan-ketimpangan atau kesenjangan dalam kehidupan masyarakat. Faktor spiritual atau agama masyarakat sangat perlu diperhatikan dalam menjalankan program CSR, dimana perusahaan itu beroperasi. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Frederrick , bahwa sudut pandang agama perlu diperhatikan dalam mempelajari CSR. Karena keyakinan atau agama seseorang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan organisasi dan prilaku kerja.26 Demikian juga dengan hasil penelitian Meutia, bahwa bank syariah seharusnya memiliki dimensi spiritual yang lebih besar lagi. Dimensi spiritual tidak hanya menghendaki bisnis non riba, tetapi harus mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat luas, terurama golongan masyarakat ekonomi lemah.27 Sejalan dengan penelitian Yazis, et al,28 bahwa konsep bank syariah sesuai dengan ajaran agama Islam, harus menunjukkan aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan yang lebih proaktif, dan lebih unggul dari perbankan konvesional. Shifa Moh Nur, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa bank syariah sesuai dengan fungsi sosialnya harus berkontribusi dan bertanggung jawab secara sosial ekonomi dalam
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Jim Ife & Frank Tesoriero, ‚Community Development : Creating Communty Alternatives, Vision, Analysis and Practice (Australia: Longman, 1995), 56. 26 W.C, Frederick, ‚Moving to CSR4. What to Pack For The Trip‛, Business and Society, Vo. 37, No. 1 (1998), 40-59. 27 Meutia Inten,‛Shariah Enterprise Theory sebagai Dasar Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial untuk Bank syariah ,‛ Disertasi, Program Pasca Sarjana Universitas Brawijaya Malang (2010), dalam Erwanda, Edwin dan Mulawarman, Aji, Dedi,Tanggung Jawab Sosial pada Organisasi Perbankan Syariah, Studi Kasus pada BNI Syariah Cabang Malang (2013), 21. 28 Mohamad Yazis Ali Basah and Mazlynda Md Yazis, ‚ Islamic Bank and Corporate Social Responsibility.‛ EJBM-Special Issue. Management and Business Vol. 5, No.11 (2013), 194-209.
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pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.29 Belkacem, et al , bahwa bank syariah perlu mengadopsi sistem dari berbagai program sosial serta mengikuti perkembangan isu-isu dan kebutuhan masyarakat. Perkembangan ekonomi dan sosial, menghadapi tantangan baru dengan inovatif dan komprehensif tanpa meninggalkan nilai-nilai moralitas.30 Bank konvensional, dalam pelaksanaan CSR memiliki kelemahan, Risako et al, menyatakan secara konsep, CSR masih dalam perdebatan, belum memiliki definisi tunggal yang dapat diterima secara luas.31 Ahmed, et al, menyatakan bahwa program CSR bagian dari promosi bank.32 Sedangkan Adeolu ),33 dengan pendekatan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan dalam pembangunan berkelanjutan (sustainability development) mengungkapkan bahwa secara umum korporasi harus mencurahkan lebih banyak sumber daya untuk kegiatan CSR dan merancang kebijakan/strategi dan mekanisme penegakan hukum di bidang pelaporan sosial dan lingkungan, dan kode etik pada suap dan korupsi. Bidang kesehatan perlu diberikan prioritas dalam pengeluaran dan peraturan CSR perusahaan. Penerapan CSR seharusnya tidak dianggap sebagai cost semata, melainkan juga sebuah investasi jangka panjang bagi perusahaan bersangkutan. Perusahaan harus yakin bahwa ada korelasi positif antara pelaksanaan CSR dengan meningkatnya apresiasi dunia internasional maupun domestik terhadap perusahaan bersangkutan. Dengan melaksanakan CSR secara konsisten dalam jangka panjang maka akan menumbuhkan rasa penerimaan masyarakat terhadap kehadiran 29



Shifa Mohd Nor, ‚Integrating Moral in a Dynamic Model of Corporate Social Responsibility in Islamic Economics and Finance‛, Asian and African Area Studies, 11 (2)(2012),137-150 30 Madi Belkacem & Khadidja Ladraa, ‚The Role of Islamic banks in the Establishment of Social Responsibility within Islamic Countries‛, Journal of Emerging Issues in Economics, Finance and Banking (JEIEFB) An Online International Research Journal, ISSN:2306-367X, Vol: 4, Issue1 (2015): 13771384. 31 Risako Morimoto, John Ash, Chris Ho, ‚Corporate social responsibility audit : from theory to practice‛, The Judge Institute of Management, University of Cambridge Trumpington Street, Cambridge CB2 1AG, UK, www.jims.cam.ac.uk.WP14 (2004), 3. 32 Md. Kayssar Ahmed, et al, ‚Corporate Social Responsibility Practices of Private Commercial Banks in Bangladesh: A Case Study on Southeast Bank Ltd,‛ Developing Country Studies ISSN 2224-607X (Paper) ISSN 2225-0565 (Online)Vol.4, No.14, (2014), 56-62. 33 Adeolu O.Adewuju,et al,‛CSR and Sustainable Community Development in Nigeria: WAPCO, a Case from The Cement Industry", Social Responsibility Journal, Vol. 6 Iss: 4, (2010), 522 – 535.
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perusahaan. Kondisi seperti itulah yang pada gilirannya dapat memberikan keuntungan ekonomi bisnis pada perusahaan yang bersangkutan. CSR dapat diartikan sebagai komitmen perusahaan untuk mempertanggungjawabkan dampak operasinya dalam aspek sosial, ekonomi dan lingkungan serta terus menerus menjaga agar dampak tersebut menyumbang manfaat kepada masyarakat dan lingkungan hidupnya. 3. Uji t (Pengujian Hipotesis Secara Parsial) Uji t digunakan untuk menguji secara terpisah/parsial masingmasing variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika probabilitas nilai t atau signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh/dampak antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Secara parsial (uji t) CSR bank syariah, ketiga variabel yaitu variabel ekonomi, variabel sosial dan variabel lingkungan mempunyai dampak signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat, sedangkan CSR bank konvensional, hanya aspek ekonomi yang tidak ada dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat. Aspek sosial dan lingkungan, baik pada bank syariah maupun bank konvensional samasama ada dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat. Untuk itu di bawah ini akan dibahas secara rinci dampak dari masing-masing aspek, yaitu aspek ekonomi, sosial dan lingkungan terhadap pemberdayaan masyarakat pada bank syariah dan bank konvensional. Ketiga aspek ini tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, merupakan suatu kesatuan yang tak terpisahkan. Apabila perusahaan dalam mengimplementasikannya hanya menekankan pada satu aspek saja, maka perusahaan akan dihadapkan dengan berbagai bentuk resistensi baik yang bersifat internal maupun eksternal, sehingga perusahaan akan sulit atau bahkan tidak akan mampu beraktivitas secara berkelanjutan. a. Perbandingan Dampak Ekonomi Salah satu pendekatan yang kini sering digunakan dalam meningkatkan kualitas kehidupan dan mengangkat harkat martabat masyarakat marginal adalah pemberdayaan masyarakat. Konsep ini menjadi sangat penting terutama karena memberikan perspektif positif terhadap masyarakat penerima manfaat dari program CSR yang dilakukan oleh bank syariah dan bank konvensional.
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Program CSR diharapkan dapat mampu membantu masyarakat dalam meningkatkan kemampuan kehidupan ekonomi mereka melalui berbagai program yang diberikan oleh perusahaan. Dampak ekonomi, dalam hal ini diukur dari tingkat pendapatan masyarakat, kemandirian ekonomi, penyerapan tenaga kerja dan kemampuan menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi melalui kegiatan pelatihan keterampilan. Dalam penelitian ini, untuk melihat ada atau tidaknya dampak dengan adanya kegiatan CSR dalam aspek ekonomi, maka dilakukan pengujian statistik, yaitu uji secara parsial (uji t). Sebagaimana disajikan dalam tabel 6.4 perbandingan hasil uji t bank syariah dan bank konvensional. Pada bank syariah , hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel bidang ekonomi menunjukkan nilai t = 5,266 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa variabel ekonomi memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat, sedangkan bank konvensional, hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel bidang ekonomi menunjukkan nilai t = 0,496 dengan nilai signifikansi sebesar 0,622 lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi diatas 0,05 tersebut memperlihatkan bahwa variabel ekonomi tidak ada dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya tinjauan kembali atas proses pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dijalankan dalam program CSR pada bank konvensional, khususnya bank plat merah (BUMN). Tabel 6.4. Perbandingan Uji Parsial (Uji t) Aspek Ekonomi Bank syariah dan Bank Konvensional Model



(Constant) Aspek Ekonomi (Syariah) (Constant) Aspek Ekonomi (Konvensional) Sumber:Data diolah
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Unstandardized Standardized Coefficients Coefficients B Std. Beta Error .003 .316 .343 .065 .442 .688 .038



.294 .077



.054



t



Sig.



.009 5.266



.993 .000



2.339 .496



.022 .622



Bank konvensional (BUMN)34 dalam pelaksanaan program CSR dibidang ekonomi dengan model pola kemitraan atau yang dikenal dengan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL).35 PKBL dilaksanakan dengan dasar UU No.19 tahun 2003 ttg BUMN serta Perturan Menteri BUMN No. Per-05/MBU/2007 yang menyatakan maksud dan tujuan pendirian BUMN tidak hanya mengejar keuntungan melainkan turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi dan masyarakat. Secara konsep Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yang dilaksanakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) tidak jauh berbeda dengan best practices CSR yang dilakukan oleh perusahaan swasta sehingga dapat dikatakan bahwa PKBL merupakan praktek CSR yang dilakukan oleh BUMN.36 PKBL sebagai impelementasi pelaksanakan program CSR, diharapkan terjadi peningkatan partisipasi perusahaan untuk memberdayakan potensi dan kondisi ekonomi, sosial, dan lingkungan masyarakat dengan fokus diarahkan pada pengembangan ekonomi kerakyatan untuk menciptakan pemerataan pembangunan. Melalui pembinaan dan pemdampingan UKM, tetapi dalam realisasinya berujung dengan pemberian fasilitas pinjaman. Pinjaman tersebut dengan berbagai persyaratan dan dengan tingkat suku bunga tertentu, dirasa sangat memberatkan masyarakat. Pinjaman ini diberikan kepada para UKM yang feasible (layak), namun belum bankable. Maksudnya, individu atau para usaha kecil 34



Dalam penelitian ini bank yang dijadikan sampel penelitian yaitu Bank Mandiri, Bank BNI dan Bank BRI masuk dalam kategori bank BUMN dan Bank BCA masuk dalam kategori BUMS. 35 Peraturan Menteri BUMN. No. Per-05/MBU/2007 Tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan. Program Kemitraan (PK) adalah fasilitas pinjaman untuk kebutuhan modal kerja atau investasi yang diberikan kepada calon Mitra Binaan yang feasible namun belum bankable. Mitra Binaan adalah Usaha Kecil yang mendapatkan pinjaman dari program Kemitraan. Program pembinaan adalah program dalam bentuk pelatihan, pameran dan publikasi di media. Melalui pinjaman kemitraan dan pembinaan yang diberikan secara intensif, diharapkan para Mitra Binaan dapat menjadi pengusaha yang tangguh, mandiri dan beretika serta mampu mengakses fasilitas perbankan secara komersial. http://csr.bankmandiri.co.id/program-kemitraan/(Diakses, 7 Februari 2016). 36 Kebijakan Kementrian BUMN Tentang Corporate Social Responsibility , disampaikan oleh ASDEP Pembinaan Kemitraan dan Bina Lingkungan Pada Acara Rakor ‚Penguatan Kerjasama Pengelolaan Peluang Kerja dan Peluang Usaha ‚Bandung, 14-15 Nopember 2010 (Diakses, 12 Mei 2016).
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/UKM yang telah menjalankan usaha minimal 1 tahun (perorangan) dan 2 tahun (Badan Usaha/Koperasi) serta mempunyai prospek untuk dikembangkan. Diutamakan kepada usaha kecil dan koperasi yang belum memiliki akses perbankan (belum bankable), dan mempunyai asset maksimal Rp 200 juta/omzet per tahun Rp 1 miliar (lihat lampiran 11). Bank konvensional memberikan kucuran kredit PKBL setelah memastikan terlebih dahulu bahwa dana yang mereka pinjamkan jatuh ke tangan orang yang sudah biasa berbisnis. Mereka tidak mau mempercayakan uang mereka kepada orang-orang yang tidak mempunyai pengalaman berbisnis. Artinya berbisnis bukan semata-mata soal modal dan niat.37 BUMN mempunyai dua cara dalam memberi kredit kepada UKM. Melalui PKBL dan kedua dengan Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kredit melalui PKBL dilakukan oleh semua BUMN dari penyisihan laba. Jumlah penyisihan laba untuk pendanaan program maksimal sebesar 2% (dua persen) dari laba bersih untuk Program Kemitraan dan maksimal 2% (dua persen) dari laba bersih untuk Program Bina Lingkungan.38 Sementara KUR hanya dilakukan oleh bank BUMN. Keduanya kini sama-sama mensyaratkan UKM untuk melampirkan agunan. Padahal, tak ada aturan tentang agunan dalam PKBL.39 Sebenarnya PKBL mempunyai tujuan mulia, yaitu Program kemitraan (PK) adalah program untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. Program Bina Lingkungan (BL) adalah program pemberdayaan kondisi sosial masyarakat oleh BUMN melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN.40 Sayang program ini tidak 37



Kemitraan dan CSR http://feb.uhamka.ac.id/kemitraan-csr/kemitraancsr/http://feb.uhamka.ac.id/kemitraan-csr/kemitraan-csr/(Diakases, 7 Februari 2016) 38 Kebijakan Kementrian BUMN Tentang Corporate Social Responsibility , disampaikan oleh ASDEP Pembinaan Kemitraan dan Bina Lingkungan Pada Acara Rakor ‚Penguatan Kerjasama Pengelolaan Peluang Kerja dan Peluang Usaha ‚Bandung, 14-15 Nopember 2010 (Diakses, 12 Mei 2016). 39 Kemitraan dan CSR http://feb.uhamka.ac.id/kemitraan-csr/kemitraancsr/(Diakases, 7 Februari 2016) 40 Peraturan Menteri BUMN No Per-05/MBU/2007 sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri BUMN No Per-08/MBU/2013 tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara Dengan Usaha Kecil Dan Program Bina Lingkungan. (PT Bank Mandiri Tbk, Laporan Tahunan Bank Mandiri Tbk, 2013), 486-501 dan (PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, Laporan Tahunan ( Bank BRI, 2014), 500-518.



192



berjalan sesuai dengan visi dan misinya, justru terjadinya kredit macet dan para UKM mengalami kebangkrutan. Masyarakat mengharapkan dana CSR yang digulirkan oleh bank konvensional, benar-benar murni bantuan dalam rangka peningkatan kualitas dan kesejahteraan masyarakat, walaupun adanya program kemitraan melalui fasilitas pinjaman, tetapi dengan persyaratan yang mudah , tanpa agunan dan suku bunga rendah dengan jangka waktu yang fleksibel, serta diberikan kepada wirausaha muda sebagai pemula yang selama ini kesulitan mengakses sumber pembiayaan seperti perbankan.41 Demikian juga berdasarkan temuan dalam Good Corporate Governace dan beberapa penelitian sebelumnya, bahwa bank-bank konvensional komersil lainnya, fokus program kegiatan CSR-nya adalah dalam bidang sosial dan pendidikan.42 Berdasarkan temuan-temuan tersebut, mencermikan bahwa bank konvensional dalam program CSR bidang ekonomi tidak efektif/tidak ada dampak dalam memberdayakan ekonomi masyarakat yang berpenghasilan rendah. Karena keberpihakan bank kepada pelaku usaha yang sudah mapan. Kesulitan pengusaha kecil bukan hanya soal modal. Untuk mengembangkan usaha, mereka juga membutuhkan dukungan pembinaan berupa pendidikan, pelatihan dan pendampingan. Dari sisi konsep dan niali-nilai ajaran Islam, sudah jelas dan nyata bahwa, dalam transaksi ekonomi, Islam melarang keras praktik riba. AlDhahabi> dalam kitab Al-Kaba>ir menjadikan riba sebagai salah satu perilaku dosa besar yang harus dijauhi. Secara sederhana riba berarti menggandakan uang yang dipinjamkan atau dihutangkan pada seseorang.43 Sebagaimana dalam Q.S.al-Baqarah:278-279.                          







     



41



http://majalahukm.com/presiden-joko-widodo-memenuhi-janjinya (Diakses, 5 Desemeber 2015) 42 Muhammad Taimor Hassan et al, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure (A. Comparison between Islamic and Conventional Financial Institutions in Bahawalpur Region)‛. International Journal of Learning Development, Vol. 2, No. 1 (2012), 51-62. 43 http://klikmuhammadiyah.net/hukum-bunga-bank-adalah-riba-yangharam (Diakses, 30 Maret 2016)
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‚Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.‛



Dalam salah satu hadits sahih riwayat Bukha>ri> dan Muslim, Rasulullah SAW bersabda ‚Jauhilah tujuh dosa besar. Apa itu ya Rasulullah. Nabi menjawab: syirik, sihir, membunuh, memakan riba, makan harta anak yatim, lari saat perang, menuduh zina pada perempuan muslimah bersuami. Dan hadits lain ‚Nabi Muhammad Rasulullah melaknat pemakan, wakil, penulis dan dua saksi transaksi riba.‛ Dengan demikian jelas bahwa, dilihat dari perspektif ekonomi Islam bahwa bank konvensional dalam pemberdayaan ekonomi umat, tidak memiliki dampak, karena salah satunya adalah penggunaan konsep bunga dalam praktik CSR-nya, yaitu kewajiban masyarakat penerima manfaat melakukan pembayaran angsuran disertai dengan bunga. Tentu niat suci yang mulia untuk membantu memberdayakan masyarakat terhapus dengan adanya kewajiban masyarakat untuk membayar bunga, yang telah jelas dilarang dalam Islam, bukannya membantu tetapi menjerumuskan umat ke dalam perbuatan dosa dan kenistaan. Sebaliknya CSR bank syariah , memiliki dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat pada bank syariah dalam bentuk pembinaan dan pengembangan ekonomi umat, yaitu pengembangan Usaha Kecil Menengah/UKM yang ada dalam masyarakat. Bantuan yang diberikan tanpa jaminan atau penjamin kepada masyarakat kecil miskin yang kurang mampu, tetapi mempunyai potensi untuk mengembangkan usaha perekonomiannya. Jika anggota meninggal dunia, mereka dibebaskan dari pembayaran kredit.44 Bank syariah dalam mengelola dana CSR, bekerjasama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat/LSM, seperti Lembaga Dompet Dhuafa.45 Dalam rangka merealisasikan program tanggung jawab sosial, BNI Syariah bekerjasama melimpahkan dana zakat kepada Yayasan Hasanah Titik (YHT) untuk disalurkan dalam kegiatan sosial.YHT dalam pelaksanaannya bekerjasama dengan Lembaga Amil Zakat 44



Tisna Prenanto,‛Peran Bank syariah dalam Mengembangkan Usaha Kecil Menengah‛http://www.kompasiana.com/sangsurya/peran-bank-syariahdalam-mengembangan-usaha-kecil-menengah_5517d225a333114907b6616c (Diakses, 30 Maret 2016) 45 BNI Syariah, Laporan Tahunan, Annual Report PT Bank BNI Syariah Tbk , Bank BNI Syariah (2014), 346-359.
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Nasional Dompet Dhuafa yang diatur dalam MoU No.201/LAZDD.DIRLEGAL/III/2014. Mendirikan Kompatriot Socialpreneur Centre. Kompatriot Socialpreneur ini merupakan sebuah lembaga non formal pendidikan dan pelatihan kewirausahaan berwatak dan berwawasan sosial dimana Kompatriot Indonesia yang berarti ‚Saudara Sebangsa Setanah Air‛ didirikan dengan tujuan memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan potensi generasi muda sebagai penerus masa depan agar memiliki visi dan misi kebangsaan, kerakyatan dan kemandirian.46 Bank Muamalat, dalam program CSR mendirikan lembaga Baitul Ma>l Muamalat (BMM). Program yang dijalankan oleh BMM adalah pemberdayaan ekonomi mikro, dimana targetnya adalah para nasabah atau anggota BMT (Baitul Ma>l Wa Tamwil), KJKS (Koperasi Jasa Keuangan Syariah) yang telah menjadi mitra dari BMI dalam penyaluran zakat sejak sebelum yayasan BMM didirikan.Program-programnya mencakup bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan dan sosial. Tujuannya adalah agar lebih fokus dalam menjalankan kegiatan CSR dan dapat memberikan hasil yang lebih maksimal serta lebih profesional. Bentuk kerjasamanya adalah pengelolaan dana CSR, zakat karyawan, nasabah dan masyarakat pada umumnya.47 Dalam pelaksanaannya bank syariah mengorganisasir masyarakat miskin yang menjadi peminjamnya dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas lima anggota.Tujuannya adalah untuk memperkuat peminjam sehingga mereka dapat merencanakan dan pengambilan keputusan pada tingkat mikro. Dalam hal penyaluran kredit, tetap diprioritaskan pada kelompok masyarakat yang benar-benar membutuhkan dana untuk menunjang keberhasilan usahanya.48 Melalui penyaluran kredit dana kebajikan (qard} al-h}asan) yang bersumber dari denda (ta’zi>r), pendapatan non halal dan dana sosial lainya. Dana zakat bersumber dari zakat perusahaan, zakat nasabah dan umum, serta zakat pegawai, ditambah dari infak, sedekah dan wakaf (Ziswaf). Denda merupakan keterlambatan pembayaran dari nasabah debitur yang disengaja. Pendapatan non halal (pendapatan dari penempatan dana di bank konvensional/bunga).49 Pendapatan non halal, 46



http://www.bnisyariah.co.id.(Diakses, 5 Januari 2016). Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk‛, Bank Muamalat (2011), 125 48 http://www.kompasiana.com/sangsurya/peran-bank-syariah-dalammengembangan-usaha-kecil-menengah_5517d225a333114907b6616c (Diakses, 30 Maret 2016) 49 Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk‛, Bank Muamalat (2014).130. Agustianto, Daya Tarik 47
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maksudnya adalah pendapatan bunga yang diperoleh dari investasi atau penempatan dana di bank konvensional, dimana bank konvensional menerapkan konsep bunga dan bank syariah menerapkan profit sharing atau bagi hasil. Jika Bank syariah menerapkan konsep profit sharing atau bagi hasil sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam syariah Islam, maka kesejahtreaan umat akan tercapai.Tentu dalam pelaksanaanya harus mencerminkan nilai-nilai moral Islam. Dilihat dari profil responden penerima manfaat program CSR bank konvensional, sebagian besar bekerja sebagai pedagang kecil, dengan tingkat pendapatan perbulanya sangat rendah, sehingga mereka tidak mampu untuk membayar angsuran pinjaman, jka diberikan bantuan modal dalam bentuk fasilitas kredit. Pendapatan yang mereka peroleh hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari (pas-pasan/istilah umum dalam bahasa sehari-hari) yang biasa digunakan dalam penyebutan dalam hal keuangan dan ekonomi. Jika mereka kekurangan modal usaha, mereka tidak mau berurusan dengan perbankan, karena persyaratan yang sulit, perlunya jaminan, sedangkan mereka tidak memiliki agunan (rumah tinggal mereka bukan milik sendiri). Demikian juga dengan toko/ warung yang mereka tempati rata-rata adalah sewa. Masyarakat penerima manfaat program CSR di Wilayah Jabodetabek, pada umumnya merupakan masyarakat imigran dari berbagai daerah atau provinsi, mereka tinggal atau bermukim di wilayah penyangga ibukota, seperti Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi. Sebagian besar mereka bekerja sebagai wirausaha/pedagang kecil, yang berjualan kebutuhan pokok sehari-hari atau sembako seperti beras, minyak sayur, gula, telur dan lainnya. Ada juga yang berjualan bakso, warung nasi yang dipinggir jalan, dan pedagang voucher pulsa. Permasalahan dalam kegiatan program CSR sering muncul, karena tidak mampu memenuhi target dan harapan perusahaan, misalnya kesulitan masalah keterbatasan waktu bagi masyarakat penerima manfaat, untuk mengikuti pelatihan. Sebagian besar mereka berjualan dari pagi hingga malam hari, tujuh hari dalam seminggu,kecuali ada sesuatu hal yang sangat mendesak,maka toko atau warungnya akan tutup. Hal ini terjadi karena mereka bekerja sendiri tanpa ada karyawan atau buruh yang membantu dalam kegiatan operasionalnya. Jumlah pendapatan yang sedikit, mereka tidak mampu membayar gaji/upah karyawan. Hal ini, pada umumnya mereka berjualan masih bersifat tradisional, dan biasanya usahanya dari orang tua atau keluarga Bank syariah , Artikel, https://agustianmingka.wordpres.com/2011/03/06/dayatarik-banksyariah (Diakses, 6 Februari 2016)
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yang dijalankan secara turun temurun.Pola wirausaha yang masih tradisional, belum menggunakan sistem pengelolaan modern dan juga kekurangan modal kerja, sehingga mereka tidak mampu bersaing dengan mini market yang semakin marak bertebaran disekitar wilayah penduduk, namun demikian dengan adanya program pelatihan yang diadakan oleh bank syariah menjadi obat penghilang rasa rindu, walau berlangsung dalam waktu yang relatif singkat dan dalam jangka waktu pendek. Tetapi mereka telah mendapat pengetahuan keterampilan yang dilakukan tanpa ada konsekuensi setelah mengikuti pelatihan. Artinya tidak ada keterikatan antara masyarakat penerima manfaat dengan perusahaan. Hal terpenting yang harus diperhatikan dalam pengadaan pelatihan adalah dengan memperhatikan korelasi dari tema pelatihan tersebut dengan pekerjaan yang diharapkan mampu memberikan dampak konkret bagi masyarakat penerima manfaat.Pelatihan saja tidak cukup jika tidak dilakukan dengan efektif dan tepat sasaran, sehingga harus dilakukan tahapan yang terencana dan benar, selain itu terdapat beberapa faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pelatihan tersebut yaitu kesesuaian pelatihan dengan kebutuhan masyarakat dan evaluasi pelatihan. Untuk melihat dan menentukan kesesuaian pelatihan dengan kebutuhan masyarakat, maka perusahaan harus melakukan analisis kebutuhan pelatihan yang sistematis dan mendetail, dan dilakukan secara berkesinambungan. Perlunya melakukan evaluasi yang merupakan penilaian berkala terhadap relevansi penampilan, efisiensi, dan dampak proyek dalam konteks tujuan yang sudah ditetapkan. Evaluasi biasanya menggunakan perbandingan yang membutuhkan informasi dari luar proyek yaitu tentang waktu, daerah atau populasi,50atau penilaian pada waktu tertentu terhadap dampak dari sebuah pekerjaan dan sejauh mana tujuan yang sudah ditetapkan telah dicapai.51 Pelatihan akan membentuk kemandirian masyarakat. Kemandirian masyarakat dapat dicapai tentu memerlukan sebuah proses belajar. Masyarakat yang mengikuti proses belajar yang baik, secara bertahap akan memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan yang bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan secara mandiri.
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Casey & Kumar (1987) dikutif dalam Nurdizal dkk, Panduan Lengkap Perencanaan CSR (Jakarta: Penebar Swadaya, 2011), 216. 51 Nurdizal dkk, Panduan Lengkap Perencanaan CSR (Jakarta: Penebar Swadaya, 2011), 210.
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b. Perbandingan Dampak Sosial Aspek sosial merupakan salah satu aspek yang paling banyak dilakukan dalam kegiatan CSR, baik dalam industri jasa perbankan maupun dalam industri lainnya. Dalam bidang sosial bank melakukan kegiatan-kegiatan sosial yang terkait dengan peristiwa yang terjadi seperti bencana alam, kebakaran, kebanjiran dan lainnya. Bentuk kegiatannya adalah dengan pemberian bantuan biaya hidup ataupun bantuan dalam bentuk lainnya. Program-program tersebut merupakan integrated program yang diimplementasikan untuk mencapai target visi dan misi, yaitu kemandirian ekonomi umat menuju terwujudnya tatanan masyarakat yang berkarakter dan peduli (empowering a caring society) dan misinya melaksanakan program pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat secara terintegral dan komprehensif, serta membangun dan mengembangkan jaringan kerja yang lebih luas lagi. Selain itu untuk mendayagunakannya dengan tepat sasaran melalui program-program pemberdayaan yang telah terintegrasi sesuai dengan visi dan misinya.52 Sesuai dengan peraturan dan ketentuan Good Corporate Governance (GCG) yang berlaku antara lain disebutkan, bahwa setiap bank wajib menginformasikan dalam laporan GCG bank yang bersangkutan tentang penyaluran dana untuk kegiatan sosial.53 Hasil pengujian penelitian CSR dalam aspek sosial bank syariah dan bank konvensional, menunjukkan tidak ada perbedaan atau samasama memiliki dampak yang signifikan. Berbeda dengan aspek ekonomi yang memiliki perbandingan yang sangat jauh, seperti antara langit dengan bumi. Aspek ekonomi bank konvensional tidak berdampak signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat penerima manfaat. Pengujian secara parsial (uji t) dalam aspek sosial bank syariah dan bank konvensional, dapat dilihat pada tabel 6.5 di bawah ini.
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Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk,‛ Bank Muamalat (2014), 121-136. 53 Bank Muamalat, ‚Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk,‛ Bank Muamalat (2014), 121.
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Tabel 6.5. Perbandingan Uji Parsial (Uji t) Aspek sosial Bank Syariah dan Bank Konvensional Model



(Constant) Aspek Sosial (Syariah) (Constant) Aspek Sosial (Konvensional) Sumber:Data diolah



Unstandardized Coefficients B Std. Error .003 .316 .340 .099 .688 .484



.294 .109



Standardized Coefficients Beta



T



Sig.



.335



.009 3.450



.993 .001



.508



2.339 4.435



.022 .000



Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t), menunjukkan bahwa CSR bank syariah dan bank konvensional dalam aspek sosial sama-sama memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat, jika dilihat dari nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, namun jika dilihat dari nilai signifikansi masing-masing bank syariah dan bank konvensional, maka bank konvensional dalam aspek sosial lebih baik dari bank syariah, yaitu bank syariah nilai t = 3,450 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dan bank konvensional nilai t = 4,435 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil pengukuran tersebut, menunjukkan bahwa bank konvensional lebih memberdayakan aspek sosial kemasyarakatan dari pada bank syariah.Hal ini mengindikasikan bahwa bank syariah belum secara baik dalam mengimplementasikan fungsi sosialnya sesuai dengan nilai - nilai Islam, karena dari sisi aspek finansial/aset bank syariah sangat kecil dibandingkan dengan bank konvensional, demikian juga dari jumlah nasabah dan jumlah operasional banknya masih sangat jauh dibandingkan denga bank konvensional. Berbagai indikator yang digunakan untuk mengukur dampak sosial terhadap pemberdayaan masyarakat penerima manfaat, antara lain yaitu tingkat pendidikan, kesehatan, kehidupan keagamaan dan tanggap bencana. CSR dalam bidang pendidikan, memberikan beasiswa berprestasi yang ditujukan bagi anak yatim (mustah}iq) dengan jenjang pendidikan SMP-SMU dan sederajat, serta mahasiswa. Tujuan pemberian beasiswa ini adalah untuk memberikan jaminan keberlangsungan pendidikan bagi para penerima manfaat hingga
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melewati jenjang SMU, dan mampu mandiri secara individu dengan cakupan program wilayah Jabodetabek.54 Dalam bidang kesehatan, melakukan pelayanan kesehatan gratis kepada masyarakat tidak mampu, seperti operasi katarak, bibir sumbing, penyediaan kebutuhan akan donor darah dan lainnya.55 Dalam bidang kegamaan, keberhasilan dalam menciptakan iklim kehidupan keagamaan yang penuh toleransi, yaitu dengan melakukan pembinaan para da’i agar dalam memberikan ceramah dengan cara memberikan motivasi dan mengajak masyarakat saling hidup tepa selira dan menjaga kerukunan antar umat beragama. Pemberian sumbangan dalam rangka acara keagamaan, yaitu santunan yatim piatu. Kegiatan pemberian sembako dalam rangka bulan suci ramadhan. Kepedulian atau tanggap bencana ditunjukkan melalui aksi cepat tanggap dalam penangan masyarakat yang tertimpa musibah bencana alam, seperti tanah longsor, gunung meletus, kebanjiran dan lain sebagainya dengan memberikan bantuan sembako, pakainan, selimut, layanan kesehatan dan pengobatan, serta rehabilitasi perkampungan. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, bahwa secara keseluruhan bank syariah dan bank konvensional telah berhasil menjalankan program CSR di bidang sosial. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taimor,56 menyatakan bahwa bank syariah, menjalankan praktek CSR merupakan manipestasi dari keadilan sosial dalam Islam, yaitu zakat, sedangkan bank konvensional lebih fokus pada aspek sosial. Di bidang sosial, bank-bank tersebut telah berhasil secara efektif melaksanakan tanggung jawab sosialnya. Melihat perkembangan sosial, budaya, dan ekonomi di Indonesia yang masih belum merata maka perusahaan berupaya untuk membantu tumbuh dan berkembangnya perekonomian masyarakat. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan kesadaran, mengembangkan daya nalar dan keterampilan masyarakat setempat agar mereka secara mandiri mampu memanfaatkan potensi dan
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Bank Muamalat mengucurkan dana beasiswa untuk wilayah Jabodetabek dengan jumlah dana yang disalurkan sebesar Rp 565.500.000 (Bank Muamalat, ‚ laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia Tbk,‛ Bank Muamalat (2014), 121-136. 55 Bank syariah Mandiri, Laporan Tahunan, Annual Report. PT Bank syariah Mandiri (2013). 56 Muhammad Taimor Hassan et al, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure (A. Comparison between Islamic and Conventional Financial Institutions in Bahawalpur Region)‛. International Journal of Learning Development, Vol. 2, No. 1 (2012), 51-62.
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peluang untuk mengelola program pembangunan demi perbaikan kualitas hidup secara berkelanjutan.57 c. Perbandingan Dampak Lingkungan Aspek lingkungan merupakan aspek yang banyak dilakukan oleh industri non perbankan, seperti perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam industri fabrikasi yang mengolah bahan-bahan mentah menjadi barang konsumsi, industri besi baja, pengolahan perminyakan dan indutri lainnya. Industri-industri tersebut sangat berpengaruh terhadap lingkungan masyarakat, di mana operasi perusahan berada. CSR bidang lingkungan, merupakan salah satu tindakan konkrit untuk meningkatkan peran serta dunia usaha dalam dalam Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH). Salah satu tugasnya adalah menetapkan kebijakan yang terkait dengan pelaksanaan tanggung jawab korporasi sebagai tanggung jawab moral yang dilakukan secara sukarela.58 Dalam penelitian ini, sebagaimana telah dikemukakan dalam sub bab-bab di muka, bahwa pendekatan lingkungan yaitu dimaknai sebagai lingkungan fisik. Lingkungan fisik disini seperti pembangunan fasilitas sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam kehidupannya. Fasilitas sekolah, seperti pemberian perlengkapan sekolah, renovasi bangunan perpustakaan, laboratorium dan lainnya. Fasilitas rumah sakit, meliputi bantuan alat-alat kesehatan. Fasilitas umum yang digunakan oleh masyarakat umum, seperti air bersih/ MCK, tong sampah,dan yang terakhir adalah fasilitas rumah ibadah. Fasilitas rumah ibadah dalam hal ini, terdiri dari bantuan pembangunan renovasi masjid, mushalla, gereja, pure dan candi. Pemberian kitab suci, dan peralatan ibadah/shalat. Untuk mengetahui hasil uji analisis statistik dengan uji parsial atau uji t, maka di bawah ini disajikan tabel 6.5 perbandingan hasil uji t bank syariah dan bank konvensional dalam aspek lingkungan. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t), menunjukkan bahwa CSR bank syariah dan bank konvensional dalam aspek lingkungan sama-sama memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap pemberdayaan masyarakat, jika dilihat dari nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, namun jika dilihat dari nilai signifikansi masingmasing bank syariah dan bank konvensional, maka bank konvensional dalam aspek lingkungan lebih baik dari bank syariah, yaitu bank syariah nilai t = 3,125 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 dan bank 57



Bank Muamalat (2014), 125. http://www.menlh.go.id/model-corporate-social-responcibility-csrbidang-lingkungan/(Diakses, 5 Desember 2015). 58
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konvensional nilai t = 3,350 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hasil pengukuran tersebut, menunjukkan bahwa bank konvensional lebih memberdayakan aspek lingkungan kemasyarakatan dari pada bank syariah.Hal ini mengindikasikan bahwa bank syariah belum secara baik dalam mengimplementasikan aspek lingkungannya. Secara umum bank syariah dan bank konvensional dalam mengimplementasikan CSR bidang lingkungan, dengan melakukan pendampingan seperti pembangunan atau renovasi sarana dan prasarana pendidikan, seperti fasilitas ruang perpustakaan dan alat-alat yang diperlukannya seperti rak buku, buku-buku sekolah dan buku-buku bacaan yang akan membuat siswa menarik untuk berkunjung ke perpustakaan dan dapat membentuk siswa menjadi gemar membaca. Fasilitas perlengkapan laboratorium untuk latihan dan percobaan seperti Komputer, alat-alat laboratorium IPA dan lainnya.59 Pembangunan atau renovasi sarana dan prasarana atau fasilitas rumah sakit, seperti pemberian fasilitas transportasi pasien berupa mobil ambulance, alat kesehatan Hemodialisa. Sumbangan pembangunan ruang lobby rumah sakit. Ruang polly anak. Pembangunan fasilitas umum, seperti pembangunan ruang cuci, mandi dan kakus/MCK, penyediaan air bersih dan penyediaan tong sampah,60 serta kebersihan lingkungan.61 Pembangunan atau renovasi rumah ibadah, karena masyarakat penerima manfaat, pemeluk agama yang terbanyak adalah Islam, maka yang banyak dilakukan dalam program CSR bank syariah dan bank konvensional yaitu pembangunan atau renovasi masjid, seperti yang dilakukan oleh bank syariah di wilayah Parung Bogor pemberian sumbangan untuk renovasi Masjid.62 Disamping pemberian kitab suci, 59



Bank Mandiri menunjang keberlangsungan pendidikan di Indonesia melalui penyediaan sarana prasarana belajar yang memadai dalam bentuk pembangunan/renovasi gedung sekolah dan laboratorium, penyediaan sarana pendidikan antara lain berupa komputer, printer, mebeulair dan penyediaan fasilitasperpustakaan beserta buku. http://csr.bankmandiri.co.id/project/mandirieducation-care/(Diakses, 7 Juli 2015) 60 Bank BCA KCU Bekasi memberikan tong sampah di lingkungan Kota Bekasi https://ceritakuharinidananti.wordpress.com/2012/04/19/csr-bcafokuskan-bidang-kebersihan-kota-bekasi/(Diakses, 5 Nopember 2015) 61 Bank BNI dalam program CSR Bina Lingkungan di Wilayah Bekasi, dengan pemberian 56 unit mesin pemotong rumput dari BNI agar terciptanya Kota Bekasi yang bersih. https://ceritakuharinidananti.wordpress.com/2012/04/19/csr-bca-fokuskanbidang-kebersihan-kota-bekasi/(Diakses, 5 Nopember 2015) 62 Pembangunan renovasi Masjid Al Madinah oleh Bank CMB Niaga Syariah, di Wilayah Kecamatan Parung-Bogor.
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mukena dan pembinaan para da’i agar dalam ceramah agama tidak bersifat provokatif, tapi mengajak umat untuk bersatu padu dalam pembangunan masyarakat yang harmonis dan maju. Demikian juga dengan Bank Konvensional, melakukan pembangunan dan renovasi masjid-masjid di wilayah yang membutuhkan perbaikan lingkungan terutama tempat ibadah, seperti yang dilakukan oleh bank konvensional memberikan sumbangan pembangunan atau renovasi masjid di Wilayah lokasi penelitian, yaitu di Kelurahan Sukmajaya Depok dan Kelurahan Cipayung Jaya-Kecamatan Cipayung Depok Jawa Barat.63 Tabel 6.6. Perbandingan Hasil uji Parsial (Uji t) Aspek Lingkungan Bank Syariah dan Bank Konvensional Model



(Constant) Aspek Lingkungan (Syariah) (Constant) Aspek Lingkungan (Konvensional)



Unstandardized Standardized Coefficients Coefficients B Std. Beta Error .003 .316 .311 .100 .248 .688 .306



.294 .091



.328



t



Sig.



.009 3.125



.993 .003



2.339 3.350



.022 .001



Sumber:Data diolah



Dengan demikian baik bank syariah maupun bank konvensional dalam implementasi CSR bidang lingkungan tersebut sama-sama berusaha meningkatkan keberdayaan lingkungan masyarakat yang kondusif, aman, nyaman dan tentram. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ershad et al .64 Yazis 65, bahwa bank konvensional lebih fokus pada aspek sosial dan lingkungan.
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Pembangunan Renovasi Masjid oleh Bank BNI KCU Margonda Depok , yaitu renovasi masjid An Nur di di Jalan Merbabu Raya No171 RT05/RW08 Kelurahan Abadijaya Sukmajaya. Lokasi yang berada di Abadijaya diberikan bantuan dana csr sebesar Rp29 juta dan Masjid Nurul Yaqin Jalan Raya Cipayung Jaya RT02/RW05 Kelurahan Cipayung Jaya Cipayung dengan dana Rp25 juta pada tahun 2015. 64 Ershad Ali & S. M. Mahbubur Rahman, ‚Corporate Social Responsibility Disclosure: A Comparative Study Between Islamic Banks and
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Di bidang lingkungan dalam skala mikro, perusahaan telah berhasil membangun infrastruktur seperti pembangunan jamban keluarga dan MCK, penyediaan alat kebersihan, pembangunan layanan kesehatan dan lainnya. Akan tetapi dalam skala makro, masih dihadapkan pada masalah banjir yang masih rutin melanda negeri kita setiap tahunnya, begitu juga dengan tanah longsor yang masih setia menemaninya, pencemaran air (sungai, danau dan laut) akibat limbah industri, pencemaran udara akibat asap dari cerobong-cerobong pabrik, dan gas buang lainnya dari knalpot-knalpot kendaraan bermotor. Allah berfirman dalam Q.S. al-Ru>m: 41:                 ‚Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena



perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).‛ Islam sangat memperhatikan aspek lingkungan, ajaran Islam mengajarkan nilai-nilai yang berkaitan dengan lingkungan ini, dimulai dari kajian yang paling dasar dan mendasar, seperti budaya bersih dan tidak melakukan kerusakan di muka bumi. Manusia sebagai khalifah di muka bumi yang diamanahkan oleh Allah SWT. memiliki tugas berat dalam menjaga dan melestarikan alam, meskipun dalam Al-Quran diceritakan bahwa makhluk Allah SWT. yang lain, yakni malaikat menyampaikan ‚protes‛nya dengan mengatakan bahwa, untuk apa Allah SWT. menciptakan manusia yang diprediksi akan melakukan kerusakan di muka bumi dan melakukan pertumpahan darah, dua prediksi malaikat menyangkut perilaku manusia yang sekarang diyakini sudah terbukti kebenarannya. Conventional Banks in Bangladesh, CSCanada‛, International Business and Management, Vol. 10, No. 1 (2015), 9-17. 65 Mohamad Yazis Ali Basah and Mazlynda Md Yazis, ‚ Islamic Bank and Corporate Social Responsibility.‛ EJBM-Special Issue. Management and Business Vol. 5, No.11 (2013), 194-209.
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Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah:30:                               



Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."



Islam memiliki sistem keyakinan yang cukup jelas bahwa Allah SWT telah menjadikan sumber daya alam dan lingkungan daya dukung bagi kehidupan. Fakta spiritual menunjukkan bahwa Allah SWT. telah memberikan fasilitas daya dukung lingkungan bagi kehidupan manusia. Bahwa terjadinya bencana alam, sebagai akibat prilaku manusia yang sifatnya serakah, banyak kalangan para pengusaha tidak memperhatikan lingkungan sekitar perusahaan itu beroperasi. Mereka hanya mengejar keuntungan saja, tanpa memikirkan akibat yang ditimbulkannya. Sebagai contoh yang nyata yang sampai saat ini tetap saja terjadi yaitu bencana banjir, tanah longsor, disebabkan oleh prilaku manusia yang tidak sadar akan akibat yang ditimbulkannya, membuang sampah ditepi sungai dan penebangan pohon secara liar, pembangunan gedung di lahan hijau. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, bahwa perusahaan dalam aktivitasnya terlalu mementingkan tujuan utamanya yaitu memperoleh keuntungan maksimum, hal itu tidak sejalan dengan salah satu teori yang dibangun oleh Elkington, yaitu aspek ekonomi. Keuntungan ekonomis yang diperoleh perusahaan tidak dapat dipisahkan dalam kerangka pelaksanaan CSR, yaitu tujuan utama pelaksanaan CSR adalah sustanaibility (keberlanjutan) bagi usaha perusahaan. David Crawther, et al, menyatakan bahwa keberlanjutan pembangunan berkaitan dengan tindakan yang dilakukan pada saat ini akan berdampak atau berpengaruh terhadap langkah-langkah yang kita ambil di masa depan.66Artinya perusahaan harus melibatkan peran masyarakat dalam 66



David Crawther & Guler Aras, Corporate Social Responsibility



(Ventues Publishing ApS, 2008):14-16,ISBN 978-87-7681-415-1.Download free at BookBoon.com (Diakses 24 Oktober 2014)
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operasional usahanya, tanpa adanya peran dan kontribusi masyarakat, maka perusahaan tidak akan mencapai keuntungan maksimum dan tidak sustanaible, sehingga tingkat keberdayaan masyarakat semakin lemah. Demikian juga teori yang dibangun oleh Chahal, et al dan Russo,et al 67 bahwa dampak ekonomi timbul baik secara langsung maupun tidak langsung dapat berpengaruh terhadap komunitas masyarakat dan lingkungan dimana perusahaan tersebut beraktivitas. Dampak sosial yang diakibatkan oleh perusahaan, secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi prilaku masyarakat. Lingkungan merupakan salah satu dimensi yang secara langsung berpengaruh terhadap masyarakat dimana korporasi itu berada, sebagian besar mempunyai dampak negatif jika dilihat dari korporasi yang bergerak dibidang industri manufaktur. Tetapi dalam penelitian ini korporasi yang menjadi objeknya adalah perbankan, dan pendekatan lingkungan, dimaknai sebagai lingkungan fisik, sehingga dalam penelitian disertasi ini sangat signifikan dan positif dampaknya. Program-program CSR yang dijalankan oleh bank syariah dan bank konvensional, secara umum sama-sama masih bersifat sukarela (voluntary) dan tidak bersifat mengikat (mandatory). Hal ini terlihat berdasarkan uji parsial aspek sosial dan lingkungan sama-sama berdampak signifikan, tetapi eksistensi CSR belum dirasakan secara nyata oleh masyarakat penerima manfaat. Selama ini penyelenggaraan program CSR secara normatif didorong oleh kesadaran untuk bertanggung jawab secara sosial, kepentingan untuk membentuk citra positif perusahaan melalui bantuan kepada masyarakat terasa lebih menonjol dari pada berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan, sehingga belum meningkatkan keberdayaan dan kemandirian ekonomi masyarakat. Demikian juga secara hukum, program CSR hanya sekedar melaksanakan kewajiban dan peraturan pemerintah, selain itu perusahaan mempunyai kepentingan terhadap eksistensi dan keberlanjutan usaha, di mana pelaksanaan program-program sosial dipandang dapat membantu perusahaan dalam menghadapi hambatan67



H. Chahal & Sharma, Rd, “Implications of Corporate Responsibility on Marketing Performance: A Conceptual Framwork.” Journal of service Research, 6 (1) April 2006 - September 2006. baca pula: Angeloantonio Russo & Tencati Antonio,”Formal vs Informal CSR Strategies: Evidence from Italian Micro, Small, Medium-Sized, and Large Firms,” Journal of Business Ethics, Vol 85, (2009), 339-353. Baca pula Mohammed Belal Uddin, Md. Riad Hassan, Kazi Md. Tarique, Three Dimensional Aspects of Corporate Social Responsibility (Daffodil International University Journal of Business and Economics, Vol. 3, No. 1, January 2008), 200-212 (Di akses 5 Desember 2014).
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hambatan operasional yang disebabkan oleh ketidak harmonisan hubungan perusahaan dengan komunitas disekitar lingkungan. Optimalisasi fungsi CSR dalam mendorong keberhasilan pembangunan dapat dilakukan dengan mensinergikan tiga potensi, yaitu perguruan tinggi yang memiliki ilmu pengetahuan, teknologi dan sumber daya manusia yang memadai, pemerintah yang memiliki wilayah, masyarakat dan rencana pembangunan serta perusahaan yang mempunyai dana CSR. Perusahaan harus dapat menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar. Hubungan tersebut akan menguntungkan perusahaan itu sendiri karena usahanya didukung oleh lingkungan yang kondusif, aman dan mereduksi konflik. Disamping itu perusahaan juga harus yakin bahwa ada korelasi positif antara pelaksanaan CSR dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat. Dengan melaksanakan CSR secara konsisten dalam jangka panjang maka akan menumbuhkan rasa kepedulian masyarakat terhadap kehadiran perusahaan.Hal ini akan dapat memberikan keuntungan pada perusahaan yang bersangkutan. Dalam pembangunan berkelanjutan (sustanaibility development), untuk memberdayakan rakyat hendaklah disertai transformasi secara seimbang, baik itu transformasi ekonomi, sosial, lingkungan, budaya, agama maupun politik, sehingga akan terjadi keseimbangan antara kekuatan ekonomi, kekuatan sosial, kekuatan lingkungan, politik, budaya dan agama.Kekuatan faktor-faktor itu akan membentuk kemandirian masyarakat. Dengan demikian masyarakat diberikan kesempatan untuk merencanakan dan melaksanakan program pembangunan yang telah mereka tentukan. CSR dan pemberdayaan masyarakat dalam pandangan Islam, bahwa perusahaan dalam menjalankan program CSR harus berlaku adil (Al‘Adl), berprilaku baik (Al-Ih}sa>n), bermanfaat bagi masyarakat banyak, dan yang terakhir Al-Ama>nah yaitu berpegang teguh pada niat dan iktikad yang harus dan wajib diperhatikan dalam pengelolaan sumber-sumber daya (manusia dan alam).68 Firman Allah SWT dalam Q.S. Hu>d : 85                
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Muhammad Djakfar , Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2007), 24.
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dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan‛ Kegiatan yang dilakukan dalam program CSR harus dilandasi aksioma tauhid, kesimbangan, kebebasan dan pertanggungjawaban, aksioma ini harus diimplementasikan dalam seluruh aspek kegiatan ekonomi dan bisnis.69 Tujuan ajaran Islam dalam aspek ekonomi,yaitu mencapai kesejahteraan. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil alamin. Kesejahteraan yang dimaksudkan dalam Al-Qur’an bukanlah tanpa syarat untuk memperolehnya. Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah SWT jika manusia melaksanakan apa yang diperintahkannya dan menjauhi apa yang dilarangnya.70 Ayat-ayat Al-Qur’an yang memberikan penjelasan tentang kesejahteraan ada yang secara langsung (tersurat) dan ada yang secara tidak langsung (tersirat) berkaitan dengan permasalahan ekonomi. Kesejahteraan hanya diperoleh dengan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT. Islam mengajarkan tentang konsep untuk berbagi, membagi nikmat, membagi kebahagian dan ketenangan tidak hanya untuk individu namun untuk seluruh umat manusia di seluruh dunia.71 Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Nah}l : 97.                     Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan . QS:16:76
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Syed Nawab Haider Naqvy, Islam, Economics, And Society , terj. M. Syaiful Anam, M. Ufuqul Mubin, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 37. 70 Darsyaf Ibnu Syamsuddien, Darussalaam, Prototype Negeri Yang Damai (Surabaya: Media Idaman Press, 1994), 66 - 68.
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Kebijakan perusahaan dalam mengembangkan tanggung jawab sosial yaitu tanggung jawab sosial para pelaku dalam perusahaan dan stakeholders (investor, pemilik, kreditor, pemasok, pelanggan, karyawan, pemerintah dan masyarakat). Islam mendorong terwujudnya hubungan kemitraan antara pelaku bisnis dengan stakeholders internal maupun eksternal perusahaan dalam hal kebaikan dan saling menguntungkan, seperti firman Allah SWT dalam Q.S: al-Ma>idah : 2.                     .... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan



takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. Pada hakikatnya manusia itu hidup saling ketergantungan, membutuhkan satu sama lain. Oleh karena itu, individu dan masyarakat yang baik adalah yang memiliki jiwa kebersamaan, saling tolong menolong, bantu membantu dalam kebaikan, sebagaimana dalam ayat tersebut di atas, dengan jelas diperintahkan oleh Allah SWT. Demikian halnya, maka dalam pemberdayaan perlunya menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat dapat berkembang. Pada dasarnya setiap masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi masyarakat tidak menyadari, atau bahkan belum diketahui. Karena itu, daya harus digali, dan kemudian dikembangkan. Inti dari pemberdayaan masyarakat adalah pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering), dan terciptanya kemandirian masyarakat, melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok yang kuat dan dominan (protecting), pemberian bimbingan dan dukungan kepada masyarakat lemah agar mampu menjalankan peran dan fungsinya dalam kehidupannya (supporting) dan yang terakhir adalah memelihara kondisi kondusif agar tetap keseimbangan kekuasaan antara berbagai kelompok masyarakat.72
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BAB 7 PENUTUP Penelitian ini dilakukan berdasarkan kerangka konseptual Corporate Social Responsibility/CSR dengan pendekatan teori Triple Bottom Line yang terdiri dari tiga aspek yaitu ekonomi (profit), sosial (people) dan lingkungan (planet).



A. Kesimpulan Disertasi ini membuktikan, bahwa terdapat perbedaan dampak Corporate Social Responsibility terhadap pemberdayaan masyarakat pada bank syariah dan bank konvensional. Hasil pengukuran secara terpisah, CSR bank syariah dan bank konvensional dalam pemberdayaan masyarakat dengan menggunakan tiga variabel, yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan menunjukkan bahwa variabel ekonomi pada CSR bank konvensional tidak memiliki dampak pada pembedayaan masyarakat. Hasil pengukuran yang sama memperlihatkan bahwa variabel ekonomi pada CSR bank syariah memiliki dampak pada pemberdayaan ekonomi masyarakat. Program CSR bank konvensional mengindikasikan ketidakmurnian perannya dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, tetapi mengarah ke bisnis komersial dan berpihak kepada pelaku usaha yang lebih feasible. Program CSR bank konvensional adalah model Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). Sebenarnya, PKBL sesuai dengan visi dan misinya dan mempunyai tujuan yang sangat mulia, yaitu meningkatkan kompetensi usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana bagian laba dari perusahaan dengan pola pembinaan dan pendampingan. Namun, sayangnya, program tersebut berujung pada fasilitas pinjaman dengan suku bunga dan persyaratan yang memberatkan masyarakat. Fasilitas pinjaman program kemitraan tersebut akan diberikan setelah bank memastikan terlebih dahulu bahwa dana yang mereka pinjamkan jatuh ke tangan orang yang sudah biasa berbisnis. Bank tidak akan mempercayakan uangnya pada orangorang yang tidak mempunyai pengalaman berbisnis. Hal ini membuktikan bahwa bank konvensional dalam program CSR tetap berorientasi pada motif profit. Sebab, bank konvensional tidak memberikan fasilitas pinjaman kepada wirausaha pemula. Sementara itu, CSR bank syariah melaksanakan program-program pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat secara integral dan komprehensif, membangun dan mengembangkan jaringan kerja pemberdayaan seluas-luasnya. Bank syariah dalam mengelola dana CSR bekerja sama dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM), seperti Lembaga Dompet Dhuafa, Baital-Mâl wat Tamwil (BMT), dan Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS). Program ini dilakukan melalui penyaluran produk kredit kebajikan (qardh al-hasan), yaitu pinjaman tanpa margin (bagi hasil) atau tanpa bunga kepada masyarakat sebagai pelaku usaha kecil dan menengah (UKM). Dana fasilitas ini diperoleh dari denda, pendapatan non-halal, zakat, infaq, sedekah dan wakaf (Ziswaf) karyawan, nasabah dan masyarakat umum, serta dana sosial lainnya. Bentuk program yang dilaksanakannya adalah pendampingan usaha, pelatihan kewirausahaan dan pembinaan agar masyarakat mencapai kemandirian usaha. Sebaliknya, bank konvensional lebih memberdayakan lingkungan sosial kemasyarakatan daripada bank syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa bank syariah belum mengimplementasikan visi, misi dan tujuan sosial mereka dan belum mencerminkan ajaran Islam dalam wujud operasional praktis yang dapat dipraktikkan.
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Bank syariah maupun bank konvensional menyelenggarakan program CSR lantaran didorong oleh kesadaran untuk bertanggung jawab secara sosial. Tetapi, sebagian besar CSR yang dilaksanakan masih bersifat karikatif. Pada umumnya, kepentingan untuk membentuk corporate image dan citra positif perusahaan melalui bantuan terasa lebih menonjol. Bantuan atau sumbangan (charity) yang diberikan masih ditujukan untuk kebutuhan sesaat, belum untuk keberlanjutan pembangunan (sustainability development) dan pemberdayaan masyarakat (social empowerment) secara optimal. Di samping itu, juga perusahaan melaksanakan CSR hanya untuk menjalankan peraturan pemerintah agar gugur kewajibannya. Dalam tatanan empiris, penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sayd Farook et al. (2011), Al-Qadi (2012), Yazis et al. (2013), Chintaman (2014), dan Ershad Ali (2015). Semua penelitian tersebut mengatakan bahwa bank syariah menerapkan tanggung jawab sosial dalam semua aspek, sedangkan bank konvensional menerapkannya lebih pada aspek sosial dan lingkungan. Dalam tatanan teoretis, penulis sependapat dengan teori yang dikemukakan oleh Elkington (1999), Chahal et al. (2006) dan David Crawther (2008) yang menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat hendaklah disertai dengan transformasi secara seimbang. Transformasi ini meliputi aspek-aspek ekonomi, sosial, lingkungan, budaya, agama dan politik, sehingga akan terjadi keseimbangan antara kekuatan ekonomi, kekuatan sosial, kekuatan lingkungan, politik, budaya dan agama. Kekuatan-kekuatan itu akan membentuk kemandirian masyarakat. Sementara itu, hasil penelitian ini sangat berbeda dengan teori yang dibangun oleh Milton (1962), Bakan (1970) dan Thurow (1997). Ketiga penulis tersebut mengatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan hanyalah memaksimumkan profit. Tanggung jawab sosial hanya ada pada individu dan tidak melekat pada perusahaan. Sebab, tanggung jawab perusahaan adalah menghasilkan keuntungan sebesar-besarnya bagi pemegang saham. B. Saran dan Rekomendasi Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran dan rekomendasi agar pelaksanaan CSR dapat ditingkatkan ke arah yang lebih ideal. Pertama, perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan variabel-variabel yang lebih variatif dan komprehensif. Peneliti berikutnya perlu melakukan perencanaan dalam pemetaan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat agar program ini benar-benar jatuh ke tangan masyarakat yang membutuhkan. Program kemitraan atau pendampingan selayaknya diukur dan dievaluasi sebelum dan sesudah pelaksanaan program CSR, sehingga kita dapat melihat sejauh mana keberhasilan program tersebut. Kedua, perusahaan, khususnya bank konvensional, perlu melakukan perubahan kebijakan dalam pola kemitraan. Selama ini, bank konvensional berpihak pada masyarakat ekonomi kuat, dan pinjamannya hanya diberikan kepada mitra usaha yang sudah feasible (layak). Keberpihakan pada masyarakat ekonomi lemah tidak berarti memberikan bantuan secara cuma-cuma. Keberpihakan yang dimaksud adalah pemberian pinjaman dengan persyaratan yang relatif mudah dan tingkat suku bunga yang relatif rendah. Pola pembinaan dan pendampingan secara berkesinambungan juga perlu dilakukan, sehingga masyarakat penerima manfaat dapat mandiri secara ekonomi dan sosial. Dana CSR yang digulirkan kepada masyarakat selayaknya bukan bantuan cuma-cuma atau hibah dan habis dipakai secara konsumtif, tetapi digunakan sebagai
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modal kerja usaha. Masyarakat pun berkewajiban untuk mengembalikan kepada masyarakat lain yang membutuhkan bantuan modal tersebut. Artinya, pembinaan dan pendampingannya berasal dari masyarakat oleh masyarakat dan untuk masyarakat. Hal ini tentu saja memerlukan pendampingan dan kontrol secara berkesinambungan oleh perusahaan. Ketiga, laporan keuangan bank syariah harus lebih transparan dan memasukan sumber dan penggunaan dana CSR secara spesifik. Sebab, dalam mengimplementasikan kegiatan program CSR, sumber dana bank syariah tidak dipisahkan antara dana sosial, zakat, denda dan pendapatan dari investasi perusahaan non syariah (non halal). Dengan menggunakan konsep Tafrîq al-Halâl min al-Harâm (memisahkan yang halal dari yang haram), pencatatan dana sosial dan CSR dapat diklasifikasikan secara spesifik, sehingga terhindar dari unsur-unsur riba, gharar dan



maysir.



Keempat, bank syariah dan bank konvensional perlu mengubah paradigma program CSR dari yang bersifat charity ke program penguatan ekonomi rakyat. Selama ini, hampir sebagian besar perusahaan menyelenggarakan CSR sekadar untuk memberikan sumbangsih kepada masyarakat, terutama menyenangkan masyarakat yang tertimpa musibah bencana. Namun, perusahaan tidak melakukan pendampingan ekonomi dan sosial secara berkelanjutan. Kelima, saat ini lembaga-lembaga CSR berkembang dengan visi dan misinya atas nama kemanusiaan. Namun, implementasinya tidak jauh dari orientasi profit. Maka, pemerintah perlu didorong untuk membuat peraturan perundang-undangan yang lebih lengkap dan untuk melaksanakannya secara ketat. Selama ini, belum ada aturan tata cara pelaksanaan dan sanksi apabila perusahaan tidak menjalankan CSR. Perusahaan memiliki domain finansial dan aset, sedangkan perguruan tinggi perlu dilibatkan sebagai masyarakat akademis dan lembaga yang akan memberikan pendampingan. Perguruan tinggi mempunyai Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu berperan serta dalam pembangunan melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk membentuk pola kemitraan yang lebih integratif, berkelanjutan dan tepat sasaran. Penulis menyadari bahwa penelitian dan penulisan buku ini masih sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya konstruktif agar penelitian dan penulisan buku ini lebih sempurna. Semoga penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan bermanfaat bagi para pembaca, khususnya kalangan industri perbankan syariah dan konvensional dalam membuat kebijakan program CSR.
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GLOSARI Accountability



Adalah evaluasi terhadap proses pelaksanaan kegiatan/kinerja organisasi untuk dapat dipertanggungjawabkan serta sebagai umpan balik bagi pimpinan organisasi untuk dapat lebih meningkatkan kinerja organisasi pada masa yang akan datang.



Bank



Badan usaha di bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang dalam masyakarat, terutama memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.



Bank Syariah



Suatu sistem perbankan pelaksanaannya berdasarkan Islam (syariah).



Bank Konvensional



Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional, yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran secara umum berdasarkan prosedur dan ketentuan yang telah ditetapkan.



BUMN



BADAN USAHA MILIK NEGARA



BUMS



BADAN USAHA MILIK SWASTA



Charity



Amal atau sumbangan yang diberikan oleh perusahaan dalam rangka melaksanakan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat.



CSR



Singkatan dari Corporate Social Responsibility/tanggung jawab sosial perusahaan. Merupakan suatu komitmen perusahaan untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan dalam 243



yang hukum



meningkatkan masyarakat.



kualitas



hidup



Community



Community atau komunitas adalah adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama.



Development



Pembangunan



Economic Dimension



Dimensi Ekonomi



Environment Dimension



Dimensi lingkungan



Empowering



Penguatan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.



Ghara>r



Spekulasi



GCG



Good Corporate Governance adalah tata kelola perusahaan, merupakan prinsip yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawabannya kepada semua pihak.



ISO



International Standardization



Ijma’



Kesepakatan para ulama dalam menetapkan suatu hukum hukum dalam agama berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits dalam suatu perkara yang terjadi.



JABODETABEK



Jakarta, Bekasi
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Organization



Bogor,Depok,



for



Tangerang,



Legitimacy theory



Praktik pengungkapan tanggung jawab perusahaan harus dilaksanakan sedemikian rupa agar aktivitas dan kinerja perusahaan dapat diterima oleh masyarakat.



Mandatory



Wajib



Maysir Pemberdayaan



Pemberdayaan atau Empowerment adalah membuat sesuatu menjadi berdaya atau mempunyai daya atau mempunyai kekuatan.



People



Masyarakat/sosial



Philantrophy



Kedermawanan Planet Planet atau Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan seluruh bidang dalam kehidupan manusia. Karena semua kegiatan yang dilakukan oleh manusia sebagai makhluk hidup selalu berkaitan dengan lingkungan misalnya air yang diminum, udara yang dihirup dan seluruh peralatan yang digunakan, semuanya berasal dari lingkungan.



Profit



Keuntungan



Protecting



Melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok-kelompok kuat dan dominan, menghindari persaingan yang tidak seimbang, mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap yang lemah.



Qiyas



Menggabungkan atau menyamakan artinya menetapkan suatu hukum suatu 245



perkara yang baru yang belum ada pada masa sebelumnya namun memiliki kesamaan dalam sebab, manfaat, bahaya dan berbagai aspek dengan perkara terdahulu sehingga dihukumi sama.



Qard al H>>}asan



Produk kredit kebajikan



Responsibility



Tanggung jawab



Riba



Penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) antara lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan ( fadhl ),atau dalam transaksi pinjam-meminjam yang mempersyaratkan Nasabah Penerima Fasilitas mengembalikan dana yang diterima melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu( nasi’ah )



Shareholders



Pemegang saham dari suatu perusahaan , atau pemilik dari sebagian perusahaan. Mereka akan mendapat keuntungan jika perusahaan memperoleh nilai lebih dari produksi perusahaan.



Single Bottom Line



Hanya memperhatikan aspek ekonomi yang direflesikan dalam kondisi keuangannya saja.



Social Dimension Stakeholder
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Dimensi Sosial Individu /sekelompok manusia, komunitas atau masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara parsial memiliki hubungan serta kepentingan terhadap perusahaan.



Stakeholder theory



Kelangsungan hidup suau perusahaan tergantung pada dukungan stakeholder (pemerintah, LSM, konsumen, supplier, masyarakat sekitar, bank, investor dan lainnya) dan dukungan tersebut harus dicari sehingga aktivitas perusahaan adalah untuk mencari dukungan tersebut.



Sustainability Development Pembangunan berkelanjutan Supporting



Pemberian bimbingan dan dukungan kepada masyarakat lemah agar mampu menjalankan peran dan fungsi kehidupannya.



Tafri>q al-H}ala>l min al-H}ara>m memisahkan yang halal dari yang haram, Transparancy



Keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan informasi material dan relevan, mengenai perusahaan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan.



Triple Bottom Line Theory



Teori yang memberikan pandangan bahwa jika sebuah perusahaan ingin mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka perusahaan tersebut harus memperhatikan “3P”. Selain mengejar keuntungan (profit), perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet).



Voluntary



Sukarela



WBCSD



TheWorld Business Council for Sustainable Development/Badan Dunia 247



yang bergerak berkelanjutan.
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